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Antara NATAL Dan MAULID NABI shallallaahu 'alaihi wa sallam 

Jum'at, 01 Januari 10 

Natal 

Tidak di ketahui secara pasti kapan Nabi Isa Dilahirkan, walaupun para penganut 
Kristiani mengklaim bahwa kelahiran Al Masih adalah tanggal 25 Desember namun 
keyakinan itu sama sekali tidak bisa dipertanggung-jawabkan secara pasti. Yang jelas 
Nabi Isa dilahirkan pada musim panas, sebagaimana d ik isahkan dalam Al Qur’an 
bahwa setelah melahirkan putranya, sang ibu Maryam bersandar di sebuah pohon 
kurma lalu di wahyukan kepadanya agar menggoyang batang kurma itu, maka 
berjatuhanlah rutob dari atas pohon tersebut. Rutob adalah buah korma yang telah 
masak (empuk), dan buah kurma tidak akan bisa matang jika tidak ada angin panas 
yang bertiup. Jika ada yang berkeya-kinan bahwa Nabi Isa lahir pada musim salju 
(dingin) maka itu adalah salah. 

Jangankan sampai sedetil tanggal lahirnya, tahun kelahirannya saja antara Biebel dan 
pencetus kalender Masehi yang dipakai saat ini ada perbedaan. Dalam Matius 
sebutkan bahwa Isa dilahirkan pada masa raja Herodas dari Roma. 

Sementara itu para pakar sejarah mereka mengatakan bahwa raja Herodas mati pada 
tahun 4 sebelum Masehi, artinya 4 tahun sebelum kelahiran nabi Isa. Jika Biebel 
memang benar maka seharusnya tahun Masehi (yang sekarang 2001) seharusnya 
sudah 2005. dan jika yang benar adalah pencipta kalender maka Bibel (kitab suci) 
mereka yang salah. Ada kemungkinan juga kedua-duanya salah, dan tidak mungkin 
keduanya benar. 

Sistem Kerahiban dan Taklid Buta 

Sungguh kacaunya sebuah agama desebabkan karena sumber asli (kitab suci) dari 
agama tersebut telah diacak-acak dan diputar balikan oleh orang-orang yang 
menamakan dirinya atau dinamai ahli ilmu dan ahli ibadah. Dengan seenaknya orang- 
orang semacam ini membuat fatwa dan hukum yang menyelisihi sumber otentik dari 
agama itu sendiri. Mereka dianggap sebagai wakil Tuhan dan orang suci yang tidak 
punya salah atau ma’shum. Sehingga ucapan mereka ibarat wahyu yang harus ditaati 
meskipun itu mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram. 

Jika demikian maka ini berarti telah menjadikan orang alim (baik itu ulama, pendeta, 
rahib dan sebagainya) sebagai tuhan-tuhan selain Allah. Mungkin mereka beralasan 
dengan mengatakan: "Kami kan tidak menyembah mereka!" Alasan serupa juga 
pemah disampaikan oleh seorang Ahlu Kitab yang masuk Islam, Adiy bin Hatim, 
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tatkala ia mendengar Nabi Shallallaahu alaihi wa salam membaca firman Allah, yang 
artinya: "Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai 
rabb-rabb selain Allah, dan (juga mereka menjadikan Rabb) Al-Masih putera 
Maryam; padahal mereka hanya disuruh menyembah Ilah Yang Maha Esa; tidak ada 
Ilah (yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan." (QS. 9:31) Mendengar pembelaan diri dari Adiy, Rasulullah 
Shallallaahu alaihi wa salam lalu bertanya: "Tidaklah mereka itu mengharamkan apa 
yang telah dihalalkan Allah lalu kamu pun mengharamkannya? Dan tidaklah mereka 
itu menghalalkan apa yang telah diharamkan Allah lalu kamupun (ikut) 
menghalalkannya?" Semua pertanyaan Nabi Shallallaahu alaihi wa salam dibenar-kan 
oleh Adiy, maka beliaupun bersabda: "Itulah ibadah (penyembahan) kepada meraka. " 
(HR. Imam Ahmad dan At-Tinnidzi dengan mengatakan hasan). 

Fenomena seperti ini ternyata juga merebak di kalangan kaum muslimin dimana 
masih banyak diantara mereka terjebak dalam kultus Individu, menganggap wali 
ma’shum terhadap seseorang yang segala tingkah laku dan ucapannya tidak boleh 
disalahkan, dengan alasan takut kuwalat (tertimpa bencana), atau beranggapan mereka 
memiliki maqom (kedudukan) yang tidak bisa dimengerti dan dicapai orang awam. 

Demikianlah sistem kerahiban dalam agama Nashara telah menjadikan penganutnya 
dicap Allah sebagai orang dloollin (sesat). Sistem ini sebagaimana disebutkan dalam 
firman Allah surat Al Hadid ayat 27 merupakan perkara yang diada-adakan dan sama 
sekali tidak pernah diperintahkan oleh Allah. Artinya: "Dan mereka mengada-adakan 
rahbaniyyah padahal kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka 
sendirilah yang mengada-adakannya ) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka 
tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami berikan 
kepada orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara 
mereka orang-orang yang fasik. " (QS. 57:27). 

Dengan kata lain mereka telah membuat bid’ah dalam tata cara agama 
mereka, sehingga mereka menjadi sesat. Oleh karena itu Rasulullah, jauh-jauh sudah 
mengingatkan, agar Islam terjaga kemurniannya maka beliau bersabda, yang artinya: 
"Setiap hal yang baru (dalam urusan agama adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah 
sesat. " (HR. Imam Ahmad, Abu Dawud, At-Tinnidzi, Ibnu Majah). 

Bagaimana Dengan Maulid Nabi Shallallaahu 'alaihi wa sallam? 

Maulid (peringatan Hari kela-hiran) Nabi Shallallaahu alaihi wa salam sudah menjadi 
tradisi bagi sebagian besar kaum muslimin di Indonesia. Hari tersebut dianggap 
sebagai hari besar (hari raya) yang harus diperingati secara rutin tiap tahun. 
Peringatan secara rutin dan terus menerus dalam istilah Arab disebut dengan Ied, 
sedang kalau kita mau meneliti dalam kitab-kitab hadits bab tentang hari raya disana 
biasanya tertulis Kitabul Idain (kitab tentang dua hari raya atau hari besar), 
maksudnya Iedul Fithri dan Iedul Adha. Dari sini jelas sekali bahwa hari Besar dalam 
Islam yang diperingati secara rutin tiap tahun hanya ada dua hari saja. Sekiranya ada 
hari besar lain yang waktu itu dirayakan oleh Rasulullah dan para sahabatnya, tentu 
kaum muslimin mulai zaman shahabat, tabiin dan tabiut-tabiin sudah lebih dahulu 
melakukannya. Sebagaimana mereka merayakan Idain secara mutawatir, tanpa ada 
khilaf, dan sudah barang tentu juga dijelaskan adab-adabnya dan bagaimana 
prakteknya. 
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Sedangakan dalam tinjauan syar’i peringatan maulid Nabi sebagaimana di kemukakan 
syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz Rahimahullaah dalam kitabnya At Tahdzir 
minal Bida', adalah merupakan hal baru dalam Islam, yang tidak pernah di contohkan 
oleh Rasulullah, para shahabat dan tabi’in. Ada beberapa alasan mengapa beliau tidak 
memperbolehkan peringatan semacam ini. 

Pertama: merupakan amalan baru yang tertolak, sebagaimana sabda Nabi n, yang 
artinya: "Barangsiapa mengada-adakan (sesuatu hal baru ) adalam urusan (agama) 
kami, yang bukan merupakan ajarannya maka akan ditolak" (Muttafaq Alaih). 

Kedua: Menyelisihi Sunnah Nabi dan Khulafaur Rasyidin. Nabi Shallallaahu alaih i 
wa salam bersabda, artinya: "Kamu semua harus berpegang teguh pada sunnahku 
(setelah Al-Qur'an) dan sunnah khulafaur Rasyidin yang mendapat petunjuk Allah 
setelahku. " (HR. Abu Dawud dan At Tirmidzi). 

Ketiga: Mengambil ajaran bukan dari Nabi, Finnan Allah, artinya: "Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang dila-rangnya bagimu 
maka tinggalkan-lah; dan bertacjwalah kepada Allah. Sesung-guhnya Allah sangat 
keras hukuman-Nya. " (QS. 59:7). 

Keempat: Tidak pernah dicon-tohkan dan diteladankan oleh Nabi Shallallaahu alaihi 
wa salam padahal sebisa mungkin kita harus meneladani beliau, Firman Allah, 
artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan ( keda-tangan ) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah. " (QS. 33:21) . 

Kelima: Agama Islam telah sempurna tidak perlu penambahan ajaran baru lagi. 
Firman Allah, artinya: "Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi 
agamamu." (QS. 5:3). 

Keenam: Bahwa Rasulullah telah menunjukan seluruh kebaikan kepada umatnya dan 
telah memperingatkan dari kejahatan yang beliu ketahui, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Imam Muslim. Beliau tidak pernah memberi petunjuk tentang peringatan maulid 
ini, bahkan sebaliknya memperingatkan dari perkara-perkara baru dalam Islam. 

Ketujuh: Membuat ajaran baru dalam Islam merupakan seburuk-buruk perkara, 
sebagaiaman penggalan sabda beliau Shallallaahu alaihi wa salam dalam sebuah 
khutbahnya, yang artinya: " Dan seburuk-buruk perkara( dalam agama) ialah yang di 
ada-adakan ( bid'ah ), dan setiap bid'ah itu kesesalan." (HR. Muslim). 

Kedelapan: Merupakan sikap tasyabuh (meniru-niru) ahli kitab dari kaum Yahudi 
dan Nashrani dalam hari-hari besar mereka. 

Belum lagi jika dalam acara tersebut terdapat ghuluw (sikap berlebihan) terhadap 
Nabi Shallallaahu alaihi wa salam misalnya berkeyakinan kalau Nabi datang dalam 
acara tersebut dan bisa menjawab do'a, ikhtilath yaitu bercampur baur pria dan wanita 
yang bukan muhrim, atau diselingi dengan pentas musik dan sebaginya. 
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Kalau kita selidiki kedua kasus di atas baik itu natal maupun maulid Nabi n, ternyata 
sumber kekeliruannya adalah sama yaitu Niat baik yang salah cara 
penyalurannya.Padahal Islam telah mengajarkan bahwa suatu amal dikatakan Shalih 
dan akan diterima oleh Allah selain diniatkan dengan ikhlas juga harus mengikuti cara 
dan petunjuk yang dibawa oleh Nabi n. Karena kalau kita lihat dalam Al-Qur’an, 
orang kafir yang dikatakan oleh Allah sebagai orang yang paling rugi amalnya 
ternyata dikarenakan salah prediksi (perkiraan). Mereka sangka apa yang mereka 
lakukan adalah kebaikan-kebaikan sebagaimana yang mereka niatkan, padahal 
sebenarnya adalah kesesatan, firman Allah, artinya: "Katakanlah: "Apakah akan 
Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya. 
Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, 
sedang mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya." (QS. 18:103- 
104). 

Janganlah kita seperti mereka, coco kk an cara ibadah kita dengan cara ibadah Nabi 
Shallallaahu alaihi wa salam dan para sahabatnya, dan sertailah dengan niat ikhlas 
karena Allah. (Redaksi Buletin an-Nur). 
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Istri Yang Membahagiakan 

Kamis, 07 Januari 10 

Kebahagiaan rumah tangga yang menjadi tujuan setiap keluarga terbentuk di atas 
beberapa faktor, yang terpenting adalah faktor anggota keluarga. Mereka inilah faktor 
dan aktor pencipta kebahagiaan dalam rumah tangga, atau sebaliknya, kesengsaraan 
rumah tangga juga bisa tercipta oleh mereka. Dari anggota rumah tangga, faktor yang 
paling berperan besar dalam perkara ini adalah istri, karena dia adalah ratu dan ikon 
utama sebuah rumah tangga, ia adalah rujukan suami dan tempat kembali anak-anak, 
maka dalam bahasa Arab dia disebut dengan ‘Um’ yang berarti induk tempat kembali. 

Sebagai pemeran utama dalam panggung rumah tangga, karena perannya yang cukup 
signifikan di dalamnya, maka istri harus membekali diri dengan sifat-sifat dan 
kepribadian-kepribadian sehingga dengannya dia bisa mengemban tugas dan 
memerankan perannya sebaik mungkin, dengan itu maka kondisi yang 
membahagiakan dan situasi yang menentramkan di dalam rumah akan terwujud. 

Mengetahui skala prioritas 

Dunia memang luas dan lapang, namun tidak dengan kehidupan, yang akhir ini, 
selapang dan seluas apa pun tetap terbatas, ada tembok-tembok yang membatasi, ada 
rambu-rambu yang mengekang, namun pada saat yang sama tuntutan dan hajat 
kehidupan terus datang silih berganti seakan tidak akan pemah berhenti, kondisi ini 
mau tidak mau, berkonsekuensi kepada sikap memilah skala prioritas, mendahulukan 
yang lebih penting kemudian yang penting dan seterusnya. 
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Sebagai ikon dalam rumah tangga, istri tentu mengetahui benar keterbatasan rumah 
tangga di berbagai sisi kehidupan, keterbatasan finansial dan ekonomi misalnya, 
sebesar apapun penghasilan suami plus penghasilan istri (jika istri bekerja), tetap ada 
atap yang membatasi, ada ruang yang menyekat, tetap ada hal-hal yang tidak 
terjangkau oleh uang hasil usaha mereka berdua, ditambah dengan jiwa manusia yang 
tidak pernah berhenti berkeinginan, keadaannya selalu berkata, “ Adakah 
tambahan?”, maka sebagai istri yang membahagiakan, dia harus mengetahui dengan 
baik prinsip dasar ini, mendahulukan perkara yang tingkat urgensinya tertingi 
kemudian setelahnya dan seterusnya. 

Keterbatasan dalam hubungan di antara suami dan istri, mungkin karena latar 
belakang keduanya yang berbeda, tingkat pendidikan yang berbeda, keluarga yang 
berbeda, tabiat dan watak yang berbeda, hobi dan kesenangan yang berbeda, waktu 
yang tersedia untuk berdua minim, semua itu membuat hubungan suami istri serba 
terbatas, namun hal ini bukan penghalang yang berarti, selama istri memahami kaidah 
prioritas ini. 

Istri yang baik adalah wanita yang mengetahui tatanan prioritas dengan baik, dalam 
tataran hubungan suami istri, secara emosinal dan fisik, dalam tatanan rumah tangga, 
secara formalitas dan etika, ia menempati deretan nomor wahid. 

Realistis dalam menuntut 

Di hari-hari pertama pernikahan, biasanya dalam benak orang yang menjalani 
tersusun rencana-rencana yang hendak diwujudkan, tertata target-target yang hendak 
direalisasikan, terlintas harapan-harapan yang hendak dibuktikan. Umum, lumrah dan 
jamak. Kata orang, hidup ini memang berharap, karena berharap kita bisa tetap eksis 
hidup dengan berbagai macam siatuasi dan kondisinya. Demikian pula dengan sebuah 
rumah tangga. Tahun pertama harus memiliki anu. Tahun kedua harus ada ini. Tahun 
ketiga, keempat dan seterusnya. 

Sekali lagi wajar, selama hal itu masih realistis. Dan soal harapan dan ambisi 
biasanya istri selalu yang menjadi motornya. Dalam sebuah ungkapan dikatakan, 
“ Wanita menginginkan suami, namun jika dia telah mendapatkannya, maka dia 
menginginkan segalanya Memang tidak semua wanita, karena ini hanya sebuah 
ungkapan dan tidak ada ungkapan yang general. Namun dalam batas-batas tertentu 
ada sisi kebenarannya, karena tidak jarang kita melihat beberapa orang suami yang 
banting tulang dan peras keringat demi kejar setoran yang telah dipatok istrinya. 

Maka alangkah bijaknya jika dalam menuntut dan mencanangkan target 
memperhatikan realita dan kapasitas suami, jika sebuah harapan sudah kadung 
digantung tinggi, lalu ia tidak terwujud, maka kecewanya akan berat, bak orang jatuh 
dari tempat yang sangat tinggi, tentu sakitnya lebih bukan? 

Sebagian istri memaksa suami menelusuri jalan-jalan yang berduri dan berkelok- 
kelok, di mana dia tidak menguasainya, jika suami mengangkat tangan tanda tak 
mampu mewujudkan sebagian dari tuntutannya, maka istri berteriak mengeluh. Hal 
ini, sesuai dengan tabiat kehidupan rumah tangga, menyeret kehidupan rumah tangga 
kepada jalan buntu selanjutnya yang muncul adalah perselisihan, jika ia menyentuh 
dasar kehidupan, maka bisa berakibat keruntuhannya. 
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Seorang istri shalihah selalu mendahulukan akalnya, dia tidak membuat lelah 
suaminya dengan tuntutan-tuntutan yang irasional, tidak membebaninya di luar 
kemampuannya dan tidak memberatkan pundaknya dengan permintaan-permintaan 
demi memenuhi keinginan-keinginannya semata. 


Salah satu contoh yang jarang ditemukan yang terjadi dalam sejarah tentang 
keteladanan sebagian istri yang begitu memperhatikan keadaan suami tanpa batas 
walaupun hal tersebut berarti mengorbankan kemaslahatannya sendiri adalah apa 
yang diriwayatkan oleh kitab-kitab ath-Thabaqat tentang Fatimah az-Zahra' pada saat 
dia dan suaminya Ali bin Abu Thalib mengalami kesulitan hidup yang membuatnya 
bermalam selama tiga malam dalam keadaan lapar, pada saat Ali melihatnya pucat, 
dia bertanya, “Ada apa denganmu wahai Fatimah?” Dia menjawab, “ Telah tiga 
malam ini kami tidak memiliki apa pun di rumah. ” Ali berkata, “Mengapa kamu diam 
saja?” Fatimah menjawab, “ Pada malam pernikahan bapakku berkata kepadaku, 

‘ Hai Fatimah, kalau Ali pulang membawa sesuatu maka makanlah, kalau tidak maka 
jangan memintanya. ” 


Bermental kaya 

Mental kaya, dalam agama dikenal dengan istilah qana’ah, rela dengan apa yang 
Allah Subhanahu waTa 'ala bagi sehingga tidak menengok dan berharap apa yang ada 
di tangan orang lain. 

Kaya bukan kaya dengan harta benda, namun kaya adalah kaya hati, artinya hati 
merasa cukup. Sebanyak apa pun harta seseorang, kalau belum merasa cukup, maka 
dia adalah fakir. Kata fakir dalam bahasa Arab berarti memerlukan, jadi kalau 
seseorang masih memerlukan [baca: berharap dan menggantungkan diri] kepada apa 
yang dimiliki oleh orang lain tanpa berusaha, maka dia adalah fakir alias miskin. 

Kebahagiaan rumah tangga bergantung kepada perasan istri dalam skala lebih besar 
daripada yang lain, jika istri tidak bennental kaya, maka dia akan selalu merasa 
kekurangan, akibatnya dia akan mengeluh ke mana-mana dengan kekurangannya. 
Kurang ini, kurang itu, kurang anu dan seterusnya. Mentalnya adalah mental sengsara, 
mental miskin, minim syukur, memposisikan diri sebagai orang miskin sehingga 
seolah-olah dirinya patut diberi zakat. 

Padahal seorang wanita bisa saja memiliki segala keutamaan di kolong langit ini, akan 
tetapi semua keutamaan ini tidak ada nilai dan harganya jika yang bersangkutan 
mempunyai tabiat sengsara dan mental miskin. Kedua tabiat ini bagi wanita 
menyebabkan kesengsaraan bagi suami dan kenestapaan bagi rumah tangga. 

Banyak wanita sejak zaman batu sampai hari ini merasa nyaman dengan tabiat 
sengsara dan mental miskin ini. Dalam kehidupan sejarah, Nabiyullah Ibrahim 
’alaihissalam pernah menemukan dua orang wanita, yang pertama bennental miskin 
dan yang kedua bermental kaya, keduanya pemah menjadi istri bagi anaknya, Ismail. 
Dengan bahasa sindiran, Nabi Ibrahim ’alaihissalam pernah meminta Ismail untuk 
berpisah dari istri pertamanya. Ibrahim ’alaihissalam melihat istri pertama anaknya 
bukan istri yang layak, karena dia bermental miskin. Ketika Ibrahim ’alaihissalam 
bertanya kepadanya tentang kehidupannya dengan suaminya, yang Ibrahim 
’alaihissalam dengar dari mulutnya hanyalah keluh kesah. Sebaliknya istri kedua, 
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jawabannya kepada mertuanya mengisyaratkan bahwa dia adalah istri yang pandai 
bersyukur dan bersikap qana’ah, maka Ibrahim ’ alaihissalam meminta Ismail untuk 
mempertahankannya. 

Dalam kehidupan ini tidak sedikit kita menemukan istri model seperti ini. Ditinjau 
secara sepintas dari keadaan rumahnya, rumah milik sendiri, lengkap dengan 
perabotan elektronik yang modern, didukung kendaraan keluaran terbaru, tapi dasar 
mentalnya mental miskin, maka yang bersangakutan tetap mengeluh seolah-olah dia 
adalah orang termiskin di dunia. Apakah hal ini merupakan kebenaran dari firman 
Allah Sublmnahu waTa’ala, yang artinya, “Sesungguhnya manusia diciptakan 
bersifat keluh kesah lagi kikir. ” (QS. al-Ma’arij: 19). Tanpa ragu, memang. 

Jika istri bennental kaya, maka keluarga akan merasa kaya dan cukup. Ini 
menciptakan kebahagiaan. Jika istri bermental melarat, maka yang tercipta di dalam 
rumah adalah iklim melarat dan ini menyengsarakan. (Ust. Izzudin Karimi, Lc). 
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Solusi Bagi Yang Belum Mampu Menikah 

Kamis, 14 Januari 10 

Islam menjadikan pernikahan sebagai salah satu prinsip kehidupan dan bagian dari 
syariatnya. Barangsiapa berpaling dari pernikahan dan meninggalkannya tanpa alasan 
maka dia meninggalkan bagian dari agama, oleh karena itu Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wasallam mengajak anak-anak muda menikah, 

“Wahai para pemuda, barangsiapa dari kalian mampu memberi nafkah maka 
hendaknya dia menikah karena ia lebih menundukkan pandangan dan lebih menjaga 
kemaluan. Barangsiapa belum mampu maka hendaknya dia berpuasa karena ia 
adalah kendali baginya. ” (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam dalam hadits di atas menetapkan tujuan 
agama dari pernikahan. 

Pertama: Membuat manusia menundukkan pandangan sehingga mereka tidak 
melihat kepada yang haram. 

Kedua: Menikah adalah sarana untuk menjaga manusia sehingga tidak terjerumus ke 
dalam zina. 

Hanya saja walaupun Islam mendorong menikah, hal tersebut tidak berarti secara 
mutlak, akan tetapi ia terkait dengan syarat adanya kemungkinan-kemungkinan untuk 
menunaikan tanggung jawab pernikahan, dan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam mengungkapkan kemungkinan ini dengan al-ba'ah yakni kadar cukup untuk 
menunaikan tanggung j awab pernikahan. 
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Barangsiapa belum memiliki kadar cukup ini, maka secara syar’i dia tidak dituntut 
untuk menikah dan tidak dipersalahkan jika dia meninggalkannya, bahkan maju ke 
medan pernikahan tanpa terpenuhinya syarat-syaratnya tidak boleh, pernikahan orang- 
orang yang belum memiliki kadar cukup bisa menimbulkan persoalan-persoalan 
sosial, mereka tidak hanya merugikan diri mereka saja akan tetapi merugikan anak- 
anak mereka, masyarakat dan isti mereka, sering kita melihat anak orang-orang 
tersebut terbuang di jalan-jalan tidak memiliki tempat tinggal dan tidak mendapatkan 
makan, akibatnya mereka menjadi beban masyarakat. 

Dalam kondisi ini Islam memerintahkan mereka untuk menahan diri dengan tidak 
menikah. Firman Allah Subhanahu waTa 'ala, 

artinya, “ Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian 
(diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karuniaNya.” (QS. an-Nur: 
33 ). 

Muncul persoalan pada saat tidak adanya harta untuk membiayai pernikahan, apa 
yang dilakukan para pemuda yang berada di puncak kepemudaannya di mana 
dorongan jiwa muda sedemikain menggelora? Padahal sebelumnya telah kita katakan 
bahwa tidak terpenuhinya dorongan ini merugikannya. Jika kita menghalang- 
halanginya memenuhi dorongan ini maka dia harus berjuang ekstra menahan diri dan 
ini membahayakannya. Jika diizinkan tanpa menikah maka ia dilarang dalam Islam. 
Kita kembali kepada Islam bagaimana ia mengatasi persoalan ini, kita lihat bahwa 
Islam mengatasinya dengan empat cara: 

Pertama: Berpuasa. Ia meringankan tekanan syahwat dan melemahkan dorongannya, 
terkadang selama berpuasa dorongan ini hilang, dengan itu tidak ada lagi persoalan 
karena persoalan terjadi pada saat seseorang ingin mendapatkan suatu tujuan lalu di 
hadapannya berdiri penghalang di mana dia tidak kuasa menghilangkannya, dengan 
itu tidak terjadi pergolakan jiwa apapun pada dirinya, ini dari satu sisi, dari sisi lain 
puasa memiliki isyarat pada diri karena orang yang berpuasa merasa bahwa dirinya 
beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta ’ala dan mencari ridha penciptaNya bahwa 
Allah Subhanahu wa Ta ’ala mengatur untuknya apa yang mewujudkan keinginannya 
kalaupun dia tidak menikah di dunia ini, dia tetap akan menikmati di akhirat apa yang 
lebih baik dan lebih kekal selama seseorang yakin bahwa persoalannya akan teratasi 
cepat atau lambat, maka hal itu tidak memicu penyakit kejiwaan dengan itu puasa 
mengatasi persoalan dari sisi fisik dan kejiwaan sekaligus. 

Kedua: Menahan dan menjaga diri yaitu menahan diri dari perbuatan zina demi 
melindungi kemuliaan jiwa, menjauh dari keinginan-keinginan syahwat rendah dan 
menyintai keluhuran. Para ahli jiwa berkata, tidak dipenuhinya dorongan seksual 
karena takut kepada undang-undang menyebabkan persoalan kejiwaan, berbeda jika 
hal itu disebabkan oleh pandangan kepada zina bahwa ia merupakan perkara buruk 
yang tidak patut dilakukan dan bahwa ia membahayakan kesehatan, maka dalam 
kondisi ini tidak berdampak negatif sebab ia bukan sebuah problem kejiwaan. 

Para ahli ilmu jiwa telah berbicara tentang pengaruh menahan diri dalam kehidupan 
seseorang. Jika kekuatan seksual tersebut digunakan dalam kebaikan maka ia akan 
memberi hasil yang besar di medan ilmu, adab dan kemajuan dalam ilmu 
pengetahuan. 
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Islam menjunjung tinggi perkara menahan dan menjaga diri, di mana ia menyifati zina 
dengan perbuatan keji, firman Allah Subhanahu wa Ta’ala, artinya, “Sesungguhnya 
perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh ). ” 
(QS. an-Nisa': 22). 

Islam menyatakan bahwa zina merupakan perkara dan perbuatan buruk, Islam 
menjauhkan kemanusiaan darinya dan mendorongnya agar menahan diri dari nafsu 
ini. 

Ketiga: Islam memerintahkan para wali agar memudahkan urusan pernikahan anak- 
anak mereka jika mereka miskin dan tidak mampu memberi nafkah, firman Allah 
Subhanahu wa Ta ’ala , 

artinya, “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian di antara kamu, dan orang- 
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba- 
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan 
mereka dengan kurniaNya. Dan Allah Mahaluas (pemberianNya) lagi Maha 
Mengetahui. ” (QS. an-Nur: 32). 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Jika orang yang kamu ridhai 
agama dan akhlaknya melamar kepadamu maka nikahkanlah dia. ” (HR. at-Tirmidzi) 

Para fuqaha berkata, jika para wali tidak membantu anak-anak muda yang tidak 
berharta maka baitul mal yang membayar dan menikahkan mereka karena menikah 
sebagaimana kami katakan adalah kebutuhan pribadi dan masyarakat, tidak patut 
dilalaikan. 

Masyarakat muslim harus membantu orang-orang miskin baik dengan memberi atau 
membuka lapangan pekerjaan untuk mereka sehingga mereka tidak hidup tanpa 
menikah dan hal itu memicu mewabahnya zina dan otomatis penyakit. 

Sebagaimana menikah adalah keharusan sosial, ia juga salah satu kewajiban 
masyarakat kepada anggota-anggotanya. 

Keempat: Hendaknya seseorang mengeluarkan segala daya dan kemampuannya 
untuk mendapatkan rizki yang halal, dengannya dia bisa memikul nafkah pernikahan. 
Barangsiapa berusaha dengan sungguh-sungguh niscaya dia mendapatkan walaupun 
terlambat. Seseorang mesti bekerja agar bisa memberi dan tidak menerima, tangan di 
atas lebih baik daripada tangan di bawah. 

Kemudian tertundanya pernikahan dan perasaan seseorang bahwa hubungan yang 
tidak syar’i adalah haram mendorongnya bersungguh-sungguh dan serius menyiapkan 
kehidupan mulia, di dalamnya dia bisa mendapatkan kenikmatan kehidupan rumah 
tangga yang mulia. 

Begitulah kita melihat Islam tidak menyediakan satu solusi bagi problematika akan 
tetapi beberapa solusi agar masing-masing pribadi mengambil apa yang menurutnya 
sesuai dan cocok dengan keadaan dan kondisinya. Dan Allah pemberi taufik. (Ust. 
Izzudin Karimi, Lc). 
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Tameng Ibu Dari Neraka 

Kamis, 21 Januari 10 

Islam memberikan apresiasi yang tinggi kepada sosok ibu, hal ini terbaca dari 
perintah berbuat baik dan berbakti kepada kedua orang tua di mana salah satunya 
adalah ibu dan ibu lebih dikedepankan dalam kebaikan kepada kedua orang tua, 
terbukti Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam mengulang jawaban kepada laki- 
laki yang bertanya, siapa yang paling berhak mendapatkan perlakuan baiknya? 
“Ibumu” sebanyak tiga kali, baru pada kali keempat beliau menjawab, "Bapakmu” . 
Sisi lain yang membuktikan bahwa Islam menghargai ibu adalah apa yang penulis 
paparkan di bawah ini. 

Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Said al-Khudri radiyallaahu 
‘anhu berkata, para wanita datang kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, mereka 
berkata, “Ya Rasulullah, kaum laki-laki lebih banyak mengambil waktumu daripada 
kami, sisihkanlah satu hari dari dirimu untuk kami.” Maka Nabi shallallaahu ‘alaihi 
wasallam menjanjikan satu hari pertemuan, beliau memerintahkan dan menasihati 
mereka, di antara yang beliau sabdakan kepada mereka, “Tidak ada seorang wanita 
dari kalian yang ditinggal wafat oleh tiga orang anaknya kecuali hal itu merupakan 
perlindungan baginya dari api neraka. ” Seorang wanita berkata, “Dan dua anak?” 
Beliau menjawab, “Dan dua anak. ” Dalam riwayat Abu Hurairah, “Tiga anak yang 
belum mencapai usia baligh. ” 

Penjelasan hadits 

“Tidak ada seorang wanita dari kalian. ” Ini adalah sabda Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wasallam yang beliau tujukan kepada kaum wanita yang hadir di majlis yang 
diadakan oleh mereka dengan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam sebagai 
pembicara setelah sebelum telah terjadi kesepakatan. Sudah barang tentau sabda ini 
bukan khusus untuk yang hadir semata, namun ia untuk mereka dan para wanita yang 
hadir sesudah mereka. 

“Yang ditinggal wafat oleh tiga orang anaknya.” Ya kn i anaknya meninggal semasa 
ibu masih hidup, anak mendahului ibu berpulang ke hadirat Allah Subhanahu wa 
Ta’ala. Dan kata, “Anak.” mencakup anak laki-laki dan anak perempuan. Namun 
anak di sini adalah anak yang wafat dalam usia belum mencapai dewasa, anak yang 
meninggal dalam usia dia sebagai anak. Di samping itu jumlah anak yang meninggal 
adalah tiga dan setelah ditawar oleh seorang wanita yang hadir, jumlahnya berkurang 
menjadi dua. 

“Kecuali hal itu merupakan perlindungan baginya dari api neraka. ” Yang di maksud 
dengan hal itu adalah apa yang disebutkan sebelumnya, yaitu empat perkara. 
Pertama, terjadinya wafat anak bagi seorang ibu. Kedua, wafat terjadi dalam hidup 
ibu. Ketiga, anak ibu yang wafat adalah dua. Keempat, dua anak yang wafat ini masih 
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berusia anak-anak. Jika empat perkara ini terpenuhi, maka terwujudlah janji yang 
terucap oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam yaitu terlindunginya ibu dari 
api neraka. 

Seorang wanita berkata, “Dan dua anak?” Beliau menjawab, “Dan dua anak. ” Para 
wanita patut berterima kasih kepada wanita ini, karena keberaniannya menawar dan 
tawarannya diterima. Sepertinya yang membuat wanita ini berkata demikian adalah 
kenyataan bahwa angka tiga adalah banyak, bilangan itu tidak mudah terwujud, yang 
lebih dekat dan mungkin adalah angka dua. 

Penulis berkata, anak bagi ibu adalah belahan jiwa dan buah hati, tidak ada yang lebih 
berarti, tidak ada yang lebih bernilai dalam kehidupan ibu melebihi anak, seorang ibu 
rela kehilangan apa yang dia miliki, mengorbankan apa yang mungkin dikorbankan 
demi anak. Seandainya ibu diminta memilih menjadi wanita termiskin di dunia 
dengan anak di sisinya atau menjadi wanita terkaya dengan anak yang diambil oleh 
yang Mahakuasa, niscaya dia akan memilih yang pertama. Anak adalah kebahagiaan 
bagi ibu. Perginya anak adalah duka mendalam bagi ibu, lebih-lebih anak yang masih 
kecil. 

Tidak mengherankan karena untuk bisa menghadirkan anak ke dunia ibu harus 
menjalani empat penderitaan besar yang tidak bisa dia bagi kepada orang lain 
sekalipun dia adalah orang yang paling dekat kepadanya, suaminya. Mengandung 
selama sembilan bulan dalam keadaan "wahnan ala wahnin" kelemahan di atas 
kelemahan, kelemahan seorang wanita di tambah dengan kelemahan kehamilan. 
Selama sembilan bulan dia membawa ke mana pun dan di mana pun. Selama itu 
keberadaan anak ini benar-benar membatasi segala akti tilasnya. Namun ibu 
menjalaninya dengan hati yang lapang dan jiwa yang tersenyum, justru di sanalah 
kebahagian terpancar. 

Setelah melewati masa sembilan bulan, tiba masa untuk melahirkan. Sebuah proses 
berat lagi menyakitkan bagi seorang ibu dengan nyawa sebagai taruhannya. Maka 
sebagai wujud penghargaan kepada ibu yang melahirkan, Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wasallam memberi gelar syahadah (wafat dengan pahala sebagai syahid) 
kepada wanita yang wafat dalam masa melahirkan ini. Selesai melahirkan tugas dan 
beban baru yang tidak bisa dikatakan ringan langsung tersemat di pundak ibu, dia 
harus memberi makan kepada anaknya melalui ASI selama dua tahun yang di 
sambung dengan makanan lainnya plus mengasuh dan merawatnya. 

Maka lumrah jika Allah Subhanahu wa Ta’ala mengambil buah hati darinya, dia akan 
bersedih dengan kesedihan yang sangat mendalam, lebih-lebih jika yang diambil oleh 
Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak seorang melainkan dua orang dan dua orang ini 
masih berusia anak-anak, dalam masa ini keterkaitan hati ibu kepadanya masih sangat 
kuat, jalinan emosi antara anak dengan ibu masih sangat melekat erat, lalu tiba-tiba 
anaknya pergi dengan kehendak Ilahi Rabbi, bisa dibayangkan bagaimana sedihnya 
hati ibu. Di sini Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam menghibur ibu yang 
mengalami ujian berat ini dengan menjanjikan perlindungan dan keterjagaan dari api 
neraka. Terjaga dan terlindungi dari api neraka berarti sebaliknya, meraih surga, sebab 
hanya dengan ini perlindungan dari api neraka terwujud. 
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Ada tambahan satu syarat lagi, syarat ini bersifat mendasar, ia merupakan syarat 
umum yaitu sabar. Mengapa? Sebab wafatnya anak adalah sebuah musibah bagi 
kedua orang tuanya khusunya ibu dan sebuah musibah akan berakibat baik, di dunia 
dan di akhirat, jika ia disikapi dan dihadapi dengan sabar. Berbeda perkaranya jika 
seorang ibu ditinggal wafat anaknya, sekalipun dua atau lebih, lalu dia meratap, 
berteriak histeris, meraung-raung, memukul pipi, merobek baju dan menyerukan 
seruan-seruan j ahiliyah, ibu seperti ini menurut ijtihad penulis tidak meraih janji yang 
diucapkan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam di dalam hadits. 

Marilah kita banyak mengambil pelajaran berharga dari kisah-kisah teladan para Ibu- 
ibu kita terdahulu yakni para wanita sahabat radhiyallahu ‘anhunna. Wallahu a’lam. 
(Ust. Izzudin Karimi, Lc) 
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Mendapatkan Pasangan Yang Shalih 

Kamis, 28 Januari 10 

Harapan dan impian setiap pemuda atau pemudi yang memasuki usia pernikahan 
adalah memperoleh suami shalih atau istri shalihah, walaupun standar shalih mungkin 
berbeda antara satu orang dengan yang lain, menurut A mungkin si dia shalih, belum 
tentu menurut B demikian, akan tetapi bagaimanapun keduanya sepakat berharap 
mendapatkan yang shalih dalam urusan pasangan hidup, perkara ini hampir tidak 
diperselisihkan oleh dua orang, karena ia termasuk perkara mendasar dalam bangunan 
dan tatanan rumah tangga yang akan diarungi oleh suami istri. 

Keshalihan suami istri adalah modal dasar yang tidak bisa ditawar dalam menciptakan 
rumah tangga, yang kata orang, “sakinah, mawaddah wa rahmah ” , ini tidak keliru 
sebab realita memang membuktikan demikian, sementara perkara-perkara selainnya 
hanya sebatas menunjang dan melengkapi yang tidak berarti tanpa adanya keshalihan. 
Apalah artinya ketampanan atau kecantikan tanpa keshalihan? Bisakah ia menjadikan 
rumah tangga tegak kokoh tanpanya? Apalah artinya harta melimpah jika tidak 
dibarengi dengan keshalihan? Bisa-bisa ia malah menjadi sebab petaka dan sengsara. 
Jabatan atau kedudukan? Setali tiga uang, tidak berbeda. 

Menikah bukan untuk sesaat dua saat akan tetapi untuk masa masya Allah, walaupun 
ada pintu keluar darinya dengan talak dan khulu’, akan tetapi pintu ini bersifat 
dharurat, tidak patut dibuka dalam kondisi lapang, dan dalam perjalanan pernikahan 
tidak jarang terjadi rintangan dan sandungan, naik turun, senang susah, sedih gembira, 
semuanya terjadi, hanya keshalihan yang bisa membimbing suami dan istri untuk 
menyikapi semua itu dengan bijak yang pada akhirnya membawa kepada kebaikan 
bagi mereka berdua. 

Dari sini maka Rasulullah shallallaahu ‘laihi wasallam mengajak kaum muslimin 
agar mengedepankan keshalihan dalam memilih suami atau istri, walaupun ada 
faktor-faktor lain yang tidak keliru jika diperhatikan, akan tetapi perkara yang satu ini 
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adalah yang terdepan, beliau sliallallaahu ‘laihi wasallam bersabda kepada siapa pun 
yang benninat menikah, “Seorang wanita dinikahi karena empat perkara: karena 
hartanya, kedudukannya, kecantikannya dan agamanya, pilihlah pemilik agama 
niscaya kamu beruntung. ” (HR. al-Bukhari dari Abu Hurairah). 

Kepada para wali sebagai pemegang hak menikahkan, Rasulullah shallallaahu ‘laihi 
wasallam bersabda, “Jika orang yang kamu ridhai agama dan akhlaknya melamar 
kepadamu maka nikahkanlah dia. ” (HR. at-Tinnidzi, dengan sanad shahih). 

Setelah Anda sepakat mengedepankan keshalihan dalam perkara ini, maka pertanyaan 
yang mungkin terbersit adalah bagaimana mendapatkan suami atau istri yang 
demikian? 

Jawabannya mudah, hanya dengan sebuah langkah dasar yaitu jadikan diri Anda 
shalih terlebih dulu, hanya ini yang Anda perlukan. Sesederhana inikah teorinya? 
Benar. Penjelasannya begini. 

Fakta umum yang berjalan dalam kehidupan ini adalah bahwa sesuatu cenderung 
kepada yang sepadan dan sesuai dengannya, begitu pula sebaliknya, sesuatu akan 
menghindar dari yang berbeda dengannya, semakin banyak dan besar titik-titik 
kesepadanan dan kesesuaian antara dua perkara atau antara dua orang, semakin dekat 
dan intens kecenderungan antara keduanya dan semakin besar perbedaan antara dua 
orang, semakin lebar jarak dan jurang di antara keduanya. Mudah saja, coba Anda 
melihat lembu, ia akan berkawan dan dekat kepada sesama lembu, karena titik 
kecocokan yang demikian besar di antara mereka, domba berkumpul dengan 
kawanannya dan begitu seterusnya. Anda melihat kerbau bergaul dengan ayam? 
Mengapa? Karena adanya titik perbedaan yang besar. Yang ingin penulis katakan 
bahwa kecenderungan dan kedekatan diawali dengan perasaan adanya kesamaan dan 
kesesuaian. 

Setelah itu tariklah kesimpulan ini ke dalam alam pergaulan manusia, Anda melihat 
bahwa ternyata manusia cenderung kepada manusia yang memiliki sisi-sisi kesamaan 
dengan dirinya dan menjauh dari manusia yang memiliki titik perbedaan dengan 
dirinya. Para penggemar sepak bola berkumpul dengan sesama penggemar sepak bola, 
para penggemar hobi A berkumpul dengan sesamanya dan begitu seterusnya, 
sehingga terbentuk klub-klub, organisasi-organisasi, perkumpulan-perkumpulan, 
partai-partai atau apalah namanya, di mana titik kesamaanlah yang mendorong 
mereka ke sana. Lihatlah kepada diri Anda, dengan siapa Anda cenderung? Tidak 
keliru kan apa yang penulis katakan? 

Jadi pada saat Anda menjadikan diri sebagai orang yang shalih berarti secara otomatis 
Anda telah memiliki password untuk masuk ke dalam lingkaran orang-orang shalih 
dan mempunyai titik kesamaan dengan mereka serta mempunyai peluang besar untuk 
menjadi bagian dari mereka dengan mendapatkan salah seorang dari mereka. Dan 
Anda perlu tahu bahwa dari semua perkara yang mengumpulkan dan menyatukan 
kawanan manusia dengan sesamanya, yang paling kuat adalah kebaikan atau 
keshalihan. Selainnya hanya bersifat temporal, orang-orang yang disatukan karena 
harta misalnya, akan bubar seiring dengan lenyapnya harta, orang-orang yang 
dikumpulkan karena kesenangan, akan buyar seiring dengan berubahnya kesenangan. 
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Tetapi orang-orang yang diikat oleh keshalihan akan selalu terikat sekuat keshalihan 
itu sendiri. 

Kebaikan berjodoh dengan kebaikan, orang-orang yang baik berjodoh dengan orang- 
orang yang baik, keburukan berdampingan dengan keburukan, orang-orang yang 
buruk berkawan dengan orang-orang buruk, ini sudah menjadi sunnatullah dalam 
kehidupan. 

“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau 
perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan 
oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan 
atas orang-orang yang mukmin. ” (QS. an-Nur: 3). 

“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji 
adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah 
untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang 
baik (pula). ” (QS. an-Nur: 26). 

Dalam sejarah pernikahan kita melihat orang yang paling shalih Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wasallam, para pendampingnya adalah para wanita shalihah, kita 
melihat putri-putri beliau yang shalihah berjodoh dengan para suami yang shalih pula, 
para sahabat-sahabat beliau yang shalih beristri wanita-wanita yang sepadan dan 
selevel dengan mereka dan begitu seterusnya. Maka jika Anda berhasrat memperoleh 
pasangan yang shalih, shalihkan diri Anda agar hasrat Anda ini terwujud sehingga 
Anda tidak menggantang asap, layaknya pungguk merindukan rembulan. 

Inilah keadilan dan kebijaksanaan, dua perkara yang sejenis tersatukan, dua hal yang 
sepadan terkumpul dan dua orang yang shalih dipertemukan. Wallahu a ’lam. (Ust. 
Izzudin Karimi, Lc). 
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Islam Melindungi Keutuhan Keluarga 

Kamis, 04 Februari 10 

Agama yang paling besar perhatiannya kepada keluarga adalah Islam, tidak ada 
tatanan dan aturan yang memberi perhatian kepada keluarga seperti -alih-alih 
mengungguli- Islam. Islam memiliki tatanan sempurna dan unggul terkait keluarga, 
mulai dari fase pra keluarga; bagaimana seorang muslim mendapatkan pasangannya 
secara baik dan benar, apa saja yang boleh dan tidak boleh dia lakukan, lalu bagimana 
berakad dengan pasangan, akad mana yang shahih dan akad mana yang rusak, setelah 
akad harus bagaimana, apa hak dan kewajiban dan seterusnya, dalam semua itu Islam 
memiliki tatanan sempurna dan terbaik yang tidak akan ditemukan pada selain Islam. 

Islam berhasrat membentuk dan membangun masyarakat yang baik, bersih dan mulia, 
di mana anggota-anggotanya hidup dalam strata kemanusiaan yang luhur sesuai 
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dengan derajat kemanusiaan yang dimuliakan oleh penciptanya, dan sudah dimaklumi 
bahwa sebuah masyarakat adalah susunan atau kumpulan dari rumah-rumah yang 
lazim disebut dengan keluarga, ibarat sebuah tembok yang menjulang tinggi lagi 
kokoh, di mana ia merupakan susunan batu bata yang terekat oleh pasir dan semen, 
batu bata tersebut adalah keluarga dan tembok kokoh itu adalah sebuah masyarakat. 
Bata yang baik lagi kuat menyumbang dan memberi andil besar dalam membangun 
sebuah tembok yang kokoh, sebaliknya dengan bata yang rapuh, sebuah tembok tidak 
akan bertahan lama. 

Tidak keliru kalau dikatakan bahwa kebaikan sebuah masyarakat kembali kepada 
kebaikan keluarga-keluarga, sebaliknya adalah sebaliknya, dari sini kita memahami 
besarnya perhatian Islam kepada keluarga, khususnya menjaganya dari keretakan dan 
perpecahan, membendung sebab-sebabnya, menutup sarana-sarananya dan 
memblokade jalan-jalannya, hal ini supaya keluarga tetap tegak karena tegaknya 
keluarga membawa kebaikan kepada banyak pihak. 

Penjagaan Islam terhadap keluarga terlihat dari ungkapan al-Qur'an yang menyebut 
seorang wanita yang bersuami dengan al-muhshanah, kata ini adalah kata dalam 
bahasa Arab yang berarti yang terjaga, jadi wanita yang bersuami adalah wanita yang 
terjaga, terjaga dari perkara-perkara di mana dia patut terjaga darinya, karena dia 
terjaga maka Islam mengharamkan menikahi wanita yang bersuami, Allah Subhanahu 
wa Ta’ala berfirman, artinya, “Dan diharamkan pula kamu mengawini wanita yang 
bersuami. ” (An-Nisa': 24). 

Tidak sampai batas ini, bahkan Islam mengharamkan menikahi wanita yang telah 
ditalak suami tetapi masih dalam masa iddah, hal ini demi menjaga dan melindungi 
sebuah bangunan keluarga, karena dia terjaga maka dia harus menjaga kerterjagaan 
tersebut dengan tidak merobeknya melalui perbuatan yang bisa merobeknya, hal 
seperti ini ditegaskan pula oleh ayat yang lain, di mana ayat ini mengungkapkannya 
dengan hafizhah yang berarti yang menjaga atau memelihara, Allah Subhanahu wa 
Ta’ala berfirman, artinya, “Sebab itu wanita yang shalih adalah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri. ” (QS. an-Nisa': 34). 

Jadi wanita yang berkeluarga adalah wanita yang terjaga, terpelihara dan terlindungi, 
dia sekaligus menjaga, memelihara dan melindungi dirinya, termasuk keluarganya 
agar tidak hancur berantakan. 

Karena wanita yang berkeluarga adalah wanita yang terjaga dan menjaga, maka siapa 
pun tidak boleh merusaknya dengan tujuan apapun, dengan maksud hendak 
menikahinya setelah dia rusak dari suaminya, atau hanya sekedar merusaknya dan 
setelah itu habis manis sepah dibuang atau hanya sekedar untuk iseng seperti isengnya 
seorang bocah dengan seekor burung emprit, dalam hal ini Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wasallam bersabda, “Bukan termasuk golongan kami orang yang merusak 
seorang wanita atas suaminya dan seorang hamba atas majikannya. ” (HR. Muslim 
dari Abu Hurairah). 

Benar, orang yang merusak wanita atas suaminya dengan mengomporinya supaya dia 
berani terhadap suaminya, memanas-manasinya supaya dia melawan suaminya, 
memprovokasinya supaya dia durhaka kepada suaminya, mendorongnya supaya dia 
berkacak pinggang di depan suaminya bukan termasuk golongan Rasulullah 
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shallallaahu ‘alaihi wasallam, karena dia salah seorang bala tentara iblis yang dia 
sebar demi tujuan tersebut, Imam at-Tirmidzi meriwayatkan -dan dia berkata, 
“Hadits hasan shahih”- dari Jabir bin Abdullah dari Nabi shallallaahu ‘alaihi 
wasallam bersabda, “Sesungguhnya iblis meletakkan singgasananya di atas air, lalu 
dia menyebar bala tentaranya, yang paling dekat kepadanya adalah yang paling 
besar fitnahnya dari mereka, salah seorang dari mereka datang, dia berkata, ‘aku 
melakukan ini dan ini’, Iblis berkata, ‘kamu tidak melakukan apa-apa’, lalu salah 
seorang dari mereka datang, dia berkata, ‘aku tidak meninggalkannya sebelum aku 
memisahkan antara dia dengan istrinya’, maka iblis mendekatkannya dan dia 
berkata, ‘kamulah orangnya. ” Al- A ’masy, salah seorang rawi hadits berkata, 
menurutku dia berkata, maka iblis merangkulnya dan mendekatkannya. 

Karena wanita yang berkelurga adalah wanita yang terjaga dan menjaga, maka dia 
tidak layak menjadi penghancur rumah tangganya sendiri dengan tangannya melalui 
talak yang dia minta kepada suami tanpa alasan yang dibenarkan, dalam hal ini 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Wanita mana pun yang meminta 
talak kepada suami tanpa sebab maka haram atasnya bau surga. ” (HR. Al-Hakim 
3/196 dan dia menshahihkannya, disetujui oleh adz-Dzahabi). 

Wanita peminta talak tanpa alasan adalah wanita yang tidak menjaga, dia kufur 
nikmat, maka layak kalau dia dibalas dengan diharamkannya aroma surga baginya. 

Karena wanita yang berkeluarga adalah wanita yang terjaga dan menjaga, maka dia 
tidak boleh merusak rumah tangga saudarinya dengan meminta suaminya untuk 
mentalaknya agar dia bisa memonopoli suami, di samping hal ini merusak sebuah 
keluarga, ia juga menumpahkan bejana saudarinya, maksudnya menghalangi rizkinya 
dan seorang wanita muslimah tidak layak melakukan hal ini. “Seorang wanita tidak 
meminta (suami) mentalak saudarinya untuk menumpahkan apa yang ada di piring 
atau bejananya, hendaknya dia menikah karena rizkinya atas Allah. ” (HR. Ahmad 
dari Abu Hurairah). 

Karena wanita yang berkeluarga adalah wanita yang terjaga dan menjaga, maka dia 
tidak patut membicarakan seorang perempuan di depan atau kepada suaminya dengan 
pembicaraan yang membuat suami seolah-olah melihatnya, hal ini bisa memicu 
perasaan suami kepada perempuan tersebut, menyibukan pikirannya kepadanya, 
seandainya perempuan itu adalah kekasih atau istriku, begitu yang terbersit di 
benaknya, selanjutnya setan meniup sihirnya dan memasang jaring perangkapnya, 
maka suami berusaha mencari cara dan tangga untuk bisa sampai kepada perempuan 
itu, ini berarti istri telah menghancurkan rumahnya sendiri dengan tangannya. 

Dari sini maka syariat mengharamkan membicarakan perempuan tanpa sebab yang 
dibenarkan, Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Janganlah seorang wanita menyifati 
seorang wanita kepada suaminya sehingga seolah-olah suaminya melihat 
kepadanya. ” (Ust.Izzudin Karimi, Lc). 
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Ada Apa Dengan Valentine’s Day? 

Kamis, 11 Februari 10 

Memasuki bulan Februari, kita selalu menyaksikan media massa, mal-mal, dan pusat- 
pusat hiburan bersibuk-ria dan berlomba-lomba untuk menarik perhatian para remaja. 
Dan tepat pada tanggal 14 Februari, tidak sedikit di antara mereka berhura-hura 
menggelar pesta perayaan hingga larut malam. Semua pesta tersebut bermuara pada 
satu hal yaitu Valentine’s Day. Biasanya mereka saling mengucapkan , “ selamat hari 
Valentine” , berkirim kartu dan bunga, saling curhat, saling bertukar pasangan, 
menyatakan sayang atau cinta karena beranggapan, bahwa saat itu adalah “hari kasih 
sayang ”. Benarkah demikian? Bahkan fenomena yang marak terjadi tersebut di 
dalamnya berlangsung pula pesta sek bebas. 

Sejarah Valentine’s Day 

The World Book Encyclopedia, vol. 20 (1993) melukiskan banyaknya versi mengenai 
Valentine’s Day. 

Perayaan Lupercalia adalah rangkaian upacara penyucian di masa Romawi Kuno (13- 
18 Februari). Dua hari pertama, dipersembahkan untuk dewi cinta ( queen offeverish 
love) Juno Februata. Pada hari ini, para pemuda mengundi nama-nama gadis di dalam 
kotak. Lalu setiap pemuda mengambil nama secara acak dan gadis yang namanya 
keluar harus menjadi pasangannya selama setahun untuk senang-senang dan obyek 
hiburan. Pada 15 Februari, mereka meminta perlindungan dewa Lupercalia dari 
gangguan srigala. Selama upacara ini, kaum muda mencambuk orang dengan kulit 
binatang dan para wanita juga berebut untuk dicambuk karena anggapan cambukan 
itu akan membuat mereka menjadi lebih subur. 

Ketika agama Kristen Katolik masuk Roma, mereka mengadopsi upacara ini dan 
mewarnainya dengan nuansa Kristiani, antara lain mengganti nama-nama gadis 
dengan nama-nama Paus atau Pastor. Di antara pendukungnya adalah Kaisar 
Constantine dan Paus Gregory I (lihat: The Encyclopedia Britannica, vol. 12, sub 
judul: Christianity ). Agar lebih mendekatkan lagi pada ajaran Kristen, pada tahun 
496 M, Paus Gelasius I menjadikan upacara Romawi Kuno ini menjadi Hari Perayaan 
Gereja dengan nama Saint Valentine’s Day untuk menghormati StValentine yang 
mati pada 14 Februari, (lihat: The World Book Encyclopedia, 1998). 

The Catholic Encyclopedia Vol. XV sub judul St. Valentine menuliskan ada 3 nama 
Valentine yang mati pada 14 Februari, seorang di antaranya dilukiskan telah mati 
pada masa Romawi. Namun demikian, tidak pemah ada penjelasan siapa “St. 
Valentine ” yang dimaksud, juga dengan kisahnya yang tidak pemah diketahui ujung- 
pangkalnya karena tiap sumber mengisahkan cerita yang berbeda. 

Versi pertama, Kaisar Claudius II memerintahkan agar menangkap dan 
memenjarakan St. Valentine, karena menyatakan tuhannya adalah Isa al-Masih dan 
menolak menyembah tuhan-tuhan orang Romawi. Maha Suci Allah dari apa yang 
mereka persekutukan. Orang-orang yang mendambakan do’ a St. Valentine lalu 
menulis surat dan menaruhnya di terali penjaranya. 
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Versi kedua menceritakan bahwa Kaisar Claudius II menganggap tentara muda 
bujangan lebih tabah dan kuat dalam medan peperangan daripada orang yang sudah 
menikah. Kaisar lalu melarang para pemuda untuk menikah. Akan tetapi St. Valentine 
melanggarnya dan diam-diam menikahkan banyak pemuda, sehingga ia pun ditangkap 
dan dihukum gantung pada 14 Februari 269 M (lihat: The World Book 
Encyclopedia, vol 20, 1993). 

Kebiasaan mengirim kartu Valentine itu sendiri tidak ada kaitan langsung dengan St. 
Valentine. Lalu bagaimana dengan ucapan “ Be my valentine?” Ken Sweiger dalam 
artikel “Should Biblical Christians Observe It?” (www.kormet.org) mengatakan, 
“Kata Valentine berasal dari bahasa Latin yang berarti: ‘Yang Maha Perkasa’, ‘Yang 
Maha Kuat’ dan ‘Yang Maha Kuasa’”. Kata ini ditujukan kepada Nimrod dan 
Lupercus, tuhan orang Romawi. Maka disadari atau tidak, -tulis Ken Sweiger- jika 
kita meminta orang menjadi “Be my valentine”, hal itu berarti melakukan perbuatan 
yang dimurkai Tuhan, karena memintanya menjadi “Sang Maha Kuasa” dan 
menghidupkan budaya pemujaan kepada berhala. Dalam Islam hal ini disebut Syirik, 
artinya menyekutukan Allah Subhanahu waTa’ala. Adapun “Cupid” (berarti: the 
desire), si bayi bersayap dengan panah adalah putra Nimrod ‘‘the hunter” dewa 
Matahari. Disebut tuhan Cinta, karena ia rupawan, sehingga diburu wanita, bahkan ia 
pun berzina dengan ibunya sendiri! 

Saudaraku, itulah sejarah Valentine’s Day yang sebenarnya, yang seluruhnya tidak 
lain bersumber dari paganisme orang musyrik, penyembahan berhala, dan 
penghormatan kepada pastor. Bahkan tak ada kaitannya dengan ‘‘kasih sayang ”, lalu 

mengapa kita masih juga menyambut hari Valentine? Adakah ia merupakan 
hari yang istimewa? Adat? Atau hanya ikut-ikutan semata tanpa tahu asal 
muasalnya?. 

Bila demikian, sangat disayangkan banyak teman-teman kita -remaja putra-putri 
Islam- yang terkena penyakit ikut-ikutan mengekor budaya Barat dan acara ritual 
agama lain. Allah Subhanahu waTa’ala berfirman, artinya, ‘‘Dan janganlah kamu 
mengikuti apa yang kamu tidak mengetahui tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya akan diminta pertanggungjawabannya. ” (QS. al 
Isra’: 36). 

Hukum Merayakan Valentine’s Day 

Tidak semua yang dilakukan dan dipandang baik oleh kebanyakan manusia harus kita 
ikuti, bahkan hal tersebut menjadi tercela dan diharamkan dalam Islam, jika perbuatan 
atau orang yang diikuti berbeda dengan kita dari sisi keyakinan (Aqidah). Rasulullah 
rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam telah melarang umatnya untuk mengikuti 
tata cara peribadatan selain Islam dan segala sesuatu yang menjadi kekhususan 
mereka dan agama mereka, sebagaimana beliau rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam bersabda “Barangsiapa meniru suatu kaum, maka ia termasuk dari kaum 
tersebut. ” (HR. at-Tirmidzi). 

Bila dalam merayakannya bermaksud untuk mengenang kembali st.Valentine, maka 
tidak disangsikan lagi bahwa ia telah kafir. Adapun bila ia tidak bermaksud demikian, 
maka ia telah melakukan suatu kemungkaran yang besar. Ibnul Qayyim Al-Jauziyah 
berkata, ‘‘Memberi selamat atas acara ritual orang kafir yang khusus bagi mereka, 
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telah disepakati bahwa perbuatan tersebut haram, seperti memberi selamat atas hari 
raya dan puasa mereka dengan mengucapkan, ‘Selamat hari raya!’ dan sejenisnya. 
Bagi yang mengucapkannya, kalaupun tidak sampai pada kekafiran, paling tidak, itu 
merupakan perbuatan haram. Berarti ia telah memberi selamat atas perbuatan 
mereka yang menyekutukan Allah Subhanahu waTa ’ala. Bahkan perbuatan tersebut 
lebih besar dosanya di sisi Allah Subhanahu waTa ’ala dan lebih dimurkai daripada 
memberi selamat atas perbuatan minum khamar atau membunuh. Banyak orang yang 
kurang memahami agama, terjerumus ke dalam perbuatan ini, tanpa menyadari 
buruknya perbuatan tersebut. Ia telah menyiapkan diri untuk mendapatkan 
kemurkaan Allah Subhanahu waTa’ ala.” 

Abu Waqidz meriwayatkan, Rasulullah rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam saat 
keluar menuju perang Khaibar, beliau melewati sebuah pohon milik orang-orang 
musyrik, yang disebut dengan Dzaatu Anwaath. Biasanya mereka menggantungkan 
senjata-senjata mereka di pohon tersebut. Para sahabat berkata, “ Wahai Rasulullah, 
buatkan untuk kami Dzaatu Anwaath, sebagaimana mereka mempunyai Dzaatu 
Anwaath. ” Maka Rasulullah rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, 
“Maha Suci Allah, ini seperti yang diucapkan kaum Nabi Musa, Buatkan untuk kami 
tuhan sebagaimana mereka mempunyai tuhan-tuhan. Demi Dzat yang jiwaku di 
tanganNya, sungguh kalian akan mengikuti kebiasaan orang-orang yang ada sebelum 
kalian. ” (HR. at-Tirmidzi, hasan shahih). 

Maka wajib bagi setiap orang yang mengucapkan dua kalimat syahadat untuk 
melaksanakan w a la ’ dan bara’ (loyalitas kepada kaum muslimin dan berlepas diri 
dari orang-orang kafir) yang merupakan dasar akidah para as-Salaf ash-Shalih. Yaitu 
dengan mencintai orang-orang mu’min dan membenci serta tidak menyerupai orang- 
orang kafir dalam ibadah dan perilaku mereka. 

Di antara dampak buruk menyerupai mereka adalah: Ikut mempopulerkan ritual-ritual 
mereka, sehingga terhapuslah nilai-nilai Islam, mendukung dan mengikuti agama 
mereka, padahal seorang muslim dalam setiap raka’at shalatnya telah mengucapkan, 
“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau 
anugerahkan nikmat kepada mereka (para nabi, shidicpn, syuhada' dan shalihin); 
bukan (jalan) mereka yang dimurkai (Yahudi) dan bukan (pula jalan) mereka yang 
sesat (Nasrani). ” (QS. al-Fatihah: 6-7) 

Bagaimana bisa ia memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala agar ditunjukkan 
kepadanya jalan orang- orang yang mukmin dan dijauhkan darinya jalan orang-orang 
yang sesat dan dimurkai, namun ia sendiri malah menempuh jalan sesat itu dengan 
sukarela. 

Lain dari itu, mengekornya kaum muslimin terhadap gaya hidup mereka akan 
membuat mereka senang serta dapat melahirkan kecintaan dan keterikatan hati. Allah 
Subhanahu waTa ’ala berfirman, artinya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin- 
pemimpin(mu); sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. 
Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. ” (QS. al-Maidah: 5 1) 
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“ Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari 
Akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya. ” (QS. al-Mujadilah: 22) 

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa menjadikan hidup kita penuh dengan 
kecintaan dan kasih sayang yang tulus, yang menjadi jembatan untuk masuk ke dalam 
surga yang hamparannya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang 
yang bertakwa. Semoga Allah Subahanahu wa Ta’ala menjadikan kita termasuk 
dalam golongan orang-orang yang disebutkan dalam hadits qudsi, Allah fberfirman, 
artinya, “ KecintaanKu adalah bagi mereka yang saling mencintai karena Aku, yang 
saling berkorban karena Aku dan yang saling mengunjungi karena Aku. ” (HR. 
Ahmad). 
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Bolehkah MENGIRIM PAHALA Kepada Si Mayyit? 

Kamis, 18 Februari 10 

Ibadah di dalam Islam bersifat ‘tauqifiyalT artinya bahwa ibadah tidak ditetapkan 
kecuali dengan dalil syar’i, baik yang bersumber dari al-Qur’an maupun as-Sunnah. 
Maka tidak boleh seseorang membuat ibadah atau melakukan ibadah tanpa adanya 
dalil syar’i yang memerintahkannya. Melakukannya bukanlah termasuk keta’atan 
kepada Allah Subhanahu waTa’ala melainkan bentuk kedurhakaan terhadapNya, 
Allah Subhanahu waTa’ala berfirman, artinya, “Apakah mereka mempunyai 
sembahan- sembahan selain Allah yang mensyari' ’atkan untuk mereka agama yang 
tidak diizinkan Allah Sekiranya tak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah) 
tentulah mereka telah dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang zalim itu 
akan memperoleh azab yang amat pedih. ” (QS. asy-Syura: 21) 

“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat ( peraturan ) dari urusan 
agama itu, maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang- 
orang yang tidak mengetahui. ” (QS. al-Jatsiyah:18) 

Konsekuensi bagi orang yang beribadah tanpa adanya dalil syar’i adalah ibadahnya 
tidak akan diterima oleh Allah Subhanahu waTa’ala, sebagaimana yang ditegaskan 
oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam, “ Barangsiapa yang mengada- adakan 
perkara baru dalam urusan agama kami ini yang bukan bagian darinya, maka ia 
tertolak” (Muttafaq ‘alaih) 

“Barangsiapa mengerjakan suatu amalan/ ibadah yang tidak ada perintahnya dari 
kami, maka ia tertolak. ” (HR. Muslim). 

Lalu bagaimana dengan menghadiahkan/ mengirim pahala untuk orang yang 
meninggal (Mayyit)? Apakah ada dalil yang memerintahkannya? 
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Buletin edisi kali ini mencoba mengenengahkan masalah aktual di atas yang sering 
kali dipertanyakan oleh kaum muslimin dengan disertai fatwa ulama dalam hal ini. 

PERBEDAAN PENDAPAT DI ANTARA PARA ULAMA 

Menghadiahkan pahala untuk orang yang meninggal (mayyit), apakah sampai kepada 
mereka atau tidak? bukanlah perkara yang baru terjadi pada masa kita saat ini, tetapi 
masalah tersebut merupakan masalah klasik yang sejak dulu para ulama berselisih 
pendapat di dalamnya. 

Ada dua pandangan dalam hal ini: 

1. Bahwa semua amal shalih yang dihadiahkan pahalanya untuk si mayyit adalah 
sampai kepadanya, seperti: membaca al-Qur’an, puasa, shalat, dan ibadah-ibadah 
yang lainnya. 

2. Bahwa amal shalih yang pahalanya dihadiahkan untuk si mayyit tidak sampai 
kepadanya sedikitpun kecuali terdapat dalil yang menunjukkan bahwa hal itu sampai 
kepadanya. Dan ini merupakan pendapat yang rajih (yang kuat). 

DALIL DARI PENDAPAT YANG RAJIH 

1. Firman Allah Subhanahu waTa ’ala, 

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya” . (QS. an-Najm: 39) 

2. Hadits Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam : 

Dari Abu Hurairah radiyallaahu ‘anhu, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam 
bersabda, “Apabila manusia meninggal, maka terputuslah amalnya kecuali tiga 
perkara; shadaqah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak shalih yang 
mendo ’akannya ( orang tuanya ). ” (HR. Muslim) 

Sementara paman Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam Hamzah radiyallaahu ‘anhu, 
istri beliau Khadijah radiyallaahu ‘anhaa, tiga putri beliau telah meninggal 
mendahului beliau, tetapi tidak ada riwayat yang menyatakan bahwa beliau membaca 
al-Qur’an dan menghadiahkan pahalanya untuk salah seorang di antara mereka, atau 
beliau menyembelih, berpuasa atau pun shalat dan menghadiahkan pahalanya untuk 
mereka. Dan hal itu pun tidak pemah dinukil dari salah seorang di antara para sahabat 
radiyallaahu anhum. Kalau seandainya hal tersebut baik dan disyari’atkan, maka 
niscaya mereka telah mendahului kita dalam pelaksanaannya. 

Adapun ibadah-ibadah yang terdapat dalil yang menunjukkan pengecualiannya dan 
sampainya pahala yang dihadiahkan kepada orang yang meninggal adalah: haji, 
umrah, puasa wajib, shadaqah, dan do ’a. Al-Hafizh ibnu katsir rahimahullaah ketika 
menafsirkan firman Allah Subhanahu waTa ’ala, “Dan bahwasanya seorang manusia 
tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya. ” (QS. an-Najm:39) berkata, 
“dari ayat ini Imam asy-Syafi’I rahimahullaah dan para pengikutnya menyimpulkan, 
bahwa bacaan al-Qur’an yang dihadiahkan pahalanya untuk orang yang meninggal 
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tidaklah sampai kepadanya, karena hal tersebut bukanlah dari amal dan usahanya, 
oleh karena itu Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam tidak pernah menganjurkan 
umatnya untuk melakukannya dan tidak pula beliau membimbing mereka kepadanya 
baik dengan ucapan maupun perbuatan. Dan tidak pula dinukil dari salah seorang 
sahabat radiyallaahu ‘anhum. Dan kalau seandainya hal tersebut merupakan 
kebaikan, niscaya mereka telah mendahului kita dalam mengerjakannya sedangkan 
ibadah hanya terbatas pada nash-nash dan tidak boleh dilakukan dengan 
menggunakan kias-kias dan ra’yu. Adapun do’a dan shadaqah, maka hal itu disepakati 
sampainya pahala dan terdapat nash dan dalil syar’i atasnya”, (lihat: Tafsir ibnu Katsir 
4 / 258 ). 

Kemudian jika kita menganggap bahwa pahala amal-amal shalih yang dihadiahkan 
semuanya sampai kepada si mayyit, maka yang paling utama dan yang sangat 
bennanfaat untuk si mayyit adalah do’a. Lalu kenapa kita meninggalkan apa yang 
dianjurkan oleh Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam dan berpaling kepada perkara- 
perkara lain yang tidak pemah dilakukan oleh beliau shallallaahu ‘alaihi wasallam : 
dan juga para shahabatnya radiyallaahu ‘ anhum ? ! Sebaik-baik kebaikan adalah apa 
yang terdapat di dalam petunjuk Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam dan para 
sahabatnya. 


FATWA ULAMA TENTANG MENGIRIM PAHALA UNTUK SI MAYYIT 
Pertanyaan: 

Syaikh bin baz rahimahullaah pemah ditanya tentang menghadiahkan pahala 
membaca al-Qur’an dan shadaqah untuk ibu, baik yang masih hidup ataupun yang 
telah meninggal? 

Jawaban: 

“Adapun membaca al-Qur’an, maka para ulama berbeda pendapat tentang sampainya 
pahala tersebut kepada si mayyit kepada dua pendapat, dan pendapat yang paling kuat 
adalah tidak sampainya pahala kepada si mayyit karena tidak adanya dalil yang 
menjelaskan tentangnya; karena Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam tidak 
pemah mengerjakannya untuk keluarga beliau dan kaum muslimin yang telah 
meninggal seperti putri-putri beliau yang meninggal ketika beliau masih hidup, dan 
juga tidak pemah dikerjakan oleh para sahabatnya radiyallaahu ‘anhum 
sepengetahuan kami. Maka yang lebih utama bagi seorang mukmin untuk 
meninggalkannya, begitu juga dengan shalat dan puasa sunnah untuk mereka, karena 
semua itu tidak ada dalil yang menjelaskannya. Sedangkan hukum asal dalam ibadah 
adalah tauqifiyah atau tidak ditetapkan kecuali dengan dalil syar’i yang ditetapkan 
oleh Allah dan RasulNya. Adapun shadaqah, maka ia dapat bermanfaat baik untuk 
orang yang hidup maupun yang sudah meninggal berdasarkan ijma’ kaum muslimin, 
begitu juga dengan do’a. Orang yang hidup, tidak diragukan lagi bahwa dia 
mendapatkan manfaat dari shadaqah yang ia keluarkan atau dari orang lain, begitu 
juga dengan do’a, maka orang yang mendo’akan kedua orangtuanya ketika keduanya 
masih hidup, maka mereka mendapatkan manfaat dari do’anya, begitu pula haji 
apabila keduanya tidak mampu karena kondisinya (yang renta) atau sakit yang tidak 
dapat diharapkan kesembuhannya, maka hal itu memberikan manfaat kepada mereka, 
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sebagaimana yang dijelaskan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam, 
bahwasanya seorang lelaki mendatangi Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam seraya 
bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ayahku sudah tua renta, tidak dapat 
menunaikan haji, apakah aku boleh menghajikan atau mengumrahkan untuknya?” 
Beliau menjawab, “Berhaji dan berumrahlah untuk ayahmu!”, maka ini menunjukkan 
bahwa menghajikan orang yang telah meninggal atau yang masih hidup yang tidak 
mampu melaksanakannya karena faktor usianya yang telah lanjut atau sakit baik 
lelaki maupun perempuan adalah boleh. Maka bershadaqah, berdo’a, berhaji atau 
umrah untuk orang yang meninggal dan orang yang lemah (tidak mampu) semua 
dapat memberikan manfa’at menurut semua para ulama, begitu juga berpuasa untuk 
orang yang telah meninggal apabila puasa tersebut adalah puasa wajib seperti puasa 
nadzar, kafarat, atau puasa ramadhan berdasarkan keumuman sabda Nabi shallallaahu 
‘alaihi wasallam, “Barangsiapa yang meninggal dan memiliki tanggungan (hutang) 
puasa, maka hendaklah walinya yang berpuasa untuknya. ” (Muttafaq ‘alaih). 

Dan banyak lagi hadits-hadits yang senada dengannya, akan tetapi bagi orang yang 
meninggalkan puasa Ramadhan karena adanya udzur syak i seperti sakit atau safar, 
kemudian ia meninggal sebelum mengqadha puasanya, maka tidak ada qada’ baginya 
dan tidak pula memberi makan orang miskin sebanyak puasa yang ditinggalkannya, 
karena dalam hal ini dia memiliki udzur. (lihat: Majmu’ Fatawa dan Maqalat Syaikh 
Bin Baz rahimahullah 4/348). 

Dari uraian di atas, maka jelaslah bagi kita bahwa menghadiahkan/ mengirim pahala 
untuk orang yang masih hidup atau yang telah meninggal tidak sampai kecuali 
ibadah-ibadah tertentu yang memang terdapat dalil shalih yang menjelaskan tentang 
hal tersebut seperti: puasa wajib, shadaqah, do’a, haji atau umrah, berdasarkan 
pendapat yang Rajih (lebih kuat). Oleh karena itu cukup bagi kita hanya 
mengamalkan dan memperbanyak ibadah-ibadah yang jelas-jelas terdapat dalil 
atasnya. Karena tidak ada kebaikan yang paling baik kecuali dalam mengikuti 
petunjuk Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam dan para sahabatnya 
radiyallaahu ‘anhum. Wallahu Ta’ala A’lam. (Ust. Abu Nabiel, Lc) 
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UNTUK PARA WAUI (1) 

Kamis, 25 Februari 10 

Dalam bangunan rumah tangga, wali mempunyai peranan strategis dan kedudukan 
yang penting, di tangannyalah tali simpul akad pernikahan yang menjadi gerbang bagi 
bangunan rumah tangga diikat. Benar, tanpanya akad nikah tidak akan berlangsung, 
kalau tetap dipaksakan untuk berlangsung, maka akad nikah tersebut tidak sah, karena 
menurut pendapat yang rajih dalam masalah ini, wali merupakan salah satu syarat sah 
pernikahan. Dan sebelum itu wali merupakan pembentuk bagi salah satu pilar 
bangunan rumah tangga, yaitu mempelai wanita alias istri. Dalam naungan wah, 
seorang gadis ditempa dan dididik untuk -suatu saat kelak- memasuki gerbang 
pernikahan yang membawanya ke dalam bangunan rumah tangga yang membawanya 
kepada kebahagiaan dan ketenangan. 


23 


www.alsofwah.or.id 


Ku.iocpw.UuA, Artlfcel B>uletLiA, AiA,-Nur versi Oia.LLia.£ 


Karena wali adalah pemegang tali simpul akad pernikahan di samping sebagai 
pendidik bagi mempelai wanita, maka di pundaknya tersemat tanggung jawab besar 
yang wajib dia pikul dan tugas yang tidak ringan yang harus dia emban. 

Pertama, membentuk putrinya menjadi wanita shalihah 

Hal ini sebagai wujud tanggung jawabnya sebagai pemimpin rumah tangga dalam 
menjaga keluarga dari api neraka sebagaimana yang difirmankan oleh Allah 
Subhanahu waTa’ala, “Wahai orang-orang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka... ”(QS.At-Tahrim: 6) 

Dan sebagai pengamalan terhadap sabda Rasulullah shallallaahu ‘laihiwasallam, 
“Setiap orang dari kalian adalah pemimpin dan setiap orang akan bertanggung 
jawab terhadap yang dipimpinnya. Seorang laki-laki adalah pemimpin dalam 
keluarganya dan dia bertanggung jawab terhadap yang dipimpinnya...” (HR. al- 
Bukhari dari Ibnu Umar radiyallaahu ‘anhu). 

Dengan membentuk putrinya sebagai wanita shalihah, maka dia telah mempermudah 
jalan bagi putrinya tersebut untuk menemukan jodoh yang shalih sebagai modal dasar 
bagi bangunan rumah tangga yang bahagia, karena yang baik berjodoh dengan yang 
baik, yang shalih bertemu dengan yang shalih. 

Kedua, menetapkan standar bagi calon menantu 

Benar dan harus, wali mesti mempunyai kriteria standar bagi siapa yang akan menjadi 
suami bagi putrinya, hal ini sebagai realisasi dari tanggung jawabnya sebagai 
pemimpin, namun jangan mengira bahwa kriteria standar dalam hal ini adalah 
ketampanan atau kedudukan atau harta dari calon suami, sekali pun semua itu menjadi 
pertimbangan utama bagi kebanyakan orang di zaman ini. Tidak, bukan semua itu, 
akan tetapi kriteria standar di sini adalah kriteria yang ditetapkan oleh teladan para 
wali yaitu Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam. Apa kriteria itu? 

Agama dan akhlak, hanya itu. Jika Anda sebagai wali didatangi oleh seseorang yang 
berharap menikah dengan putri Anda dan Anda ridha terhadap agama dan akhlaknya, 
kedua perkara ini telah memenuhi standar Anda, maka tidak ada alasan bagi Anda 
untuk tidak menerimanya. 

Petunjuk Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam kepada para wali, “Jika kalian 
didatangi oleh orang yang telah kamu terima agama dan akhlaknya maka 
nikahkanlah dia.... ” (HR. at-Tirmidzi). 

Ketiga, mempermudah urusan menikah 

Dengan tidak membebani calon menantunya melalui tuntutan-tuntutan materi yang 
memberatkan. Menikah adalah ibadah, menikah bertujuan menjaga anak-anak muda 
agar tidak terjerumus ke dalam dosa, maka sudah sepatutnya jika para wali 
mempermudah urusannya dan meringankan bebannya. Urusan yang sulit dan beban 
yang berat bisa menjadi penghalang anak-anak muda untuk menikah dan selanjutnya 
mereka bisa terjerat oleh jaring-jaring dosa yang di zaman ini tersebar di setiap sudut 
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kehidupan, plus bertambahnya gadis-gadis usia menikah yang tertunda pernikahannya 
dan ujung-ujungnya bernasib menjadi perawan tua. 

Membebani calon menantu dengan tuntutan-tuntutan materi tidak ubahnya 
menjadikan putri sendiri layaknya barang dagangan yang baru akan dilepas dengan 
harga yang tinggi. Sebenarnya berapa pun materi yang dituntut oleh seorang wali dari 
calon suami putrinya tidak sebanding dan tidak sepadan. Siapa yang rela melepaskan 
kehormatannya hanya dengan materi yang terhitung jumlahnya kalau bukan karena 
Allah Rabbul ‘alamin mensyariatkannya? 

Said bin al-Musayyib, sayyid para tabiiin, menorehkan contoh sebagai wali dalam 
mempermudah urusan pernikahan, dia menikahkan putrinya dengan seorang laki-laki 
tidak berharta hanya dengan mahar beberapa dirham saja, padahal sebelumnya 
putrinya ini telah dilamar oleh khalifah untuk putra mahkotanya, namun Said sebagai 
wali menolaknya. 

Keempat, mencari orang shalih 

Jodoh memang di tangan Allah Subhanahu wa Ta’ala, jika ia datang sendiri dan 
sesuai dengan kriteria standar maka itulah yang diharapkan, namun terkadang 
kehidupan tidak selalu seperti yang kita harapkan, dalam kondisi ini bukan merupakan 
aib atau sesuatu yang memalukan jika Anda sebagai wali berupaya mencarikan jodoh 
untuk putri Anda dengan cara-cara yang ma’ruf tanpa merendahkan diri dan 
melanggar tatanan syariat. 

Benar, bukan aib dan tidak perlu malu dalam kebenaran dan tujuan mulia, karena hal 
semacam ini telah dilakukan oleh seorang laki-laki yang jauh lebih baik dan lebih 
bertakwa kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala daripada Anda, orang ketiga dalam 
umat ini setelah rasulnya dan shiddiqnya, orang itu adalah Umar bin al-Khatthab 
radiyallaahu ‘anhu. 

Manakala sahabat Khunais bin Hadzafah suami Hafshah binti Umar bin al-Khatthab 
wafat, Umar radiyallaahu ‘anhu memutuskan untuk mencari suami yang bisa 
melindungi dan menjaga putrinya. Pilihan Umar radiyallaahu ‘anhu jatuh pada Abu 
Bakar Ash-Shiddiq radiyallaahu ‘anhu, karena dia mengenalnya sebagai laki-laki 
yang tenang dan penuh perhitungan yang membuatnya layak untuk Hafshah Dia 
menemui Abu Bakar radiyallaahu ‘anhu, menyampaikan kepadanya keadaan putrinya 
yang menjanda. Kemudian secara terbuka dia menawarkannya untuk menikahinya, 
akan tetapi Abu Bakar tidak menjawab apa pun. 

Umar bingung menghadapi sikap Abu Bakar. Dia pergi kepada Usman bin Affan 
yang baru saja ditinggal wafat oleh istrinya Ruqayah binti Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wasallam. Umar radiyallaahu ‘anhu berbicara kepadanya dan menawarkan 
agar dia menikahi putrinya. Usman radiyallaahu ‘anhu meminta waktu kepada Umar 
radiyallaahu ‘anhu. Kemudian sesudah itu Usman radiyallaahu ‘anhu menjawab, 
“Aku belum ingin menikah hari ini. ” Sikap Abu Bakar dan Usman radiyallaahu 
‘anhuma menyesakkan dada Umar radiyallaahu ‘anhu karena keduanya adalah 
teman-teman yang tidak buta terhadap kedudukannya. Maka Umar pergi kepada 
Rasulullah shallallaahu ‘laihiw asallam mengadukan apa yang dialaminya. 
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Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam tersenyum dan bersabda, “Hafshah akan dinikahi 
oleh orang yang lebih baik dari Usman dan Usman akan menikah dengan orang yang 
lebih baik dari Hafshah .” Rasulullah shallallaahu ‘ alaihi wasallam melamar Hafshah. 
Umar sangat berbahagia. Abu Bakar datang memberi ucapan selamat kepada Umar 
seraya berkata, “Jangan marah kepadaku, karena Rasulullah shallallaahu ‘ alaihi 
wasallam telah menyebut Hafshah dan tidak pantas bagiku membuka rahasia beliau. 
Seandainya beliau tidak menikahinya , maka aku yang menikahinya. 99 
(Ust. Izzudin Karimi, Lc). 
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UNTUK PARA WAUI (2) 

Kamis, 04 Maret 1 0 
Kelima, Musyawarah 

Jika ada khathib (pelamar) datang kepada Anda wahai wali, jika Anda tidak ridha dan 
belum sreg dengan agama dan akhlaknya, maka sebagai bentuk tanggung j awab Anda 
sebagai pemimpin keluarga, hendaknya Anda menjauhkannya dari anak putri Anda, 
karena ia tidak mendatangkan kebaikan bagi putri Anda. 

Namun jika yang hadir beragama dan berakhlak baik, maka jangan langsung 
menerima sekalipun ikatan akad pernikahan berada di tangan Anda, sebelum Anda 
bennusyawarah dengan putri Anda, dengarkan pendapatnya dan mintalah 
kesediaannya, karena bagaimana pun dia mempunyai hak dalam masalah ini, dia yang 
akan menjalani kehidupannya kelak, bukan termasuk kemaslahatan baginya jika 
walinya memaksanya untuk menikah dengan orang yang tidak disukainya. 

Dari Ibnu Abbas radiyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam 
bersabda, “Janda lebih berhak atas dirinya daripada walinya dan anak gadis 
dimintai pendapatnya dan izinnya adalah diamnya. ” 

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata dalam Zadul Ma’ad V/88-89, 
“Konsekuensi dari ketetapan ini adalah bahwa anak gadis yang sudah dewasa tidak 
boleh dipaksa untuk menikah kecuali dengan kerelaannya. Ini adalah pendapat 
jumhur salaf, madzhab Abu Hanifah dan Ahmad dalam salah satu riwayat darinya. 
Pendapat inilah yang kami yakini kebenarannya di sisi Allah Subhanahu wa Ta ’ala, 
kami tidak memegang selainnya. Pendapat inilah yang selaras dengan hukum 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam, perintah dan larangan beliau, selaras 
dengan kaidah-kaidah syariat dan kemaslahatan umat.” 

Jika wah memaksa menikahkannya dengan orang yang tidak disukainya, maka ia 
berhak mengadukan gugatan pembatalan kepada pihak yang berwenang. 

Imam Abu Dawud dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Abbas racliyallaah ‘anhu 
bahwa seorang gadis perawan datang kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, dia 
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menceritakan bahwa bapaknya menikahkannya sementara dia tidak suka, maka Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wasallam memberinya pilihan. Syaikh Syuaib dan Abdul Qadir 
al-Arnauth dalam Tahqiq Zad al-Ma’ad berkata, “Sanadnya shahih.” 

Keenam, Jangan Menghalangi 

Jika khathib beragama dan berakhlak baik, anak gadis sudah sepakat menerima, maka 
tidak ada hak bagi wali untuk menghalang-halanginya. 

Allah Subhanahu waTa ’ala berfirman, artinya, “Apabila kamu mentalak istri-istrimu, 
lalu habis masa iddahnya, maka janganlah kamu ( para wali) menghalangi mereka 
kawin lagi dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka 
dengan cara yang ma’ruf Itulah yang dinasihatkan kepada orang-orang yang 
beriman di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih baik bagimu dan 
lebih suci. Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui. ” (QS. al-Baqarah: 232). 

Dalam Sunan at-Tirmidzi dari Ma’qil bin Yasar bahwa dia menikahkan saudara 
perempuannya dengan seorang laki-laki dari kaum muslimin pada masa Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wasallam. Dia bersama suaminya untuk beberapa waktu, 
kemudian suaminya mentalaknya dan tidak merujuknya sampai iddahnya habis, lalu 
suaminya berminat kembali kepadanya dan dia juga benninat, lalu suaminya 
melamarnya bersama para pelamar. Ma’qil berkata, “Dasar orang tidak berterima 
kasih, aku telah memuliakanmu dan menikahkanmu dengannya lalu kamu 
mentalaknya. Demi Allah kamu tidak akan kembali kepadanya selama-lamanya. ” 

Namun akhirnya Ma’qil merubah sikapnya, dia mengizinkan setelah Allah Subhanahu 
waTa ’ala menurunkan ayat di atas sebagai bentuk ketaatan kepadaNya. 

Sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, “Janda lebih berhak terhadap dirinya 
daripada walinya. ” (HR. Muslim). 

Syaikh Shafiyur Rahman al-Mubarakfuri dalam Ithaf al-Kiram berkata, “Seandainya 
wali hendak menikahkan anaknya yang janda, tetapi ia menolak, maka dia tidak 
dipaksa. Dan jika dia berkehendak menikah tetapi walinya menolak, maka walinya 
dipaksa, jika wali tetap menolak, maka hakim menikahkannya dan hak wali gugur. ” 

Ketujuh, Kontrol dan Kendali 

Pada saat Anda berketetapan untuk mengabulkan permintaan pelamar karena dia 
menurut Anda telah memenuhi kriteria secara syar’i, dan sudah bennusyawarah 
dengan putri Anda dan dia pun hanya diam sebagai tanda mengiyakan atau mungkin 
lebih, seperti senyum-senyum sebagai ekspresi hatinya yang berbunga atau 
mengekspresikan persetujuannya lewat kata-kata, maka hendaknya Anda tetap 
memegang kontrol dan kendali, karena Anda sebagai penanggung jawab dalam hal 
ini. Jangan lupa bahwa diterimanya sebuah lamaran oleh wali dengan persetujuan 
putrinya belum menjadikan pelamar sebagai suami sah bagi putri Anda, dia masih 
berstatus orang asing sehingga hukum-hukum orang asing terhadap anak perempuan 
masih berlaku. 


27 


www.alsofwah.or.id 



K.um.'bulcuA Artlfcel B-ufetiiA, AiA,-Nur versi 0\AVi\At 


Jika sebelum khitbah atau lamaran keduanya belum boleh berdua-duan, apalagi tidur 
berdua, belum boleh pergi berdua berboncengan motor atau jalan bareng, belum boleh 
berjabat tangan, belum boleh duduk berdua merapat, maka semua itu tetap belum 
boleh sekali pun sudah ada khitbah yang diterima sampai “ Ankahtuka ...” dengan 
“ Qabiltu . . terjadi dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. 

Dari sini kita mengetahui kekeliruan dan kesalahan para wali di saat mereka melepas 
kontrol dan kendali bagi putrinya dan memberi lampu hijau kepada pelamar, sehingga 
keduanya bebas leluasa untuk melakukan apa yang biasa dilakukan oleh anak-anak 
muda berlainan jenis. Pergi berdua di malam Ahad entah ke mana dan baru pulang 
larut malam atau mungkin sampai pagi. Jalan-jalan berdua sambil bergandengan 
tangan atau berboncengan, atau bahkan lebih dari itu wali mengizinkan pelamar untuk 
menginap di kamar anak perempuannya dengan alasan ringan, “Kan sudah mau jadi 
suami istri.” 

Ingat!!! Baru mau dan masih belum, bagaimana pun tetap tidak sama. Seandainya 
keduanya benar-benar menikah, dan itu pun mereka telah mengawali kehidupan 
rumah tangga yang mulia dengan rentetan penyimpangan, bagaimana jika keduanya 
benar-benar tidak menikah? Siapa yang lebih besar kerugiannya? Putri Anda bukan? 
Jelas, karena dia sudah diobok-obok oleh orang yang bukan apa-apa bagi dia. 

Kedelapan, Waspada Syirik 

Apa hubungan antara syirik dengan pernikahan? Jika kesepakatan menikah telah 
diambil oleh kedua calon mempelai berikut keluarga masing-masing, maka langkah 
selanjutnya adalah menentukan dan menetapkan hari H, waktu akad pernikahan 
berikut walimahnya. Di sinilah dosa besar yang berbahaya ini bisa muncul dan 
menjerat calon mempelai dan keluarganya, dalam bentuk keyakinan yang masih 
dipegang kuat-kuat terhadap hari baik dan hari sial, bulan baik dan bulan sial dengan 
merujuk kepada hitung-hitungan hari dan tanggal lahir kedua calon pengantin. 

Karena kedua calon pengantin lahir di hari anu tanggal anu dan tahun anu, maka 
menurut perhitungan abrakadabra hari baik, tanggal baik dan bulan baik keduanya 
untuk menikah adalah hari anu. . . dan bulan anu. . . Sedangkan hari anu dan bulan anu 
patut dihindari. Jika keduanya menikah di hari, tanggal dan bulan baik, maka akan 
begini. . .begini dan begini, sebaliknya adalah sebaliknya. 

Dahulu sebelum Islam orang-orang merasa yakin bahwa bulan Shafar, adalah bulan 
sial, sehingga mereka tidak menggelar hajatan di bulan itu, karena keyakinan yang 
sudah mendarah daging bahwa siapa yang menggelar hajatan di bulan itu pasti akan 
ditimpa musibah. Selanjutnya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam hadir untuk 
mengentaskan manusia dari penghambaan kepada hamba dan membawa mereka 
menjadi hamba Tuhan para hamba, Allah Subhanahu waTa’ala . Maka beliau 
shallallaahu ‘ alaihi wasallam menanggalkan keyakinan khurafat tersebut, “Wa la 
Shafar. ” Maksudnya tidak ada kesialan di bulan tersebut atau bulan Shafar tidak 
membawa kesialan seperti yang kalian yakini. Kebenaran sabda Nabi shallallaahu 
‘alaihi wasallam ini dibuktikan sendiri oleh Unnnul Mukminin Aisyah yang berkata, 
“Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam tidak menikahiku kecuali di bulan Shafar 
dan beliau tidak mengawali rumah tangganya denganku kecuali di bulan Shafar. ” 
Walhasil, rumah tangga Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam dengan Aisyah 
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adalah rumah tangga paling indah, paling berbahagia, paling... dan paling paling 
lainnya. 

Kesembilan, Jangan Menjual 

Maksud saya Anda sebagai wali jangan menjual anak perempuan Anda dengan 
menetapkan mahar yang mahal lagi tinggi ditambah dengan syarat-syarat materi atas 
pelamar dengan harapan akan ikut kecipratan. Memang akad nikah dengan mahar plus 
bukan menjual, namun jika mahar dipatok sedemikian tinggi, lebih-lebih jika dengan 
tambahan sana-sini, bukankah ia sulit dibedakan dengan menjual, lebih-lebih jika wali 
memang mengharapkan sebagian darinya atau seluruhnya? 

Mematok mahar tinggi ditambah dengan plus yang harus dipikul oleh pelamar, semua 
itu hanya akan mengurangi keberkahan pernikahan, membuat anak gadis menurun 
berkahnya, karena di antara tanda keberkahan seorang wanita adalah mudahnya ia 
untuk dinikahi yang salah satu indikasinya adalah ringannya mahar. 

Benar, mahar memang tidak berbatas, namun tetap saja memudahkan pernikahan 
dengan meringankan bebannya adalah sesuatu yang dianjurkan, sebaliknya 
menaikkan atau bermahal-mahal dalam urusan mahar tidak disukai, ia mirip dengan 
menjual. Semoga Anda tidak demikian. Wallahu a’lam. (Ust. Izzudin Karimi, Lc). 
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MENCINTAI AHLUL BAIT RASULULLAH SHALLALLAHU 'ALAIHI 
WASALLAM 

Kamis, 1 1 Maret 1 0 

Kecintaan dan penghormatan kaum muslimin terhadap para ulama khususnya di 
negeri kita ini, bisa dikatakan cukup besar. Hal ini dibuktikan ketika digelarnya 
tabligh akbar- tabligh akbar yang belakangan ini begitu marak banyak dikunjungi dan 
dibanjiri oleh kaum muslimin. Ba hk an para pengunjungnya datang dari berbagai 
daerah yang jauh dari tempat acara tersebut diselenggarakan. 

Dari sisi ini tentu sangat menggembirakan, karena hal itu juga menunjukkan betapa 
besarnya minat dan antusias kaum muslimin untuk mendalami agamanya. Tapi di sisi 
lain, tidak sedikit di antara mereka yang akhirnya terjerumus ke dalam ashobiyah 
(fanatik) dan taqlid buta kepada para ulama tersebut. Lebih parah dari itu semua 
adalah sampai pada tahap pengkultusan terhadap mereka, hingga apa yang 
disampaikan dan difatwakan oleh ulama tersebut, menjadi sesuatu yang mutlak 
kebenarannya dan menjadi “Harga Mati” bagi para pengikutnya tanpa perlu 
mengetahui dalilnya serta memeriksa sejauh mana kebenaran dalil yang disampaikan 
dan difatwakan tersebut. Pokoknya selain dari ulama mereka atau yang bertentangan 
dengan ajaran dan fatwanya adalah keliru bahkan yang lebih ekstrim dianggap 
sebagai ajaran sesat dan menyesatkan. Seolah-olah ajaran dan fatwa yang 
disampaikan oleh ulama tersebut bak firman Allah Subhanahu waTa’ala dan Sabda 
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Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam yang tak terbantahkan dan wajib untuk 
diikuti dan dilaksanakan. 


Padahal para ulama dan semisalnya bukanlah Nabi yang ma’shum yang terlepas dari 
kesalahan dan suci dari dosa. Tidak menutup kemungkinan apa yang disampaikan dan 
difatwakannya keliru atau melenceng dari al-Qur’an dan as-Sunnah, baik karena 
ketidaktahuan atau keterbatasan ilmunya, atau karena lupa atau pun karena faktor- 
faktor lainnya. 

Sedangkan kita tidak diperintahkan untuk mengamalkan agama ini, kecuali benar- 
benar terdapat dalil dan petunjuk dari Allah Subhanahu waTa’ala dan RasulNya. Jadi 
kalaupun kita mengikuti para ulama atau yang lainnya seperti kiyai, habib, dan lain- 
lain, semata-mata karena apa yang mereka ajarkan dan fatwakan sesuai dengan firman 
Allahl dan sunnah RasulNya. 

Allah Subhanahu waTa ’ala berfirman, artinya, “Dan janganlah kamu mengikuti apa 
yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya, sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya. (QS. al- 
Isra’: 36). 


“ Apakah mereka mempunyai sembahan- sembahan selain Allah yang mensyari' atkan 
untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah. Sekiranya tak ada ketetapan yang 
menentukan (dari Allah ) tentulah mereka telah dibinasakan. Dan sesungguhnya 
orang-orang yang zalim itu akan memperoleh azab yang amat pedih. (QS. asy-Syura: 
21 ). 


Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa mengamalkan 
suatu amalan/ ibadah yang tidak ada perintahnya dari kami, maka ia tertolak”. 
(Muttafaq ‘alaih). 

Imam malik rahimahullah berkata, “Tidak ada seorang pun setelah Nabi kecuali 
perkataannya dapat diambil dan ditinggalkan kecuali ( perkataan ) Nabi. ” 


Pengkultusan terhadap para ulama merupakan fenomena yang saat ini ada dan 
mewarnai sebagian masyarakat Islam di Indonesia, laksana virus yang menjalar dan 
sedang menggerogoti tubuh umat Islam. 

Kalau seandainya boleh kita bersikap seperti itu, maka tentu Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wasallam lebih utama dan berhak untuk kita kultuskan. Hanya saja Allah 
Subhanahu waTa’ala tidak pernah memerintahkannya, bahkan Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam sendiri melarang umatnya untuk melakukan hal 
demikian terhadap dirinya, sebagaimana sabda beliau shallallaahu ‘alaihi wasallam, 
“Janganlah kamu mengkultuskan/ menyanjungku secara berlebihan sebagaimana 
orang-orang nashrani mengkultuskan putra maryam, sesungguhnya aku hanyalah 
seorang hamba Allah, maka katakanlah (kepadaku), ‘Hamba Allah dan RasulNya’ 
(HR. al-Bukhari). 


Dari ibnu Abi Aufa dia berkata, “Ketika Muadz bin Jabal datang dari Syam, dia sujud 
kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, maka Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam bersabda, ‘Apa (yang kamu lakukan) ini?’ Dia menjawab, ‘Wahai 
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Rasulullah, aku datang ke Syam, lalu aku dapatkan mereka sujud kepada para pendeta 
dan uskup mereka, maka aku pun ingin melakukannya kepadamu’. Beliau bersabda, 
‘Janganlah kamu lakukan, sebab kalau boleh aku menyuruh seseorang sujud kepada 
orang lain, niscaya aku menyuruh seorang istri sujud kepada suaminya ’. ” (HR. Ibnu 
Majah, dan dishahihkan oleh al-Albani). 

Dalil-dalil di atas menunjukkan haramnya seorang muslim mengkultuskan para ulama 
atau menyanjungnya secara berlebihan karena hal tersebut merupakan wasilah 
(perantara) yang dapat menyebabkan dirinya terjatuh ke dalam lembah kesyirikan, 
terlebih lagi sampai mengangkat mereka di atas derajat yang semestinya seperti 
meyakini bahwa mereka memiliki kemampuan dan keutamaan yang tidak dimiliki 
oleh siapa pun kecuali Allah Subhanahu waTa’ala, seperti mampu mendatangkan 
keberkahan dan manfaat, dan menghilangkan mudharat dan malapetaka. Maka jelas 
dan tidak diragukan lagi bahwa perbuatan tersebut adalah kesyirikan yang 
mengeluarkan pelakunya dari Islam atau murtad, meskipun ulama yang dikultuskan 
itu termasuk “Ahlul Bait Rasulullah” ataupun bukan. 

Ahlul Bait adalah keluarga Nabi yang diharamkan bagi mereka menerima shadaqah 
(zakat). Mereka adalah keluarga Ali, keluarga Ja’far, keluarga Aqil, keluarga ‘Abbas, 
keturunan al-Harits bin Abdil Muthalib serta isteri-isteri Nabi dan puteri-puteri beliau. 
Hal ini berdasarkan firman Allah Subhanahu waTa 'ala, artinya, “Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai Ahlul Bait dan membersihkan 
kamu sebersih-bersihnya”. (QS. al-Ahzab: 33). 

Rasulullah bersabda, “Aku mengingatkan kalian kepada Allah dalam hal ahli baitku. ” 
(HR. Muslim). 

Sikap Ahlus Sunnah wal Jama’ah terhadap Ahlul Bait Rasulullah adalah mencintai 
dan setia kepada mereka dengan tidak berlebih-lebihan (pengkultusan terhadap 
mereka) serta menjaga wasiat Rasulullah di atas, sebab mencintai mereka termasuk 
kecintaan kepada Rasulullah. Tetapi hal itu dengan syarat bahwa mereka berpegang 
teguh kepada al-Qur’an dan mengikuti sunnah Rasulullah dalam mengamalkan agama 
ini. Adapun mereka yang menyelisihi al-Qur’an dan sunnah, maka kita tidak boleh 
setia kepada mereka, meskipun mereka tennasuk Ahlul Bait Rasulullah. 

Abu Hurairah meriwayatkan, “Ketika diturunkan kepada Rasulullah ayat, “ Dan 
berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat. ” (QS. asy-Syura: 24). 
Maka beliau bersabda, “ Wahai segenab kaum Quraisy, belilah diri kalian sendiri, 
sesungguhnya aku tidak berguna sama sekali bagi kalian di hadapan Allah. Wahai 
Abbas bin Abdul Muththalib! sesungguhnya aku tidak berguna sama sekali bagimu di 
hadapan Allah. Wahai Shafiyyah, bibi Rasulullah! sesungguhnya aku tidak berguna 
sama sekali bagimu di hadapan Allah. Wahai Fathimah binti Muhammad! Mintalah 
kepadaku harta bendaku sesukamu, tetapi sesungguhnya aku tidak berguna sama 
sekali bagimu di hadapan Allah. ” (HR. al-Bukhari). 

Dan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam juga bersabda, “Barangsiapa amalnya 
lambat, maka nasabnya tidak bisa mempercepat amalnya. ” (HR. Muslim). 

Maka beginilah seharusnya sikap kita sebagai Ahlus Sunnah dalam menyikapi Ahlul 
Bait Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam, yaitu bersikap inshaf (pertengahan), 
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tidak mengkultuskan dan tidak meremehkan, serta mencintai dan setia kepada mereka 
semata-mata karena mereka mencintai dan setia kepada Allah Subhanahu waTa’ala 
dan RasulNya dan meyakini bahwa Ahlul Bait tidak memiliki jaminan surga dan 
terbebas dari dosa sebagaimana yang diklaim oleh sebagian mereka, sehingga 
menganggap sah-sah saja diri mereka melakukan maksiat karena jaminan tersebut. 
Padahal berdasarkah hadits rasulullah di atas ditegaskan, bahwa Rasululullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam tidak berguna sama sekali bagi mereka “Ahlul Bait” 
kelak di hadapan Allah Subhanahu waTa’ala. Hal ini juga berdasarkan firman Allah 
Subhanahu waTa ’ala, artinya, “Sesungguhnya orang yang paling mulia di sisi Allah 
di antara kalian adalah orang yang paling bertakwa. ” (QS. al-Hujurat: 13). 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Tidak lah orang arab lebih 
utama dari selain arab dan tidak pula selain arab lebih utama dari orang arab, dan 
tidaklah orang yang berkulit putih lebih utama dari yang berkulit hitam, dan tidaklah 
orang yang berkulit hitam lebih utama dari yang berkulit putih kecuali dengan 
ketakwaan. ” (HR. Ahmad, dan dishahihkan oleh al-Albani). (Ust. Abu Nabiel 
Muhammad Ruliyandi). 
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NUSYUZ 

Kamis, 1 8 Maret 1 0 

Nusyuz secara bahasa adalah ketidakpatuhan, diambil dari an-Nasyz yang berarti 
tanah yang tinggi, ketidakpatuhan disebut nusyuz karena pelakunya merasa lebih 
tinggi sehingga dia tidak merasa perlu untuk patuh. 

Nusyuz dalam istilah rumah tangga adalah kebencian suami istri kepada 
pasangannya. Wanita itu nusyuz kepada suaminya jika dia tidak patuh kepadanya, 
suami nusyuz kepada istri jika dia memperlakukannya dengan buruk dan berpaling 
darinya. 

Nusyuz adalah keadaan yang terjadi pada suami atau istri dalam bentuk 
ketidakharmonisan, kerenggangan, ketidaksukaan, penolakan, ketidakpatuhan dan 
kedurhakaan dari istri atau berpaling dari suami. 

Allah Subhanahu waTa’ala telah mensyariatkan sebuah solusi bijak untuk mengatasi 
problem rumah tangga ini sesuai dengan perkembangan dan kondisi lapangan dengan 
menggunakan kelembutan, ketenangan dan kesabaran, Allah tidak memerintahkan 
memutus hubungan di antara suami istri dengan talak atau khulu’ secara langsung, 
akan tetapi Dia memberikan arahan-arahan kepada suami dan istri untuk 
menanggulangi tanda-tanda nusyuz pada tahapnya yang pertama. 

Nusyuz suami 
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Allah Ta’ala berfirman, artinya, “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau 
sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan 
perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) 
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir, dan jika kamu bergaul dengan 
isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” (QS. an- 
Nisa': 128). 

Kekhawatiran adalah dugaan terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan dengan 
terlihatnya sebagian tanda-tandanya atau indikasi-insikasinya. Dalam kondisi 
semacam ini, maka ayat di atas mengarahkan kepada suami istri untuk melakukan 
islah/ kesepakatan damai sekalipun salah satu pihak harus mundur dari haknya dan 
pihak lain mendapatkan lebih, hal ini demi keutuhan rumah tangga. 

Aisyah menjelaskan sifat nusyuz dari suami dan cara mengatasinya, dia berkata 
tentang firman Allah, artinya, “ Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau 
sikap tidak acuh dari suaminya. ” Aisyah berkata, “Dia adalah wanita yang 
bersuami, suami tidak mempedulikannya, dia ingin mentalaknya dan menikahi wanita 
lain, maka istri berkata kepada suami, ‘ Biarkan aku bersamamu, jangan 
menceraikanku, silakan menikah dengan yang lain, aku tidak menuntut nafkah darimu 
dan pembagian, itulah firman Allah Subhanahu waTa’ala, artinya, “ Maka tidak 
mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan 
perdamaian itu lebih baik (bagi mereka). ” 

Berdamai bisa tercapai pada sesuatu yang merupakan hak suami, dan hak istri atas 
suami adalah mahar, nafkah dan jatah bermalam, istri berhak menuntut tiga perkara 
ini dari suami, suami rela atau tidak. Adapun hubungan suami istri, maka istri 
memiliki hak padanya untuk menjaga dan melindunginya dari perkara-perkara yang 
haram. 

Perdamaian di sini bisa dengan pengembalian mahar, semuanya atau sebagian, atau 
istri menggugurkan kewajiban nafkah dari suami, atau menggugurkan jatah 
bermalam. Tujuan istri melakukan ini adalah agar suami tidak mentalaknya, jika hal 
ini disepakati oleh keduanya, maka ia sah. 

Dalam kondisi ini istri disarankan bersabar, bersikap bijak dan bertindak dengan 
cermat, jika dia mencium gelagat kebencian dan ketidakpedulian dari suami demi 
menjaga ikatan pernikahan, dengan kebijakan, kepintaran dan perasaannya sebagai 
wanita dia bisa mengetahui sebab berpalingnya dan sikap acuh suami, lalu dia 
berusaha menepis sebab-sebab ini, memperbaiki keadaan dan menemukan tempat- 
tempat penyakit dan persoalan untuk diobati. 

Tidak semua sikap acuh suami tergolong nusyuz, ada banyak persoalan hidup yang 
penting yang menyibukkan pikirannya, menyita waktu dan tenaganya dalam jumlah 
besar, seperti persoalan-persoalan ekonomi, sosial dan lainnya di mana tenaga dan 
dayanya terfokus kepadanya sehingga suami pulang kepada istri dalam keadaan 
sangat letih dan lelah akibatnya suami tidak bisa berkelakar, berbincang malam dan 
memberinya kehangatan, maka wajib atas istri mengetahui sebab-sebab ini dengan 
jelas dan memastikan problem nusyuz dan sikap acuh suami yang dia rasakan dan dia 
lihat, jika persoalannya seperti ini atau ada sebab lain yang bersifat insidentil, maka 
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istri harus bersabar dan menerima sampai sebab-sebab tersebut hilang dengan 
sendirinya. 

Di samping bersabar, istri juga harus membantunya, jika dia memang mampu untuk 
itu, menyediakan iklim kejiwaan dan ketenangan rohani dalam rumah, mengikis 
kesedihan dan kesusahan dari suami dengan kelembutan, kasih sayang dan 
keceriaannya, menghapus duka dan kelelahan yang dia dapatkan dalam pekerjaannya 
di luar dengan senyuman yang tulus dan jiwa yang optimis, menggugah kembali sikap 
optimis, ketenangan, semangat dan pantang menyerah dalam jiwa suami. Biasanya 
sebab-sebab seperti ini akan lenyap, jika istri memperhatikan hal-hal seperti ini dalam 
kehidupan rumah tangganya. 

Jika ternyata suami berpaling dan menghindar karena sesuatu pada istri yang tidak dia 
sukai, maka istri harus memperbaiki keadaannya, memperhatikan apa yang dipandang 
dan dicium suami, berusaha menghilangkan sebab-sebab kebencian yang merupakan 
sebab terpenting mengapa suami berpaling dan menjauh. Jika seluruh usaha tidak 
berhasil dan suami tetap berpaling dan bersikap nusyuz, maka solusinya adalah apa 
yang tertera dalam ayat yang mulia, ‘'Maka tidak mengapa bagi keduanya 
mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya.” Yakni tidak mengapa keduanya 
berdamai di atas sesuatu kesepakatan, seperti istri tidak menuntut sebagian haknya 
dalam mahar, nafkah atau bermalam, agar istri tetap menjadi istri, atau istri 
mengembalikan mahar untuk berkhulu’ darinya, jika dia tidak mampu bersabar, 
sebagaimana firman Allah Subhanahu waTa ’ala, artinya, ‘‘Maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. ” (QS. 
al-Baqarah: 229). Dengan syarat dalam perkara ini suami tidak berlaku aniaya yang 
membuat istri terpaksa berkhulu’ sehingga suami berhasil mengambil kembali mahar 
dari istri, kecuali jika khulu’ ini dengan kerelaan istri dan dia meyakini, bahwa ia 
lebih baik baginya. 

Al-Qurthubi menjelaskan tentang penentuan perdamaian, di mana Allah Subhanahu 
waTa’ala berfirman, artinya, “Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka).” Al- 
Qurthubi berkata, “ Perdamaian adalah kata umum lagi mutlak yang berarti bahwa 
perdamaian hakiki di mana jiwa tenteram kepadanya dan perselisihan terangkat 
adalah lebih baik daripada talak, termasuk dalam makna ini semua kesepakatan yang 
disetujui oleh suami dan istri, dalam bentuk harta atau bermalam atau selainnya. 
‘Lebih baik’ yakni lebih baik daripada perpisahan, mempertahankan perselisihan, 
permusuhan dan kebencian, semua itu termasuk dasar dari keburukan. ” 

Islam mengajak suami istri untuk memberikan segala upaya untuk mengokohkan 
pondasi-pondasi kehidupan mereka berdua dan menguatkan ikatannya, karena ikatan 
suami istri termasuk ikatan teragung dan paling patut dijaga, perjanjiannya adalah 
perjanjian paling berat dan paling berhak untuk dipenuhi. Allah Subhanahu waTa’ala 
berfirman, artinya, “Dan mereka (para istri) telah mengambil darimu perjanjian yang 
kuat. ” (QS. an-Nisa': 21). 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallambersabda, “Sesungguhnya syarat yang paling 
patut untuk dipenuhi adalah akad yang dengannya kalian boleh berhubungan suami 
istri. ” (HR.al-Bukhari & Muslim). (Ust. Izzudin Karimi, Lc). 
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Hakikat Mencintai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

Kamis, 25 Maret 10 

Dari Anas radiyallaahu ‘anhu, dari Nabi shallallaahu ;alaihi wasallam, bahwasanya 
beliau shallallaahu ; alaihi wasallam bersabda, “Tidaklah ( sempurna ) iman salah 
seorang di antara kalian sehingga aku lebih dicintainya daripada orang tuanya, 
anaknya dan segenap umat manusia. ” (Muttafaq Alaih) 

Saat ini, di tengah-tengah masyarakat sedang marak berbagai aktivitas yang 
mengatasnamakan cinta Rasul shallallaahu 'alaihi wasallam. Kecintaan kepada 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam adalah perintah agama. Tetapi untuk 
mengekspresikan cinta kepada Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam tidak boleh 
kita lakukan menurut selera dan hawa nafsu kita sendiri. Sebab jika cinta Rasul 
shallallaahu 'alaihi wasallam itu kita ekspresikan secara serampangan tanpa 
mengindahkan syari’at agama, maka bukannya pahala yang kita terima, tetapi 
malahan menuai dosa. 


Dengan mengacu pada hadits shahih di atas, mari kita membahas poin-poin berikut 
ini: Kewajiban cinta kepada Rasul shallallaahu ; alaihi wasallam, kenapa harus cinta 
Rasul shallallaahu 'alaihi wasallam, apa tanda-tanda cinta Rasul shallallaahu 'alaihi 
wasallam, bagaimana agar mencintai Rasul shallallaahu 'alaihi wasallam ? 

1. Kewajiban Cinta Rasul shallallaahu ;alaihi wasallam 


Hadits shahih di atas adalah dalil tentang wajibnya mencintai Nabi shallallaahu 
'alaihi wasallam dengan kualitas cinta tertinggi. Yakni kecintaan yang benar-benar 
melekat di hati yang mengalahkan kecintaan kita terhadap apapun dan siapapun di 
dunia ini. Ba hk an meskipun terhadap orang-orang yang paling dekat dengan kita, 
seperti anak-anak dan ibu bapak kita. Bahkan cinta Rasul shallallaahu 'alaihi 
wasallam itu harus pula mengalahkan kecintaan kita terhadap diri kita sendiri. 
Dalam Shahih al-Bukhari diriwayatkan, Umar bin Khathab radhiallahu anhu berkata 
kepada Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam, “Sesungguhnya engkau wahai 
Rasulullah, adalah orang yang paling aku cintai daripada segala sesuatu selain 
diriku sendiri.” Rasul shallallaahu 'alaihi wasallam bersabda, “Tidak, demi Dzat 
yang jiwaku ada di TanganNya, sehingga aku lebih engkau cintai dari dirimu 
sendiri”. Maka Umar radiyallaahu ‘anhu berkata kepada beliau, “Sekarang ini 
engkau lebih aku cintai daripada diriku sendiri. ” Maka Nabi shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda, “Sekarang (telah sempurna kecintaanmu ( imanmu ) padaku) 
wahai Umar. ” 


Karena itu, barangsiapa yang kecintaannya kepada Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam 
belum sampai pada tingkat ini, maka belumlah sempurna imannya, dan ia belum bisa 
merasakan manisnya iman hakiki, sebagaimana yang disabdakan Nabi shallallaahu 
'alaihi wasallam, “Ada tiga perkara yang bila seseorang memilikinya, niscaya akan 
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merasakan manisnya iman. Yaitu, kecintaannya pada Allah dan RasulNya lebih dari 
cintanya kepada selain keduanya...” (HR. al-Bukhari & Muslim). 

2. Kenapa Cinta Rasul shallallaahu ;alaihi wasallam ? 

Tidak akan mencapai derajat kecintaan kepada Rasul shallallaahu ’alaihi wasallam 
secara sempurna kecuali orang yang mengagungkan urusan din (agama)nya, yang 
keinginan utamanya adalah merealisasikan tujuan hidup, yakni beribadah kepada 
Allah Subhanahu wa Ta’ala. Dan selalu mengutamakan akhirat daripada dunia dan 
perhiasannya. 

Cinta Rasul shallallaahu 'alaihi wasallam inilah dengan izin Allah menjadi sebab 
bagi kita mendapatkan hidayah (petunjuk) kepada agama yang lurus. Karena cinta 
Rasul pula, Allah menyelamatkan kita dari Neraka, serta dengan mengikuti beliau 
shallallaahu 'alaihi wasallam kita akan mendapatkan keselamatan dan kemenangan di 
akhirat. 

Adapun cinta keluarga, isteri dan anak-anak, maka ini adalah jenis cinta duniawi. 
Sebab cinta itu lahir karena mereka memperoleh kasih sayang dan manfaat materi. 
Cinta itu akan sirna dengan sendirinya saat datangnya Hari Kiamat. Yakni hari di 
mana setiap orang berlari dari saudara, ibu, bapak, isteri dan anak-anaknya karena 
sibuk dengan urusannya sendiri. Dan barangsiapa lebih mengagungkan cinta dan 
hawa nafsunya kepada isteri, anak-anak dan harta benda duniawi, maka cintanya ini 
akan bisa mengalahkan kecintaannya kepada para ahli agama, utamanya Rasul 
shallallaahu 'alaihi wasallam . 

3. Tanda-tanda Cinta Rasul shallallaahu ;alaihi wasallam 

Cinta Nabi shallallaahu ;alaihi wasallam tidaklah berupa kecenderungan sentimentil 
dan romantisme pada saat-saat khusus, misalnya dengan peringatan-peri-ngatan 
tertentu. Cinta itu haruslah benar-benar mumi dari lubuk hati seorang mukmin dan 
senantiasa terpatri di hati. Sebab dengan cinta itulah hatinya menjadi hidup, 
melahirkan amal shalih dan menahan dirinya dari kejahatan dan dosa. 


Adapun tanda-tanda cinta sejati kepada Rasul shallallaahu 'alaihi wasallam adalah: 

a. Mentaati beliau shallallaahu 'alaihi wasallam dengan menjalankan perintahnya dan 
menjauhi larangannya. Pecinta sejati Rasul shallallaahu 'alaihi wasallam manakala 
mendengar beliau shallallaahu 'alaihi wasallam memerintahkan sesuatu akan segera 
menunaikannya. Ia tak akan meninggalkannya, meskipun itu bertentangan dengan 
keinginan dan hawa nafsunya. Ia juga tidak akan mendahulukan ketaatannya kepada 
isteri, anak, orang tua atau adat kaumnya. Sebab kecintaannya kepada Rasul 
shallallaahu 'alaihi wasallam lebih dari segala-galanya. Dan memang, pecinta sejati 
akan patuh kepada yang dicintainya. 

Adapun orang yang dengan mudahnya menyalahi dan meninggalkan perintah-perintah 
Rasul shallallaahu 'alaihi wasallam serta menerjang berbagai kemungkaran, maka 
pada dasarnya dia jauh lebih mencintai dirinya sendiri. Sehingga kita saksikan dengan 
mudahnya ia meninggalkan shalat lima waktu, padahal Rasul shallallaahu 'alaihi 
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wasallam sangat mengagungkan perkara shalat, hingga ia diwasiatkan pada detik- 
detik akhir sakaratul mautnya. Dan orang jenis ini, akan dengan ringan pula 
melakukan berbagai larangan agama lainnya. Na’udzubillah min dzalik. 

b. Menolong dan mengagungkan beliau shallallaahu 'alaihi wasallam . Dan ini telah 
dilakukan oleh para sahabat sesudah beliau wafat. Yakni dengan mensosialisasikan, 
menyebarkan dan mengagungkan sunnah-sunnahnya di tengah-tengah kehidupan 
umat manusia, betapapun tantangan dan resiko yang dihadapinya. 

c. Tidak menerima sesuatupun perintah dan larangan kecuali melalui beliau 
shallallaahu 'alaihi wasallam, rela dengan apa yang beliau tetapkan, serta tidak 
merasa sempit dada dengan sesuatu pun dari sunnahnya . Adapun selain beliau, 
hingga para ulama dan shalihin, maka mereka adalah pengikut Rasul shallallaahu 
'alaihi wasallam .Tidak seorang pun dari mereka boleh diterima perintah atau 
larangannya kecuali berdasarkan apa yang datang dari Nabi shallallaahu 'alaihi 
wasallam. 

d. Mengikuti beliau shallallaahu 'alaihi wasallam dalam segala halnya. Dalam hal 
shalat, wudhu, makan, tidur dan sebagainya. Juga berakhlak dengan akhlak beliau 
shallallaahu 'alaihi wasallam dalam kasih sayangnya, rendah hatinya, 
kedermawanannya, kesabaran dan zuhudnya dsb. 

e. Memperbanyak mengingat dan shalawat atas beliau shallallaahu 'alaihi wasallam . 
Mengharapkan bisa mimpi melihat beliau, betapapun harga yang harus dibayar. 
Dalam hal shalawat Rasul shallallaahu 'alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa 
bershalawat atasku sekali, niscaya Allah bershalawat atasnya sepuluh kali. ” (HR. 
Muslim). 

Adapun bentuk shalawat atas Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam adalah sebagaimana 
yang beliau ajarkan. Salah seorang sahabat bertanya tentang bentuk shalawat tersebut, 
beliau menjawab, “Ucapkanlah”, 


(“Ya Allah, bershalawatlah atas Muhammad dan keluarga Muhammad” ) .(HR. al- 
Bukhari & Muslim). 

f. Mencintai orang-orang yang dicintai Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam. Seperti 
Abu Bakar, Umar, Aisyah, Ali radiyallaahu ‘anhum dan segenap orang-orang yang 
disebutkan hadits bahwa beliau shallallaahu 'alaihi wasallam mencintai mereka. Kita 
harus mencintai orang yang dicintai beliau dan membenci orang yang dibenci beliau 
shallallaahu 'alaihi wasallam . Lebih dari itu, hendaknya kita mencintai segala 
sesuatu yang dicintai Nabi, termasuk ucapan, perbuatan dan sesuatu lainnya. 


4. Bagaimana Agar Mencintai Rasul shallallaahu ;alaihi wasallam ? 

a. Hendaknya kita ingat bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam adalah orang 
yang paling baik dan paling berjasa kepada kita, bahkan hingga dari orang tua kita 
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sendiri. Beliau lah yang mengeluarkan kita dari kegelapan kepada cahaya, yang 
menyampaikan agama dan kebaikan kepada kita, yang memperingatkan kita dari 
kemungkaran. Dan kalau bukan karena rahmat Allah Subhanahu wa Ta’ala yang 
mengutus beliau shallallaahu 'alaihi wasallam, tentu kita telah tenggelam dalam 
kesesatan. 

b. Renungkanlah perjalanan hidup Rasul shallallaahu 'alaihi wasallam, jihad dan 
kesabarannya serta apa yang beliau korbankan demi tegaknya agama ini, dalam 
menyebarkan tauhid serta memadamkan syirik, sungguh suatu upaya yang tidak bisa 
dijangkau oleh siapapun. 

c. Renungkanlah keagungan akhlak Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam, sifat 
dan sikapnya yang sempurna, rendah hati kepada kaum mukminin dan keras terhadap 
orang-orang munafik dan musyrikin, pemberani, dermawan dan penyayang. Cukuplah 
sanjungan Allah Subhanahu wamTa’ala atas beliau shallallaahu 'alaihi wasallam, 
artinya, “Dan sungguh engkau memiliki akhlak yang agung. ” (QS. 

d. Mengetahui kedudukan beliau shallallaahu 'alaihi wasallam di sisi Allah Ta’ala. 
Beliau shallallaahu 'alaihi wasallam adalah orang yang paling mulia di antara 
segenap umat manusia, penutup para Nabi, yang diistimewakan pada hari Kiamat atas 
segenap Nabi untuk memberikan syafa’at uzhma (agung), yang memiliki maqam 
mahmud (kedudukan terpuji), orang yang pertama kali membuka pintu Surga serta 
berbagai keutamaan beliau lainnya. ( Redaksi al-Sofwa) 

HADITS NABAWI 

*“ Janganlah kamu mengkultuskanku sebagaimana orang-orang nashrani 
mengkultuskan putra maryam, sesungguhnya aku hanyalah seorang hamba Allah, 
maka katakanlah (kepadaku), ‘Hamba Allah dan RasulNya’.” (HR. al-Bukhari). 

* “Kalau boleh aku menyuruh seseorang sujud kepada orang lain, niscaya aku 
menyuruh seorang istri sujud kepada suaminya” . (HR. Ibnu Majah, dan dishahihkan 
oleh al-Albani). 
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KONSEKUENSI ZINA 

Jumat, 02 April 1 0 

Jangan mendekati zina, mendekati saja tidak boleh lebih-lebih melakukan, kata 
mendekati mencakup segala perkara yang mengantarkan kepada zina, dalam konteks 
kehidupan bermasyarakat, zina terbukti menjadi salah satu sendi perusak 
ketenangannya, penghancur nilai keluhurannya, masyarakat yang binasa akibat 
penyakit ini bukan satu dua, dan dalam konteks keluarga, keadaannya tidak berbeda, 
ia merusak dan menghancurkan. 
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Islam merupakan agama yang memiliki tatanan dan aturan yang terbaik termasuk 
dalam masalah hubungan laki-laki dengan perempuan. Islam meletakkan kode etika 
yang beradab dalam hal ini yang tidak dimiliki oleh aturan dan tatanan manapun di 
dunia ini. Semua itu demi kebaikan dan kesucian masyarakat termasuk rumah tangga. 
Di antara tindak preventif Islam untuk menangkal penyakit ini adalah dengan 
meletakkan hukuman-hukuman atas pelakunya di dunia dan di akhirat. 

HUKUM DI DUNIA 

1- Had Syar’i 

Jika pezina seorang jejaka atau gadis, maka dia didera seratus kali dan diasingkan 
selama setahun. Allah Subhanahu waTa’ala berfirman, artinya, “ Perempuan yang 
berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya 
seratus kali dera. ” (QS. an-Nur: 2). 

Dari Ubadah bin ash-Shamit radiyallaahu ‘anhu berkata, Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wasallam bersabda, “Ambillah dariku. Ambillah dariku. Allah telah 
meletakkan jalan untuk mereka. Jejaka dengan gadis cambuk seratus kali dan 
pengasingan selama setahun. Laki-laki yang sudah menikah dengan wanita yang 
sudah menikah adalah rajam. ” (HR. Muslim). 

Jika pezina sudah menikah, maka hadnya adalah rajam, dari Abdullah bin Abbas 
radiyallaahu ‘anhuma berkata, Umar bin al-Khatthab radiyallaahu ‘anhu berkata, 
“Sesungguhnya Allah telah mengutus Muhammad dengan membawa kebenaran dan 
menurunkan kitab kepadanya, di antara apa yang Allah Subahanhu waTa’ala 
turunkan kepadanya adalah ayat rajam, kami membacanya, menghafalnya dan 
memahaminya, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam telah merajam dan kami 
pun melakukannya setelah beliau, saya khawatir seiring dengan berjalannya masa 
ada seseorang yang berkata, ‘Kami tidak menemukan ayat rajam di dalam kitab 
Allah Subhanahu waTa’ala. ’ Akibatnya mereka tersesat karena meninggalkan sebuah 
kewajiban yang diturunkan oleh Allah Subhanahu waTa ’ala. Sesungguhnya rajam di 
dalam kitab Allah Subhanahu waTa ’ala adalah haq atas orang yang berzina jika dia 
muhshan dari kaum laki-laki maupun wanita, bukti-bukti telah tegak atau adanya 
kehamilan atau pengakuan. ” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

2- Dicabutnya iman dari pezina sehingga dia bertaubat 

Dari Abu Hurairah radiyallaahu ‘anhu dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam 
bersabda, “Seorang pezina tidak berzina ketika dia berzina sementara dia dalam 
keadaan mukmin. ” (HR. al-Bukhari dan Muslim). Dalam sebuah riwayat al-Bukhari, 
“Dan taubat tetap terbuka setelahnya.” 

Dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu berkata, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam bersabda, “Jika seorang laki-laki berzina maka iman yang ada pada 
dirinya keluar darinya seperti bayangan, jika dia berhenti maka iman kembali 
kepadanya. ” (HR. Abu Dawud dan al-Hakim). Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim 
di atas syarat asy-Syaikhain dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Hafizh Ibnu Hajar 
menshahihkannya dalam Fathul Bari 12/61. 


39 


www.alsofwah.or.id 



K.um.'bulcuA Artlfcel B-udetiiA, AiA,-Nur versi OvWitAt 


3- Pezina tidak menikah kecuali dengan yang sepertinya 

Allah Subhanahu waTa’ala berfirman, artinya, “ Laki-laki yang berzina tidak 
mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik, dan 
perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau 
laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 
mukmin. ” (QS. an-Nur: 3). 

Allah Subhanahu waTa’ala berfirman, artinya, “Wanita-wanita yang keji adalah 
untuk laki-laki yang keji dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji 
(pula) dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki 
yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). ” (QS. an-Nur: 26). 

Dari Amru bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya bahwa Martsad bin Abu Martsad 
meminta izin kepada Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam untuk menikahi 
seorang wanita pezina, “Ya Rasulullah, saya menikahi Anak?” Nabi shallallaahu 
‘alaihi wasallam diam tidak menjawab apa pun, sehingga turun, “Laki-laki yang 
berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang 
musyrik, dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang 
berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang 
yang mukmin. ” (QS. an-Nur: 3). 

Maka Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda kepadanya, “ Wahai 
Martsad, laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, 
atau perempuan yang musyrik, dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik. Oleh karena itu jangan 
menikahinya. ” (HR. at-Tirmidzi, Abu Dawud dan an-Nasa'i). 

4- Pezina kehilangan nasab anaknya 

Dari Abu Hurairah radiyallaahu ‘anhu berkata Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam 
bersabda, “Anak adalah milik ranjang (suami) dan pezina mendapatkan batu.” (HR. 
al-Bukhari dan Muslim). 

5- Kesaksian dan riwayat pezina ditolak 

Hal itu karena yang bersangkutan bukan muslim yang adil padahal Allah Subhanahu 
waTa 'ala telah meletakkan syarat adalah bagi para saksi di beberapa ayat. 

Dia Subhanahu waTa ’ala berfirman, artinya, “Dan persaksikanlah dengan dua saksi 
yang adil. ”(QS. ath-Thalaq: 2). 

Dia Subhanahu waTa’ala berfirman tentang hukuman membunuh binatang buruan 
pada saat ihram, “Menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu. ” (QS. al- 
Maidah: 95). 

Dari Aisyah radiyallaahu ‘anhaa bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam 
bersabda, “Tidak ada pernikahan kecuali dengan wali dan dua orang saksi yang 
adil. ” (HR. Ibnu Hibban dan al-Baihaqi, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al- 
Jami’ no. 7557). 
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Tentang syarat diterimanya berita atau riwayat Allah Subhanahu waTa’ala berfirman, 
artinya, “ Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita maka periksalah dengan teliti. ” (QS. al-Hujurat: 6). 

Para ulama hadits sepakat meletakkan syarat adalah bagi rawi yang riwayatnya 
diterima, rawi yang fasik karena melakukan dosa besar, salah satunya adalah zina, 
tidak diterima riwayatnya. 

6- Pezina berpeluang besar kehilangan rasa cemburu 

Karena ketika dia berzina, rasa cemburu tersebut berkurang atau menghilang, 
seandainya dia mempunyai rasa cemburu niscaya dia tidak berzina, bukankah wanita 
yang dizinahinya itu adalah anak atau ibu atau bibi atau saudara bagi seseorang? 
Kalau dia mempunyai rasa cemburu niscaya dia akan berpikir, bagaimana jika orang 
lain melakukannya terhadap anakku atau ibuku atau bibiku atau saudaraku? Ini 
artinya ketika dia rela melakukan zina dengan anak atau ibu orang lain, dia pun rela 
zina itu dilakukan terhadap anak atau ibunya sendiri. Hilanglah rasa cemburu sebagai 
dasar menjaga diri dan keluarga dari perbuatan nista. Wallahu a’lam. 
(Ust. Izzudin Karimi, Lc). 
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Kunci Surga Muslimah 

Kamis, 08 April 10 

Surga adalah idaman dan harapan setiap orang beriman, ia adalah akhir perjalanan 
bagi semua orang yang taat dan patuh kepada Allah Subhanahu waTa’ala dengan 
menjalankan perintahNya dan menjauhi laranganNya. 

Untuk menggapai surga, maka pentingnya seseorang untuk mengetahui kunci yang 
dengannya dia dapat membuka pintu surga dan masuk ke dalamnya. 

Dalam hal ini, Rasulullah shallallaahu ‘alaih wasallam pernah menyebutkan kunci 
surga yang khusus disediakan untuk para wanita yang kebanyakan kelak menjadi 
penghuni neraka sebagaimana yang pernah dinyatakan oleh beliau juga. Dengan 
meraih kunci ini, niscaya dia tidak termasuk ke dalam golongan para wanita penghuni 
neraka. 

Rasulullah shallallaahu ‘alaih wasallam telah merangkum kunci surga muslimah 
dalam empat perkara, dari Abdurrahman bin Auf berkata, Rasulullah shallallaahu 
‘alaih wasallam bersabda, “Jika seorang wanita menjaga shalat lima waktu, 
berpuasa pada bulannya, menjaga kehormatannya dan menaati suaminya, niscaya 
dia masuk surga dari pintu mana saja yang dia inginkan. ” (HR. Ahmad nomor 1661, 
hadits hasan lighairihi). 
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Satu hal yang terpetik dari sabda Nabi shallallaahu ‘alaih wasallam di atas adalah 
bahwa beliau hanya menyebutkan perkara-perkara yang masuk ke dalam jangkauan 
seorang muslimah, di mana seorang muslimah mampu melaksanakannya tanpa 
bergantung kepada orang lain atau bergantung kepada suaminya, di sini Rasulullah 
shallallaahu ‘alaih wasallam tidak menyinggung, misalnya, haji, karena pelaksanaan 
ibadah ini oleh seorang muslimah bergantung kepada suatu perkara yang mungkin 
tidak dimilikinya, seperti tersedianya bekal haji atau tersedianya mahram, di sini 
Rasulullah shallallaahu ‘alaih wasallam juga tidak menyinggung zakat, karena 
perkaranya kembali kepada kepemilikan harta dan pada umumnya ia berada di tangan 
kaum laki-laki, karena harta adalah hasil bekerja dan yang bekerja pada dasarnya 
adalah kaum laki-laki. 

Kunci pertama, menjaga shalat lima waktu 

Shalat adalah ibadah teragung, hadir setelah ikrar dua kalimat syahadat, satu-satunya 
ibadah yang tidak menerima alasan ‘tidak mampu’, wajib dikerjakan dalam keadaan 
apa pun selama hayat masih dikandung badan dan akal masih bekerja dengan baik, 
pembatas antara seseorang dengan kekufuran dan kesyirikan, tidak heran jika suatu 
ibadah dengan kedudukan seperti ini merupakan salah satu kunci surga. 

Jika menjaga shalat adalah kunci surga, maka sebaliknya menyia-nyiakannya adalah 
gerbang neraka, ketika para pendosa dicampakkan ke dalam neraka, mereka ditanya, 
apa yang membuat kalian tersungkur ke dalam neraka? Mereka menyebutkan rentetan 
dosa-dosa yang diawali dengan meninggalkan shalat. Allah Subhanahu waTa’ala 
berfirman, artinya, “Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?’ 
Mereka menjawab, ‘Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan 
shalat. ” (QS.al-Muddatstsir: 42-43). 

Perkara menyia-nyiakan shalat tidak jarang terjadi pada kaum muslimin secara umum 
dan kaum muslimat secara khusus, banyak alasan dan hal yang membuat mereka 
terjerumus ke dalam perbuatan tidak terpuji ini, di antara mereka ada yang menyia- 
nyiakan shalat karena malas dan meremehkan, di antara mereka ada yang terlalaikan 
oleh kesibukan hidup, sibuk bekerja, sibuk memasak, sibuk mengurusi rumah tangga, 
sibuk mengurusi anak-anak dan suami, sibuk dengan kegiatan-kegiatan lainnya 
sehingga ibadah shalat terbengkalai, padahal ibadah shalat tidak menerima alasan apa 
pun yang membuatnya tersia-siakan, dan Allah Subhanahu waTa’ala telah 
memperingatkan kaum muslimin agar tidak terlalaikan oleh dunia dari mengingatNya, 
termasuk mengingatNya melalui ibadah shalat. 

Firman Allah Subhanahu waTa’ala, artinya, “Hai orang-orang beriman, janganlah 
hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang 
berbuat demikian maka mereka itulah orang-orang yang merugi.” (QS. al- 
Munafiqun: 9). 

Menjaga shalat lima waktu mencakup menjaga waktunya dalam arti melaksanakannya 
tepat waktu, tidak menundanya dan mengulur-ulur waktunya sampai waktunya 
hampir habis, atau bahkan membiarkannya habis, ini adalah shalat orang-orang 
munafik, dan seorang muslimah tidak patut bermental munafik dalam ibadah shalat. 
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Menjaga shalat mencakup menjaga syarat-syarat dan rukun-rukunnya di mana shalat 
tidak sah tanpanya, menjaga wajib-wajib dan sunnah-sunnahnya yang merupakan 
penyempurna bagi ibadah shalat, semua ini menuntut seorang muslimah untuk belajar 
dan membekali diri dengan ilmu yang shahih tentang shalat. Tanpa ilmu yang shahih 
tidak akan terwujud menjaga shalat. 

Kunci kedua, berpuasa di bulannya 

Puasa di bulan Ramadhan adalah salah satu kunci surga, lebih dari itu di surga 
tersedia sebuah pintu khusus bagi orang-orang yang berpuasa yang dikenal dengan 
‘ar-Rayyan’, pintu masuk para shaimin secara khusus, jika mereka telah masuk, maka 
ia akan ditutup. 

Di samping berpuasa sebagai kunci surga, ia juga merupakan tameng dan pelindung 
dari neraka, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam menyatakan, ash-shaumu 
junnah, puasa adalah tameng atau pelindung, yakni dari api neraka. 

Karena puasa merupakan salah satu kunci surga sekaligus pelindung dari neraka maka 
seorang muslimah harus menjaganya, dalam arti melaksanakannya dengan baik, 
memperhatikan syarat, rukun dan pembatalnya, karena tanpanya dia tidak mungkin 
berpuasa dengan baik. 

Seorang muslimah juga harus memperhatikan perkara qadha puasa Ramadhan di hari- 
hari lain jika dia mendapatkan halangan pada bulan Ramadhan sehingga tidak 
mungkin berpuasa secara penuh, jangan sampai Ramadhan berikut hadir sementara 
dia belum melunasi hutang puasanya, perkara mengqadha puasa di hari lain ini sering 
terlupakan atau terabaikan, karena kesibukan hidup, padahal ia adalah hutang yang 
jika tidak dilaksanakan maka seorang muslimah tidak bisa dikatakan telah berpuasa di 
bulannya, selanjutnya dia gagal meraih kunci kedua dari kunci-kunci masuk surga, 
dari sini bersikap hati-hati dengan menyegerakan qadha adalah sikap bijak, karena 
penundaan terkadang malah merepotkan dan menyulitkan. 

Kunci ketiga, menjaga kehormatan. 

Surga hanya bisa diraih dengan keshalihan, hanya wanita shalihah yang akan masuk 
surga, shalihnya seorang wanita dibuktikan dengan beberapa sifat dan akhlak, salah 
satunya dan yang terpenting adalah menjaga kehonnatan diri. Allah Subhanahu 
waTa’ala berfirman, artinya, “Wanita yang shalih ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada karena Allah telah memelihara (mereka). ” 
(QS. an-Nisa': 34). 

Ayat ini menetapkan bahwa memelihara diri memapakan wujud dari ketaatan seorang 
wanita shalihah kepada Allah kemudian kepada suaminya. 

Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “ Sebaik-baik wanita adalah wanita 
yang jika kamu melihat kepadanya, maka kamu berbahagia, jika kamu 
memerintahkannya maka dia menaatimu, jika kamu bersumpah atasnya maka dia 
memenuhinya dan jika kamu meninggalkannya, maka dia menjagamu pada diri dan 
hartamu. ” (HR. an-Nasa'i) 
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Menjaga kehormatan berarti membentengi diri dari perkara-perkara yang mencoreng 
dan merusak kehormatan, yang menodai dan menggugurkan kemuliaan, dengan tetap 
bersikap dan bertingkah laku dalam koridor tatanan syariat yang suci lagi luhur. 

Menjaga kehonnatan di zaman di mana ajakan dan propaganda kepada kerusakan dan 
perbuatan keji semakin meningkat dan menguat, seruan dan arus serangan yang 
ditujukan kepada wanita-wanita muslimah dengan agenda dan maksud terselubung 
semakin gencar, menjaga kehormatan di zaman seperti ini terasa demikian sulit dan 
berat, para penyeru dan para jurkam kerusakan membidik wanita muslimah sebagai 
sasaran, mereka memakai dan menggunakan cara-cara yang melenakan dan 
menggiurkan dengan nama kemajuan, modernisasi, pemberdayaan, pengentasan, 
pembebasan dan kedok-kedok palsu lainnya, zhahiruhu flhi ar-Rahmah, wa bathinuhu 
ya'ti min qibalihi al-adzab, racun di balik kelembutan ular berbisa. 

Dari sini maka seorang wanita muslimah harus jeli dan cennat sehingga dia tidak 
termakan oleh rayuan gombal para serigala yang berbulu domba, hendaknya seorang 
muslimah tetap berpegang kepada aturan-aturan dan rambu-rambu Islam yang luhur 
lagi suci karena di sanalah terkandung kebersihan dan kesucian diri, hendaknya 
seorang muslimah menimbang dan mengukur setiap seruan dan ajakan dengan 
timbangan dan ukuran syar’i yang baku dan menyeluruh, hal ini agar dia selamat dan 
tidak terjerumus ke dalam perkara-perkara yang merusak kemuliaan dan 
kehormatannya. 

Kunci keempat, menaati suami. 

Menaati suami merupakan lahan dan medan besar dan luas bagi seorang muslimah, ia 
merupakan ladang ibadah bagi seorang muslimah yang sesungguhnya setelah 
penghambaannya kepada Rabbnya. (Ust. Izzudin Karimi, Lc). 

Sumber: Disarikan dari berbagai sumber. 
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BISAKAH HAL-HAL GHAIB DIKETAHUI?! 

Kamis, 15 April 10 

Di antara sifat seorang mukmin dan salah satu karakter orang yang bertaqwa adalah 
dia beriman, berkeyakinan tentang adanya hal-hal ghaib yaitu membenarkan segala 
sesuatu yang telah dikhabarkan oleh Allah Subhanahu waTa’ala dan Rasul-Nya 
shallallaahu ‘alaihi wasallam dari hal-hal ghaib yang tidak dapat dijangkau oleh 
panca indera dan tidak bisa dicapai oleh akal manusia, akan tetapi hanya diketahui 
berdasarkan wahyu yang diterima oleh para nabi dan rasul. 

Allah Subhanahu waTa’ala berfirman, artinya, “Aliflaam miim. Kitab (al-Qur’an) ini 
tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka 
yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian 
rizkiyang Kami anugerahkan kepada mereka. ” (QS. al-Baqarah: 1-3). 
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Ahlus Sunnah wal Jama’ah juga berkeyakinan bahwa pengetahuan terhadap yang 
ghaib termasuk hal yang menjadi rahasia Allah Subhanahu waTa’ala dan sifat-Nya 
yang paling khusus, yang tidak satu makhluk-pun dapat menyamai-Nya, sebagaimana 
(irmanNya, artinya, “ Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tak ada 
yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang ada di 
daratan dan di lautan, dan tiada sehelei daun-pun yang gugur melainkan Dia 
mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir bijipun dalam kegelapan bumi dan 
tidak sesuatu yang basah atau yang kering melainkan tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauh Makhfudz)” (QS. al-An’am: 59) 

Maka siapa yang berkeyakinan bahwa dirinya atau orang lain boleh menguasai atau 
mengetahui perkara ghaib berarti ia telah kufur, karena hal ini tidak pernah 
diberitakan oleh Allah Subhanahu waTa’ala kepada siapa pun; tidak kepada para 
malaikat yang dekat dan tidak juga kepada para rasul yang diutus. Allah Subhanahu 
waTa’ala berfirman, artinya, “Katakanlah! (Hai Muhammad) Tiada seorang pun baik 
di langit maupun di bumi yang mengetahui hal-hal yang ghaib kecuali Allah, dan 
mereka tidak mengetahui kapan mereka dibangkitkan ”. (QS. an-Naml: 65) 

Dan firmanNya, artinya, “ Kata-kanlah! (Hai Muhammad), “Aku tidak mengatakan 
kepada kalian bahwa perbendaharaan (rahasia) Allah ada padaku, dan tidak (pula) 
aku mengetahui yang ghaib, dan tidaklah aku mengatakan kepada kalian bahwa aku 
ini malaikat, aku tidak mengikuti kecucdi apa yang diwahyukan kepadaku” (QS. al- 
An’am: 50) 

Ada pun perkara-perkara yang ghaib yang dikhabarkan oleh para nabi dan rasul, 
sebagaimana Nabi kita Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam menghabarkan 
kepada ummatnya tentang tanda-tanda hari Kiamat; Tentang adanya surga dan neraka; 
Tentang adanya azab kubur dan nikmat kubur, serta Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam pemah memegang leher jin Ifrit ketika beliau diganggu oleh Jin tersebut di 
dalam shalatnya sebagaimana diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim, 
dan hal-hal ghaib lainnya, maka yang demikian, tiada lain sebagai salah satu tanda 
kenabian dan keistimewaan bagi beliau, dan merupakan wahyu Ilahi, sebab beliau 
tidak bertutur kata melainkan berdasarkan wahyu Allah Subhanahu waTa’ala . 
Allah Subhanahu waTa’ala berfirman, artinya, “(Dia adalah Rabb ) Yang Mengetahui 
yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang hal 
ghaib itu. Kecuali kepada rasul yang cliridhaiNyci, maka sesungguhnya Dia 
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya. (QS. al-Jinn: 
26-27) 

Namun sangat disayangkan di antara kaum Muslimin masih banyak yang percaya 
kepada cerita-cerita khurafat, mistik, dan cerita-cerita syirik jahiliyah. Misalnya 
keyakinan bahwa ada di antara manusia yang dapat mengetahui perkara yang ghaib, 
bisa mengetahui nasib seseorang, mengetahui peristiwa yang akan datang, bisa 
melakukan penerawangan dan bahkan mengaku bisa melihat makhluk-makhluk ghaib 
seperti Jin. Fenomena demikian sering kita dapati di sekitar kita, apalagi dengan 
adanya sekian banyak bentuk tayangan media, baik cetak ataupun elektronik yang 
menggambarkan demikian, dan hal itu justru memperparah dan seolah-olah telah 
melegitimasi bahwa yang demikian adalah benar, padahal justru sebaliknya. 
Keyakinan-keyakinan yang ada merupakan keyakinan yang menyimpang yang sangat 
membahaya kan aqidah seorang Muslim. 
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Pada dasarnya yang mereka lakukan itu hanyalah tipu daya jin dan propaganda 
syaithan untuk menggiring kaum Muslimin agar jauh dari tuntunan al-Qur’an dan as- 
Sunnah, kemudian terjerumus ke lembah kesyirikan dan terkubur ke dalam lumpur 
kekufuran. Karena hal ini merupakan perbuatan menyekutukan Allah Subhanahu 
waTa’ala dengan selain-Nya dalam hal yang menjadi kekhususan Allah Subhanahu 
waTa’ala, yaitu mengetahui hal-hal yang ghaib. 

Allah Subhanahu waTa’ala berfirman, artinya, “Sesungguhnya ia dan pengikut- 
pengikutnya melihat kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. 
Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan- syaitan itu pemimpin-pemimpin bagi 
orang-orang yang tidak beriman”. (QS. al-A’raf:27) 

Dengan demikian klaim seseorang yang mengaku mengetahui hal-hal ghaib telah 
banyak merusak sendi-sendi kehidupan masyarakat, sehingga mereka menjalani 
aktivitas hidupnya berdasarkan saran-saran yang disampaikan oleh sang pendusta 
tukang ramal dan sebangsanya, padahal dia pada dasarnya tidak dapat mendatangkan 
manfaat dan mudharat kepada siapa pun. 

Allah Subhanahu waTa’ala berfirman, artinya, “ Katakanlah ! (Hai Muhammad), ‘Aku 
tidak berkuasa mendatangkan manfa’at bagi diriku dan tidak ( pula kuasa) menolak 
kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang 
ghaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan 
ditimpa kemudharatan. ” (QS. al-’Araf:188) 

Jika Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam saja tidak mengetahui hal-hal yang ghaib 
selain yang diwahyukan kepadanya, bahkan dengan terus terang beliau menafikan 
yang demikian itu atas dirinya, maka bagaimana dengan orang-orang selain beliau? 
Tentu mereka pasti lebih tidak tahu. Karena Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam 
lebih berhak daripada mereka. 

Berkaitan dengan permasalahan ini Allah Subhanahu waTa’ala dan Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam telah memberikan peringatan dan ancaman dalam 
banyak hadits beliau shallallaahu ‘alaihi wasallam. Allah Subhanahu waTa’ala 
berfirman, artinya, “Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa 
pengetahuan». Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zhalim”. (QS. al-An’am:144) 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Bukan dari golongan kami, 
orang yang menentukan nasib sial dan mujur berdasarkan tanda-tanda benda, 
burung(dan lain-lainnya), yang bertanya dan yang menyampaikannya atau yang 
bertanya kepada dukun dan yang mendukuninya, atau yang menyihir dan meminta 
sihir untuknya, dan siapa yang mendatangi kdhin (dukun dan sejenisnya) lalu 
membenarkan apa yang diucapkannya maka dia telah kufur terhadap apa yang 
diturunkan kepada Muhammad (murtad dari Islam).” (HR. al-Bazzar dengan sanad 
yang bagus). 

Di dalam hadits yang lain Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, 
“Barangsiapa mendatangi ‘arraaf (tukang tenung/peramal) dan menanyakan sesuatu 
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kepadanya maka tidak akan diterima shalatnya selama empat puluh hari”. (HR. 
Muslim). 

Dalam redaksi yang lain beliau shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Siapa yang 
mendatangi ‘arraaf ( peramal ) atau kahin (dukun) dan membenarkan apa yang ia 
katakan, sungguh ia telah kafur terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad. ” 
(HR. Sunan Empat, dan dishahihkan oleh al-Hakim). 

Dari hadits-hadits yang mulia ini, menunjukkan larangan mendatangi kahin (dukun), 
‘arraaf (peramal) atau sebangsanya dalam bentuk apa pun; Larangan bertanya kepada 
mereka tentang hal-hal yang ghaib; Larangan mempercayai dan membenarkan apa 
yang mereka katakan, serta ancaman bagi mereka yang melakukannya. Ini semua 
karena mengandung bahaya dan kemungkaran yang sangat besar, dan berakibat 
negatif yang sangat besar pula, disebabkan mereka telah melakukan kedustaan dan 
dosa. 

Oleh karena itu seorang muslim tidak dibenarkan mendatangi mereka dan 
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan jodoh, pernikahan anak atau saudaranya, 
atau yang menyangkut hubungan suami istri dan keluarga, tentang kecintaan dan 
kesetiaan, dan lain sebagainya. Karena ini berhubungan dengan hal-hal ghaib yang 
tidak diketahui hakikatnya oleh siapa pun kecuali hanya Allah Subhanahu waTa ’ala. 

Kita memohon kepada Allah Subhanahu waTa’ala agar kaum Muslimin terpelihara 
dari tipu daya setan jin dan manusia, dan semoga Allah lselalu memberikan 
pertolongan kepada kaum Muslimin agar berhati-hati terhadap mereka, sehingga 
terjaga dari kejahatan mereka dan segala praktek keji yang mereka lakukan. Wallahu 
a’lam bish shawab. (Ust. Abu Farwah Husnul Yaqin, Lc) 

Rujukan: “Risalah fi Hukmi as-Sihr wa al-Kahanah”, Abdul Aziz bin Abdullah bin 
Baz; Kitabut Tauhid II, Tim Ahli Tauhid; Kitabut Tauhid, Muhammad at-Tamimi; 
Majalah as-Sunnah, 10/VI/1423 H - 2002 M. 
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HIKMAH ILAHI DALAM HADITS LALAT 

Kamis, 22 April 10 

Dari Abu Hurairah radiyallaahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam bersabda, “Apabila lalat masuk/ terjatuh ke dalam minuman salah seorang 
di antara kalian, maka celupkanlah (lalat itu) kemudian buanglah, karena 
sesungguhnya pada salah satu sayapnya ada penyakit ( racun ) dan pada sayap yang 
lainnya ada penawarnya. ” (HR. al-Bukhari). 

Takhrij Hadits: 

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh al-Bu kh ari (2/329), (4/71-72), ad-Darimi (2/99), 
Ibnu Majah (3505) dan Ahmad (2/398). 
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Penjelasan Hadits: 

Hadits ini telah datang secara pasti dari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam, dan 
sebagian orang zaman dahulu dan sekarang telah mempermasalahkan hadits ini 
karena ketidaktahuan mereka. 

Imam al-Khathabi rahimahullah berkata, “Hadits ini telah diperbincangkan oleh 
orang-orang yang tidak memiliki bagian sama sekedi dalam masalah ini, seraya 
mengatakan, ‘Bagaimana berkumpul antara obat dan penyakit dalam kedua sayap 
lalat? Dan bagaimana ia tahu hal itu dari dirinya sendiri?' Ini adalah pertanyaan 
orang yang kurang ilmunya atau orang-orang yang pura-pura tidak tahu. Karena 
sesungguhnya dalam diri sebagian binatang terkumpul dua hal yang bertentangan, 
dan Allah Subhanahu waTa’ala telah mempersatukan keduanya dan memaksanya 
untuk bersatu, dan menjadikan hal itu sebagai kekuatan pada binatang tersebut. 
(Allah) yang memberikan insting (ilham) kepada lebah untuk membangun sarangnya 
yang unik tentunya mampu untuk memberikan ilham kepada lalat untuk 
mendahulukan satu sayap dan mengakhirkan sayap yang lain. ”sampai di sini 
perkataan Imam al-Khathabi 

Pada zaman ini mereka yang mempermasalahkan hadits ini berkata, “Sesungguhnya 
hadits ini bertentangan dengan pokok-pokok penelitian ilmiah, bahwa lalat adalah 
sebab utama penularan penyakit, maka bagaimana mungkin pada lalat ada obat 
(penawar)nya? Mereka lupa bahwa sebagian besar masalah ilmiah yang mereka 
jadikan dalil, tidak lain hanyalah teori-teori semata, betapa banyak teori yang 
menyebutkan tentang sesuatu dan menganggap bahwa hal itu benar pada hari ini, 
kemudian setelah berselang waktu baik lama maupun cepat ternyata hal itu salah. 
Maka bagaimana mungkin teori-teori itu menjadi timbangan untuk menghukumi 
benar dan tidaknya nash-nash wahyu tersebut? Dan bagaimana mungkin orang yang 
kurang ilmunya dapat menghukumi salah dan benar terhadap ilmu yang datang dari 
Allah Subhanahu waTa ’eda lewat lisan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam ? 

Telah ditemukan sebuah penemuan baru dalam bidang kedokteran di dalam hadits ini 
dan majalah at-Tauhid di Mesir edisi 5 tahun 1397 H/1977M telah mempublikasikan 
hasil penelitian Dr.Amin Ridha ( dosen bedah tulang di universitas Iskandariyah), 
yang menjelaskan bahwa dalam satu waktu yang bersamaan lalat membawa kuman- 
kuman yang menyebabkan penyakit, dan juga membawa bakteri “Faaj” yang 
melawan kuman-kuman tersebut. Bakteri “Faaj” adalah bakteri pemangsa atau 
penerkam kuman-kuman. 

Maka wajib bagi setiap muslim, untuk membenarkan setiap apa yang dibawa atau 
disampaikan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam, baik hal itu ditetapkan 
dan dibenarkan oleh ilmu pengetahuan modern dan penelitian ataupun tidak. 

Faidah Hadits: 

1. Suci atau tidak najisnya lalat, baik ketika hidup maupun mati, dan bahwasanya 
suatu benda tidak menjadi najis apabila lalat hinggap dan mati di atasnya, baik benda 
itu padat maupun cair. 
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2. Anjuran untuk mencelupkan/ menenggelamkan lalat yang sudah terjatuh masuk ke 
dalam minuman apabila benda itu adalah cair, adapun kalau benda itu padat, maka 
lalatnya dan daerah yang dihinggapi olehnya dibuang di sekitarnya. 

3. Sesungguhnya pada salah satu sayap lalat ada penyakit dan pada sayap lainnya 
terdapat penawar/ obatnya. Dan lalat, apabila dia terjatuh atau hinggap ke dalam 
minuman, dia akan mengangkat sayap yang terdapat penawar dan mencelupkan sayap 
yang terdapat penyakit. Maka termasuk hikmah Allah Subhanahu waTa’ala adalah 
Dia memerintahkan hambanya untuk mencelupkan lalat yang mati di dalam minuman, 
supaya obat/ penawar pada sayap yang satunya dapat menetralkan dan menawarkan 
penyakit yang ada pada sayap. Adapun menumpahkan atau membuang minuman 
tersebut merupakan bentuk penyia-nyiaan harta (tabdzir) yang dilarang Allah 
Subhanahu waTa’ala. Dan syari’at Islam bukan hanya berlaku untuk generasi 
(zaman) tertentu atau bangsa tertentu, karena kadang kala minuman memiliki nilai 
yang sangat berharga pada suatu zaman, tempat atau bangsa tertentu. 

4 . Dalam hadits ini terdapat mukjizat ilmiah, dan ilmu pengetahuan modern telah 
menemukan penemuan baru yang menetapkan adanya kebenarannya secara ilmiah, 
bahwa ada penyakit berbahaya pada salah satu sayap lalat dan obatnya pada sayap 
yang lain. Allah Subhanahu waTa’ala memiliki rahasia-rahasia dan hikmah tertentu 
dalam menetapkan setiap syariat/ hukum. 

5. Para ulama mengqiyaskan lalat dengan binatang yang tidak memiiki darah yang 
mengalir dalam masalah kesuciannya. 

Bantahan Terhadap Orang Yang Meragukan Hadits Lalat. 

Sebagian orang mencela dan mengkritik hadits ini, bahkan celaan itu sampai kepada 
tingkat mencela sahabat Abu Hurairah radiyallaahu ‘anhu. Untuk menjawab celaan 
mereka terhadap hadits ini adalah sebagai berikut: 

1. Hadits di atas adalah salah satu hadits yang dipilih oleh Imam al-Bukhari dan 
beliau masukan ke dalam kitab Shahihnya karena keshahihan hadits tersebut. 

2. Hadits lalat ini tidak hanya diriwayatkan oleh Abu Hurairah radiyallaahu ‘anhu. 
secara tersendiri, akan tetapi ia juga diriwayatkan oleh Abu Sa’id al-Khudri 
radiyallaahu ‘anhu dan Anas bin Malik radiyallaahu ‘anhu, sebagaimana yang 
terdapat dalam hadits dalam Musnad Imam Ahmad. 

3. Siapa mereka (para pencela hadits lalat) sehingga mencela salah seorang Sahabat 
dari Sahabat-sahabat shallallaahu ‘alaihi wasallam, bahkan sampai mencela orang 
yang paling banyak hafalan terhadap hadits Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam (yaitu 
Abu Hurairah radiyallaahu ‘anhu) dan paling banyak meriwayatkan hadits dari Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wasallam. Orang yang Allah Subhanahu waTa’ala telah 
mendoakanya supaya dia mudah menghafal dan susah untuk lupa, orang yang telah 
mengahabiskan waktunya untuk hadits Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, tidak 
dilupakan dengan pertanian dan tidak dilalaikan oleh perdagangn. Dia yang siang dan 
malam harinya hanya digunakan untuk mengikuti dan memperhatikan apa yang 
diucapkan Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, kemudian dia bergadang pada malam 
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harinya untuk menghafal hadits Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam supaya menancap 
kokoh di hatinya. 

4. Syaikh Abdurrahman bin Yahya al-Mu’alimi berkata, “Para ilmuwan mengatakan 
bahwa mereka tidak mengetahui terhadap segala sesuatu , dan mereka masih secara 
terus-menerus melakukan penelitian-penelituian untuk menemukan penemuan- 
penemuan baru. Maka dengan apa mereka ( pencela hadits Nabi ) mengingkari dan 
menafikan kalau Allah memberikan pengetahuan kepada Nabi shallallaahu ‘ alaihi 
wasallam pengetahuan yang belum diketahui oleh ilmu pengetahuan modern. Dan 
Allah lah Pencipta, Pengatur alam semesta. Dia adalah pembuat syariat (hukum). ” 

5. Para ilmuwan kedokteran modern menetapkan bahwa pada salah satu sayap lalat 
ada penyakit dan pada sayap yang lainnya ada obatnya. Dengan ini maka jelaslah 
sebuah kebenaran, dan tidak ada yang perkataan yang lebih benar dari perkataan 
Allah Subhanahu wa Ta’ala. (Ust. Abu Yusuf Sujono) 

Sumber: Diterjemahkan dari kitab Taudhih al-Ahkam syarah Bulughul Maram, 
hadits no.12, Syaikh Ali Bassam dan artikel tentang hadits lalat di www.islamweb.net 
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DARI RUMAH UMMU SULAIM 

Kamis, 29 April 10 

Ummu Sulaim ar-Rumaisha' binti Milhan al-Anshariyah, bersuamikan Malik bin 
an-Nashr, dari suaminya ini Ummu Sulaim melahirkan Anas bin Malik. Ummu 
Sulaim masuk Islam, dia mengajak Malik suaminya, tetapi ajakannya ditolak. Malik 
marah karenanya, kemudian dia meninggalkan Ummu Sulaim dan pergi ke Syam, di 
sanalah Malik menemui ajal. 

Ummu Sulaim menjanda, karena kemuliaannya dan keluhurannya, tidak sedikit hati 
laki-laki yang berhasrat menikahinya, salah satunya adalah pemanah ulung kota 
Yatsrib -nama lama Madinah- Abu Thalhah. 

Abu Thalhah datang melamar Ummu Sulaim. Ummu Sulaim menjawab, “Wahai Abu 
Thalhah, orang sepertimu tidak pantas ditolak, sayang engkau kafir dan aku seorang 
muslimah, aku tidak mungkin menikah denganmu. ” Abu Thalhah menjawab, “ Bukan 
itu maksudmu kan?” Ummu Sulaim berkata, “ Lalu apa maksudku?” Abu Thalhah 
menjawab, “Emas dan perak, kamu memilih orang yang beremas dan berperak lebih 
dariku ” Ummu Sulaim berkata, “Aku tidak berharap emas dan perak, aku ingin Islam 
darimu. Jika kamu masuk Islam maka itulah maharku, aku tidak minta yang lain. ” 
Abu Thalhah menjawab, “Siapa yang menunjukkan Islam kepadaku? ” Ummu Sulaim 
menjawab, “ Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam. ” 

Berangkatlah Abu Thalhah menuju Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam, pada 
saat itu beliau sedang duduk bersama para sahabat. Manakala beliau melihatnya 


50 


www.alsofwah.or.id 


Ku.i/1/cpu.lfliA, Artlteel B>uletLiA, AiA,-Nur versi OwLLia.£ 


beliau berkata, “Abu Thalhah datang, terlihat cahaya Islam di kedua mata-nya. ” Abu 
Thalhah menyampaikan apa yang diucapkan oleh Uinmu Sulaim. Seterusnya Abu 
Thalhah menikahinya dengan maskawin keislamannya. Tsabit al-Bunani, -rawi kisah 
ini dari Anas - berkata, “Kami tidak mengetahui mahar yang lebih agung darinya. 
Dia rela Islam sebagai maharnya. ” 

Abu Thalhah menikahi Ummu Sulaim, seorang wanita yang bermata indah lagi sipit. 
Dari pernikahan ini Ummu Sulaim melahirkan seorang anak yang begitu dicintai oleh 
ayahnya, Abu Thalhah. 

Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas berkata, anak laki-laki Abu 
Thalhah sakit, Abu Thalhah keluar dan anak tersebut wafat, ketika Abu Thalhah 
pulang, dia bertanya, “ Bagaimana anakku?” Unimu Sulaim, ibu anak itu menjawab, 
“Wahai Abu Thalhah, sejak dia sakit dia tidak pernah setenang seperti sekarang. ” 
Ummu Sulaim menyiapkan makan malam, Abu Thalhah menyantapnya, setelah itu 
Abu Thalhah menggauli istrinya, setelahnya Ummu Sulaim berkata, “Kuburkanlah 
anak ini. ” Di pagi hari Abu Thalhah datang kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi 
wasallam, beliau bertanya, “Apakah semalam kamu berhubungan?” Abu Thalhah 
menjawab, “Ya.” Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Ya Allah, 
berkahilah keduanya. ” Maka Ummu Sulaim melahirkan seorang anak laki-laki. Abu 
Thalhah berkata kepadaku, “Bawalah adikmu ini kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi 
wasallam. ” Sambil memberikan beberapa butir kurma. Nabi shallallaahu ‘alaihi 
wasallam bertanya kepada Anas, “Ada sesuatu bersamanya?” Anas menjawab, “Ada 
beberapa butir kurma. ” Lalu Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam mengambilnya dan 
mengunyahnya lalu meletakkannya di mulut anak itu, beliau mentahniknya dan 
menamakannya Abdullah. 

Dalam sebuah riwayat al-Bukhari, Ibnu Uyainah berkata, seorang laki-laki Anshar 
berkata, “Aku melihat sepuluh anak, semuanya hafal al-Qur'an.” Yakni anak 
Abdullah bin Abu Thalhah. 

Dalam riwayat Muslim, anak Abu Thalhah dari Ummu Sulaim wafat, Ummu Sulaim 
berkata kepada keluarganya, “Jangan menyampaikan kepada Abu Thalhah, biarkan 
aku sendiri yang berbicara. ” Abu Thalhah pulang, Ummu Sulaim menghidangkan 
makan malam, Abu Thalhah makan dan minum, kemudian Ummu Sulaim berhias 
untuknya sebaik-baiknya seperti yang dia lakukan sebelumnya, maka Abu Thalhah 
mendatanginya, setelah Abu Thalhah kenyang dan mendapatkan keinginannya, 
Ummu Sulaim berkata, “Wahai Abu Thalhah, menurutmu seandainya ada suatu 
kaum yang meminjam sesuatu, lalu pemiliknya memintanya, apakah mereka berhak 
menahannya?” Abu Thalhah menjawab, “Tidak.” Ummu Sulaim berkata, 
“Memohonlah pahala kepada Allah dengan kematian anakmu. ” 

Abu Thalhah marah dan berkata, “Kamu membiarkanku sampai aku terkotori oleh 
perbuatan ini kemudian kamu mengatakan tentang anakku?” Abu Thalhah 
mendatangi Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam dan menyampaikan apa yang 
terjadi. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Semoga Allah 
memberkahi malam kalian berdua. ” Dia berkata, maka Ummu Sulaim hamil. 

Dia berkata, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam sedang dalam perjalanan, Abu 
Thalhah dengan Ummu Sulaim termasuk di dalam rombongan, Rasulullah 
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shallallaahu ‘alaihi wasallam sendiri pada saat pulang ke Madinah dari suatu 
perjalanan beliau tidak pernah masuk kota di waktu malam, rombongan telah 
mendekati Madinah, Unimu Sulaim merasakan tanda-tanda persalinan, akibatnya Abu 
Thalhah sibuk mengurusinya, padahal Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam terus 
berjalan. Abu Thalhah berkata, “Ya Rabbi, Engkau mengetahui bahwa aku menyukai 
berangkat bersama Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam jika beliau berangkat 
dan pulang jika beliau pulang, padahal saat ini aku tertahan karena sesuatu yang 
telah Engkau ketahui.” Unnnu Sulaim berkata, “Wahai Abu Thalhah, apa yang aku 
rasakan telah hilang, kita berjalan. ” Unnnu Sulaim melahirkan pada saat tiba di 
Madinah, bayinya laki-laki. Maka ibuku berkata kepadaku, “Wahai Anas, bawalah 
dia kepada Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam sebelum dia disusui oleh 
seseorang. ” di pagi hari aku membawanya kepada Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam . . . Dan dia menyebutkan hadits seperti sebelumnya. 

Kisah ini mengandung beberapa keteladanan bagi keluarga muslim: 

1- Tanggung jawab seorang istri muslimah dalam berdakwah kepada suami, hal ini 
terlihat dari ajakan Unimu Sulaim kepada suaminya yang pertama, Malik bin Nashr, 
walaupun dia menolak. Dan dakwah Unimu Sulaim kepada Abu Thalhah agar masuk 
Islam, dan dia menerima. 

Jangan dikira bahwa tanggung j awab berdakwah hanya ada di pundak suami muslim 
semata, akan tetapi tanggung jawab ini juga ada di pundak istri dalam kadar yang 
sepadan, inilah yang dipahami oleh Unimu Sulaim. 

2- Hendaknya seorang muslimah tidak mementingkan harta benda di atas agama. 
Lihatlah Unimu Sulaim, dia menolak emas dan perak, meskipun dia mungkin 
mendapatkannya, dia lebih mengedepankan agama di atas semua itu. 

Berbeda dengan yang terlihat di zaman ini, kecenderungan para wanita kepada suami 
yang tajir walaupun dia sama sekali tidak memiliki perhatian kepada agamanya. Ini 
adalah sebuah kerugian bagi rumah tangga dan menjadi sebab problem rumit di antara 
suami istri di kemudian hari. 

3- Meringankan mahar atas suami sehingga pernikahan membawa berkah, ini 
merupakan sebab penting dalam mengatasi problem perawan tua, di samping 
membuka pintu pernikahan kepada para pemuda, dengan itu pintu-pintu perzinahan 
bisa di segel dan ditutup 

4 - Istri sebagai sumber ketenangan dan ketenteraman rumah dengan menyambut 
suami diiringi ucapan lembut dan mesra, memperhatikan urusan-urusannya, tidak 
mengejutkannya dengan perkara yang terjadi di rumah yang bisa memicu kemarahan 
dan kesedihannya. 

Suami pulang ke rumah untuk mengambil hak istirahat, jika istri menyambutnya 
dengan sodoran problem-problem rumah sementara dia dalam keadaan lelah, tidak 
menutup kemungkinan dia akan bertindak tidak baik akibat dari kelelahan. Maka istri 
harus menjaga suami sehingga dia beristirahat terlebih dahulu, setelah itu dia mulai 
menyampaikan problem rumah dengan cara yang diterima olehnya. Hal ini terlihat 
jelas dari sikap Ummu Sulaim setelah putranya meninggal, dia menyambut suaminya 
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dengan sangat baik dan meyakinkannya dengan cara yang diterima olehnya, bahkan 
dia sempat berhias dan memberikan kenikmatan kepada suami. Baru setelah suami 
tenang, dia menyampaikan apa yang terjadi, walaupun Abu Thalhah sempat marah, 
akan tetapi tidak sebesar jika apa yang terjadi disampaikan kepadanya tidak dalam 
kondisi tersebut. 


5- Kesabaran istri muslimah terhadap musibah dan menerima dengan lapang dada, ini 
ditunjukkan oleh Umtnu Sulaim sebagai bukti nyata kekuatan imannya, walaupun 
yang wafat adalah jantung hatinya, dia tetap sabar dan karenanya Allah 
menggantikannya dengan seorang putra yang di kemudian hari memiliki sepuluh anak 
laki-laki, para huffazh al-Qur'an. 


Dalam hadits Ummu Salamah berkata, aku telah mendengar Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wasallam bersabda, “Tidak ada seorang muslim yang ditimpa musibah lalu 
dia berkata, “Innalillahi wainna ilaihi raji’un ya Allah berikanlah pahala kepadaku 
dalam musibahku dan berikan ganti kepadaku yang lebih baik darinya, kecuali Allah 
memberinya pahala dan ganti yang lebih baik. ” 


Ummu Salamah berkata, “Manakala Abu Salamah wafat aku berkata, “Siapakah yang 
lebih baik dari Abu Salamah, keluarga pertama yang hijrah kepada Allah. Lalu aku 
mengucapkan doa di atas, maka Allah memberiku gantinya yaitu Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam. ” Diriwayatkan oleh Muslim. (Ust. Izzudin Karimi, 
Lc). 


Sumber: Disarikan dari berbagai sumber. 
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Shalawat Kepada Nabi Shallallaahu 4 Alaihi Wasallam, Makna & Keutamaanya 

Kamis, 06 Mei 10 

Sesungguhnya Shalawat kepada Nabi shallallaahu ‘ alaihi wasallam memiliki 
kedudukan yang tinggi di dalam hati setiap muslim, dan bershalawat merupakan 
bagian dari perintah Allah Subhanahu waTa’ala , artinya, “ Sesungguhnya Allah dan 
para Malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman! 
Bershalawatlah kalian untuk Nabi dan ucapkanlah dengan penuh 
penghormatan. ”(QS. Al-Ahzab: 56) 

Ibnu Katsir rahimahullaah berkata, “Maksud dari ayat ini adalah, bahwa Allah 
Subhanahu waTa’ala mengabarkan kepada para hamba-Nya, tentang kedudukan 
hamba dan Nabi-Nya di sisi-Nya dan di sisi para makhluk yang tinggi (Malaikat). 
Dan bahwasanya Allah Subhanahu waTa’ala memuji beliau di hadapan para 
Malaikatnya, dan para Malaikat pun bershalawat kepada beliau shallallaahu ‘ alaihi 
wasallam. Kemudian Allah Subhanahu waTa’ala memerintahkan penduduk bumi 
untuk bershalawat dan mengucapkan salam kepada beliau shallallaahu ‘ alaihi 
wasallam, supaya terkumpul pujian terhadap beliau dari peghuni dua alam, alam 
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atas (langit) dan alam bawah (bumi) secara bersama-sama. ”(Tasir Ibnu Katsir Jilid 3 
hal 514) 

Makna Shalawat Kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam 

Abu ‘Aliyah rahimahullah berkata, “Shalawat Allah atas Nabi adalah pujianNya 
kepada beliau di hadapan para MalaikatNya, shalawat Malaikat kepada beliau 
adalah do’ a (maksudnya: bahwa para Mcdaikat memohon kepada Allah tambahan 
dari pujian Allah kepada Nabi). ” 

Ibnu‘Abbas radiyallaahu ‘anhuma berkata, “ J j> ^./ mereka bershalawat, maksudnya 
adalah mereka mendoakan untuk beliau keberkahan. ” (Shahih al-Bukhari Kitab 
Tafsir bab: 10) 

Ibnul Qoyyim rahimahullah berkata, ” Makna shalawat Allah atas Nabi shallallaahu 
‘alaihi wasallam adalah pujianNya terhadap Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam dan penjagaanNya terhadap beliau, penampakkan kemuliaan, keutamaan 
dan kehormatan beliau. Dan shalawat kita kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi 
wasallam adalah, kita memohon kepada Allah tambahan di dalam pujianNya kepada 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam, dan penampakkan kemuliaan, keutamaan 
dan kehormatan beliau serta kedekatan beliau kepada Allah. ” (Jalaa’ul Afhaam, hal 
261-262) 

Hukum Shalawat Kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam 

Shalawat terhadap Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam adalah wajib atas setiap 
muslim, baligh (dewasa menurut kacamata agama) dan berakal, sekali seumur hidup. 
Adapun selain itu (selain shalawat yang sekali) adalah sunnah yang dianjurkan, (asy- 
Syifaa, oleh al-Qadhi ‘Iyadh jilid 2 hal 62) 

Keutamaan Shalawat Kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam 

Banyak sekali hadits yang menjelaskan tentang keutamaan bershalawat kepada Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wasallam, di antaranya: 

Dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu, sesungguhnya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam bersabda, “Siapa saja yang bershalawat kepadaku satu shalawat, Allah 
akan bershalawat kepadanya sepuluh. ” (HR. Muslim, hadits no.408) 

Dari Abu Darda radiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam 
bersabda, “Siapa saja yang bershalawat kepadaku sepuluh kedi di waktu pagi dan 
sore, maka dia akan mendapatkan syafa ’atku pada hari Kiamat. ” (Hadis hasan, 
Shahih al-Jami’ oleh al-Albani hadits no.6357) 

Peringatan Terhadap Orang Yang Meninggalkan Shalawat Secara Sengaja 

Imam at-Tirmidzi rahimahullah meriwayatkan dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu, 
bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Terhinalah seseorang 
yang namaku disebut di sisinya, tetapi dia tidak bershedawat kepadaku. ” (hadits 
shahih, Shahih at-Tirmidzi hadits no.2870) 
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Beliau juga meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib radiyallahu ‘anhu bahwa 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Orang yang bakhil (kikir) 
adalah orang yang apabila namaku disebut di sisinya, dia tidak bershalawat 
kepadaku. ” (hadits shahih, Shahih at-Tinnidzi hadits no.2811) 

Beliau juga meriwayatkan dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Tidaklah suatu kaum duduk di sebuah 
majelis, yang mereka tidak menyebut nama Allah di dalamnya dan juga tidak 
bershalawat kepada Nabinya, kecuali hal itu menjadi kerugian dan penyesalan, maka 
kalau Allah menghendaki Dia akan mengadzabnya dan apabila menghedaki Dia akan 
mengampuni mereka. ” (hadits shahih, Shahih at-Tinnidzi hadits no.2691) 

Bentuk Shalawat Kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam 

Di antara bentuk Shalawat kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam yang paling 
shahih, yaitu: 

Asy-Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim rahimahumallah ) meriwayatkan dari Ka’ab 
bin ‘Ujrah radiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam keluar kepada 
kami, maka kami berkata, “Wahai Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam, kami 
telah mengetahui, bagaimana mengucapkan salam kepada engkau. Maka bagaimana 
kami bershalawat kepada engkau?” Beliau berkata, “Ucapkanlah oleh kalian: 
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Waktu-waktu yang Disunnahkan untuk Mengucapkan Shalawat 

Para ulama menyebutkan ada waktu-waktu dan kondisi-kondisi yang disunahkan 
untuk bershalawat, dan mungkin secara singkat penjelasannya sebagai berikut: 

1 . Setelah mendengar dan mengikuti ucapan muadzin ketika adzan. 

2. Ketika masuk dan keluar masjid. 

3. Setelah tasyahud (tahiyat) akhir di dalam shalat. 

4. Setelah doa qunut. 

5. Di dalam shalat Jenazah setelah takbir yang kedua. 

6. Sebelum dan sesudah berdoa. 

7. Ketika berkhutbah jum’at, I’ed, Istisqa dan lain-lain (khusus bagi khatib). 

8. Ketika disebut nama beliau shallallaahu ‘alaihi wasallam. 

9. Ketika berada di Shafa dan Marwah bagi orang yang sedang Haji atau Umrah. 

10. Hari jum’at. 

1 1 . Ketika pagi dan sore. 

12. Ketika menutup sebuah majelis atau pertemuan (taklim, kajian, pelajaran dll). 

13. Ketika menyampaikan pelajaran dan ketika selesainya. 

14. Di antara takbir-takbir dalam shalat I’ed (Asy-Syifaa, oleh al-Qadhi ‘Iyadh, dan 
Jalaaul Afham). 


Buah Shalawat Kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam 
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Imam Ibnul Qoyyim rahimahullah menyebutkan secara garis besar tentang buah dari 
shalawat kepada Nabi shallallaaliu ‘alaihi wasallam, di antaranya: 

1 . Shalawat termasuk bentuk ketaatan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. 

2. Sebab untuk mendapatkan kebaikan, dinaikkan derajat dan penghapusan dosa. 

3. Mendapat Syafa’at beliau pada hari kiamat. 

4. Sebab untuk mendapatkan kedekatan dengan Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam 
pada hari kiamat. 

5. Sebab shalawat (do ’a) Allah dan Malaikat kepada kita. 

6. Sebab dikabulkannya do’a. 

7. Sebab pengampunan dosa dan pengusir kegundahan. 

8. Sebab untuk mendapatkan majelis yang baik (berkah). 

9. Menghindarkan sifat bakhil dari orang yang bershalawat. 

10. Sebab untuk melanggengkan dan meningkatkan cinta kita kepada 
Nabishallallaahu ‘alaihi wasallam. 

11. Terkandung di dalamnya syukur, dan pengakuan terhadap nikmat Allah. 

12. Sebab untuk mendapatkan berkah bagi jiwa, umur dan amalannya dan sebab 
kebaikannya (Jalaaul Afham hal. 612-626). (Ust. Abu Yusuf Sujono) 

Sumber: Diterjemahkan dari fadhlu ash-Shalah ‘Ala an-Nabi oleh Dr. Thariq 
Suwaidan 
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TAATILAH SUAMIMU!! 

Kamis, 13 Mei 10 

Pernikahan adalah salah satu nikmat Allah yang diberikan kepada laki-laki dan 
perempuan dengan kadar yang sama dan berimbang, ia adalah wujud kecintaan, kasih 
sayang, mementingkan pasangan, saling memberi dan menerima, hal itu terbaca jelas 
dalam firman Allah Subhanahu waTa’ala artinya, “Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaanNya ialah dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikanNya di antaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. ” (QS. ar-Rum: 21). 

Demi menjaga kelanggengan kasih sayang dan hubungan baik antara suami istri maka 
Allah meletakkan hak bagi masing-masing atas pasangannya. Firman Allah 
Subhanahu waTa’ala, artinya, “Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang ma ’ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai 
satu tingkatan kelebihan daripada istrinya. ” (QS. al-Baqarah: 228). 

Istri mempunyai hak-hak atas suami yang tidak sedikit yang wajib diberikan oleh 
suami kepadanya, jika suami tidak menunaikannya, maka hal itu dianggap sebagai 
dosa dan kemaksiatan yang tidak ringan di sisi Allah. Sebaliknya suami memiliki hak- 
hak atas istri sebanding dengan hak istri atas suami, di antara hak-hak suami adalah 
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hendaknya seorang wanita muslimah menjadi istri yang patuh dan taat kepada 
suaminya dengan menunaikan hak-haknya sebaik-baiknya. 

Besarnya hak suami atas istri 

Hak suami atas istri adalah besar, kedudukannya di hadapannya adalah agung, hal itu 
tergambar dengan jelas melalui: 

A. Perintah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam kepada istri agar bersujud kepada 
suami seandainya makhluk boleh bersujud kepada makhluk. Dari Abu Hurairah 
radiyallahu ‘anhu dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Seandainya aku 
memerintahkan seseorang bersujud kepada orang lain niscaya aku memerintahkan 
istri agar bersujud kepada suaminya. ” (HR. at-Tirmidzi) 

B. Murka yang di langit kepada istri yang menolak permintaan suami untuk 
bermesraan, murka ini redah jika suami ridha kepada istri. Dari Abu Hurairah 
radiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Demi 
dzat yang jiwaku berada ditanganNya, tidak ada seorang suami mengajak istri ke 
ranjangnya lalu istrinya menolaknya kecuali yang di langit memurkainya sehingga 
suami ridha kepadanya . ” 

C. Penunaian ibadah-ibadah sunnah oleh istri bergantung kepada izin suami, jika 
ibadah-ibadah tersebut menghalangi hak suami. Dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Tidak halal bagi wanita 
berpuasa sementara suaminya hadir kecuali dengan izinnya. Dan hendaknya dia 
tidak mengizinkan di rumahnya kecucdi dengan izinnya. ” Khusus dalam hal ini 
terdapat teladan dari Aisyah radiyallahu ‘anha istri Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam, Aisyah berkata, “Aku pernah berhutang puasa Ramadhan, aku baru bisa 
melunasinya di bulan Sya’ban hal itu karena kedudukan Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam. ” (HR. Jamaah). 

D. Menghadirkan seseorang di rumah suami bergantung kepada restu suami. 
Sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu di atas, “Dan hendaknya 
dia tidak mengizinkan di rumahnya kecuali dengan izinnya. ” 

E. Izin khulu’ -menuntut berpisah dari istri dengan membayar iwadh (ganti rugi)- 
dalam kondisi istri takut tidak mampu menunaikan hak-hak suami seperti yang 
dilakukan oleh istri Tsabit bin Qais. Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbasz 
berkata, istri Tsabit bin Qais datang kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, 
dia berkata, “Ya Rasulullah, aku tidak membenci agama dan akhlak Tsabit, hanya 
saja aku takut kufur dalam Islam. ” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya, 
“Apakah kamu mau mengembalikan kebunnya kepadanya?” Dia menjawab, “Ya.” 
Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam meminta Tsabit berpisah darinya. Apa yang 
dilakukan istri Tsabit ini merupakan tindak lanjut dari firman Allah Subhanahu 
waTa’ala, artinya, “Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang 
telah kamu berikan kepada mereka, kecucdi kcdau keduanya khawatir tidak akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami 
istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. ” (QS. al- 
Baqarah: 229). 
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F. Ihdad (berkabung) hanya boleh tiga hari tetapi untuk suami -maksudnya jika 
suami yang meninggal- maka masa ihdad lebih panjang yaitu empat bulan sepuluh 
hari. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Tidak halal bagi seorang 
wanita yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir berihdad atas mayit lebih dari 
tiga malam kecuali atas suami yaitu empat bulan sepuluh hari. ” (Muttafaq alaihi). 

G. Tatanan iddah (masa tunggu) bagi istri yang berpisah dari suami, di mana dalam 
masa ini istri belum boleh menerima lamaran dari orang lain karena hak suami dan 
suami tetap dinamakan suami yang memegang hak rujuk jika berpisahnya masih 
memungkinkan untuk rujuk, firman Allah Subhanahu waTa’ala, artinya, “Wanita- 
wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru’. Tidak boleh 
mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka 
beriman kepada Allah dan Hari Akhirat. Dan suami- suaminya berhak merujukinya 
dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami ) menghendaki ishlah.” (QS. al- 
Baqarah: 228). 

Keutamaan taat kepada suami 

Suami muslim sebagai penanggung)' awab rumah tangga mendambakan kehidupan 
rumah tangga yang tenteram, diliputi dengan cinta dan kasih sayang demi 
mewujudkan kebahagiaan bagi seluruh anggota rumah tangga dan salah satu faktor 
penting dalam mewujudkan hal tersebut adalah kepatuhan dan ketaatan seorang istri 
muslimah kepada suaminya setelah ketaatannya kepada Allah Subhanahu waTa’ala 
dan RasulNya. 

Bisa dibayangkan bagaimana keadaan rumah tangga seandainya istri tidak taat dan 
patuh kepada suami, kebahagiaan yang diimpikan akan lenyap, kegembiraan yang 
didambakan akan terkubur dan kasih sayang yang diharapkan tumbuh subur akan layu 
untuk selanjutnya mati tergantikan oleh percekcokan, perselisihan dan pertengkaran. 
Hal ini dipicu oleh -salah satunya- keengganan dan penolakan istri untuk taat kepada 
suaminya. 

Keutuhan rumah tangga sangat diperhatikan oleh Islam, karena bagaimanapun rumah 
tangga yang utuh jauh lebih baik dari pada rumah tangga yang bubar di tengah jalan, 
dari sini kita memahami ketika talak diizinkan, ia diizinkan dalam kondisi dharurat 
dan itu pun demi kebaikan dan kemaslahatan suami dan istri. Demi menjaga keutuhan 
rumah tangga ini. Islam meletakkan batasan-batasan hak dan kewajiban bagi dan atas 
suami istri, misalnya dari sisi istri, dia memiliki kewajiban taat dan patuh kepada 
suaminya. 

Jangan salah paham ketika istri diharuskan taat kepada suami setelah ketaatannya 
kepada Allah Subhanahu waTa’ala dan RasulNya, ini tidak serta merta berarti derajat 
istri lebih rendah atau ini merupakan perendahan kepada wanita, tidak demikian 
karena pada prinsipnya hak dan kewajiban dalam rumah tangga adalah setara dan 
sebanding sebagaimana telah penulis singgung dalam makalah sebelumnya, akan 
tetapi ini hanyalah pengaturan dan penempatan masing-masing dari suami dan istri 
pada pos yang memang sesuai dan sejalan dengan tabiat dan fitrah masing-masing, 
tidak mungkin dalam satu kapal ada dua nahkoda dan tentu yang paling pantas 
menjadi nahkoda adalah orang yang memiliki kriteria dalam kadar lebih untuk itu, 
dan ini ada pada diri suami. 
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Di samping itu ketaatan dan kepatuhan istri tidak berbuah cuma-cuma, ada imbalan 
besar lagi utama yang disediakan atasnya sebagai pendorong, akan tetapi buah dan 
imbalan besar ini hanya bisa dipetik oleh istri-istri yang beriman dengan baik kepada 
Allah Subhanahu waTa ’ala yang dengannya dia lebih mementingkan apa yang ada di 
sisiNya daripada selainnya. 

Ketaatan kepada suami adalah salah satu kunci masuk surga. 

Setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan tidak terkecuali istri tentu berharap 
bisa meraih surga, kebahagiaan abadi yang tidak akan pemah terputus untuk selama- 
lamanya, oleh karena itu dia akan berusaha menelusuri setiap jalan yang bisa 
menyampaikannya kepadanya dan jalan ke sana memang banyak, salah satunya 
secara kh usus untuk istri yaitu ketaatannya kepada suaminya. 

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Apabila seorang wanita menjaga shalat 
lima waktu, berpuasa pada bulannya, menjaga kehormatannya dan mentaati 
suaminya niscaya dia akan masuk surga dari pintu mana saja yang dia inginkan. ” 
(HR. Ahmad dan Ibnu Hibban) 

Adakah balasan yang lebih besar dan utama dari ini? Masuk surga, tidak sebatas itu 
akan tetapi lebih dari itu, dari pintu mana saja yang dia kehendaki. Belum cukuplah 
hal ini menggugah dan mendorongmu untuk taat dan patuh kepada suamimu? 

Imam Ahmad dan al-Hakim meriwayatkan dari al-Husain bin Mihshan bahwa bibinya 
datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam untuk suatu keperluan, setelah dia 
selesai dari keperluannya, Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya kepada bibi al- 
Husain, “Apakah kamu bersuami?” Dia menjawab, “Ya.” Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bertanya, “Bagaimana dirimu terhadapnya? ” Dia menjawab, “Saya 
tidak melalaikannya kecuali jika saya tidak mampu. ” Maka Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda, “Lihatlah dirimu daripadanya, karena dia adalah surga 
dan nerakamu. ” Wallahu a’lam. (Ust. Izzudin Karimi, Lc) 

Sumber: Disarikan dari berbagai sumber. 
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Kemusyrikan dan Ziarah Kubur 

Kamis, 20 Mei 10 

Menziarahi kubur orang Islam itu disyari’atkan bahkan disunnahkan. Karena Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam menziarahi kuburan di Baqi’ (kuburan kaum muslimin di 
Madinah), dan demikian pula kuburan para syuhada’ perang Uhud. Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam berkata, “Semoga keselamatan (dilimpakan) atas kalian wahai 
penghuni kubur dari orang-orang Mukmin dan Muslim, sedangkan kami insya Allah 
akan menyusul kalian, kami mohon keselamatan kepada Allah untuk kami dan 
kcdian. ” (HR. Muslim). 
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Pada mulanya dulu Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam melarang ziarah kubur, 
kemudian beliau membolehkannya dengan sabdanya, “ Dahulu saya melarang kalian 
ziarah kubur, maka (kini) berziarahlah kalian padanya, karena sesungguhnya ia 
mengingatkan kematian. ” (HR. Muslim, at-Tinnidzi, at-Thayalisi, Ibnu Hibban, al- 
Hakim, Abu Daud, dan Ahmad). 

Dan dalam riwayat yang lain, “...maka (kini) ziarahlah kalian padanya karena 
sesungguhnya (ziarah kubur) itu menzuhudkan (menjauhkan diri dari kecintaan) 
terhadap dunia dan mengingatkan akhirat. ” (HR Ibnu Majah). 

Pembagian Ziarah Kubur 

Ziarah kubur itu ada dua macam: Syar’iyah (disyari’atkan) dan syirkiyah (termasuk 
kemusyrikan). 

1. Ziarah kubur yang Syar- ’iyah 

Ziarah kubur yang disyari’atkan dalam Islam adalah berziarah ke kubur Muslimin, 
dan mengucapkan salam atas mereka, mendo’akan untuk mereka agar diberi ampunan 
oleh Allah Subhanahu waTa’ala, sebagaimana terdapat dalam hadits-hadits. Dan 
hendaklah peziarah mengambil pelajaran (i’tibar) dengan keadaan mereka dahulunya 
bahwa mereka dulu begini dan begitu, mereka adalah nabi-nabi, wali-wali, orang- 
orang shalih, raja-raja, umara’ (pemimpin pemerintahan) dan orang-orang kaya. 
Mereka telah mati, telah dipendam, telah menjadi tanah, dan mereka telah menjumpai 
apa yang telah mereka perbuat baik berupa kebaikan atau keburukan. 

Jadi, ziarah kubur itu tidak untuk menebalkan sikap meterialistis yang mementingkan 
kehidupan dunia ini. Karena kehidupan di dunia ini adalah tipuan dan tidak kekal, 
sedangkan kita semua akan mati dan akan dikubur. Maka sebaiknya kita tidak tertipu 
oleh gebyar dan kesenangan dunia. Inilah hakikat ziarah kubur yang syar’ i. 

2. Ziarah kubur yang syirkiyah. 

Adapun ziarah kubur yang syirkiyah atau menyekutukan Allah dan sangat dilarang 
dalam Islam adalah apabila peziarah menciumi kuburan, atau sujud di atasnya, atau 
mengusap-usapnya, atau memanggil-manggil penghuninya, atau minta pertolongan 
padanya (istighatsah dengan kubur), atau minta keselamatan padanya, atau bernadzar 
(misalnya kalau sukses usahanya maka akan mengadakan penyembelihan) untuk 
kubur, atau menyangka/ meyakini bahwa (mayit) yang dikubur itu bisa memberi 
manfaat atau mudharat padanya. 

Ziarah kubur yang model ini adalah bertentangan dengan hikmah disyari’atkannya 
ziarah kubur itu sendiri. Bahkan itu adalah kenyataan yang dulunya diperbuat oleh 
ahli jahiliyah. Oleh karena itu dulu Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam melarang ziarah 
kubur. 

Menjauhi syirik itu mutlak 

Allah Subhanahu waTa ’cda memerintahkan semua manusia agar memurnikan ibadah 
hanya untukNya, sedang Dia menciptakan seluruh manusia hanyalah untuk beribadah 
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kepadaNya dengan ikhlas. Sebagaimana Allah Subhanahu waTa’ala firmankan, 
artinya, “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembahKu.” (QS. adz-Dzariyat: 56). 

Ketahuilah bahwa ibadah itu tidak sah kecuali bersama tauhid (mengesakan Allah 
Subhanahu waTa’ala). Sebagaimana shalat itu tidak sah kecuali beserta thaharah 
(suci) dan wudhu’. Maka apabila kemusyrikan masuk ke dalam ibadah pasti rusaklah 
ibadah itu, seperti halnya hadats apabila masuk ke dalam wudhu’, maka rusaklah 
wudhu’nya. 

Syirik itu jika mencampuri ibadah, maka merusak ibadah, dan menghapus pahala 
ketaatan, hingga pelakunya termasuk penghuni neraka yang kekal di dalamnya. 

Ketahuilah bahwa di antara hal-hal penting yang wajib diketahui adalah mengetahui 
syirik. Siapa yang tidak tahu syirik boleh jadi dia terjatuh di dalam kemusyrikan, 
sedangkan dia tidak tahu! Allah Subhanahu waTa’ala berfirman, artinya, 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari ( syirik ) itu bagi siapa yang dikehendakiNya. ” (QS an- 
Nisaa’: 48, 1 16). 

Dalam ayat tersebut Allah Subhanahu waTa’ala menjelaskan bahwa Dia tidak 
mengampuni hamba yang mati dalam keadaan musyrik. Dan Dia mengampuni dosa 
selain syirik bagi hambaNya yang Ia kehendaki. 

Ayat di atas menunjukkan bahwa syirik adalah sebesar-besar dosa. Karena Allah 
Subhanahu waTa’ala menjelaskan bahwa Dia tidak mengampuni dosa syirik bagi 
orang yang belum bertobat (sebelum kematiannya). Sedangkan dosa selain syirik, 
maka ada di bawah kehendak Allah, jika Dia berkehendak, maka Dia akan 
mengampuni, dan jika Dia berkehendak, Dia akan menyiksanya karena dosanya itu. 
Dengan demikian wajib bagi setiap hamba untuk takut pada kemusyrikan yang 
merupakan dosa terbesar. 

Maka wajib atas setiap Muslim mengetahui dan menghindari syirik tersebut 

Allah Subhanahu waTa’ala berfirman, artinya, “Sesungguhnya barangsiapa 
menyekutukan Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya Surga dan 
tempatnya adalah neraka, dan tidak ada seorang pun penolong bagi orang-orang 
yang zhalim. ” (QS al-Maidah: 72). 

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Dosa terbesar adalah engkau 
menjadikan tandingan (sekutu) bagi Allah sedangkan Dia lah yang menciptakanmu. ” 
(HR al-Bukhari dan Muslim). 

Syaikh Muhammad al-Utsaimin rahimahullah menjelaskan firman Allah Subhanahu 
waTa’ala artinya, “Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu menyekutukanNya 
dengan sesuatu pun. ” (QS. an-Nisaa’: 36). 

Dalam ayat ini Allah Subhanahu waTa’ala memerintahkan agar manusia beribadah 
kepadaNya serta melarang berbuat syirik. Dan ini mengandung pengertian bahwa 
penyembahan itu hanyalah milik Allah Subhanahu waTa ’ala semata. 
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Barangsiapa tidak menyembah Allah Subhanahu waTa’ala, maka dia kafir dan 
sombong. Barangsiapa menyembah Allah Subhanahu waTa’ala tetapi juga 
menyembah selainNya, maka dia kafir dan musyrik. Barangsiapa menyembah Allah 
Subhanahu waTa’ala saja, maka dia orang Muslim yang sesungguhnya. 

Macam-macam Syirik 

Syirik ada dua macam: besar dan kecil: 

1. Syirik besar, yaitu menyekutukan Allah Subhanahu waTa’ala dengan selainNya 
yang menyebabkan pelakunya keluar dari agama Islam. Lebih jelasnya, syirik akbar 
(besar) yaitu menjadikan tan-dingan atau sekutu terhadap Allah Subhanahu waTa’ala 
dalam hal beribadah, berdoa, atau mengharapkan, atau takut, atau cinta, dalam 
memperlakukan tandingan itu seperti memperlakukannya kepada Allah Subhanahu 
waTa’ala. Atau memperlakukan tan-dingan itu dengan perlakuan jenis ibadah. Itulah 
syirik yang Allahl haramkan atas pelakunya untuk masuk surga, sedang tempatnya 
adalah neraka. 

2. Syirik kecil, adalah setiap pekerjaan: ucapan atau tindakan yang dinyatakan oleh 
syara’ bahwa termasuk perbuatan syirik, namun tidak menyebabkan pelakunya keluar 
dari agama Islam. Lebih jelasnya, syirik ashghar (kecil) adalah seluruh perkataan dan 
perbuatan yang menjadi perantara kepada syirik besar, seperti bersumpah dengan 
selain Allah Subhanahu waTa’ala, riya’ , beramal tidak ikhlas karena Allah 
Subhanahu waTa’ala. Riya’ yaitu menampak-nampakkan (pamer) kebaikan agar 
dipuji orang. Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam mengungkapkan kekhawa-tirannya 
terhadap sahabatnya akan adanya riya’ pada mereka, karena riya’ itu paling banyak 
dan disenangi oleh jiwa manusia dan paling mudah dilakukan. Kalau sahabat yang 
imannya sangat tebal saja diperingatkan dengan kekhawatiran Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam akan adanya syirik kecil (riya’) itu pada mereka, maka umat Islam 
hendaknya lebih khawatir adanya syirik besar dan kecil pada diri mereka karena 
lemahnya iman. Sedangkan berziarah kubur yang sampai memberlakukan kuburan 
sebagai sesuatu yang diibadahi dan dimintai tolong itu jelas merupakan bentuk 
kemusyrikan. Maka apakah tidak pantas untuk dikhawatiri??! !. 

Syirik kecil (ashghar) pun sangat ditekankan untuk dihindari, apalagi syirik besar 
(akbar). Maka perbuatan yang menjurus kepada kemusyrikan wajib dihindari. 
Demikian pula ziarah kubur yang menjurus kepada kemusyrikan, wajib pula 
dihindari. Ketegasan Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam yang pernah melarang ziarah 
kubur itu kaitannya adalah dengan dosa yang paling besar yakni syirik. Selama 
seseorang belum bisa membersihkan dirinya dari kemusyrikan dalam hal ziarah 
kubur, maka larangan berziarah kubur tetap berlaku pada orang itu. Dan dia baru tidak 
dilarang bila memang sudah jelas ziarah kuburnya itu tanpa tercampuri kemusyrikan 
sedikitpun. 

(Oleh: Ust. Hartono Ahmad Jaiz) 

Sumber: 

* Ajwibah al masaail atstsamaan fis sunnah wal bid’ah walkufr wal iimaan, oleh Al- 
’allamah as-syaikh Muhammad Sulthan Al-Ma’shumi. 
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* Penjelasan Kitab 3 Landasan Utama, oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
Utsaimin. 

* Kitab Tauhid oleh Syaikh Muhammad At Tamimi. 

* Al-Jami’ Al-Farid lil as-ilah wal ajwibah ‘ala kitab at Tauhid, oleh Abdullah bin 
Jarullah in Ibrahim Al Jarullah. 
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ISBAL TANPA SOMBONG, BOLEHKAH? 

Kamis, 27 Mei 10 

“Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radiyallahu ‘anhu dari Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam beliau bersabda, “ Siapa saja yang mengulur ( memanjangkan ) 
pakaiannya ( celana , sarung atau jubah, red.) dengan kesombongan, maka Allah 
tidak akan memandangnya ( dengan pandangan rahmat) pada hari Kiamat.” Abu 
Bakar rasiyallallahu ‘ anhu berkata, “Ya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
Sesungguhnya salah satu sisi dari kain sarungku turun (kadangkala melebihi mata 
kaki, red.), hanya saja aku berusaha menjaganya ( supaya tidak turun melebihi 
mata kaki, red.). Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Engkau 
bukan termasuk orang yang melakukannya dengan kesombongan.”’ 

TAKHRIJ HADIST: 

Hadits ini diriwayatkan oleh sejumlah Ulama ahli hadits, di antaranya: 

1. Imam al-bukhari rahimahullah dalam Jami’us Shahih 10/254 no.5784 

2 . Imam Abu Dawud rahimahullah dalam sunan Abi Dawud 4/56-57 no. 4085 

3. Imam an-Nasa’i rahimahullah dalam al-Mujtabaa 8/206 

4 . Imam al-Humaidi rahimahullah dalam Musnad 2/288 no.649 

5 . Imam Ibnu Hibban rahimahullah dalam Shahihnya dan lain-lain. 

PEMAHAMAN YANG BENAR TERHADAP HADITS: 

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, “Siapa saja yang mengulurkan” pada 
asalnya mencakup laki-laki dan perempuan dalam masalah ancaman hukuman yang 
disebutkan dalam hadits tersebut. Hal itu sebagaimana yang telah difahami oleh Umu 
Salamah (istri Nabi) radiyallahu ‘anha, dalam hadits Ibnu ‘Umar radiyallahu 
‘anhuma. 

Lalu apa yang harus diperbuat oleh wanita dengan ujung pakaiannya (bagian 
bawahnya)? Beliau shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “hendaklah mereka 
menurunkannya satu jengkal. ” Umu Salamah radiyallahu ‘anha berkata, Jadi terbuka 
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(terlihat) kakinya?” Beliau berkata, “ Julurkanlah satu depa, dan jangan lebih dari 
itu. ” 

Para Ulama telah ijma’ (sepakat) tentang bolehnya isbal bagi wanita, sebagaimana 
telah disebutkan. Jadi kesimpulannya bahwa ancaman ini berlaku hanya bagi laki-laki 
saja. 

Sabda beliau shallallahu ‘alaihi wasallam, “Allah tidak memandangnya ” maknanya 
adalah memandang secara hakikat (benar-benar memandang), sebagaimana yang 
difahami oleh madzhab salaf (ulama terdahulu). 

Sabda beliau shallallahu ‘alaihi wasallam, “Sesungguhnya salah satu sisi dari kain 
sarungku turun (kadangkala melebihi mata kaki, red)”, maksudnya salah satu 
bagian/sisi dari sarungnya turun, hal itu dikarenakan tubuh Abu Bakar radiyallahu 
‘anhu yang kurus. 

Sabda shallallahu ‘alaihi wasallam beliau, “Sesungguhnya kain sarungku kadang- 
kadang turun ” riwayat ini menunjukkan bahwa beliau tidak memakai sarung seperti 
ini (turun melewati mata kaki), akan tetapi sarungnya itu yang turun dengan 
sendirinya. Oleh sebab itu Abu Bakar radiyallahu ‘anhu berkata, “Hanya saja aku 
berusaha menjaga hal itu darinya, ”maksudnya menjaga agar tidak turun melewati 
mata kaki, ketika aku lalai.” 

Abu Thayyib rahimahullah mengatakan tentang makna perkataan Abu Bakar 
radiyallahu ‘anhu, bahwasanya salah satu sisi dari sarung beliau turun apabila beliau 
bergerak untuk berjalan dan selainnya tanpa disengaja. Apabila beliau adalah orang 
yang menjaga pakaiannya (supaya tidak turun), maka pakaian beliau tidak pernah 
turun pada hakekatnya, karena setiap kali hampir turun (menjulur melebihi mata kaki) 
beliau menariknya keatas.” 

Sabda beliau shallallahu ‘alaihi wasallam, “Engkau bukan termasuk orang yang 
melakukannya dengan kesombongan. ” Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Dalam 
riwayat Zaid bin Arqam radiyallahu ‘anhu ‘Engkau bukan bagian dari mereka ’ di 
dalamnya ada penjelasan bahwa barang siapa yang sarungnya (atau celananya ) 
menjulur kebawah (melebihi mata kaki) tanpa disengaja tidak mengapa secara 
mutlak. ” 

Dan adapun Isbal (memanjangkan celana/ sarung melebihi mata kaki) tanpa disertai 
kesombongan adalah haram, ditinjau dari beberapa segi: 

1. Sisi yang pertama, Ancaman Neraka bagi orang yang menjulurkan pakaiannya 
melebihi mata kaki (Isbal), walaupun tidak disertai sikap sombong. Sebagaimana 
hadits-hadits berikut ini 

a.Dari Abu Dzar radiyallahu ‘anhu dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 
“Tiga golongan yang Allah tidak akan mengajaknya bicara pada hari Kiamat, tidak 
melihat mereka, tidak mensucikan mereka dan bagi mereka azab yang pedih”. Maka 
beliau mengucapkannya tiga kali, lalu Abu Dzar radiyallahu ‘anhu berkata, “Rugi 
dan binasalah mereka, siapa mereka wahai Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam?' Beliau menjawab, “(mereka adalah) orang yang menjulurkan sarung/ 
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celananya (isbal), orang yang sering me n gungkut -ungkit pemberian, dan orang yang 
melariskan barang dagangannya dengan sumpah palsu. ”’(HR. Muslim dan 
selainnya) 

b. Dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 
beliau bersabda, “Apa-apa yang di bawah mata kaki dari sarung/cela-na kalian, 
maka (pelakunya) berada di neraka. ”(HR. al-Bukhari) 

c. Dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu, dia berkata, Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda, “Sarung ( celana ) seorang mukmin adalah sampai otot betisnya, 
kemudian ( kalau tidak mampu) sampai setengah betis, kemudian sampai mata 
kakinya. Maka apa-apa yang berada di bawah itu (dari pakaianmu), berada di 
nereka” .(HR. Ahmad dan sanadnya shahih) 

2. Sisi yang kedua, Perintah untuk meninggikan/ mengangkat pakaian. Telah datang 
perintah untuk meninggikan pakaian dalam riwayat ‘Abdur Razaq di dalam kitab 
beliau “al-Mushanaf’ dan Imam Ahmad rahimahullahd i dalam “Musnad”. Nabi 
telah memerintahkan dalam riwayat tersebut ‘Abdullah bin ‘Umar radiyallahu 
‘anhuma untuk menaikkan pakaiannya (di atas mata kaki), dan kaidah usul fiqh 
mengatakan bahwa hukum asal dari sebuah perintah adalah menunjukkan kewajiban. 

3. Sisi yang ketiga, Larangan Isbal adalah mutlak (tidak muqayyad) atau tidak ada 
pembatasan. Dan hukum asal dalam larangan adalah menunjukkan keharaman. 

Hal tersebut ditunjukkan dari banyaknya redaksi hadits tentang larangan dan 
pengingkaran terhadapnya, baik berupa ucapan maupun perbuatan dan bahkan dengan 
ungkapan yang keras. Tidak ada yang lebih jelas menunjukkan tentang keharaman 
Isbal secara mutlak melebihi hadits-hadits ini.” 

4. Sisi yang keempat, Sesungguhnya kita diperintahkan untuk meneladani Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam, sebagaimana dalam ayat 2 1 surat al-Ahzab, ayat 7 surat 
al-Hasyr. Dan Ibnu Katsir rahimahullah ketika menafsirkan firman Allah Subhanahu 
waTa’ala, artinya, “Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang 
beriman: »Kalau sekiranya dia ( al-Qur’an ) adalah suatu yang baik, tentulah mereka 
tiada mendahului kami (beriman) kepadanya.Dan karena mereka tidak mendapat 
petunjuk dengannya maka mereka berkata, ‘Ini adalah dusta yang lama’”. (QS. al- 
Ahqaaf: 11) 

Beliau berkata, “Dan adapun Ahli Sunnah wal Jama’ah, maka mereka berkata tentang 
perbuatan dan ucapan yang tidak ada riwayatnya dari para Shahabatg, “Itu adalah 
perbuatan bid’ah, karena seandainya hal itu baik, pasti mereka (para Shahabat) telah 
mendahului kita dalam melakukannya, karena mereka tidak-lah membiarkan satu 
perkara kebaikan pun, melainkan mereka telah bersegera untuk melakukannya. 

Inilah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau adalah manusia paling 
bertaqwa, dan paling jauh dari sikap sombong, beliau tawadhu’ (rendah hati), dan 
memende kk an pakaiannya (tidak isbal), dan beliau takut memiliki sikap ujub dan 
sombong. Maka apakah orang-orang yang mengira bahwa larangan isbal hanyalah 
ketika diikuti rasa kesombongan, bukan mencontoh beliau?! Atau apakah mereka 
lebih tawadhu’ melebihi Rasulullah n! ! 
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5. Sisi yang Kelima, Sesungguhnya memanjangkan celana (melebihi mata kaki), 
kemungkinan besar menimbulkan kesombongan, dan menjadi pendorong untuk 
sombong. Dan syari’at Islam datang untuk menutup segala pintu yang dapat 
menjerumuskan seseorang kepada perbuatan yang diharamkan, dan bahwasanya 
hukum sarana seperti hukum tujuan. Ibnu Hajar rahimahullah berkata dalam Fathul 
Bari (10/264), “Sesungguhnya Isbal mengharuskan seseorang menarik pakaiannya 
(karena terlalu panjang ), dan menarik pakaian secara otomatis menjadikan 
seseorang sombong, walaupun dia tidak bermaksud sombong". Hal itu diperkuat 
dengan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar radiyallahu ‘anhuma dan sanadnya 
sampai kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, “Berhati-hatilah kalian dari 
menarik sarung (karena terlalu panjang melebihi mata kaki), karena menarik sarung 
termasuk kesombongan” . (HR. Abu Dawud, Ahmad dll) 

6.Sisi yang Keenam, Sesungguhnya isbal adalah bentuk tasyabbuh (meniru) 
perbuatan kaum wanita, karena kaum wanita diperintahkan untuk memanjangkan 
pakaiannya supaya menutup kakinya (sampai telapak kaki sekalipun) sebagaiman 
adalam kisah Umi Salamah radiyallahu ‘anha. 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Sesungguhnya kecocokan (kemiripan) dalam 
penampilan luar, mendorong untuk menirunya dalam masalah perilaku dan 
kebiasaan dan ini yang ditunjukkan oleh akal, panca indera dan syari’at. Oleh karena 
itu Syari’at Islam datang melarang tasyabuh (meniru) segala sesuatu yang kurang, 
seperti meniru binatang, orang-orang musyrik, syaitan, orang arab badui, dan 
wanita” . Wallahu a’lam. (Ust. Abu Yusuf Sujono) 

Sumber: Disadur dari kitab Tashihul Khatha’i wal Auhaam. 
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Penyimpangan Kaum Wanita di Dalam Rumah Tangga 
Rabu, 02 Juni 1 0 
Penyimpangan Umum 

1. Durhaka terhadap kedua orang tua, seperti membentak dan tidak taat kepada 
mereka. Dan cukuplah firman Allah Subhanahu waTa’ala ini sebagai teguran, artinya, 
“Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia. ” (QS. al-Isra’: 23) 

2. Tidak beramar ma'ruf dan nahi munkar, dan tidak berda’wah kepada Allah 
Subhanahu waTa’ala kepada kaum wanita, Padahal Allah Subhanahu waTa’ala telah 
berfirman, artinya, “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian 
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mereka ( adalah ) menjadi penolong sebagian yang lain. Mereka menyuruh 
( mengerjakan ) yang ma’ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka ta’at kepada Allah dan RasulNya. Mereka itu akan 
diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 
(QS. at-Taubah:71) 

3. Banyak ngobrol di dalam maj lis-maj lis/ pertemuan kewanitaan, seperti berbicara 
tentang Allah Subhanahu waTa’ala tanpa dilandasi ilmu, berbohong, ghibah 
(ngrumpi), namimah (adu domba) dan lain-lain. 

4. Tidak memelihara mata dari pandangan yang diharamkan. Firman Allah 
Subhanahu waTa’ala, artinya, “Katakanlah kepada wanita yang beriman: 
“Hendaklah mereka menahan pandangan mereka, dan memelihara kemaluan mereka, 
dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang (biasa) nampak 
dari mereka. ” (QS. an-Nur: 31) 

5. Bila melihat wanita lain ia ceritakan kepada saudara lelakinya (mahramnya) bukan 
untuk tujuan syar’i misalnya nikah. Nabi shallallahu ‘alciihi wasallam bersabda, 
“Tidak diperbolehkan seorang wanita bergaul dengan wanita lain kdu ia ceritakan 
keapada suaminya, seakan-akan suaminya itu melihatnya. ” (Muttafaqun ‘alaih) 

6. Menyerupai laki-laki, baik dalam hal pakaian, cara berjalan, gaya bicara dan dalam 
segala perilakunya. Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Allah melaknat 
laki-laki yang memakai pakaian wanita dan wanita yang memakai pakaian laki-laki. ” 
(HR. Abu Daud) 

7. Melakukan perbuatan dosa yang dapat mengundang kutukan Allah Subhanahu 
waTa’ala. Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Allah melaknat wanita 
tukang tato dan yang minta di tato, wanita yang mencukur cdisnya dan yang minta 
dicukur alisnya, wanita yang memapar giginya supaya menjadi cantik hingga 
merubah ciptaan Allah. ” (Muttafaq ‘alaih) 

“Allah melaknat wanita yang menyambung rambut atau minta disambungkan 
rambutnya. ” (Muttafaq ‘alaih) 

8. Menghabiskan waktu untuk hal-hal yang tidak bennanfaat, seperti dihabiskan untuk 
berhias dimuka cermin , ngelantur ngobrol yang tidak menfaat melalui telepon. Waktu 
dibiarkan berlalu begitu saja tanpa arti, padahal waktu adalah kehidupannya 

9. Merasa bangga dan sombong dengan penampilan, kecantikan dan pakaiannya yang 
serba mahal. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Tidak akan masuk 
surga orang yang di dalam hatinya ada kesombongan walaupun seberat biji sawi. ” 
(HR. Muslim) 

10 . Melembutkan suara dihadapan laki-laki asing terutama ketika berbicara lewat 
telpon. Tidak diragukan lagi, perbuatan ini bisa menjadikan dia mangsa empuk bagi 
laki-laki jalang. 

11 . Tidak membekali diri dengan ketaatan. Sebagian wanita -semoga Allah 
Subhanahu waTa’ala memberi petunjuk kepada mereka- tidak mengenal al-Qur’an 
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kecuali bulan Ramadhan, tidak mengetahui shalat witir, dhuha, dan tidak pula 
melakukan shalat sunnah rawatib. 

12 . Hoby majalah murahan, kaset vidio dan lagu-lagu cengeng serta sangat perhatian 
terhadap perkembangan film, sinetron, kompetensi dan acara-acara yang tidak 
mendidik baik di TV, Video atau selainnya. 

13 . Sebagian wanita sengaja menyemir rambut dengan wama hitam dan merubah 
ubannya dengan bahan penghitam rambut. Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda, ‘'Kelak di akhir zaman akan ada kaum yang menyemir (rambutnya) dengan 
(bahan) hitam seperti bulu-bulu burung merpati. Mereka tidak (akan) mencium 
wanginya surga. ” (HR. Abu Daud dan Nasa’i) 

14 . Menyalahi sunnah-sunnah fitrah, seperti tidak memotong kuku, dan 
membiarkannya panjang serta memberinya cat kuku (quitek), ini adalah terlarang 
karena mencegah meresapnya air ke kuku yang dapat menyebabkan shalatnya tidak 
sah. 

15 . Rasa kagum kepada orang lain dan mengidolakannya karena ketampanan/ 
kecantikan, penampilan, ataupun pakaiannya. Karena sangat mencintainya, mereka 
menuruti orang tersebut walaupun terkadang malah menjadikannya tidak shalat dan 
meninggalkan jilbab syar’i. 

16 . Bersahabat dengan orang yang bermoral buruk yang mudah dan suka meremehkan 
hak-hak Allah Subhanahu waTa’ala, dan lalai memelihara kemuliaan dan 
kehonnatannya. 

17 . Membolehkan masa berkabung lebih dari 3 hari atas orang yang meninggal dunia 
yang bukan suaminya. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Tidak 
halal seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir berkabung karena 
kematian lebih dari 3 malam kecuali atas kematian suami, maka dia berkabung 4 
bulan 10 hari. ” (Muttafaq ‘alaih) 

18 . Tidak mau terikat dengan etika berkabung yang telah di tetapkan syariat agama. 
Hendaknya tidak memakai perhiasan, lipstik, eye shadow, parfum dan lain-lain, tidak 
keluar rumah kecuali ada urusan yang mendesak dan tidak menghususkan pakaian 
hitam saat hari berkabung. 

19 . Menulis cerita-cerita cengeng (cerpen) yang berisikan cinta yang bisa 
menggoyahkan hati para pemuda dan menyebarkan tulisan tersebut di koran-koran 
dan majalah. 

Penyimpangan di dalam rumah dan pergaulan suami isteri 

1. Menggunakan tempat makan dan minum dari emas. Mengenai hal ini Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Janganlah kalian minum di dalam bejana 
emas dan perak. Dan jangan pula kalian makan di dalam piring keduanya. Karena 
sesungguhnya keduanya bagi mereka (orang kafir) di dunia dan bagi kalian di 
akherat. ” (Mutafaqal ‘alaih) 
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2 . Memasang poster dan patung di tembok-tembok atau rak-rak 

3. Anti poligami dan memeranginya. Padahal Allah Subhanahu waTa ’ala berfirman, 
artinya, ‘'Dan tidakkah patut bagi laki-laki yang mu’ min dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mu’ min, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 
ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan 
barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, 
sesat yang nyata. ” (QS. al-Ahzab: 36) 

4 . Tidak patuh kepada suami, berkata kasar di hadapannya. Ia ingkari kebaikan suami 
dan suka mengeluh baik ada sebab maupun tidak. Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda, “Seandainya aku boleh memerintahkan seseorang untuk bersujud 
kepada orang lain, niscaya aku perintahkan wanita untuk bersujud kepada 
suaminya. ” (HR. at-Tirmidzi dan Ahmad). 

5 . Membatasi jumlah kelahiran dan keturunan tanpa adanya alasan yang dibenarkan 
agama. 

6. Anggapan bahwasanya mereka tidak bertanggung jawab di hadapan Allah 
Subhanahu waTa’ala atas kepemimpinannya di dalam rumahnya. Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda, “Dan seorang wanita (isteri) adalah pemimpin di dalam 
rumah tangga suaminya, maka dia akan diminta pertanggung jawabannya. ” 
(Mutafaq ‘alaih) 

7 . Tidak mendidik anak secara Islami yang bersih dari penyimpangan, malah yang 
dilakukan adalah merayakan hari ulang tahun, memberi pakaian yang bergambar atau 
ada salibnya, mengajari musik dan lain-lain. Dilain sisi, sang ibu tidak menganjurkan 
anak untuk shalat jama’ah di masjid, menghafal al-Qur’an dan memotivasi anak agar 
bercita-cita tinggi untuk menjadi pembela Islam. 

8. Tidak perhatian terhadap urusan rumah tangga, juga mengabaikan hak-hak suami, 
seperti memikat hati suami, berhias dan memberikan kemesraan dan kasih sayang 
kepada nya. 

9 . Menuntut suami agar menceraikannya tanpa ada suatu sebab. Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Siapapun wanita yang meminta suaminya 
agar menceraikannya tanpa adanya sebab yang di benarkan, maka haram baginya 
mencium bau surga. ” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 

10 . Membebani suami agar membelikan harta benda diluar kemampuannya. 

11 . Menyebarluaskan hal-hal seputar suami isteri, terlebih lagi hal yang berhubungan 
dengan pergaulan suami isteri. 

12 . Puasa sunnah tidak seijin suami. Ini adalah dilarang sebagaimana dalam hadits 
riwayat al-Bukhari. 

(Disadur oleh Titin K.N. dari buku Mukhalafat Taqo’u fiha An-Nisa’, 
muraja’ah Syaikh Abudllah bin Abdul Rahman Al-Jibrin. Telah melalui editing 
dan koreksi dari Tim Redaksi An-Nur) 
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WALI ALLAH DAN WALI SYETAN 
Kamis, 1 0 Juni 1 0 
Pengertian Wali 

Wali dalam konteks sebagai pelaku (fa’il) memiliki makna an-Nashir/ Penolong 
(fathul bayan li maqasidil Qur’an, 2/101, Abu Thayib al-Bukhari). al-wali juga 
memiliki arti al-muhibb (yang mencintai), ash-shadiq (teman/rekan), serta an-nashiir 
(pembela/ pendukung) (Tartib qamus al-muhith IV/685, ath-Thahir Ali az-Zawi). 
Seseorang dikatakan sebagai wali terhadap yang lainnya dikarenakan kedekatannya, 
keta’atannya dan karena selalu mengikutinya. 

Dengan demikian, wali Allah adalah orang yang selalu menurut dan mengikuti segala 
yang dicintai dan diridhai Allah, menjauhi dan membenci serta melarang dari apa 
yang telah dilarang oleh-Nya (al furqan baina auliya’ ar-Rahman wa auliya’ asy- 
syaithan 53-54, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah). Mereka mendapatkan petunjuk 
berupa dalil yang jelas dari Allah, tunduk kepada-Nya serta menegakkan yang haq 
yaitu beribadah, berda’wah dan menolong agama Allah. 

Setiap hamba yang bertakwa kepada Allah, setia, menaati-Nya, melaksanakan 
perintah-Nya serta menjauhi segala yang dilarang-Nya, maka dia adalah wali Allah. 
Mereka tidak merasakan takut di saat menusia merasa takut dan mereka tidak gentar 
di kala manusia merasa gentar nanti pada Hari Kiamat (al-qaul al jalil hal 36, 
Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Abdus Salam Khudlar) 

Tanda-Tanda dan Sifat Wali Allah 

1. Beriman dan Bertakwa 

Allah Sunhanahu waTa’ala telah berfirman menjelaskan tentang wali-Nya, artinya, 
“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan 
mereka selalu bertaqwa”(\0 :62-63) 

2. Mencintai Sesuatu yang Dicintai Allah dan Membenci Sesuatu yang Dibenci 
Allah. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah bersabda, “Ikatan iman yang paling 
kokoh adalah menyintai karena Allah dan membenci karena Allah. ” (HR. At- 
Tirmidzi dan lainnya) 

3. Memihak Kepada Sesama Mukmin dan Memusuhi Orang Kafir. 
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“Heii orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan 
musuhmu menjadi teman-teman setia”. (QS. 60 :1) 

4. Senantiasa Mengikuti Syari’at yang Dibawa oleh Nabi Muhammad shallallahu 
‘alaihi wasallam, Lahir dan Batin. 

Katakanlah: "Jika kamu ( benar-benar ) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu”. Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. ” (QS. 3:31) 

“Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah RasulNya, dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnah-nya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan Hari Kemudian. Yang demikian itu adalah 
lebih utama (bagi-mu) dan lebih baik akibatnya. (QS. 4:59) 

Wali Allah memiliki tingkat yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, 
puncaknya adalah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam kemudian disusul para 
Nabi dan lebih khusus mereka yang mendapat predikat ulul azmi. Kemudian para 
shahabat terutama khulafaur rasyidin, selanjut-nya para pengikutnya menurut derajat 
ketakwaan masing-masing. 

“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling bertaqwa di antara kamu. S e sungguhnya Allah Media Mengetedmi lagi 
Media Mengened” (QS. 49:13) 

Di antara mereka ada yang sabiqun bil khairat (bersegera dan berlomba dalam 
kebaikan) dan ada pula yang muqtashid (orang yang hanya melaksanakan kewajiban 
dan meninggalkan yang haram ). Dan yang ma’shum atau terjaga dari kesalahan 
hanyalah para nabi dan rasul saja. Allah Subheinediu waTa’ala telah berfirman 
mengabarkan ucapan para shahabat Nabi shedledleihu ‘alaihi wasallam, (Mereka 
berdo’a), “Ya Reibb kami, jeingeinledi Engkeiu hukum kami jika kami lupa atau kami 
bersededi. Ya Reibb kami, jeingeinledi Engkeiu bebeinkein kepaela kami bebein yang bereit 
sebagaimana Engkeiu bebeinkein kepaela oreing-oreing yang sebelum kami”.( QS.2:286) 

Dengan demikian untuk menentukan standar kebenaran, maka acuannya adalah 
Rasulullah shedledleihu ‘aleiihi wasallam, karena beliau adalah ma’shum. 

5. Berpegang dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah 

Firman Allah Subheinediu weiTei’eila, “Sesungguhnya kebaktiein itu ieileih beriman 
kepaela Alleih, Heiri Kemudian, malaikat-malaikat, kiteib-kiteib, nabi-nabi elein 
memberikan harta yeing dicintainya kepaela kereibeitnya, anak-anak yatim, oreing- 
oreing miskin, musafir (yang memerlukan pertolongein) elein oreing-oreing yeing 
meminta-minta; elein (memerdekakan) hamba seiheiyei, mendirikan sheileit elein 
menunaikan zakeit; elein oreing-oreing yeing menepati janjinya apeibila ia berjeinji, elein 
oreing-oreing yeing seibeir dalam kesempitan, penderitaan elein daleim pepereingein. 
Mereka ituleih oreing-oreing yang beneir (internnya); elein mereka ituleih oreing-oreing 
yeing berteigwa”. (QS. 2:177) 
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Katakanlah, ” Ta’atlah kepada Allah dan ta’atlah kepada Rasul; dan jika kamu 
berpaling, maka sesungguhnya kewajiban rasul hanyalah apa yang dibebankan 
kepadanya, kewajiban kamu adalah apa yang dibebankan kepada-mu.Dan jika kamu 
ta’at kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk. Dan tiada lain kewajiban rasul 
hanya menyampaikan (amanat Allah) dengan terang”. (QS. 24:54) 

6. Selalu Bertaubat, Memohon Ampun dan Mengingat Allah 

Dia menyadari, bahwa Allah adalah Maha Mengawasi dan Maha Menolong, sehingga 
hal ini akan mendorongnya untuk selalu melakukan kebaikan. 

‘‘Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertaqwa dan orang-orang yang 
berbuat kebaikan ”. (QS. 16: 128). 

‘‘Dan bertaubatlah kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu 
beruntung. ” (QS.24:31) 

7. Selalu Menyadari akan Kelemahan, Kekurangan dan Kekhilafannya. 

Sehingga hal itu mendorong untuk terus berlindung kepada Allah dari buruknya jiwa 
serta memohon curahan rahmat-Nya. 

Sebagaimana tercermin di dalam do ’a berikut ini. 

“Ya Allah sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri dengan kezhaliman 
yang amat banyak, dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain Engkau, maka 
ampunilah aku dengan pengampunan dari sisi-Mu dan kasihanilah aku, 
sesungguhnya Engkau Maha Pengam-pun lagi Maha Penyayang. ” (Muttafaq ‘alaih, 
dari Abu Bakarz) 

Dia juga menyadari, bahwa setiap kebaikan yang ada pada dirinya adalah semata- 
mata berasal dari rahmat Allah, sedangkan yang selain itu adalah berasal dari diri 
sendiri. 

“Barang siapa yang mendapatkan kebaikan, maka hendaklah ia memuji Allah, dan 
barang siapa mendapati selain yang demikian, maka janganlah mencela kecuali 
terhadap dirinya sendiri. ” 

8. Sabar, Berserah diri kepada Allah, Ridha dan Bersyukur Kepada-Nya. 

Allah SubhanahuwaTa’ala berfirman, artinya, “Maka bersabarlah kamu, karena 
sesungguhnya janji Allah itu benar, dan mohonlah ampunan untuk dosamu dan 
bertasbihlah seraya memuji Rabbmu pada waktu pagi dan petang”. (QS. 40:55) 

Firman-Nya yang lain, “Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa seseorang 
kecuali dengan izin Allah; Dan barang siapa yang beriman kepada Allah, niscaya 
Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. ” (QS. 64: 1 1) 

9. Memahami Hakikat Segala Sesuatu. 
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Yaitu mengetahui, bahwa alam semesta ini diatur oleh Allah atas kehendak-Nya, 
kemudian hakikat tentang agama diatur oleh Allah berdasarkan keridhaan dan cinta- 
Nya.Maka tidak dibenarkan seseorang menjalankan agama berdasarkan perasaan atau 
kemauan pribadi masing-masing. Syariat bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah 
yang harus selalu menjadi bingkai amal ibadah seluruh umat, karena Nabi 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam membawa risalah Islam untuk seluruh 
bangsa jin dan manusia. 

Wali Syetan 

Wah syetan adalah orang yang berpaling dari Al-Qur’an, mengingkari dan kufur 
kepadanya sehingga mereka dikeluarkan oleh syetan dari kebenaran menuju 
kebodohan, kesesatan dan kekafiran. 

Allah Subhanahu waTa’ala berfirman, artinya, “Barangsiapa yang berpaling dari 
pengajaran (Rabb) Yang Maha Pemurah (al-Qur’an), Kami adakan baginya syaitan 
(yang menyesatkan), maka syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya. ” (QS. 43:36) 

Dalam ayat yang lain disebutkan, artinya, “ Dan orang-orang yang kafir, pelindung - 
pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada 
kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya. ” (QS. 2:257) 

Bahkan mereka semua terus dihasung oleh syetan untuk bermaksiat kepada Allah, dan 
apa yang mereka perbuat itu dihiasai oleh syaitan sehingga mereka merasa dalam 
kebenaran dan petunjuk. 

Firman Allah Subhanahu waTa’ala, artinya, “Dan Kami tetapkan bagi mereka teman- 
teman yang menjadikan mereka memandang bagus apa yang ada di hadapan dan di 
belakang mereka dan tetaplah atas mereka keputusan azab pada umat-umat yang 
terdahulu sebelum mereka dari jin dan manusia; sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang merugi. ” (QS. 41:25) 

“Sebahagian diberi-Nya petunjuk dan sebahagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka. Sesungguhnya mereka menjadikan syaitan- syaitan pelindung (mereka) selain 
Allah, dan mereka mengira, bahwa mereka mendapat petunjuk. ” (QS. 7:30) 

Penutup 

Umat manusia digolongkan menjadi dua golongan yaitu hizbullah (kelompok Allah) 
dan hizbusy syaithan (kelompok syetan). Dan ukuran seseorang disebut sebagai wali 
Allah atau bukan adalah berdasar pada keta’atannya kepada Allah, al-Qur’an dan 
Sunnah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam seutuhnya, lahir dan batin. Semakin 
taat seseorang berarti semakin dekat tingkat kewaliannya, dan semakin durhaka 
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka ia semakin dekat dengan syetan yang menipunya. 
Kesaktian dan kejadian luar biasa yang terjadi pada seseorang bukanlah ukuran untuk 
menentukan karamah dari kewalian. Tetapi harus dilihat keta’atan dan kesesuaiannya 
dengan ajaran Islam. 
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Imam Asy-Syafi’i berkata, Jika kalian melihat seseorang berjalan di atas 
permukaan air atau melayang di udara, maka janganlah terpedaya dengannya 
hingga kalian cocokkan keadaannya dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah’\ (Tafsir Ibnu 
Katsir I hal : 1 1 6. QS.2:34 Cet. Darus Salam 1994. Lihat Syarah Aqidah Ath- 
Thahawiyah. hal:769) 

(Oleh: Ust.Waznin Mahfud) 
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KEMATIAN DAN JENAZAH 

Kamis, 17 Juni 10 

Setiap manusia dan yang bernyawa pasti akan menghadapi kematian. Firman Allah 
Subhanahu waTa’ala, artinya, “Setiap yang berjiwa akan merasakan mati.” (QS. al- 
Anbiya: 35) 

Namun tidak ada seorang pun di antara kita yang tahu kapan ajal akan datang 
menjemput dan dimana kita akan meninggal. Karena hal itu hanya Allah Subhanahu 
waTa ’ala yang mengetahuinya. Allah Subhanahu waTa ’ala berfirman, artinya, “Dan 
tidak seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. ” (QS. Luqman: 34) 

Kalau ada seorang muslim yang meninggal atau akan meninggal ada beberapa hal 
yang diajarkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam kepada kita, di 
antaranya: 

1. Mentalqinkan orang yang hampir meninggal. 

Dari Mu’az bin Jabal radiyallahu ‘anhu ia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda, “Siapa yang akhir pembicaraanya Laa ilaaha illallah, ia akan 
masuk Surga. ” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Hakim, hadits hasan). 

Oleh karena itu kalau ada orang yang akan meninggal (roh hampir keluar), hendaklah 
ia ditalqinkan (dituntun) dengan kalimat tauhid, untuk mengingatkannya dengan 
kalimat tersebut dan agar dapat mengucapkannya di a kh ir hayatnya. Dari Abi Sa’id 
al-Khudri aradiyallahu ‘anhu ia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda, “Talcjinkanlah orang yang hampir meninggal di antara kalian ‘laa ilaha 
illallah ”(HR. Muslim) 

Hendaknya kalimat tersebut diucapkan dengan pelan dalam arti jangan terlalu cepat 
agar bisa ditirukan dengan mudah. Apabila ia telah mengucapkan, maka talqinnya 
tidak usah diulang lagi, kecuali kalau ia mengucapkan kata-kata yang lain barulah 
talqin itu diulang lagi. Inilah talqin yang disyari’atkan. Adapun setelah keluarnya ruh, 
maka talqin tersebut tidak disyari’atkan lagi. Karena tidak adanya sunnah yang shahih 
dari nabi n tentang hal itu. 
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2. Ucapkanlah kata-kata yang baik terhadap orang yang meninggal. 

Rasulullah shallallahu ‘ alaihi wasallam bersabda, “Apabila kamu menghadiri orang 
yang sakit atau orang yang meninggal , maka katakanlah yang baik , maka 
sesungguhnya malaikat mengaminkan ( membaca amin ) atas apa yang kamu 
katakan. ” (HR. Muslim) 

Dalam hadits yang diriwayatkan al-Bukhari, bahwasanya satu jenazah dibawa 
melewati Rasulullah shallallahu ‘ alaihi wasallam dan para shahabat radiyallahu 
‘ anhum , lalu mereka menyebutkan kebaikan-kebaikan orang tersebut. Maka 
Rasulullah shallallahu ‘ alaihi wasallam bersabda, “Wajib”. Lalu lewat lagi satu 
jenazah yang lain, lalu mereka menyebutkan kejahatan kejahatannya.” Maka 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda lagi, “Wajib”. Maka Umar bin 
Khatab radiyallahu ‘anhu bertanya, “Apakah gerangan yang wajib?” Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Ini yang kamu sebutkan atasnya kebaikan, 
maka wajiblah baginya surga; dan ini yang kamu sebutkan atasnya kejahatan, maka 
wajiblah baginya neraka. Kalian adalah saksi-saksi Allah di muka bumi. ” (HR. al- 
Bukhari). 


3. Yang mendapat musibah membaca istirja’ dan berdo’a. 


Dari Unnni Salamah radiyallahu ‘anha dia berkata, Saya mendengar Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Tidak ada seorang hamba yang tertimpa 
musibah lalu ia membaca ‘innalillah wainna ilaihi raaji’un’, ya Allah berilah aku 
pahala pada musibahku dan gantilah bagiku yang lebih baik darinya kecuali Allah 
memberikannya pahala di dalam musibahnya dan menggantikan untuknya yang lebih 
bcdk darinya (yang telah hilang). ” Unimu Salamah radiyallahu ‘anha berkata, Maka 
ketika Abu Salamah (suami) wafat, aku membaca sebagaimana yang diperintahkan 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, maka Allah menggantikan untukku yang 
lebih baik darinya (yaitu) Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. (HR. Muslim). 


4. Dibolehkan menangis tanpa disertai ratapan. 

An-Nawawi rahimahullah berkata, “Meratapi orang yang sudah meninggal adalah 
haram. ” Banyak hadits yang menjelaskan tentang larangan menangis dan 
sesungguhnya orang yang meninggal akan disiksa dengan tangisan keluarganya 
kepadanya. Hadits-hadits tersebut ditujukan kepada orang yang berwasiat kepada 
keluarganya agar menangisi kematiannya, dan larangan itu bagi tangisan yang disertai 
ratapan. Karena banyak sekali hadits yang menjelaskan tentang bolehnya menangisi 
orang yang telah meninggal. Diantaranya adalah, Dari Usamah bin Zaid radiyallahu 
‘anha, bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam diangkatkan kepadanya 
cucu dari anak perempuannya (anak dari Zainab) dan dia (cucu itu) meninggal dunia, 
maka mengalirlah air mata dari kedua mata Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. 
Maka Saa’d bertanya kepada beliau, “Apakah ini hai Rasulullah?” Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Ini adalah kasih sayang yang Allah berikan 
di hati hamba-hambaNya, Dan Allah menyayangi hamba-hambaNya yang penuh 
kasih sayang. ” (Muttafaq ‘alaih) 


5. Menshalatkan, mengantarkan jenazahnya sampai selesai pemakamannya. 
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Siapa yang menyaksikan jenazah 
hingga dishalatkan, maka baginya satu qirath. Dan siapa yang menyaksikannya 
sampai selesai pemakaman, maka baginya dua cjirath Beliau ditanya, “Apakah dua 
qirath itu?” Nabi bersabda, “Seperti dua gunung yang besar. ” (Muttafaq ‘alaih). 

Ibnu Hajar rahimahullah berkata, Dari hadits-hadits yang berkenaan dengan hal ini 
diambil satu pengertian bahwa orang yang cuma melayat saja tidak mendapatkan 
pahala qirath. 

6. Bersegeralah mengurus jenazah. 

Dari Abi Hurairah radiyallahu ‘anhu bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda, “Segeralah (mengurus) jenazah, Maka jika ia adalah baik 
(shalih) maka kebaikan yang kamu dahulukan (dekatkan) kepadanya. Dan jika ia 
adalah selain yang demikian itu, maka kejahatan yang kamu letakkan dari punggung 
kamu. ” (Muttafaq ‘alaihi) 

Ibnu Quddamah rahimahullah berkata, Ulama sepakat bahwa ini adalah perintah 
wajib. Dan menurut jumhur ulama yang dimaksud bersegera di sini adalah berjalan 
membawa jenazah dengan jalan yang lebih cepat dari jalan yang biasanya. Dengan 
catatan bersegera di sini tidak sampai membawa kemudharatan bagi mayyit atau bagi 
yang membawanya. 


7. Bersegera membayarkan hutangnya (jika ia berhutang). 

Kalau seorang muslim yang meninggal masih memiliki hutang kepada orang lain, 
maka hendaklah hutang itu dibayar sesegera mungkin. Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda, “Diri seorang mu’ min digantungkan dengan hutangnya (ditahan 
dari mendapatkan tempat yang mulia) hingga dibayarkan (hutang) darinya.” (HR. 
Ahmad, at-Tirmidzi ad-Darimi/Hasan). 

8. Mendo’akan dan memintakan ampun bagi mayyit setelah selesai 
dikebumikan. 

Dari ‘Utsman bin Affan radiyallahu ‘anhu beliau berkata, adalah Nabi Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wasallam apabila selesai menguburkan jenazah, beliau berdiri 
atasnya dan bersabda, “Mintakanlah ampunan bagi saudara kalian dan mintakanlah 
(mohonkanlah) baginya ketetapan, maka sesungguhnya dia sekarang ditanya (oleh 
dua malaikat) ” (HR. Abu Daud dan al-Hakim dengan sanad yang hasan). 

Syaikh Shalih Fauzan mengatakan, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
memerintahkan kepada kita memohonkan ampunan bagi mayyit yang muslim dan 
memintakan ketetapan baginya langsung setelah dikebumikan. Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam menjelaskan bahwa saat ini dia sedang ditanya oleh dua malaikat. 
Namun tidak ada hadits yang menjelaskan bahwa mereka (salafus shaleh) 
menjaharkan (mengeraskan) dengan do ’a dan istighfar tersebut. Lagi pula berdo’a dan 
istighfar secara sir (pelan) lebih afdhal daripada jahar (suara keras). Wallahu ‘a’lam. 

(Ust. M. Iqbal Gazali). 
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Tathayyur, Kesialan Tak Beralasan 
Kamis, 24 Juni 10 
Arti Tathayyur 

Tathayyur yakni merasa sial ketika melihat jenis burung tertentu atau selainnya. 

Asal-usul Tathayyur 

Pada masa jahiliyah orang orang mengandalkan arah terbangnya burung. Jika salah 
seorang dari mereka akan keluar rumah untuk suatu urusan, maka apabila melihat 
burung terbang ke arah kanan mereka merasa beruntung dan melanjutkan perjalanan. 
Jika melihat burung terbang ke arah kiri, mereka beranggapan sial dan 
membatalkannya. Terkadang juga mereka sengaja melepaskan burung lalu di lihat ke 
mana arah terbangnya kemudian dari situ ia menentukan sikap. 

Tathayyur dalam Lintasan Sejarah 

Sejarah tathayyur sudah ada semenjak dahulu kala, sudah lama orang-orang 
mempunyai anggapan bahwa kesialan itu dapat disebabkan oleh adanya makhluk 
tertentu yang menurut mereka membawa sial. 

Kaum Tsamud juga telah berta thayyur, mereka merasa sial dengan keberadaan Nabi 
Shalih ’alaihissalam di tengah-tengah mereka, sebagaimana firman Allah Subhanahu 
waTa’ala, artinya, “Mereka menjawab; “ Kami mendapat nasib yang malang, 
disebabkan kamu dan orang-orang yang besertamu” .Shaleh berkata, “Nasibmu ada 
pada sisi Allah, (bukan kami yang menjadi sebab), tetapi kamu kaum yang diuji”. 
(QS. an-Naml: 47) 

Tathayyur terus berlanjut hingga pada masa Arab Jahiliyah dengan berbagai macam 
bentuknya. Diantara mereka ada yang beranggapan sial dengan adanya jenis burung 
tertentu, bagaimana cara terbangnya, atau dengan angin, bintang ataupun dengan 
suara orang serta binatang tertentu. 

Setelah Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam diutus, maka beliau jelaskan bahwa 
kepercayaan tathayyur tersebut adalah batil. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
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bersabda, “Tidak ada thiyarah (sial karena burung ) dan tidak ada kesialan ( karena 
makhluk tertentu ) 

Beliau shallallahu ‘alaihi wasallam menjelaskan bahwa kepercayaan semacam ini 
timbul hanya berdasarkan persangkaan orang-orang (tidak mempunyai dasar yang 
masuk akal, red). Beliau shallallahu ‘alaihi wasallam ajarkan bahwa apa yang 
menimpa mereka tidak lain karena (takdir) yang telah ditetapkan Allah Subhanahu 
waTa ’ala untuknya. 

Tathayyur di Masa Kini 

Di masa kini pengaruh-pengaruh tathayyur masih begitu kental dan terasa, terbukti 
dengan semakin menjamurnya paranormal alias dajjal yang mengklaim mengetahui 
perkara ghaib. Diantara mereka ada yang meramal dengan bintang, membaca telapak 
tangan ataupun dengan cara lainnya yang pada dasarnya merupakan pelecehan 
terhadap keberadan akal manusia. 

Tak ketinggalan negara-negara yang katanya disebut sebagai negara maju, modem 
atau negara industri, dimana mereka lebih menyandarkan kepada hal-hal yang bersifat 
materi dan logika (akal) ternyata masyarakatnya banyak yang lari kepada dukun dan 
tukang ramal, bahkan hal itu telah menjadi keyakinan yang menancap pada 
kebanyakan masyarakatnya. 

Tak terhitung para petinggi dan pejabat pemerintahan yang datang kepada orang 
pinter dan tukang ramal, baik ke tempat praktek mereka, ataupun dalam event dan 
acara-acara yang disiarkan oleh berbagai media. Dan terbukti bahwa mereka yang 
datang rata-rata terpengaruh dan membenarkan apa saja yang diucapkan oleh sang 
paranonnal. 

Di Perancis telah diadakan sensus bahwa lebih dari 10 juta penduduk Perancis 
mendatangi paranormal dan tukang ramal secara rutin. Fenomena ini menyebar pada 
seluruh strata dan kelompok masyarakat mulai dari para petinggi negara hingga 
tukang sampah. Salah satu hal yang menggiring itu adalah banyak perpustakaan yang 
dipenuhi dengan buku-buku ramalan bintang dalam setiap penghujung tahun, mereka 
ingin tahu berbagai peristiwa yang bakal terjadi pada tahun berikutnya. 

Telah menjadi kebiasaan orang-orang Prancis pada tiap akhir tahun mereka menunggu 
terbitnya buku-buku yang memuat ramalan-ramalan tukang tenung. ( Koran asy-Syarq 
al-Ausath no. 8003 Jum’at 30-7-1421 H) 

Di beberapa negara maju marak juga model perdukunan yang disebut dengan melihat 
bola kristal. Dimana sang penyihir komat-kamit mulutnya seraya membaca mantera 
dihadapan bola itu, lalu mendengarkan apa yang dibisi kk an oleh setan, setelah itu 
memberitahukan bisikan setan itu kepada kliennya. 

Orang-orang barat juga punya keyakinan bahwa angka tertentu merupakan pembawa 
sial, jika memiliki angka itu, maka mereka berasumsi bahwa sial bakal menimpa. 
Diantara angka keramat itu adalah angka 13, sehingga salah satu maskapai 
penerbangan internasional mambuang angka tersebut dari tempat duduk di dalam 
pesawat. 
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Demikian juga penduduk New Zealand, mereka juga beranggapan sial dengan angka 
13 sehingga mereka tidak menulisnya pada apa-apa yang mereka miliki, (koran New 
Zealand Hirald edisi 12-10-1420 H/19-1-2000 M, disiarkan juga oleh kantor berita 
reuters dan diterbitkan dalam koran ar-Riyadh Kamis 13/10/1420). 

Setelah diperhatikan, maka diketahui bahwa angka 13 ternyata merupakan angka 
keramat (angka apes dan sial) bagi paranormal dan tukang ramal, dan ini 
menunjukkan bahwa tathayyur memiliki kaitan yang sangat erat dengan dunia 
perdukunan. 

Di Eropa, jumlah paranormal dan peramal mancapai jutaan baik yang pria maupun 
wanita. Di Paris, ibu kota Perancis ada lebih dari dua puluh lima ribu juru nujum pria 
dan wanita. (Majalah Express, Perancis). Disana juga diadakan kontes paranormal dan 
juru nujum dengan skala internasional, tentunya untuk apa lagi kalau bukan mencari 
pelanggan. 

Dalam kaitan pergantian milenium baru (th 2000) lalu beberapa paranormal kesohor 
meramalkan bahwa tahun 2000 merupakan tahun kehancuran alam semesta, ada lagi 
paranormal yang mengatakan bahwa pada tahun itu matahari akan meledak dan itu 
tersebar melalui beberapa media di dunia. Maka banyak penduduk dunia yang 
begadang pada malam pertama tahun itu (pergantian tahun) menunggu apa yang bakal 
terjadi dengan alam ini. Namun apa yang terjadi, semua hanya dusta belaka. 

Ramalan semacam ini sebenarnya hanya mengadopsi dari paranormal di masa lalu. 
Pada tahun 999 terdapat ramalan yang menyebutkan bahwa tahun 1000 akan terjadi 
peristiwa demikian dan demikian. Maka akibat ramalan itu, penduduk Eropa 
berbondong-bondong keluar menuju Baitul Maqdis, dengan harapan agar akhir 
kehidupan mereka berada di tempat yang suci. ( at-Tanabbu bil ghaib, Ahmacl asy- 
Syantanawi, terbitan Dar al-Ma ’ arif Mesir) 

Bentuk-bentuk Tathayyur 

Hampir dalam seluruh aspek kehidupan sehari-hari masih kita dapati adanya unsur 
tathayyur, baik disadari atau tidak. Dan aspek yang terbesar adalah tathayyur dan 
anggapan sial dalam hal yang berkaitan dengan sakit, kematian serta penghasilan atau 
rejeki. Dan nyata sekali bahwa antara tathayyur dengan dunia paranormal dan 
perdukunan memiliki kaitan sangat kuat yang saling mendukung satu dengan lainnya. 

Ada diantara dukun itu yang meramal nasib dengan membaca telapak tangan. Ada 
pula bentuk ramalan dengan kartu, demikian juga yang banyak terpampang di 
halaman berbagai majalah atau koran berupa ramalam bintang (zodiak). Majalah dan 
koran semacam ini telah memberikan andil dalam penyebaran khurafat. Para artis dan 
penyayi pun tak ketinggalan sering mengungkapkan masalah masalah semisal, seperti 
dirinya berada dibawah naungan zodiak ini, sehingga dalam keseharian harus begini, 
pantangannya adalah ini dan itu. 

Ada pula sebagian orang atau pengusaha yang apabila kedatangan tamu dengan ciri 
fisik tertentu, maka dia merasa sial sehingga menutup toko atau kantornya takut rugi 
dan terkena musibah. Sebagian yang lain merasa sial dengan nomer atau angka 
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tertentu seperti angka 13 atau angka 3 dan ada pula orang yang merasa sial apabila 
melihat cermin yang pecah. 

Ada pula bentuk tathciyyur yang merupakan warisan kaum Y ahudi, yakni merasa sial 
apabila melihat wanita yang sedang dalam masa ‘iddah atau haidh. Ada juga sebagian 
masyarakat yang ber tathayyur dengan burung gagak atau burung hantu (dan burung 
perkutut, red). 

Tak ketinggalan orang rahdhah (syi’ah), mereka merasa sial dengan angka 10. 
Menurut penjelasan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, bahwa orang syiah membenci 
angka 10 disebabkan kebencian mereka terhadap shahabat pilihan yaitu sepuluh 
shahabat yang dijamin masuk surga, (lihat “Minhaj as- Sunnah an-Nabawiyah” 1/38- 
39). 

Walhasil masih banyak masyarakat di belahan bumi ini yang meyakini tathayyur, dan 
ini merupakan peluang emas bagi para dukun dan dajjal yang sering dianggap sebagai 
orang pinter untuk terus dan asyik menjalankan profesinya, membodohi orang. 

Islam telah mengingkari adanya tathayyur, dan jika dengan sebab tathayyur ini 
seorang muslim lantas medatangi dukun, maka dia berhadapan dengan dua ancaman, 
tidak diterima shalatnya empat puluh hari atau yang lebih fatal lagi dicap kufur 
terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. 
Wallahu a ’lam. (Redaksi an-Nur) 

Diringkas dan disadur dengan bebas dari kitab “at-Tasya’um wa at-Tathayyur 
fi hayatin naas, Khalid bin Abdur Rahman asy-Syayi’. 
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MATA PENCAHARIAN YANG PALING AFDHOL 

Kamis, 01 Juli 10 

Dari Rifa’ah bin Rafi’ radiyallallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 
ditanya, “Apakah pekerjaan yang paling baik/afdhol?” Beliau menjawab, “Pekerjaan 
seorang laki-laki dengan tangannya sendiri (hasil jerih payah sendiri), dan setiap 
jual beli yang mabrur. ”(HR. al-Bazzar dan dishahihkan oleh al-Hakim rahimahullah) 

Takhrij Hadits: 

Hadits ini shahih dengan banyaknya jalur periwayatannya. Ibnu Hajar al-‘Asqalani 
rahimahullah berkata, “Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan dishahihkan oleh al-Hakim”, 
beliau berkata di dalam kitab beliau at-Talkhish:”Diriwayatkan oleh al-Hakim dan 
ath-Thabrani, dan di dalam bab ini ada hadits juga dari Ah bin Abi Thalib, Ibnu 
‘Umar g. Hal itu disebutkan oleh Abi Hatim rahimahullah. Ath-Thabrani 
meriwayatkan di dalam kitab al-Ausath hadits dari Ibnu ‘Umar radiyallahu ‘anhu, dan 
para perawinya La Ba’sa (tidak ada masalah) 
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Disebutkan di dalam kitab Bulughul Amani, “Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
rahimahullah dan dikeluarkan oleh as-Suyuthi di dalam Jami’us Shaghir, dan 
diriwayatkan oleh al-Baihaqi secara Mursal, dan dia berkata, “Inilah yang mahfuzh 
Wallahu A’lam”. 

Al-Haitsami rahimahullah berkata di dalam kitab Majmau’z Zawaid setelah beliau 
menyebutkan bahwa hadits itu memiliki banyak jalur periwayatannya, maka beliau 
berkata tentang riwayat Imam ath-Thabrani, “Perawi-perawinya tsiqah (kuat)”. Dan 
berkata tentang jalurnya Imam Ahmad, “Perawi-perawinya tsiqah (kuat)”. 

Pelajaran yang bisa dipetik dari hadits di atas. 

1. Hadits di atas menjelaskan salah satu ajaran di dalam Islam yaitu motivasi dan 
anjuran untuk berusaha, bekerja dan mencari rizki yang baik. Dan juga bahwasanya 
Islam itu adalah aturan agama dan Negara, sebagaimana Islam memerintahkan 
ummatnya untuk menunaikan hak Allah Subhanahu waTa 'ala (ibadah), maka Islam 
juga memerintahkan untuk mencari rizki dan untuk berusaha memakmurkan dan 
mengembangkan bumi. Allah Subhanahu waTa ’ala berfirman, artinya, “ Dialah yang 
menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan 
makanlah sebagian dari rizki-Nya. Dan hanya kepadaNya-lah kamu (kembali setelah ) 
dibangkitkan” . (QS. al-Mulk: 15) 

2. Dalil bahwasanya mata pencaharian terbaik adalah pekerjaan seseorang dengan 
tangannya sendiri (usaha sendiri). Di dalam Shahih al-Bukhari disebutkan bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “ Tidaklah seseorang memakan 
suatu makanan yang lebih baik dari memakan makanan yang diperoleh dari 
jeripayahnya sendiri. ” 

3. Dalil bahwasanya perdagangan adalah salah satu mata pencaharian yang paling 
baik, dengan catatan apabila selamat (terbebas) dari akad-akad yang diharamkan 
seperti riba, ketidak jelasan, penipuan, penyamaran (menutup-nutupi cacat pada 
barang dagangan) dan lain-lain yang termasuk dalam kategori memakan/mendapatkan 
harta orang lain dengan batil. 

4. Dalil bahwasanya al-Birru (kebaikan) sebagaimana terdapat dalam Ibadah, maka 
dia juga terdapat dalam Muamalat (interaksi sesama manusia) .Apabila seorang 
muslim tulus dalam jual belinya, produksinya, pekerjaannya dan profesinya, maka 
perbuatannya ini termasuk al-Birru dan al-Ihsan yang diberikan balasan di dunia dan 
akhirat. 

5. Bahwasanya amalan apapun yang dilakukan oleh setiap muslim yang diniatkan 
untuk menjaga kehormatan dirinya (tidak meminta-minta), dan untuk mencukupkan 
dirinya dari (bergantung kepada) apa-apa yang ada di tangan manusia, maka itu 
termasuk pekerjaan yang baik. Dan setiap manusia diciptakan oleh Allah Subhanahu 
waTa ’ala sesuai dengan apa yang menjadi pekerjaan dan profesinya. 

6. Tidak adanya pengkhususan dari Syari’ (Allah) dan penentuan jenis pekerjaan 
tertentu, adalah dalil bahwa maksud hal itu adalah terwujudnya Iradah Kauniyah/ 
kehendak kauniyah yaitu memakmurkan alam dunia ini, dengan bekerjanya masing- 
masing orang atau kelompok dengan suatu pekerjaan yang tidak dilakukan oleh orang 
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atau kelompok lain. Allah Subhanahu waTa’ala berfirman, artinya, “Yang telah 
memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya 
petunjuk. ” (QS. Thaaha: 50) 

7. Seorang laki-laki dalam hadits di atas bukanlah maksud (bukan pengkhususan), 
akan tetapi disebutkan dalam hadits karena kebanyakan seorang laki-laki lah memiliki 
pekerjaan dan bertanggung jawab dalam menafkahi keluarga. 

8. Jual beli mabrur adalah jual beli yang terjadi sesuai dengan konsekuensi syari’at 
yaitu terpenuhinya syarat, rukun, penyempurna dan tidak adanya penghalang (yang 
menghalangi sahnya transaksi) dan perusak transaksi. Maka harus terkumpul di 
dalamnya persyaratan yang telah lalu dan tidak adanya penghalang berupa gharar 
(ketidakjelasan), unsur judi, riba, penipuan dan penyembunyian cacat barang. 

Beda pendapat Ulama 

Para ulama telah berbeda pendapat tentang penentuan pekerjaan (mata pencaharian) 
yang paling utama dan paling baik. 

Al-Mawardi rahimahullah berkata, “Yang paling baik adalah bercocok tanam 
( bertani ) karena hal itu lebih dekat dengan sikap tawakkal. ” 

Imam Nawawi rahimahullah berkata, “Sebaik-baik mata pencaharian adalah 
pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri. Seandainya bertani (bercocok 
tanam) adalah sebaik-baik pekerjaan maka hal itu dikarenakan apa yang terkandung 
di dalamnya berupa statusnya sebagai pekerjaan seseorang dengan tangannya 
sendiri, ada tawakkal, dan di dalamnya ada manfaat yang luas bagi manusia lain, 
binatang melata dan burung-burung. ” 

Adapun al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Sebaik-baik penghasilan ( mata 
pencaharian) adalah apa yang didapatkan dari harta orang kafir, dengan jalan jihad, 
karena hal itu adalah pekerjaan Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, dan karena di 
dalamnya terdapat tujuan meninggikan (menegakkan) kalimat Allah Subhanahu 
waTa’ala .” 

Dan Syaikh ‘Abdurrahman as-Sa’di rahimahullah berkata, “Para ulama berbeda 
pendapat tentang pekerjaan duniawi yang paling utama. Sebagian mereka 
mengatakan yang utama adalah bercocok tanam (bertani), sebagian yang lain 
mengatakan perdagangan, dan sebagian yang lain mengatakan bahwa yang utama 
adalah pekerjaan seseorang dengan tangan sendiri berupa produksi maupun keahlian 
yang lain. ” 

Dan yang paling baik untuk dikatakan dalam pembahasan ini, “Bahwa sesunguhnya 
pekerjaan yang paling utama adalah sesuatu yang paling cocok dengan kondisinya 
masing-masing. Dan wajib pada semua bidang pekerjaan adanya ketulusan dan tidak 
adanya penipuan serta menunaikan kewajiban dari segcda segi. ” 

Ibnu al-Muflih rahimahullah berkata dalam kitabnya “Adabusy Syar’iah” yang 
ringkasannya, “Dianjurkan (disunahkan) untuk bekerja walaupun telah berkecukupan, 
sebagaimana dibolehkan mencari pekerjaan yang halal untuk menambah kekayaan, 
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kedudukan, kemewahan, kesenangan dan kelapangan terhadap anggota keluarganya 
yang disertai dengan selamatnya agama, kehormatan, harga diri dan lepasnya 
tanggung jawab.” 

Dan hal itu (bekerja) adalah wajib bagi orang yang tidak memiliki bahan makanan 
untuk dirinya dan untuk orang-orang yang nafkahnya berada dalam tanggungannya. 
Dan didahulukan bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarganya berdasarkan sabda 
Nabi shallallahu ‘ alaihi wasallam , “Cukuplah seseorang dikatakan berdosa, ketika 
menelantarkan orang yang menjadi tanggungannya ( tidak memberinya nafkah).” 
(HR. Muslim) 

Al-Qadhi rahimahullah berkata, “Bekerja yang tidak dimaksudkan untuk bermewah- 
mewahan, akan tetapi tujuannya hanya sebagai sarana ketaatan ( mendekatkan diri) 
kepada Allah Subhanahu waTa’ala, seperti menyambung kekerabatan (silaturahim), 
dan menjaga kehormatan diri untuk tidak meminta-minta, maka yang seperti ini lebih 
utama. Hal itu karena apa yang terkandung di dalamnya berupa manfaat untuk orang 
lain dan dirinya sendiri. Dan ia juga lebih utama daripada ibadah nafilah (sunnah), 
karena di dalamnya ada manfaat untuk manusia yang lain sedangkan ibadah nafilah 
manfaatnya hanya dirasakan oleh pelakunya sendiri, dan sebaik-baik manusia adalah 
yang paling banyak memberi manfaat bagi manusia lainnya. ” 

Sumber: Taudhihul Ahkam Syarh Bulughul Maram , Kitab al-Buyu ’ hadits no. 660, 
diterjemahkan oleh Abu Yusuf Sujono) 
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BIOGRAFI SYAIKH ABDUL QADIR AL-JAILANI 

Kamis, 08 Juli 10 

Biografi Syaikh Abdul Qadir al- Jailani termuat dalam kitab adz-Dzail ‘Ala 
Thabaqil Hanabilah 1/301-390, nomor 134, karya Imam Ibnu Rajab al-Hambali. 
Tetapi, buku ini belum diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 
Beliau adalah seorang ulama besar sehingga suatu kewaj aran j ika sekarang ini banyak 
kaum muslimin menyanjungnya dan mencintainya. Akan tetapi kalau meninggi- 
ninggikan derajat beliau berada di atas Rasulullah shallallah ‘alihi wasallam, maka 
hal ini merupakan suatu kekeliruan. Karena Rasulullah shallallah ‘alihi wasallam 
adalah rasul yang paling mulia di antara para nabi dan rasul yang derajatnya tidak 
akan pernah bisa dilampaui di sisi Allah Subhanahu waTa ’ala oleh manusia siapapun. 
Ada juga sebagian kaum muslimin yang menjadikan Syaikh Abdul Qadir al- Jailani 
sebagai wasilah (perantara) dalam do’a mereka. Berkeyakinan bahwa do’a seseorang 
tidak akan dikabulkan oleh Allah Subhanahu waTa’ala, kecuali dengan 
perantaraannya. Ini juga merupakan kesesatan. 

Menjadikan orang yang sudah meninggal sebagai perantara tidak ada syari’atnya dan 
ini sangat diharamkan. Apalagi kalau ada yang berdo’a kepada beliau. Ini adalah 
sebuah kesyirikan besar. Sebab do’a merupakan salah satu bentuk ibadah yang tidak 
boleh diberikan kepada selain Allah. Allah melarang makhluknya berdo’a kepada 
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selainNya. Allah lberfirman, artinya, “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah 
kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di 
samping ( menyembah ) Allah. ” (QS. al-Jin:18) 

KELAHIRANNYA 

Syaikh Abdul Qadir al-Jailani adalah seorang ‘alim di Baghdad yang lahir pada tahun 
490/471 H di kota Jailan atau disebut juga Kailan. Sehingga di akhir nama beliau 
ditambahkan kata al-Jailani atau al-Kailani atau juga al-Jiliy. 

PENDIDIKANNYA 

Pada usia yang masih muda beliau telah merantau ke Baghdad dan meninggalkan 
tanah kelahirannya. Di sana beliau belajar kepada beberapa orang ulama seperti Ibnu 
Aqil, Abui Khatthath, Abui Husein al-Farra’ dan juga Abu Sa’ad al-Mukharrimi 
sehingga mampu menguasai ilmu-ilmu ushul dan juga perbedaan-perbedaan pendapat 
para ulama. 

PEMAHAMANNYA 

Beliau seorang Imam bermadzhab Hambali. Menjadi guru besar madzhab ini pada 
masa hidup beliau. Beliau adalah seorang alim yang ber ‘aqidah Ahlus Sunnah 
mengikuti jalan Para Pendahulu Islam Yang Sholeh. Dikenal banyak memiliki 
karamah-karamah. Tetapi banyak pula orang yang membuat-buat kedustaan atas nama 
beliau. Kedustaan itu baik berupa kisah-kisah, perkataan-perkataan, ajaran-ajaran, 
“thariqah” yang berbeda dengan jalan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, para 
sahabatnya dan lainnya. 

Syaikh Abdul Qadir al-Jailani menyatakan dalam kitabnya, al-Ghunyah, “Dia (Allah) 
di arah atas, berada di atas ‘ArsyNya, meliputi seluruh kerajaanNya. IlmuNya 
meliputi segala sesuatu. “Kemudian beliau menyebutkan ayat-ayat dan hadits-hadits, 
lalu berkata, “Sepantasnya menetapkan sifat istiwa’ (Allah berada di atas ‘ArsyNya) 
tanpa takwil (menyimpangkan kepada makna lain, -seperti Allah dihati atau dimana- 
mana, ini adalah keyakinan batil-). Dan hal itu merupakan istiwa’ dzat Allah 
Subhanahu waTa ’ala di atas ‘ Arsy. 

DAKWAHNYA 

Suatu ketika Abu Sa’ad al-Mukharrimi membangun sekolah kecil di sebuah daerah 
yang bernama Babul Azaj dan pengelolaannya diserahkan sepenuhnya kepada Syaikh 
Abdul Qadir. Beliau mengelola sekolah ini dengan sungguh-sungguh. Bermukim di 
sana sambil memberikan nasehat kepada orang-orang yang ada di sana, sampai beliau 
meninggal dunia di daerah tersebut. 

Banyak sudah orang yang bertaubat demi mendengar nasihat beliau. Banyak orang 
yang bersimpati kepada beliau, lalu datang ke sekolah beliau. Sehingga sekolah ini 
tidak kuat menampungnya. Maka diadakan perluasan. 

Imam Adz-Dzahabi dalam menyebutkan biografi Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dalam 
Siyar A’lamin Nubala, menukilkan perkataan Syaikh sebagai berikut, “Lebih dari 
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lima ratus orang masuk Islam lewat tanganku, dan lebih dari seratus ribu orang telah 
bertaubat.” 

Murid-murid beliau banyak yang menjadi ulama terkenal, seperti al-Hafidz Abdul 
Ghani yang menyusun Umdatul Ahkam Fi Kalami Khairil Anam. Ibnu Qudamah 
penyusun kitab fiqh terkenal Al Mughni. 

WAFATNYA 

Beliau Wafat pada hari Sabtu malam, setelah maghrib, pada tanggal 9 Rabi’ul Akhir 
tahun 561 H di daerah Babul Azaj. 

PENDAPAT PARA ULAMA TENTANG BELIAU 

Ketika ditanya tentang Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, Ibnu Qudamah menjawab, 
“Kami sempat berjumpa dengan beliau di akhir masa kehidupannya. Beliau 
menempatkan kami di sekolahnya. Beliau sangat perhatian kepada kami. Kadang 
beliau mengutus putra beliau Yahya untuk menyalakan lampu buat kami. Terkadang 
beliau juga mengirimkan makanan buat kami. Beliau senantiasa menjadi imam dalam 
shalat fardhu.” 

Ibnu Rajab di antaranya mengatakan, “Syaikh Abdul Qadir al-Jailani adalah seorang 
yang diagungkan pada masanya. Diagungkan oleh banyak para syaikh, baik ulama 
dan para ahli zuhud. Beliau memiliki banyak keutamaan dan karamah. Tetapi ada 
seorang yang bernama al- Muqri’ Abui Hasan asy-Syathnufi al-Mishri (orang Mesir) 
mengumpulkan kisah-kisah dan keutamaan-keutamaan Syaikh Abdul Qadir al-Jailani 
dalam tiga jilid kitab. Dia telah menulis perkara-perkara yang aneh dan besar 
(kebohongannya). Cukuplah seorang itu dikatakan berdusta, jika dia menceritakan 
segala yang dia dengar. 

Aku telah melihat sebagian kitab ini, tetapi hatiku tidak tenteram untuk meriwayatkan 
apa yang ada di dalamnya, kecuali kisah-kisah yang telah masyhur dan terkenal dari 
kitab selain ini. Karena kitab ini banyak berisi riwayat dari orang-orang yang tidak 
dikenal. Juga terdapat perkara-perkara yang jauh (dari agama dan akal), kesesatan- 
kesesatan, dakwaan-dakwaan dan perkataan yang batil tidak terbatas. Semua itu tidak 
pantas dinisbatkan kepada Syaikh Abdul Qadir al-Jailani. Kemudian aku dapatkan 
bahwa al-Kamal Ja’far al-Adfawi telah menyebutkan bahwa asy-Syathnufi sendiri 
tertuduh berdusta atas kisah-kisah yang diriwayatkannya dalam kitab ini.” 

Ibnu Rajab juga berkata, “Syaikh Abdul Qadir al-Jailani memiliki pendapat yang 
bagus dalam masalah tauhid, sifat-sifat Allah Subhanahu waTa ’ala, takdir, dan ilmu- 
ilmu ma’rifat yang sesuai dengan sunnah. Beliau memiliki kitab al-Ghunyah Li 
Thalibi Thariqil Haq, kitab yang terkenal. Beliau juga mempunyai kitab Futuhul 
Ghaib. Murid-muridnya mengumpulkan perkara-perkara yang banyak berkaitan 
dengan nasehat dari majelis-majelis beliau. Dalam masalah-masalah sifat, takdir dan 
lainnya, ia berpegang pada sunnah. “ 

Imam Adz-Dzahabi mengatakan, “Intinya Syaikh Abdul Qadir al-Jailani memiliki 
kedudukan yang agung. Tetapi terdapat kritikan-kritikan terhadap sebagian 
perkataannya, dan Allah Subhanahu waTa’ala menjanjikan (ampunan atas kesalahan- 
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kesalahan orang-orang beriman). Namun sebagian perkataannya merupakan 
kedustaan atas nama beliau.” 

Imam Adz Dzahabi juga berkata, “Tidak ada seorangpun para ulama besar yang 
riwayat hidup dan karamahnya lebih banyak kisah hikayat, selain Syaikh Abdul Qadir 
al-Jailani, dan banyak di antara riwayat-riwayat itu yang tidak benar bahkan ada yang 
mustahil terjadi.” (Abu Thalhah Andri Abdul Halim) 

Sumber: Dinukil dari Biografi Ahlul Hadits 


M# 
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Adakah Amalan Khusus di Bulan Rajab? 

Kamis, 15 Juli 10 

Jauhnya sebagian umat Islam dari ajaran agamanya mengakibatkan mereka tak 
mampu membedakan antara ajaran agama atau bukan. Sesuatu yang merupakan 
ajaran agama terkadang dipandang bukan ajaran agama. Sebaliknya, sesuatu yang 
bukan ajaran agama justru dipandang sebagai ajaran agama. 

Di sinilah peran ilmu syar’i sangat penting dan menentukan, sehingga seseorang tak 
salah dalam mengklasifikasikan suatu persoalan, ushuliyah kah (pokok/prinsip) atau 
tergolong masalah furu'iyah (cabang) yang di dalamnya terbuka pintu ijtihad dan 
perbedaan pendapat. 

Di sisi lain, ada beberapa persoalan yang secara jelas termasuk yang diada-adakan 
dalam agama ini yang seharusnya ditinggalkan karena tidak berdasarkan dalil yang 
jelas dan tegas, tetapi diamalkan oleh sebagian besar umat Islam 

Dalam hal ini ada dua kemungkinan. 

Pertama, bisa jadi mereka melakukan amalan tersebut karena tidak tahu bahwa hal itu 
tidak ada contoh dan tuntunannya dari Nabi shalllallahu ‘alaihi wasallam, sehingga 
menganggapnya sebagai ajaran agama. 

Kedua, mengetahui bahwa hal itu sebagai perbuatan yang tidak ada dasar dan 
dalilnya, tetapi dengan berbagai dalih dan pembenaran yang dipaksakan, mereka 
melakukan perbuatan tersebut, sehingga semakin memantapkan orang-orang awam 
bahwa hal itu merupakan ajaran agama yang harus diamalkan. 

Padahal, Allah &#61531;i]Subhanahu waTa’ala&#61472;tidak menerima amalan 
seseorang, kecuali yang memang merupakan ajaran agama dan dicontohkan oleh Nabi 
shalllallahu ‘ alaihi wasallam. Beliau bersabda, "Barangsiapa melakukan suatu 
amalan tidak atas perintahku maka amalan itu tertolak. " (HR. Muslim). 
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Ajaran Yang Tidak Ada Perintah Dari Rasululllah shalllallahu ‘alaihi wasallam, 
Tapi Membudaya Dan Diamalkan Umat. 

Di antara persoalan yang termasuk tidak ada contoh dan tuntunannya dari Nabi 
shalllallahu ‘alaihi wasallam tetapi kebanyakan umat Islam melakukannya adalah 
memilih bulan Rajab untuk melakukan ibadah-ibadah khusus, misalnya puasa sebulan 
penuh atau sebagiannya, dan meyakininya memiliki keutamaan yang besar. Atau -dan 
ini turun temurun sejak nenek moyang- menyelenggarakan peringatan Isra' Mi'raj 
pada malam 27 Rajab atau malam lain di bulan tersebut. 

Biasanya, peringatan Isra' Mi'raj itu diselenggarakan di dalam masjid. Masyarakat 
yang hadir dalam peringatan tersebut dari berbagai kalangan . Dari orang-orang 
awam, ulama hingga para pejabat. 

Karena sangat semarak dan ramainya peringatan Isra' Mi'raj tersebut, kadang-kadang 
umat Islam yang hadir lupa bahwa mereka sedang berada di rumah Allah Subhanahu 
waTa’ala. Akhirnya tak terhindarkan lagi bercampurnya kebenaran dan kebatilan 
dalam masjid tersebut, sehingga masjid itu berubah fungsinya menjadi tempat 
keramaian dan bersenang-senang/ hiburan. 

Masjid-masjid itu boleh dan sah diadakan berbagai pertemuan yang diselenggarakan 
di dalamnya, jika berupa majlis ta'lim, mengaji kandungan al-Qur'an al-Karim atau 
halaqah ilmu-ilmu agama, berdzikir kepada Allah Subhanahu waTa’ala, 
memusyawarahkan perkara-perkara yang bermanfaat bagi umat dan lain-lain yang 
masih dalam kerangka beribadah kepada Allah Subhanahu waTa 'ala. 

Masjid bukan tempat peringatan dan pertemuan yang tujuannya sempit dan terbatas, 
tanpa memperdulikan apakah hal tersebut diridhai Allah Subhanahu waTa’ala atau 
dimurkaiNya. 

Dan perlu kita ketahui, sesungguhnya acara-acara penyelenggaraan peringatan Isra' 
Mi'raj tersebut tidaklah pemah diperintahkan dan dicontohkan oleh Nabi shalllallahu 
‘alaihi wasallam. 

Biasanya orang-orang datang dalam peringatan Isra' Mi'raj tersebut untuk 
mendengar beberapa hal: 

Pertama: Pembacaan ayat-ayat suci al-Qur'an dari seorang qari' terkenal dengan suara 
meliuk-liuk yang bisa diduga agar -wallahu a’lam- mendapatkan simpati dan 
kekaguman dari para pendengarnya. 

Kedua: Mendengarkan ceramah agama, yang biasanya oleh seorang yang dikenal 
pandai melucu di sela-sela ceramahnya. Atau oleh orang yang pandai berkomunikasi 
dengan para pendengarnya. Adapun kriteria kadar keilmuan dan kewara'an sang 
penceramah merupakan sesuatu yang hampir terlupakan. 

Acara-acara di atas menelan biaya cukup besar, bahkan ada yang hingga puluhan juta 
rupiah. Dan, bila acara tersebut terselenggara dengan baik, peringatan Isra' Mi'raj pun 
dianggap sukses. 
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Orang-orang awam menganggap bawah itulah agama, itulah ajaran Islam. Dan 
mungkin sebagian mereka beranggapan, asal telah menyelenggarakan berbagai acara 
tersebut, berarti mereka telah menunaikan kewajiban agama. 

Tidak sedikit mereka yang percaya dengan upacara peringatan-peringatan itu tidak 
menjaga shalatnya, berbalikan dengan semangat mereka menyelenggarakan berbagai 
macam peringatan tersebut. Bahkan tak jarang di antara mereka ada yang datang ke 
masjid hanya sekali dalam seminggu karena harus melaksanakan shalat Jum'at. 

Ini adalah keawaman umat Islam. Karena itu kewajiban para ulama pewaris para Nabi 
menerangkan ajaran Islam kepada umatnya tanpa menyimpangkannya atau 
menghiasai kebenaran dengan kebatilan, dengan maksud untuk lebih menarik simpati 
dan mendapatkan banyak pengikut. 

Perkara lain yang tidak ada contoh dan tuntunannya dari Nabi shalllallahu ‘alaihi 
wasallam di bulan Rajab adalah -ini biasanya dilakukan oleh sebagian wanita 
muslimah- ziarah kubur pada hari Kamis, pekan pertama dari bulan Rajab. Dalam 
ziarah tersebut mereka membawa berbagai makanan lezat, buah-buahan segar dan 
minuman yang serba enak. Berbagai bawaan itu mereka bagi-bagikan kepada orang- 
orang yang sedang berkerumun di kuburan. Dan, sebagiannya membacakan al-Qur'an 
di beberapa sudut pekuburan. Perbuatan yang mereka anggap baik itu, justeru 
menjerumuskan mereka pada lumpur dosa. 

Pertama: Mereka menyiapkan dirinya mendapat laknat Allah Subhanahu waTa'ala 
&#61472;, karena sesungguh-nya Nabi shalllallahu ‘alaihi wasallam mendoakan 
buruk atas para wanita yang berziarah kubur, sebagaimana dalam sabda beliau, "Allah 
Subhanahu waTa'ala melaknat para wanita yang berziarah kubur, mereka yang 
membangun masjid-masjid di atasnya, dan meneranginya dengan lampu-lampu. " 
(HR. Abu Daud dan lainnya, Ahmad Syakir berkata, hadits hasan). 

Kedua: Membagi-bagikan sedekah di kuburan akan membuat fitnah kepada manusia, 
sebab mereka akan berebut pergi ke lokasi-lokasi kuburan tempat pembagian sedekah. 
Lalu apa pula landasan para wanita tersebut, sehingga harus mengkhususkan 
membagi-bagikan sedekah di kuburan? Apakah sedekah hanya diterima jika dibagi- 
bagikan di kuburan? Padahal Allah Subhanahu waTa'ala akan menerima setiap 
sedekah, asalkan dikeluarkan dengan ikhlas, kapan dan di mana pun sedekah itu 
dikeluarkan. 

Ketiga: Allah Subhanahu waTa'ala &#61472;menurunkan Al-Qur'an sebagai 
peringatan bagi orang-orang hidup. Benar bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat doa-doa 
yang berfaedah untuk pembacanya, yang merenungkan dan memahami isinya. Tetapi 
bukan untuk orang-orang yang telah wafat. Apa manfaat pembacaan ayat atau surat 
yang berisi tentang peringatan akan adzab Allah Subhanahu waTa'ala, kisah-kisah 
masa lalu, ayat-ayat hukum dalam soal harta waris, thalak, nikah, jihad, amar ma'ruf 
dan nahi munkar kepada orang yang telah meninggal dunia? 

Nabi shalllallahu ‘alaihi wasallam mendoakan orang yang telah meninggal dan 
memohonkannya ampun kepada Allah shalllallahu ‘alaihi wasallam. Tetapi beliau 
tidak memba-cakan al-Qur’an atas mayit tersebut. 
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Adapun puasa pada bulan Rajab, dibolehkan selama merupakan kebiasaan orang yang 
melakukannya. Seperti bagi yang terbiasa melakukan puasa Senin-Kamis, atau puasa 
tiga hari pada tanggal 13, 14 dan 15 setiap bulan Hijriyah. 

Hadits-hadits Palsu dan Tidak Shahih Seputar Bulan Rajab 

Di antara hadits-hadits dha’if (lemah) dan maudhu' (palsu) yang sering dijadikan 
pegangan untuk amalan-amalan tertentu pada bulan Rajab adalah: 

"Rajab adalah bulan Allah, Sya'ban adalah bulanku dan Ramadhan adalah bulan 
umatku. " 

Diriwayatkan secara mursal oleh Abu al-Fatah bin Abi al-Fawaris, dalam “Amaliyah” 
(Hadits dha’if, lihat: “Dha’if al-Jami’, hadits no. 3094, karya al-Albani). 
"Sesungguhnya di Surga terdapat sungai yang dinamakan sungai Rajab. Airnya lebih 
putih daripada susu, ( rasanya ) lebih manis daripada madu. Barangsiapa puasa 
sehari dari bulan Rajab, maka Allah akan memberinya minum dari sungai tersebut. " 
Diriwayatkan oleh Syairazi dalam Alqab (hadits maudhu', lihat: “Dha’if al-Jami’, 
hadits no. 1902, karya al-Albani). 

"Barangsiapa puasa tiga hari dalam bulan haram (yakni hari) Kamis, Jum'at dan 
Sabtu, maka Allah menuliskan untuknya (pahala) ibadah (selama) dua tahun." (Hadits 
dha’if, lihat: “Dha’if al-Jami’, hadits no. 5649, karya al-Albani). 

"Keutamaan bulan Rajab atas segenap bulan lain seperti keutamaan al-Qur'an atas 
segenap per-kataan (manusia)." Ibnu Hajar berkomentar, hadits ini maudhu'. (Lihat: 
Kitab “Kasyfu al-Khafa’ 2/110, karya al-Ajaluni). 

Mengkhususkan puasa pada bulan Rajab dan Sya'ban, sama sekali tidak berdasarkan 
pada dalil. Diriwayatkan bahwa Umar z memukul orang yang berpuasa pada bulan 
Rajab. Selanjutnya beliau berkata, “Rajab adalah bulan yang sangat diagung- 
agungkan oleh orang-orang Jahiliyah. "(Shahih. Lihat: “al-Irwa’, hal. 957, karya al- 
Albani). 

Ibnu Hajar berkata, “ Tidak ada satupun hadits shahih tentang keutamaan bulan 
rajab, serta mengkhususkan puasa pada hari tertentu di dalamnya, juga tidak 
cjiyamullail pada malam tertentu, yang bisa dijadikan dalil dalam masalah tersebut 
(Lihat: “Tabyinu al-’Ajab, hal.21, karya Ibnu Hajar). 

Dalil Palsu Mereka Seputar Bulan Rajab 

Adapun hadits-hadits maudhu' yang mereka jadikan dalil amalan mereka memang 
banyak. Untuk menjelaskan ketidak benaran dalil mereka, asy-Syaukani dalam “al- 
Fawaid al-Majmu'ah Fi al-Ahadits al- Maudhu- 'ah” menyebutkan beberapa dalil 
mereka di antaranya: 

1. "Perbanyaklah istighfar di bulan Rajab, karena sesungguhnya pada setiap saat 
daripadanya, Allah Subhanahu waTa'ala memerdekakan beberapa orang dari 
(adzab) Neraka. " (Hadits maudhu'). 
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2. "Barangsiapa berpuasa sehari di bulan Rajab dan melakukan qiyamullail pada 
suatu malam saja , niscaya Allah Subhanahu waTa'ala akan mengutus padanya 
pengaman pada hari Kiamat. " (Hadits maudhu'). 

3. 'Barangsiapa melakukan qiyamullail semalam dari bulan Rajab dan berpuasa 
sehari daripadanya, niscaya Allah Subhanahu waTa'ala akan memberinya makan 
dari buah-buahan Surga. " (Hadits maudhu'). 

4. "Rajab adalah bulan Allah Subhanahu waTa'ala yang paling baik untuk berpuasa, 
karena Dia mengkhusus -kanny a untuk diriNya. Barangsiapa berpuasa sehari 
daripadanya karena iman dan mencari ridha Allah Subhanahu waTa'ala , niscaya ia 
akan mendapatkan keridha-anNya. " (Hadits maudhu'). 

Dari berbagai uraian di muka, jelaslah bahwa pengkhususan bulan Rajab untuk 
berbagai amalan dan ibadah tertentu bukanlah tuntunan dan ajaran Rasulullah 
shalllallahu ‘alaihi wasallam ,. Cukuplah kita beribadah dan melakukan amalan sesuai 
dengan petunjuk dan tuntunan beliau. 

(Redaksi Buletin an-Nur) 

Sumber: Majalah Tauhid No. 7, Rajab 1405, Syaikh Muhammad Ali Abdur 
Rahim. 
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KESURUPAN JIN DAN TERAPINYA 

Rabu, 2 1 Juli 1 0 

Dalil-dalil Yang Menetapkan Eksistensi Kesurupan Dan Masuknya Jin Ke 
Dalam Tubuh Manusia. 

1. Allah Subhanahu wata'ala berfirman, artinya, “Orang-orang yang makan 
( mengambil ) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila.” (Al-Baqarah: 275). Al-Imam al- 
Qurtubi rahimahullah berkata, “Di dalam ayat ini terdapat dalil atas batalnya hujjah 
orang yang mengingkari kesurupan ( kemasukan jin), dan menganggap bahwa hal 
tersebut merupakan bagian dari pembawaan lahir dan sesungguhnya setan tidak 
berjalan pada diri manusia dan tidak pula masuk ke dalamnya. ” (lihat: Tafsir al- 

Qurtubi, 30/230) 

2. Dikeluarkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan at-Thabrani dari hadits Ummu Abban 
binti al-Wazi’ dari bapaknya, dari kakeknya bahwasanya ia pernah pergi ke 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa anaknya yang kesurupan, 
maka beliau Shallallahu 'alaihi wasallam berkata, “Dekatkan ia kepadaku dan 
hadapkan punggungnya di depanku,” maka Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
membuka pakainnya dari atas sampai bawah lalu memukul punggungnya seraya 
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berkata, ‘Keluarlah wahai musuh Allah ,’ kemudian ia pun kembali melihat dengan 
pandangan yang benar (sembuh).” 

3. Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Shafiyyah binti Huyay radhiyallahu 
’anha bahwasanya Nabi Shallallahu ’alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya setan 
mengalir di dalam tubuh anak Adam melalui pembuluh darah. ” 

Sebab-sebab Kesurupan (Kerasukan Jin) 

Berikut ini adalah ringkasan dari sebab-sebab masuknya jin pada tubuh manusia 
(lihat: wiqayatu al-Insani min al-Jinni wa asy-Syaitani, Karya: Syaikh Wahid Abdus 
Salam Bali): 

1. Karena kecintaan jin yang sangat besar kepada manusia tersebut. 

2. Karena kezhaliman manusia terhadap jin, seperti menyiramkan air panas 
kepadanya, menindihi jin dari tempat yang tinggi atau dengan kencing di lubang atau 
selainnya. 

3. Karena kezhaliman jin terhadap manusia seperti merasukinya tanpa sebab, 
sedangkan dia tidak rela dengan hal itu. 

Cara Mencegah Dari Kesurupan Jin Sebelum Terjadi. 

1. Membiasakan untuk berdzikir kepada Allah Subhanahu waTa'ala secara terus- 
menerus dan mendekatkan diri kepadaNya dengan menjalankan ketaatan-ketaatan, 
karena sesungguhnya ketika manusia semakin dekat dengan Allah Subhanahu 
waTa'ala setan pun akan semakin jauh dari manusia. 

2. Membaca bismillah ketika mengerjakan sesuatu, khususnya pada kondisi berikut: 

a. Ketika meloncat dari tempat yang tinggi. 

b. Ketika melempar sesuatu ke tanah/bumi seperti menyiramkan air panas atau 
melempar sesuatu yang berat. 

c. Ketika melewati tempat-tempat yang dilalui oleh binatang liar atau tempat- 
tempat yang gelap atau tempat-tempat sepi. 

3. Berdzikir kepada Allah Subhanahu waTa'ala dengan dzikir-dzikir yang terbatas 
dengan waktu, seperti dzikir pagi petang, ketika hendak makan dan yang lainnya. 

4. Tidak membunuh ular-ular yang berada di dalam rumah kecuali setelah memohon 
pertolongan kepada Allah dengan menyebut nama Nya agar ular tersebut mau keluar. 

5. Tidak mendengarkan lagu dan musik. 

6. Tidak melihat wanita-wanita (bukam mahram) dan seluruh yang diharamkan Allah 
Subhanahu waTa'aladan tidak berdua-duaan dengan mereka (khalwat) karena wanita 
merupakan perangkap dan pancingan setan. 

7. Bersungguh-sungguh dalam menjaga shalat berjama’ah. 
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8. tidak tinggal di tempat-tempat reruntuhan bangunan, kamar mandi, kuburan- 
kuburan dan tempat-tempat kosong/sepi dan tidak melaksanakan shalat di kandang 
unta serta atau shalat ketika terbit atau terbenamnya matahari. 

9. Membiasakan berjama’ah dan tidak menyendiri seperti ketika bepergian atau 
masuk ke padang sahara atau tanah yang lapang, maka jika terpaksa hendaklah 
memperbanyak dzikir kepada Allah Subhanahu waTa'ala dan memohon perlindungan 
kepadaNya. 

10. tidak kencing di lubang atau bersuci dengan menggunakan tulang atau kotoran 
binatang. 

11. Dianjurkan berwudhu sebelum tidur dan membaca dzikir sebelum tidur serta 
meminta perlindungan kepada Allah Subhanahu waTa'ala 

12. Menjauhi perbuatan-perbuatan maksiat karena hal tersebut dapat menjauhkan 
seseorang dari Allah Subhanahu waTa'ala dan mendekatkan dirinya kepada setan. 

Terapi Atau Pengobatan Terhadap Orang-orang Yang Kesurupan. 

Tahap Pertama: Tahap Terapi/ Pengobatan. 

letakkanlah tangan anda di atas kepala pasien dan bacakan ayat-ayat (al-Qur’an) yang 
dapat mengusir setan secara tartil, seperti membaca al-Fatihah; ayat Kursi; tiga ayat 
terakhir dari surat al-Baqarah; al-Mu’awidzatain (surat al-Falaq dan an-Naas); al- 
Ikhlas; dan semua surat-surat dan ayat-ayat yang memiliki keutamaan “dapat 
mengusir setan”. 

Tahap kedua: Tahap pasca terapi/ Pengobatan. 

Tahapan ini adalah tahapan yang berat karena dalam tahap ini memungkinkan jin 
untuk kembali lagi ke dalam tubuh pasien, oleh karena itu wajib atasnya hal-hal 
berikut : 

1. Menjaga shalat berjamaah. 

2. Berdzikir kepada Allah Subhanahu waTa'ala dalam setiap waktu, khususnya pada 
waktu-waktu tertentu (yang disunnahkan). 

3. Hendaklah pasien tersebut kembali kepadamu, agar kamu membacakan kepadanya 
(meruqyah) setelah beberapa saat, atau dengan memberikan air yang dibacakan ayat- 
ayat yang dapat mengusir setan, kemudian sebagian dia minum dan sebagiannya ia 
gunakan untuk mandi. 

4. Membaca bismillah ketika hendak melakukan sesuatu. 

5. Mendengar dan menyimak ayat al-Qur’an dan membacanya. 

Peringatan-peringatan Bagi Penerapi 
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1. Jin terkadang datang berteriak-teriak, memanggil-manggil, menakut-nakuti dan 
mengancam, maka janganlah kamu takut kepadanya, akan tetapi pukullah dia dan 
berilah ia pelajaran (dengan menghukumnya), niscaya dia akan menjadi tenang 
dengan izin Allah Subhanahu waTa'ala dan bacakanlah pula kepadanya firman Allah 
Subhanahu waTa'ala “Sesungguhnya tipu daya setan adalah lemah.” 

2. Jin terkadang mencaci maki atau menghinamu, maka janganlah kamu marah. 

3. Jin terkadang berkata kepada-mu, “Kamu adalah seorang lelaki yang shalih dan aku 
akan keluar karena kemuliaanmu,” maka katakan kepadanya, “Saya adalah hamba 
Allah Subhanahu waTa'ala yang lemah dan keluarlah kamu semata-mata karena 
ketaatanmu kepada Allah dan rasulNya.” 

4. Terkadang kamu akan mendapati jin yang sangat keras kepala, maka dalam kondisi 
seperti ini, ambillah setengah gelas air dan dekatkan ke mulutmu, lalu tiupkan 
padanya (gelas tersebut) setelah membaca ayat-ayat ruqyah, lalu minumkan padanya 
(pasien tersebut), niscaya jin tersebut akan merasa ketakutan dan mematuhimu, serta 
akan keluar dengan izin Allah Subhanahu waTa'ala Jika dia belum keluar, maka 
teruslah kamu membacakannya, walaupun setelah selang beberapa saat sampai dia 
keluar dengan izin Allah Subhanahu waTa'ala 

5. Hendaklah ruqyah dibaca dengan tartil, Khusyu’ dan dengan suara yang terdengar. 

6. Jin terkadang meminta syarat-syarat tertentu, maka jika dalam syarat-syarat 
tersebut merupakan bentuk ketaatan kepada Allah Subhanahu waTa'ala dan RasulNya 
shallallahu 'alaihi wasallam maka tidak mengapa syarat-syarat tersebut dipenuhi, 
akan tetapi sampaikan kepadanya bahwa dia melaksanakan perbuatan ini bukan 
karena ketaatan kepadanya, akan tetapi semata-mata hanya menaati Allah Subhanahu 
waTa'ala. Jika jin tersebut menyuruh untuk melakukan perbuatan maksiat, maka 
janganlah dituruti permintaannya. Akan tetapi berilah dia hukuman atas hal itu. 

7. Jika Allah Subhanahu waTa'ala menjauhkan/memalingkan jin tersebut dari si 
pasien, maka suruhlah dia dan orang yang bersamanya agar mereka sujud kepada 
Allah Subhanahu waTa'ala sebagai rasa syukur kepadaNya karena telah 
menyelamatkan mereka dari jin yang zhalim ini, begitu juga hendaknya kamu sujud 
sebagai rasa syukur kepada Allah Subhanahu waTa'ala atas taufikNya kepadamu 
dengan menghilangkan kezhaliman ini. 

8. Apabila Allah Subhanahu waTa'ala telah menjauhkan/ memalingkan jin melalui 
perantara kedua tanganmu, maka janganlah kamu berkata, “Aku telah 
mengeluarkannya (jin tersebut) atau aku telah menjauhkan/ memalingkannya”, akan 
tetapi katakanlah, “Sesungguhnya Allah Subhanahu waTa'ala lah yang telah 
menjauhkan/ memalingkannya, atau Allah Subhanahu wata'ala lah yang telah 
mengeluarkannya.” Dan waspadalah kamu dari sifat ujub (membanggakan diri), 
sesungguhnya hal itu merupakan celah masuknya setan yang paling besar. (Ust. Abu 
Nabiel ). 

SUMBER: 
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Ash-Shahih al-Burhan Fima Yatrudu asy-Syaithan, Ali bin Muhammad bin Mahdi al- 
Qarni 
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ADAKAH YANG SALAH DALAM WUDHU KITA ? 

Kamis, 29 Juli 10 


Sebagaimana telah diketahui bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala mewajibkan shalat 
lima waktu kepada kita. Di antara kita ada yang baik dalam menunaikannya dan ada 
pula yang buruk. Oleh sebab itu, wajib bagi setiap muslim untuk bersungguh-sungguh 
dalam menunaikannya semaksimal mungkin, supaya sempurna amalannya, dan penuh 
pahalanya. 

Salah satu sebab berkurangnya pahala shalat adalah apa yang terjadi pada sebagian 
orang yang shalat berupa perkara-perkara yang menyelisihi shalat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, padahal beliau telah bersabda, “Shalatlah kalian 
sebagaimana kalian melihatku shalat. ” (HR. al-Bukhari). 

Demikian juga apa yang terjadi pada sebagian mereka berupa kesalahan dan 
kekurangan dalam hal berwudhu, dan tidak membaguskannya, padahal Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa yang berwudhu seperti apa 
yang diperintahkan, dan shalat seperti yang diperintahkan, niscaya diampunilah 
dosanya yang telah lalu. ” (HR. Ahmad dan an-Nasa’i). 

Oleh karena itu pentingnya setiap muslim memperhatikan kesalahan-kesalahan yang 
biasa dilakukan dalam thaharah (bersuci), menjauhinya dan menasehati orang-orang 
yang terjerumus ke dalamnya supaya meninggalkannya dan agar kita semua meraih 
pahalanya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa 
menunjukkan kepada kebaikan, maka baginya pahala seperti pahala orang yang 
mengamalkannya. ” 

Kesalahan Dalam Wudhu 


1. Mengeraskan bacaan niat ketika berwudhu, hal ini menyelisihi sunnah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Tidak pernah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diawal wudhunya mengucapkan, ‘Nawaitu 
Raf’al Hadatsi’ tidak pula, ‘(Nawaitu) Istibahaatas Shalati’ Bahkan tidak ada 
keterangan tentang hal itu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, satu huruf pun 
(hadits), baik dengan sanad shahih maupun dhaif . ” 


2. Berdoa ketika membasuh anggota wudhu, seperti perkataan sebagian orang 
ketika membasuh tangan kanannya, “Allahumma A ’thinii Kitaabii bi Yamiinii (artinya 
: Ya Allah berikanlah kepadaku catatan amalku pada hari kiamat dengan tangan 
kanan)”. Dan ketika membasuh wajahnya berkata, “Allahumma Bayyidh Wajhii 
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Yauma Tabyadhclhu Wujuh (artinya : Ya Allah putihkanlah wajahku pada hari di 
mana wajah-wajah menjadi putih)” Sampai akhir, mereka berdalil dengan hadits Anas 
radhiyallahu ’anhu, bahwa Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam bersabda, “Wahai 
Anas, mendekatlah kepadaku, aku akan mengajarimu batasan-batasan wudhu, lalu aku 
mendekat kepada beliau. Maka ketika beliau mencuci tangannya beliau membaca: 


<UAj V) 0^3 S J .ScL^il j 

Imam Nawawi rahimahullah berkata, “Ini adalah doa yang tidak ada asal-usulnya. ” 
Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Tidak dinukil dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bahwa beliau mengucapkan sesuatu dalam wudhunya selain 
bismillah... dan setiap hadits tentang dzikir ketika wudhu, maka itu adalah dusta dan 
sesuatu yang mengada-ada yang tidak pernah diucapkan oleh Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan juga beliau tidak pemah mengajarkannya kepada ummatnya. 
Dan tidak valid dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selain bacaan bismillah 
di awal wudhu dan doa di bawah ini di akhir wudhu, 


L> M ■'j uAjA' c> 



oAjc. J Ag J j AJ V Aill V) aJ) V (jl Ag A'J 


3. Boros dalam menggunakan air. Dari Anas radhiyallahu 'anhu berkata, “Dahulu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mandi dengan satu sha’ (4-5 mud), dan 
berwudhu dengan satu mud (2 genggam telapak tangan ).” (HR. al-Bukhari). 
Imam al-Bukhari rahimahullah berkata di awal Kitab Wudhu dalam kitab Shahihnya, 
“Para ulama memakruhkan perbuatan boros dalam berwudhu dan melebihi perbuatan 
Nabi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam.’’'’ Dan termasuk sikap boros adalah 
membuka kran besar-besar ketika berwudhu, membasuh anggota wudhu lebih dari 
tiga kali dan lain-lain. 

4. Tidak sempurna dalam membasuh anggota wudhu dan mengakibatkan ada 
sebagian anggota wudhu yang tidak terbasuh oleh air. Dari Muhammad bin Ziyad, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu saat itu beliau 
melewati kami, dan orang-orang sedang berwudhu berkata, “Sempurnakanlah wudhu 
kalian, sesungguhnya Abui Qasim (Rasulullah) shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
“Celakalah tumit-tumit (yang tidak terbasuh air ketika berwudhu ) dari api neraka.” 
(HR. al-Bukhari). 

Dan dari Khalid bin Mi’dan dari sebagian istri-istri Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, “Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat seorang 
laki-laki yang shalat sedangkan di punggung kakinya terdapat bagian mengkilap 
karena tidak terbasuh oleh air wudhu seukuran uang dirham (uang logam), maka 
Nabi menyuruhnya untuk mengulang wudhunya. ” (HR. Ahmad dengan sanad jayyid 
dan Abu Dawud menambahkan, “dan (mengulang) shalat” ). 


Imam asy-Syaukani rahimahullah berkata tentang hadits ini, “Hadits ini menunjukkan 
wajibnya mengulang wudhu dari awal, bagi orang yang yang meninggalkan 
membasuh anggota wudhunya sekalipun sekecil apa yang disebutkan dalam hadits.” 
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5. Melakukan tayamum padahal ada air dan dia mampu menggunakannya. Ini 

adalah kesalahan yang sangat jelas, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, artinya, 
“Lalu kalian tidak mendapatkan air, maka bertayamumlah kalian dengan tanah yang 
suci’’. (QS. an-Nisaa’: 43). Maka ayat ini secara jelas menunjukkan bahwa tayamum 
tidak diperbolehkan kalau ada air dan dia mampu menggunakannya. 

6. Sebagian orang tertidur di masjid, kemudian apabila iqamat dikumandangkan 
dia dibangunkan oleh orang di sebelahnya lalu langsung bangkit shalat tanpa 
berwudhu lagi. Orang yang seperti ini wajib baginya untuk berwudhu, karena dia 
lelap dalam tidurnya. Adapun kalau dia sekedar mengantuk dan tidur ringan sehingga 
masih mengetahui siapa yang ada di sekitarnya, maka tidak wajib baginya untuk 
berwudhu lagi. 

7. Keyakinan sebagian orang bahwa wudhu tidak sempurna kecuali jika 
dilakukan tiga kali tiga kali, maksudnya membasuh masing-masing anggota wudhu 
tiga kali. Ini adalah keyakinan yang salah. Imam al-Bukhari berkata di dalam 
kitabnya, ‘Bab wudhu sekali sekali’ kemudian membawakan hadits dari Ibnu ‘Abbas 
radhiyallahu 'anhu “Nabi shallallahu ’alaihi wasallam berwudhu sekali sekali.” 
Lalu berkata lagi, ‘Bab wudhu dua kali dua kali’, kemudian membawakan hadits dari 
‘Abdullah bin Yazid radhiyallahu 'anhu, “Sesungguhnya Nabi shallallahu ’alaihi 
wasallam berwudhu dua kali dua kali. ” 

Beliau juga berkata, ‘Bab wudhu tiga kali tiga kali’, kemudian beliau membawakan 
hadits ‘Utsman bin ‘Affan radhiyallahu 'anhu, “Sesungguhnya Nabi shallallahu 
’alaihi wasallam berwudhu tiga kali tiga kali. ” Maka hadits-hadits di atas 
menunjukkan bolehnya berwudhu dengan basuhan sekali sekali, dua kali dua kali, dan 
tiga kali tiga kali. 

8. Keyakinan sebagian orang bahwasanya wajib untuk mencuci kemaluan 
sebelum berwudhu. Ini adalah keyakinan yang keliru, kecuali jika ia membuang 
hajat, maka wajib baginya untuk beristinja (cebok) dari air kencing supaya tidak 
tersisa tetesan air kencing di saluran kencingnya yang akhirnya menetes di celananya. 

9. Membasuh leher ketika berwudhu. Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Tidak 
ada satu pun hadits shahih dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
membasuh leher ketika berwudhu” (Zaadul Ma’ad 1/195) 

10. Meninggalkan istinsyaq dan istintsar. Istinsyaq adalah menghirup air lewat 
hidung sampai ke pangkal hidung, dan Istintsar adalah mengeluarkan air yang dihirup 
tadi dari hidung. Sebagian kaum muslimin ketika bewudhu hanya memasukan j arinya 
yang basah ke dalam hidung. Dalil tentang Istinsyac/ dan istintsar adalah hadits yang 
terdapat dalam Shahih al-Bukhari. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
“Barangsiapa berwudhu, hendaklah ia menghirup air ke hidung (dan 
mengembuskannya kembali). ” 

11. Melebihi tiga kali dalam membasuh anggota wudhu. Hal ini terjadi pada 
sebagian kaum muslimin, dan mereka meyakini bahwa semakin banyak membasuh 
anggota wudhu, maka pahalanya akan semakin banyak. Ini adalah was was dan tipu 
daya setan, karena mengerjakan suatu amalan yang tidak disyariatkan, maka amalan 
tersebut tertolak, sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
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“Barangsiapa yang membuat perkara baru dalam agama kami yang bukan bagian 
darinya maka dia tertolak. ” (Mutafaq ‘alaihi). Dalam riwayat Muslim, “Barangsiapa 
yang melakukan amalan yang tidak di atas perintah kami maka tertolak. ” 
Sebenarnya masih banyak kekeliruan kekeliruan dalam berwudhu yang belum 
disampaikan dalam kesempatan kali ini. Namun kesimpulannya, bahwa setiap muslim 
dituntut untuk mempelajari cara wudhu yang benar sesuai tuntunan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam supaya terhindar dari segala macam kesalahan dan 
supaya wudhunya sah dan shalat pun menjadi sah, karena baik dan tidaknya amalan 
seseorang tergantung shalatnya sebagaimana hal itu telah disabdakan oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Wallahu A’lam. (Abu Yusuf Sujono) 

Sumber: Diterjemahkan dari “Mukhalafat fi ath-Thaharah wash Shalah” dari: 
www.kalemat.org. Diposting oleh Abdurrahman Al-Maluky 
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Ilmu Laduni, Antara Hakikat dan Khurafat 

Kamis, 05 Agustus 10 

Manusia dilahirkan di bumi ini dalam keadaan bodoh, tidak mengerti apa-apa. Lalu 
Allah Subhanahu waTa'ala mengajarkan kepadanya berbagai macam nama dan 
pengetahuan agar ia bersyukur dan mengabdikan dirinya kepada Allah Subhanahu 
waTa'ala dengan penuh kesadaran dan pengertian. Allah Subhanahu waTa'ala 
berfirman:, “ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, 
agar kamu bersyukur. ” (an-Nahl: 78). 

Pada hakikatnya, semua ilmu ma kh luk adalah “Ilmu Laduni” artinya ilmu yang 
berasal dari Allah Subhanahu waTa'ala. Para malaikatnya pun berkata, “Maha Suci 
Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan 
kepada kami. ” (al-Baqarah: 32). Ilmu laduni dalam pengertian umum ini terbagi 
menjadi dua bagian. Pertama, ilmu yang didapat tanpa belajar (wahbiy ). Kedua, ilmu 
yang didapat karena belajar (kasbiy). 

Bagian pertama (didapat tanpa belajar) terbagi menjadi dua macam: 

1. Ilmu Syar’iat 

Yaitu ilmu tentang perintah dan larangan Allah Subhanahu waTa'ala yang harus 
disampaikan kepada para Nabi dan Rasul melalui jalan wahyu (wahyu tasyri’), baik 
yang langsung dari Allah Subhanahu waTa'ala maupun yang menggunakan 
perantaraan malaikat Jibril 'alaihissalam. Jadi semua wahyu yang diterima oleh para 
nabi semenjak Nabi Adam 'alaihissalam hingga nabi kita M uham madshallallahu 
'alaihi wasallam adalah ilmu laduni termasuk yang diterima oleh Nabi Musa 
'alaihissalam dari Nabi Khidlir 'alaihissalam. Allah Subhanahu waTa'ala berfirman 
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tentang Khidhir 'alaihis salam, “ Yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi 
Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami. ” (al-Kahfi: 65) 

Di dalam hadits Imam al Bukhari, Nabi Khidlir 'alaihissalam berkata kepada Nabi 
Musa 'alaihissalam, “Sesungguhnya aku berada di atas sebuah ilmu dari ilmu Allah 
yang telah Dia ajarkan kepadaku yang engkau tidak mengetahuinya. Dan engkau 
(juga) berada di atas ilmu dari ilmu Allah yang Dia ajarkan kepadamu yang aku 
tidak mengetahuinya juga. ” 

Ilmu syari’at ini sifatnya mutlak kebenarannya, wajib dipelajari dan diamalkan oleh 
setiap mukallaf (baligh dan mukallaf) sampai datang ajal kematiannya. 

2. Ilmu Ma’rifat (hakikat) 

Yaitu ilmu tentang sesuatu yang ghaib melalui jalan kasyf (wahyu ilham/terbukanya 
tabir ghaib) atau ru’ya (mimpi) yang diberikan oleh Allah Subhanahu waTa'ala 
kepada hamba-hambaNya yang mukmin dan shalih. Ilmu kasyf inilah yang dimaksud 
dan dikenal dengan julukan “ilmu laduni” di kalangan ahli tasawwuf. Sifat ilmu ini 
tidak boleh diyakini atau diamalkan manakala menyalahi ilmu syari’at yang sudah 
termaktub di dalam mushaf al-Qur’an maupun kitab-kitab hadits. Menyalahi di sini 
bisa berbentuk menentang, menambah atau mengurangi. 

Bagian Kedua 

Adapun bagian kedua yaitu ilmu Allah Subhanahu waTa'ala yang diberikan kepada 
semua makhluk-Nya melalui jalan kasb (usaha) seperti dari hasil membaca, menulis, 
mendengar, meneliti, berfikir dan lain sebagainya. 

Dari ketiga ilmu ini (syari’at, ma’rifat dan kasb) yang paling utama adalah ilmu yang 
bersumber dari wahyu yaitu ilmu syari’at, karena ia adalah guru. Ilmu kasyf dan ilmu 
kasb tidak dianggap apabila menyalahi syari’at. Inilah hakikat pengertian ilmu laduni 
di dalam Islam. 

Khurafat Shufi 

Istilah “ilmu laduni” secara khusus tadi telah terkontaminasi (tercemari) oleh virus 
khurafat shufiyyah. Sekelompok shufi mengatakan bahwa: 

- “ Ilmu laduni” atau kasyf adalah ilmu yang khusus diberikan oleh Allah Subhanahu 
waTa'ala kepada para wali shufi. Kelompok selain mereka, lebih-lebih ahli 
hadits(sunnah), tidak bisa mendapatkannya. 

- “Ilmu laduni” atau ilmu hakikat lebih utama daripada ilmu wahyu (syari’at). 
Mereka mendasarkan hal itu kepada kisah Nabi Khidlir 'alaihissalam dengan 
anggapan bahwa ilmu Nabi Musa 'alaihissalam adalah ilmu wahyu sedangkan ilmu 
Nabi Khidhir 'alaihissalam adalah ilmu kasyf (hakikat). Sampai-sampai Abu Yazid 
al-Busthami (261 H.) mengatakan, “Seorang yang alim itu bukanlah orang yang 
menghapal dari kitab, maka jika ia lupa apa yang ia hapal ia menjadi bodoh, akan 
tetapi seorang alim adalah orang yang mengambil ilmunya dari Tuhannya di waktu 
kapan saja ia suka tanpa hapalan dan tanpa belajar. Inilah ilmu Rabbany.” 
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- Ilmu syariat (Al-Qur’an dan As-Sunnah) itu merupakan hijab (penghalang) bagi 
seorang hamba untuk bisa sampai kepada Allah Subhanahu waTa'ala. 

- Dengan ilmu laduni saja sudah cukup, tidak perlu lagi kepada ilmu wahyu, sehingga 
mereka menulis banyak kitab dengan metode kasyf, langsung didikte dan diajari 
langsung oleh Allah Subhanahu waTa'ala, yang wajib diyakini kebenarannya. Seperti 
Abdul Karim al-Jiliy mengarang kitab al-Insanul Kamil fi Ma’rifatil Awakhir wal 
Awail. Dan Ibnu Arabi (638 H) menulis kitab Al-Futuhatul Makkiyyali. 

- Untuk menafsiri ayat atau untuk mengatakan derajat hadits tidak perlu melalui 
metode isnad (riwayat), namun cukup dengan kasyf sehingga terkenal ungkapan di 
kalangan mereka, “Hatiku memberitahu aku dari Tuhanku.” Atau “Aku diberitahu 
oleh Tuhanku dari diri-Nya sendiri, langsung tanpa perantara apapun.” Sehingga 
akibatnya banyak hadits palsu menurut ahli hadits, dishahihkan oleh ahli kasyf 
(tasawwuf) atau sebaliknya. Dari sini kita bisa mengetahui mengapa ahli hadits 
(sunnah) tidak pernah bertemu dengan ahli kasyf (tasawwuf). 

Bantahan Singkat Terhadap Kesesatan di atas 

- Kasyf atau ilham tidak hanya milik ahli tasawwuf. Setiap orang mukmin yang shalih 
berpotensi untuk dimuliakan oleh Allah Subhanahu waTa'ala dengan ilham. Abu 
Bakar radhiyallahu 'anhu diilhami oleh Allah Subhanahu waTa'ala bahwa anak yang 
sedang dikandung oleh isterinya (sebelum beliau wafat) adalah wanita. Dan ternyata 
ilham beliau (menurut sebuah riwayat berdasarkan mimpi) menjadi kenyataan. Ibnu 
Abdus Salam mengatakan bahwa ilham atau ilmu Ilahi itu termasuk sebagian balasan 
amal shalih yang diberikan Allah Subhanahu waTa'ala di dunia ini. Jadi tidak ada 
dalil pengkhususan dengan kelompok tertentu, bahkan dalilnya bersifat umum, seperti 
sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, “Barangsiapa mengamalkan ilmu yang ia 
ketahui, maka Allah mewariskan kepadanya ilmu yang belum ia ketahui. ” (al-Iraqy 
berkata: HR. Abu Nu’aim dalam al-Hilyah dari Anas radhiyallahu 'anhu, hadits 
dhaif). 

- Yang benar menurut Ahlusunnah wal Jama’ah adalah Nabi khidir 'alaihissalam 
memiliki syari’at tersendiri sebagaimana Nabi Musa 'alaihissalam. Bahkan 
Ahlussunnah sepakat kalau Nabi Musa 'alaihissalam lebih utama daripada Nabi 
Khidhir 'alaihissalam karena Nabi Musa 'alaihissalam termasuk Ulul ‘Azmi (lima 
Nabi yang memiliki keteguhan hati dan kesabaran yang tinggi, yaitu Nabi Nuh 
'alaihissalam, Ibrahim 'alaihissalam, Musa 'alaihissalam, Isa 'alaihissalam dan 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam). 

- Adapun pernyataan Abu Y azid, maka itu adalah suatu kesalahan yang nyata karena 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hanya mewariskan ilmu syari’at (ilmu wahyu), al- 
Qur’an dan as-Sunnah. Nabi mengatakan bahwa para ulama yang memahami al-Kitab 
dan as-Sunnah itulah pewarisnya, sedangkan anggapan ada orang selain Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang mengambil ilmu langsung dari Allah Subhanahu 
waTa'ala kapan saja ia suka, maka ini adalah khurafat sufiyyah. 

- Anggapan bahwa ilmu syari’at itu hijab adalah sebuah kekufuran, sebuah tipu daya 
syetan untuk merusak Islam. Karena itu, tasawwuf adalah gudangnya kegelapan dan 
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kesesatan. Sungguh sebuah sukses besar bagi iblis dalam memalingkan mereka dari 
cahaya Islam. 

- Anggapan bahwa dengan “ilmu laduni’ sudah cukup adalah kebodohan dan 
kekufuran. Seluruh ulama Ahlussunnah termasuk Syekh Abdul Qodir al-Jailani 
mengatakan, “Setiap hakikat yang tidak disaksikan (disahkan) oleh syari’at adalah 
zindiq (sesat).” 

- Inilah penyebab lain bagi kesesatan tasawwuf. Banyak sekali kesyirikan dan 
kebid’ahan dalam tasawwuf yang didasarkan kepada hadits-hadits palsu. Dan ini pula 
yang menyebabkan orang-orang sufi dengan mudah dapat mendatangkan dalil dalam 
setiap masalah karena mereka menggunakan metode tafsir bathin dan metode kasyf 
dalam menilai hadits, dua metode bid’ah yang menyesatkan. 

Tiada kebenaran kecuali apa yang diajarkan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Beliau bersabda, “Wahai manusia belajarlah, sesungguhnya ilmu itu hanya 
dengan belajar dan fiqh (faham agama) itu hanya dengan bertafaqquh (belajar ilmu 
agama/ilmu fiqh). Dan barangsiapa yang dikehendaki baik oleh Allah, maka ia akan 
difaqihkan (difahamkan) dalam agama ini.” (HR. Ibnu Abi Ashim, Thabrani, al- 
Bazzar dan Abu Nu’aim, hadits hasan). (Abu Hamzah As-Sanuwi). 

Maraji: 

o al-Fathur Rabbaniy, Abdul Qadir al-Jailani (hal. 159, 143, 232). 
o al-Fatawa al-Haditsiyah, al-Haitamiy (hal. 128, 285, 311). 
o Ihya ‘Ulumuddin, al-Ghazali (jilid 3/22-23) dan (jilid 1/71). 
o at-Tasawwuf, Muhammad Fihr Shaqfah (hal. 26, 125, 186, 227). 
o Fathul Bariy, Ibnu Hajar al-Asqalaniy (1/141, 167). 
o Fiqhut Tasawwuf, Ibnu Taimiah (218). 
o Mawaqif Ahlusunnah, Utsman Ali Hasan (60, 76). 
o al-Hawi, Suyuthiy (2/197). 
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Manisnya Iman 

Kamis, 12 Agustus 10 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, dia berkata, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, artinya, “Ada tiga hal, yang jika tiga hal itu 
ada pada seseorang, maka dia akan merasakan manisnya iman. (Yaitu); Allah dan 
RasulNya lebih dia cintai daripada selain keduanya; Mencintai seseorang, dia tidak 
mencintainya kecuali karena Allah; Benci untuk kembali kepada kekufuran setelah 
Allah menyelamatkan darinya, sebagaimana bencinya jika dicampakkan ke dalam 
api. ” (Muttafaq ‘alaih) 

Perawi Hadits 
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Abu Hamzah Anas bin Malik bin an-Nadlar an-Najjari al-Khazraji radhiyallahu 
'anhu. Seorang imam, qari’, mufti, muhaddits, riwayatul Islam dan sekaligus pelayan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Al-Imam adz-Dzahabi mengatakan, “Dia 
mendampingi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan begitu sempurna, dan 
senantiasa menyertai beliau shallallahu 'alaihi wasallam semenjak hijrah ke Madinah. 
Berkali-kali dia mengikuti perang beserta Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
merupakan salah seorang yang ikut berbai’at di bawah pohon (ba’iatul ‘aqabah). 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata, “Aku melayani Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam selama 10 tahun, beliau tidak pernah memukulku, tidak 
pemah mencelaku dan tidak pernah bermuka masam di hadapanku.” Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mendoakan Anas agar dikaruniai harta dan anak yang 
banyak dan doa beliau dikabulkan Allah Subhanahu waTa'ala. Disebutkan bahwa 
putra-putri Anas pada masa menjelang wafat mencapai lebih dari seratus orang. 
Beliau meninggal pada tahun 91 atau 92 H. Beliau adalah sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam yang paling akhir meninggal dunia, dan ketika beliau wafat, maka 
bersedihlah semua orang sehingga dikatakan, “Separuh ilmu telah pergi”. 

Makna Hadits 

-Tiga hal, maksudnya adalah ada tiga sifat yang jika tiga sifat itu ada pada seseorang 
maka orang tersebut akan merasakan manisnya iman. Dan yang dimaksud dengan 
manisnya iman adalah rasa nikmat ketika melakukan ketaatan kepada Allah 
Subhanahu waTa'ala, ketenangan hati dan lapangnya dada. 

Al-Imam Ibnu Hajar al-Asqalani berkata, “Syaikh Abu Muhammad bin Abu Hamzah 
berkata, “Pengungkapan dengan lafal manis karena Allah Subhanahu waTa'ala 
mengumpamakan iman sebagaimana pohon, seperti di dalam finnan-Nya, surat 
Ibrahim 24, artinya, “ Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik. ” Kalimat thayyibah (baik) 
adalah kalimatul ikhlash, kalimat tauhid, sedangkan pohon merupakan pokok dari 
keimanan, cabang-cabangnya adalah menjalankan perintah dan menjauhi larangan, 
daun-daunnya adalah segala amal kebaikan yang harus diperhatikan seorang mukmin, 
dan buahnya adalah segala macam bentuk ketaatan. Manisnya buah akan didapat 
ketika buah sudah matang, dan puncak dari rasa manis itu adalah bila buah telah 
masak total, maka ketika itulah akan terasa manisnya buah tersebut. 

Allah Subhanahu waTa'ala dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lebih dia 
cintai daripada selain keduanya, artinya mencintai Allah Subhanahu waTa'ala dan 
RasulNya shallallahu 'alaihi wasallam melebihi cintanya kepada orang lain seperti 
orang tua, anak, diri sendiri dan semua orang. 

Mencintai seseorang, dia tidak mencintainya kecuali karena Allah Subhanahu 
waTa'ala. Maksudnya adalah hendaknya hubungan antara seorang muslim dengan 
saudaranya yang muslim dilandasi dengan iman kepada Allah Subhanahu waTa'ala 
dan amal shalih. Bertambahnya kecintaan bukan karena mendapatkan keuntungan 
materi dan berkurangnya cinta bukan karena tiadanya manfaat dunia yang diperoleh, 
namun ukurannya adalah iman dan amal shalih. Benci jika kembali kepada kekufuran, 
sebagaimana bencinya jika dilemparkan ke dalam api. Di dalam riwayat lain 
disebutkan, bahkan dilemparkan ke dalam api lebih dia sukai daripada kembali 
kepada kekufuran, setelah Allah Subhanahu waTa'ala menyelamatkan dia dari 
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kekufuran itu. Ini maknanya lebih mendalam daripada riwayat di atas, karena riwayat 
di atas menunjukkan kesamaan tingkat di dalam membenci kekufuran dan membenci 
jika dibakar di dalam api. 

Beberapa Faidah dan Hukum 

* Iman kepada Allah Subhanahu waTa'ala memiliki rasa manis yang tidak mungkin 
dinikmati, kecuali oleh orang-orang yang beriman dengan sebenarnya, yang disifati 
dengan ciri-ciri yang mengindikasikan sebagai ahlinya. Oleh karena itu, tidak semua 
orang yang menyatakan dirinya mukmin otomatis dapat merasakan manisnya iman 
itu. 

* Cinta Allah Subhanahu waTa'ala, kemudian disusul cinta RasulNya shallallahu 
'alaihi wasallam merupakan ciri terpenting yang harus dimiliki oleh siapa saja yang 
ingin merasakan lezatnya iman. Cinta Allah Subhanahu waTa'ala dan rasulNya tidak 
boleh diungguli oleh cinta kepada siapapun selain keduanya. Bahkan cinta Allah 
Subhanahu waTa'ala dan RasulNya shallallahu 'alaihi wasallam merupakan 
parameter bagi kecintaan terhadap diri sendiri, orang tua, anak, dan seluruh manusia. 

Suatu ketika Umar radhiyallahu 'anhu berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, “Wahai Rasulullah, sungguh engkau lebih aku cintai daripada segala 
sesuatu apa pun, kecuali diriku.’’ Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
“Tidak demikian, demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, sehingga aku lebih 
engkau cintai daripada dirimu sendiri.” Maka Umar radhiyallahu 'anhu menjawab, 
“Demi Allah, sesungguhnya engkau sekarang lebih aku cintai daripada diriku 
sendiri.” Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab, “Sekarang hai Umar, 
telah sempurna imanmu”. Anas radhiyallahu 'anhu juga meriwayatkan dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda, “Tidak beriman salah 
seorang di antara kalian, sehingga aku lebih dia cintai daripada orang tuanya, anaknya 
dan seluruh manusia.” Dan konsekuensi dari cinta ini adalah melaksanakan perintah 
Allah Subhanahu waTa'ala dan RasulNya shallallahu 'alaihi wasallam serta menjauhi 
larangan keduanya dengan penuh rasa rela dan ketundukan yang utuh, sebagaimana 
firman Allah Subhanahu waTa'ala, artinya, “Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) 
mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa- 
dosamu, Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Ali Tmran: 31) 

* Di antara sebab-sebab yang dapat mengantarkan seseorang memperoleh kecintaan 
Allah Subhanahu waTa'ala setelah melakukan kewajiban adalah sebagaimana yang 
disampaikan al-Imam Ibnul Qayyim, yaitu : 

- Membaca al-Qur’an dengan merenungkan dan memahami maknanya . 

- Mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan amalan sunnah. 

- Terus-menerus berdzikir kepada Allah Subhanahu waTa'ala dalam segala kondisi, 
baik dengan hati, lisan atau perbuatan. 

- Mendahulukan apa yang dicintai Allah Subhanahu waTa'ala dibanding yang dicintai 
diri sendiri. 
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- Berteman dengan orang-orang yang jujur mencintai Allah Subhanahu waTa'ala dan 
sesama muslim. 

- Menjauhi segala perkara yang dapat menghalangi antara hati dengan Allah 
Subhanahu waTa'ala. 

* Mencintai Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah merupakan tuntutan dari 
kecintaan terhadap Allah Subhanahu waTa'ala. Ia berada di atas kecintaan terhadap 
seluruh manusia. Di antara ciri-cirinya adalah: 

- Beriman bahwa beliau shallallahu 'alaihi wasallam adalah utusan Allah Subhanahu 
waTa'ala, yang diutus kepada seluruh umat manusia, sebagai pemberi peringatan dan 
kabar gembira, sebagai penyeru ke jalan Allah Subhanahu waTa'ala dengan 
membawa cahaya yang terang benderang. 

- Bercita-cita untuk bertemu dengan beliau dan khawatir jika tidak dapat bertemu 
beliau shallallahu 'alaihi wasallam . 

- Menjalankan perintah-perintah beliau shallallahu 'alaihi wasallam dan menjauhi 
larangan beliau shallallahu 'alaihi wasallam, karena orang yang mencintai seseorang, 
maka akan menaatinya. Jangan sampai tertipu dengan klaim dusta mencintai 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak menjalankan perintahnya, bahkan 
menerjang larangannya. 

Menolong sunnahnya, mengamalkan, menyebarkan, membela dan 
memperj uangkanny a . 

- Banyak bershalawat dan bersalam kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 

- Berakhlaq dengan akhlaq beliau shallallahu 'alaihi wasallam dan beradab dengan 
adab-adab beliau shallallahu 'alaihi wasallam. 

- Mencintai sahabat-sahabat beliau shallallahu 'alaihi wasallam dan membela mereka. 

- Mengkaji perjalanan hidup dan sirah beliau shallallahu 'alaihi wasallam serta 
mengetahui keadaan dan berita-berita yang menyangkut beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam. 

* Selayaknya jalinan seorang muslim dengan muslim yang lain dibangun di atas 
landasan cinta kepada Allah Subhanahu waTa'ala. Karena jenis cinta seperti ini 
memiliki keutamaan yang amat besar, dan mendatangkan pahala yang banyak. Imam 
al-Bukhari dan imam Muslim meriwayatkan hadits Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tentang tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah Subhanahu waTa'ala pada hari 
tidak ada naungan kecuali naunganNya. Salah satu di antaranya adalah, “Dua orang 
yang saling menyintai karena Allah, berkumpul karenaNya dan berpisah 
karenaNya. ” 

* Saling mencintai karena Allah Subhanahu waTa'ala mempunyai hak-hak yang 
harus ditunaikan, di antaranya: 
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- Membantu memenuhi kebutuhan saudaranya dan mau melakukan itu, sebagaimana 
di dalam hadits, “ Sebaik-baik orang adalah yang paling memberi manfaat kepada 
orang lain. ” 

- Tidak membicarakan aib, meminta maaf ketika melakukan kesalahan, sebagaimana 
diri kita juga senang jika aib kita tidak dibicarakan, maka mereka pun demikian. 

- Tidak membenci, tidak iri dan dengki terhadap ni km at yang diberikan Allah 
Subhanahu waTa'ala kepada saudara kita. 

- Mendoakan saudara kita tanpa sepengetahuannya baik ketika dia masih hidup atau 
setelah meninggal dunia. Karena doa yang dilakukan tanpa sepengetahuan orang yang 
didoakan adalah mustajab, begitu pula bagi yang berdoa. 

- Bersegera mengucapkan salam jika bertemu, bertanya tentang kabar dan 
keadaannya, tidak bersikap sombong dan merasa tinggi. 

- Kekufuran adalah hal yang dibenci Allah Subhanahu waTa'ala. Maka seorang 
mu km in wajib membencinya sebagaimana benci jika dilemparkan ke dalam api, 
bahkan lebih benci lagi. Orang kafir juga dibenci oleh Allah Subhanahu waTa'ala, 
maka orang mukmin juga harus membencinya disebabkan oleh kekufurannya yang 
akan menggiring masuk neraka. Atas dasar ini, maka bersikap loyal (berwala’) kepada 
orang kafir adalah merupakan sebab dari kemurkaan Allah Subhanahu waTa'ala dan 
kemarahanNya. Di antara bentuk-bentuk sikap loyal kepada orang kafir adalah 
mencintai mereka, menolong mereka dalam rangka memerangi orang mukmin, 
bermudahanah (berbasa-basi, tidak mengingkari kesesatan dan kekeliruan mereka 
sehingga terkesan membenarkan-red), bersahabat atau mengambil mereka sebagai 
teman akrab dan mengangkat mereka menjadi orang kepercayaan serta orang dekat 
(bithanah). Padahal Allah Subhanahu waTa'ala telah berfirman, artinya, “Janganlah 
orang-orang mu’ min mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan 
meninggalkan orang-orang mu’ min. Barangsiapa berbuat demikian, niscaya lepaslah 
ia dari pertolongan Allah kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang 
ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. 
Dan hanya kepada Allah kembali (mu). ” (QS. Ali ‘Imran:28). 

Sumber: Diterjemahkan oleh Abu Ahmad Taqiyuddin dari makalah Syaikh Nashir al- 
Syimali, “halawatul iman ” 
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Panduan Singkat Berpuasa Ramadhan 

Jumat, 20 Agustus 10 
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Puasa merupakan ibadah yang dilaksanakan dengan jalan meninggalkan segala yang 
menyebabkan batalnya puasa sejak terbit fajar kedua (shadiq) hingga terbenam 
matahari. 

Puasa Ramadhan merupakan salah satu rukun Islam yang agung, sebagaimana sabda 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, “Islam itu didirikan di atas lima hal; Bersaksi tiada 
sesembahan yang hak melainkan Allah dan bersaksi bahwa Muhammad itu utusan 
Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, puasa Ramadhan dan berhaji ke 
Baitullah”. (Muttafaq ‘alaih) 

Hukum dan Golongan Manusia Dalam Berpuasa 

* Puasa diwajibkan kepada setiap muslim, baligh, mampu dan bukan dalam keadaan 
safar (bepergian). 

* Orang kafir tidak diwajibkan berpuasa dan jika ia masuk Islam tidak diwajibkan 
mengqadha’ (mengganti) puasa yang ditinggalkannya selama ia belum masuk Islam. 

* Anak kecil di bawah usia baligh tidak diwajibkan berpuasa, tetapi dianjurkan untuk 
dibiasakan berpuasa. 

* Orang gila tidak wajib berpuasa dan tidak dituntut untuk mengganti puasa dengan 
memberi makan, walaupun sudah baligh. Begitu pula orang yang kurang akalnya dan 
orang pikun. 

* Orang yang sudah tidak mampu untuk berpuasa disebabkan penyakit, usia lanjut, 
sebagai pengganti puasa ia harus memberi makan setiap hari satu orang miskin 
(membayar fidyah). 

* Bagi seseorang yang sakit dan penyakitnya masih ada kemungkinan untuk dapat 
disembuhkan, jika ia merasa berat untuk menjalankan puasa, maka dibolehkan 
baginya tidak berpuasa, tetapi harus mengqadha’nya setelah sembuh. 

* Wanita yang sedang hamil atau sedang menyusui jika dengan puasa ia merasa 
khawatir terhadap kesehatan dirinya dan anaknya, maka dibolehkan tidak berpuasa 
dan kemudian mengqadha’nya di hari yang lain. 

* Wanita yang sedang haidh atau nifas, tidak boleh berpuasa dan harus 
mengqadha’nya pada hari yang lain. 

* Orang yang terpaksa berbuka puasa karena hendak menyelamatkan orang yang 
hampir tenggelam atau terbakar, maka ia mengqadha’ puasa yang ditinggalkan itu 
pada hari yang lain. 

* Bagi musafir boleh memilih antara berpuasa dan tidak berpuasa. Jika memilih tidak 
berpuasa, maka ia harus mengqadha’nya di hari yang lain. Hal ini berlaku bagi 
musafir sementara, seperti bepergian untuk melaksanakan umrah, atau musafir tetap, 
seperti sopir truk dan bus (luar kota), maka bagi mereka boleh tidak berpuasa selama 
mereka tinggal di daerah (negeri) orang lain dan harus mengqadha’nya. 
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Beberapa Rukhsah Yang Tidak Membatalkan Puasa 

* Jika seseorang melakukan suatu perbuatan yang membatalkan puasa disebabkan 
lupa atau tidak mengerti atau pun tidak sengaja, maka puasanya tidak batal. 
Berdasarkan ayat yang artinya, “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 
kami lupa atau kami bersalah”. (QS. al-Baqarah : 286) 

“Dan tiada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada 
dosanya) adalah yang disengaja di hatimu”. (QS. al-Ahzab : 5) 

* Jika orang yang sedang berpuasa makan dan m imun karena ia yakin bahwa matahari 
telah terbenam, maka puasanya tidak batal; dan tidak batal pula puasa orang yang 
makan dan minum karena yakin bahwa fajar belum terbit (padahal yang sebenarnya 
waktu sahur telah habis, red). 

* Jika orang yang sedang berpuasa berkumur, lalu masuk sebagian air ke dalam 
tenggorokannya tanpa sengaja, maka puasanya tidak batal. Dan tidak batal puasa 
seseorang yang ketika tidur bermimpi (hingga keluar mani), karena tidak ada nash 
yang menyatakan hal tersebut batal. 

Hal-hal Yang Membatalkan Puasa 

Hal-hal yang membatalkan puasa ada delapan: 

* Melakukan j ima’ (hubungan intim suami istri) pada siang hari Ramadhan bagi yang 
sedang berpuasa, maka wajib mengqadha’ puasanya dan membayar kafarah 
mughallazhah (denda berat) yaitu dengan memerdekakan seorang hamba sahaya. Jika 
tidak mendapatkan hamba sahaya maka wajib baginya berpuasa selama dua bulan 
berturut-turut. Dan jika tidak mampu, maka ia berkewajiban memberi makan enam 
puluh orang miskin. 

* Mengeluarkan air mani dengan cara onani atau masturbasi, mencium, memeluk, 
merangkul dan lain-lainnya. 

* Makan minum atau menghisap sesuatu, baik yang bermanfaat atau yang berbahaya 
seperti rokok. 

* Menyuntikkan obat yang dapat mengenyangkan dan dapat menahan rasa lapar, 
karena melakukan itu berarti sama dengan minum. Sedang menyuntikkan obat yang 
tidak mengenyangkan, maka hal tesebut tidak membatalkan puasa, walaupun 
disuntikkan pada otot atau urat nadi, baik terasa di kerongkongan atau tidak. 

* Keluar darah haidh dan nifas 

* Mengeluarkan darah dengan jalan hijamah (membekam) atau yang serupa. Sedang 
keluar darah dengan sendirinya atau karena mencabut gigi dan yang semisalnya, tidak 
membatalkan puasa, karena hal tersebut tidak termasuk dalam pengertian hijamah. 

Muntah disengaja, tetapi jika muntah tanpa disengaja atau dibuat-buat, maka tidak 
batal puasanya. 
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* Transfusi darah sebagai pengganti darah yang keluar, seperti seseorang yang sedang 
berpuasa terluka (kecelakaan dan sejenisnya) yang mengakibatkan keluarnya darah. 

Beberapa Petunjuk Berkenaan Dengan Masalah Puasa 

* Seorang yang dalam keadaan junub tetap harus berniat puasa, meskipun ia mandi 
janabah setelah terbit fajar (Shubuh). 

* Wanita yang suci dari haidh sebelum fajar tiba (bulan Ramadhan), maka wajib 
berpuasa walaupun ia mandi besar setelah terbit fajar. 

* Seseorang yang sedang berpuasa dibolehkan mencabut gigi, mengobati luka atau 
menggunakan obat tetes mata/telinga. 

* Diperbolehkan bagi yang sedang berpuasa untuk bersiwak, baik di waktu pagi 
maupun siang hari, bahkan itu termasuk sunnah Nabi shallallau 'alaihi wasallam. 

* Untuk mengurangi rasa panas dan dahaga dibolehkan menggunakan AC atau air 
dingin untuk membasahi kepala. 

* Bagi penderita sesak nafas meskipun sedang berpuasa diperbolehkan menyemprot 
mulut dengan sesuatu (berupa udara/gas) yang dapat melonggarkan pernafasan. 

* Orang yang sedang berpuasa diperbolehkan membasahi bibir dengan air bila terasa 
kering dan juga diperbolehkan berkumur-kumur namun dengan syarat tidak tertelan. 

* Disunnahkan mengakhirkan sahur, hingga menjelang Fajar dan segera berbuka 
setelah matahari terbenam (Maghrib). Diutamakan berbuka dengan kurma rutab 
(kurma yang masak), jika tidak ada rutab dengan kurma yang lain, dan jika tidak ada 
konna bisa berbuka dengan apa saja yang halal atau berbuka dengan minum air 
apabila tidak menjumpai makanan. 

* Orang yang sedang berpuasa sangat dianjurkan untuk memperbanyak amalan 
sunnah, seperti shalat sunnah, membaca al- Qur’an, berdzikir dan bershadaqah. 

*Bagi yang sedang berpuasa tetap diharuskan menjaga dan mengamalkan kewajiban- 
kewajiban yang lain serta menjauhi perbuatan-perbuatan haram.Hendaknya ia 
menjaga shalat dengan menjalankannya tepat pada waktunya dan berjama’ah di 
masjid bagi kaum pria. 

* Hendaknya selalu menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan tercela yang dapat 
menghapus pahala puasa seperti: Berdusta, berbuat curang, menipu, riba/rentenir, 
berbicara yang haram dan sebagainya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
“Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan sia-sia (palsu), perbuatan tak berguna dan 
kebodohan maka Allah tidak butuh terhadap pusanya (berupa) meninggalakan makan 
dan minumnya”. (Muttafaq ‘alaih) 

Keutamaan Puasa Ramadhan 
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* Dengan puasa Ramadhan Allah mengampuni dosa orang yang berpuasa dan 
memaafkan semua kesalahannya, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Barang 
siapa berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan mengharap pahala dari Allah, 
maka Allah mengampuni dosanya yang telah lalu”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

* Puasa Ramadhan tidak terhingga pahalanya, karena orang yang berpuasa akan 
mendapatkan pahala tanpa batas. Setiap muslim amalannya akan diganjar sebesar 10 
hingga 700 kali lipat, kecuali puasa. Firman Allah di dalam hadits qudsi, 

“...Kecuali puasa, sesungguhnya puasa itu untuk-Ku dan Aku sendiri yang akan 
mengganjarnya, ia menahan nafsu dan makan karena-Ku. ’’ (HR. Muslim) 

* Puasa dapat membuka pintu syafa’at nanti pada hari Kiamat. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya puasa dan bacaan al-Qur’an memberi 
syafa’at kepada pelakunya pada hari Kiamat. Puasa berkata, “Ya Tuhanku aku telah 
menahan hasrat makan dan syahwatnya, maka berilah aku izin untuk memberikan 
syafa’at kepadanya. Berkata pula al-Qur’an, ” Wahai Tuhanku, aku telah 
menghalanginya dari tidur untuk qiyamullail, maka berilah aku izin untuk 
memberikan syafa ’at kepadanya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Maka 
keduanya diberikan izin untuk memberi syafaat. ’’ (HR. Ahmad). 

Sumber: Brosur tentang Puasa Ramadhan, Syaikh Muhammad bin Shalih al- 
Utsaimin. 
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Bila Hari Raya [‘Ied] Bertepatan dengan Hari Jum'at . [Analisa] 

Kamis, 09 September 10 

Muqaddimah 

Segala puji bagi Allah Subhaanahu wa Ta’ala. Kami memuja-Nya, memohon 
bantuan-Nya dan mengharapkan ampunan-Nya dari kejelekan diri dan keburukan 
tingkah laku kami. Orang-orang yang dibimbing-Nya tidak kehilangan jejak dan 
orang yang disesatkan tidak akan mendapatkan petunjuk. 

Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada qudwah dan panutan kita Muhammad 
bin Abdillah, segenap keluarganya, para shahabatnya dan orang-orang yang 
senantiasa berpegang teguh kepada jalan dan jejak beliau sampai a kh ir zaman. 

Telah terjadi perselisihan pendapat di kalangan para Ulama’ tentang permasalahan 
jika Hari Raya bertepatan dengan Hari Jum’at, di mana shalat Hari Raya jatuh pada 
hari yang sama dengan shalat Jum’at. Hal ini akan membawa implikasi apakah 
dengan Shalat Ied tersebut dapat menggugurkan shalat Juma’at atau tidak..??, lalu jika 
Shalat Jum’at gugur, apakah secara langsung dapat menggugurkan shalat Dzuhur atau 
tidak..?? Dua permasalahan yang hingga sekarang diperselisihkan di kalangan para 
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Ulama’ bahkan terkesan seperti permasalahan yang tidak akan pernah tuntas dan 
kunjung berakhir. 

Namun terlepas dari fenomena yang terjadi, dengan tetap menghargai pendapat yang 
saling berselisih dan tidak mengingkari pendapat-pendapat tertentu, kami sengaja 
mengangkat tema dan topic ini yang sedang hangat ini dengan harapan para pembaca 
dan pengunjung situs kami mendapatkan gambaran yang jelas dan gamblang tentang 
permasalahan tersebut, berdasarkan dalil-dalil yang kuat yang bersumber dari 
Rasulullah Shallallaaahu ‘alaihi wa salam dan perbuatan para Shahabat serta 
penjelasan para Ulama. 

Semoga Allah Ta’ala memberikan petunjuk dan taufiq kepada kita semua. Amin Ya 
Rabbal ‘Alamin. Wallaahu a’lamu bish shawab. 


Antara Ied dan Jum’at 

Sungguh Allah Subhanahu Wata'ala telah memberi keutamaan kepada sebagian 
makhluqNya di atas makhluqNya yang lain. Sebagian nabi dan rasulNya lebih utama 
dari nabi dan rasulNya yang lain, Sebagian tempat lebih baik dari tempat yang lain 
dan begitulah seterusnya. 

Begitu juga Allah telah memberi keutamaan kepada sebagian hari dari hari-hari yang 
lain. Di antara hari yang diberi keutamaan oleh Allah dari hari-hari yang lain adalah 
Hari ‘Ied, baik ‘Iedul Adha ataupun ‘Iedul Fithri dan Hari Jum’at. Dua hari tersebut 
masing-masing punya banyak keutamaan. Di antara keutamaan dua hari besar tersebut 
adalah sebagai berikut : 

Kedudukan dan Keutamaan Hari Jum’at : 

1. Hari Jum’at adalah hari yang paling mulia. Ini berdasarkan sabda Rasulullah 
Sallallahu Alahi Wasallam : 


“ Sebaik- sebaik hari yang disinari oleh matahari adalah hari Juni ’at 
no.854) 


yy 


HR. Muslim 


2. Allah telah menjadikan peristiwa-peristiwa besar pada hari jum’at. 
Sebagaimana lanjutan hadits Rasulullah Sallallahu Alahi Wasallam : 


“ Pada hari itu, Allah menciptakan Adam, pada hari itu Allah memasukkannya ke 
dalam surga, dan pada hari itu pula Allah mengeluarkan Adam darinya. Dan 
tidaklah hari Kiamat terjadi, kecuali pada hari jum’at ( HR. Muslim no.854) 
Dan juga peristiwa-peristiwa besar lainnya yang banyak disebutkan oleh hadits-hadits 
Rasulullah Sallallahu Alahi Wasallam. 


3. Hari Jum’at adalah hari raya bagi umat Islam. Dari Ibnu ‘Abbas radiyallahu ’anhu, 
beliau berkata bahwa Rasulullah bersabda : 


“ Sesungguhnya hari ini (jum’at) adalah hari raya yang Allah jadikan untuk kaum 
muslimin” (HR. Ibnu Majah dengan sanad yang hasan) 
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4. Hari Jum’at memiliki banyak amalan khusus yang dilakukan pada hari tesebut. Dan 
masih banyak keutamaan-keutamaan besar lainnya. 

Kedudukan Hari Ied 

Adapun hari raya ‘Ied, baik ‘Iedul Adha ataupun ‘Iedul Fithri maka dia adalah hari 
terbesar bagi kaum muslimin, dimana tidak ada hari besar lagi yang dirayakan pada 
tiap tahunnya kecuali dua hari raya tersebut. Di dua hari tersebut, kaum muslimin 
bergembira, berbahagia, berkumpul dan berada dalam satu rasa. 

Sholat Jumat dan Sholat Ied 

Hukum shalat Jumat adalah fardhu ain bagi setiap muslim, baligh, berakal, yang 
mukim dan tidak mempunyai udzur. Dan telah kaum muslimin telah sepakat 
mewajibkan shalat j umat. 

Adapun hukum shalat ‘Ied, kaum muslimin juga telah sepakat bahwa shalat ‘Ied 
adalah disyari’atkan. Namun para ulama berbeda pendapat tentang apakah ia fardhu 
‘ain ataukah fardhu kifayah ataukah sunnah. Pendapat yang menyatakan bahwa shalat 
‘ied adalah fardhu ‘ain adalah pilihan Syaikhul Islam Ibnu Taimah dan muridnya, 
Ibnu Qoyyim dan Syaikh Utsaimin dan yang lainnya rahimahumullah. 

Hari Raya ‘Ied Bertepatan Dengan Hari Jum’at 

Telah diisyaratkan di atas bahwa baik hari jum’at ataupun hari ‘ied, keduanya adalah 
hari raya. Di mana keduanya adalah hari berkumpulnya kaum muslimin, untuk 
melaksanakan shalat dengan berjamaah dan mendengar khutbah dan amalan-amalan 
yang lain. 

Bagaimana bila dua hari raya terkumpul dalam satu hari? Wajibkah kaum muslimin 
untuk melaksanakan shalat ‘ied dan jumat di hari yang sama tersebut? 
Para fuqaha telah menjawab dan menjelaskan masalah yang urgen ini, di mana 
masalah ini sering ditanyakan oleh kaum muslimin. 

Pendapat Para Ulama Bila Hari Raya Bertepatan Dengan Jum’at 

Para ulama berbeda pendapat tentang kewajiban shalat jum’at bagi orang yang telah 
melaksanakan shalat ‘ied. Apakah dia masih berkewajiban untuk shalat jum’at atau 
dia mendapat keringanan untuk meninggalkan shalat jum’at dan hanya shalat dzuhur. 

Pendapat dari Madzhab Hanafiyyah 

Yang terlihat dari madzhab Hanafiyyah adalah bahwa apabila hari ‘ied bertepatan 
dengan hari jumat, maka kewajiban shalat jumat tidak gugur, dan berpendapat 
wajibnya shalat jumat bagi setiap mukallaf yaitu laki-laki yang merdeka yang tidak 
bepergian. 

Ibnu Abidin dalam Hasyiyahnya berkata : “ Adapun madzhab kami ( Hanafiyah ) 
maka keharusan keduanya ( shalat ‘ied dan jum’at)” 
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Dalam kitab Alhidayah disebutkan : “Bila dua hari raya ( ‘ied dan jum’at) bertepatan 
di satu hari, maka yang awal adalah sunnah dan yang kedua adalah fardhu, dan tidak 
boleh ditinggalkan salah satunya” 

Dalam kitab Bada’i Asshona’i disebutkan bahwa shalat ied adalah sunnah dan shalat 
j umat adalah fardhu, jadi shalat jum’at tidaklah gugur, (karena dia adalah fardhu-red) 
Dengan ini telah jelas dari perkataan dari sebagian ulama Hanaliyah bahwa kewajiban 
shalat jumat tidak gugur pada hari ‘iedul fithri atau ‘iedul adha, itu dikarenakan shalat 
‘ied adalah sunnah sedangkan shalat jum’at adalah fardhu yang wajib dilaksanakan, 
berdasarkan firman Allah Ta'ala : 




Ijjij M jSi J) IjpAAi Aj ^ jm lil I j£li oaill l^fU 


“ Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat pada hari 
Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli” ( Al-Jumu’ah : 9) 


Maka perintah untuk bersegera untuk melaksanakan shalat jum’at bagi setiap yang 
mendengar panggilan adalah kewajiban, maka dia tidak gugur kewajibannya pada hari 
‘ied sama dengan hari-hari lainnya. 

Pendapat dari Madzhab Malikiyyah 

Terlihat dari madzhab Malikiyyah bahwa mereka berpendapat tidak gugurnya 
kewajiban shalat jum’at bagi penduduk kota dan sekitarnya bila mereka telah shalat 
‘ied, walaupun telah diberi izin (keringanan) oleh imam, dimana Imam malik kurang 
sepakat dengan perbuatan Utsman radiyallahu ’anhu yang memberi keringanan bagi 
orang-orang yang tinggal di perbukitan. 

Begitulah yang telah dihikayatkan oleh pensyarah kitab Mukhtashor Khalil bahwa 
mengikuti shalat ‘ied tidak membolehkan untuk meninggalkan shalat jum’at baik bagi 
yang tinggal di pemukiman atau yang tinggal di luarnya, dan bahwa izin keringanan 
dari imam tidak menjadikan bolehnya meninggalkan shalat jum’at. Adapun rukhshah 
(keringanan) yang diambil dari beberapa hadits untuk bolehnya meninggalkan shalat 
jum’at setelah ikut shalat ‘ied adalah khusus untuk orang-orang yang jauh dari 
pemukiman (yaitu orang-orang baduy) dan bagi orang-orang yang tidak wajib jum’at 
bagi mereka yang tingggal jauh dari keramaian, itulah yang dipaparkan oleh al-Hafidz 
Ibnu Abdil Barr rahimahullah. 


Pendapat dari Madzhab Syafi’iyyah 

Adapun yang terlihat dari masalah ini menurut madzhab Syafi’iyyah adalah bahwa 
mereka perpendapat shalat jum’at tidak gugur kewajibannya terhadap penduduk 
sebuah kota atau desa, tapi berpendapat bahwa mereka tetap wajib melaksanakan 
shalat jum’at. Keringanan untuk meninggalkan shalat jum’at setelah shalat ‘ied 
hanyalah bagi mereka yang tinggal jauh di pedalaman ( Badui), dan walau begitu 
yang utama bagi mereka adalah tetap menghadiri shalat jum’at. 
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Imam Nawawi rahimahullah menjelaskan : “Imam Syafi’i dan sebagian Ashhab 
(kawan) berkata : Kalau hari jumat berbarengan dengan hari ‘ied dan penduduk desa 
(yang mana mereka berkewajiban shalat jum’at karena adzan sampai kepada mereka 
jhadir lalu mereka shalat ‘ied, maka kewajiban shalat jum’at tidak gugur bagi 
penduduk desa tanpa ada perbedaan pendapat. Adapun gugurnya bagi penduduk 
pedalaman (badui) terdapat dua pendapat, dan yang benar yang ditegaskan oleh imam 
Syafi’i pada kitab al-Umm dan pendapat Qodim (terdahulu) bahwa shalat jumat 
gugur. . . ” 

Pendapat dari Madzhab Hanabilah 

Adapun pendapat madzhab Hambali dalam masalah ini adalah bahwa orang yang 
telah melaksanakan shalat ‘ied disunahkan baginya untuk hadir pada shalat jum’at, 
namun bila mencukupkan diri dengan shalat ‘ied ( dan tidak mengikuti shalat jum’at) 
kemudian dia shalat dzuhur, maka itu tidak mengapa. 

Abdullah ibn Ahmad rahimahullah pada kitab Masailnya berkata : “Saya bertanya 
kepada ayah saya (Imam Ahmad) tentang dua ‘ied yang terkumpul dalam satu hari, 
kemudian salah satu (shalatnya) ditinggalkan, beliau menjawab : Tidak mengapa. 
Saya berharap itu mencukupinya ” 

Ibnu Quddamah rahimahullah berkata : “Apabila hari ‘ied jatuh pada hari jum’at, 
maka bila seseorang mecukupkan diri dengan shalat ‘ied dan dia shalat dzuhur maka 
itu boleh, kecuali bagi imam (yaitu wajib baginya untuk melaksanakan shalat jum’at - 
red)” 

Ringkasan Pendapat Para Ulama Madzhab 

Dari pemaparan di atas bisa disimpulkan bahwa madzhab Hanafi adalah wajibnya 
shalat jum’at bagi setiap orang yang terkena kewajiban jum’at pada hari biasa (selain 
hari ‘ied). Begitu juga perkataan imam Malik dan yang mengikuti beliau tentang tidak 
gugurnya shalat jum’at bagi orang yang telah mengikuti shalat ‘ied, kecuali yang 
diisyaratkan bahwa keringanan untuk meninggalkan shalat jumat hanya bagi 
penduduk pedalaman. 

Adapun Imam Syafi’i berpendapat gugurnya shalat jum’at hanya untuk orang yang 
jauh dari keramaian, adapun penduduk kota dan pedesaan maka wajib bagi mereka 
untuk shalat jum’at. 

Adapun madzhab Hambali telah jelas, bahwa mereka berpendapat tidak wajibnya 
shalat jum’at bagi yang telah melaksanakan shalat ‘ied, namun itu sunnah. Dan dia 
wajib untuk shalat dzuhur. 

Dari pemaparan di atas, kita bisa simpulkan bahwa kebanyakan ulama berpendapat 
wajibnya shalat jum’at bagi yang telah melaksanakan shalat ‘ied, kecuali imam 
Ahmad ibn Hambal yang tidak mewajibkannya. Hanya saja para ulama yang 
mewajibkan jum’at sebagian mereka ada yang mewajibkan shalat jum’at secara 
mutlak, dan ada yang memberikan keringanan bagi penduduk yang jauh dari 
pemukiman. 
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Dalil-Dalil Setiap Pendapat 

1. Dalil Bagi Pendapat yang Mewajibkan Shalat Jum’at Secara Mutlaq 

Adapun di antara dalil para ulama yang mewajibkan shalat jum’at secara mutlaq 
adalah sebagai berikut : 

1. Keumuman firman Allah Subhanahu Wata'ala : 




Ijjij M jS3 J\ kUddl ^ j jS 131 I jkli jAll 


“ Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat pada hari 
Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli” ( Al-Jumu’ah : 9) 


2. Semua dalil yang menunjukkan wajibnya shalat jum’at, seperti hadits : 


“Wajib bagi setiap orang yang sudah bermimpi (baligh)untuk pergi shalat jum ’at dan 
bagi setiap yang pergi untuk jum’at maka dia mesti mandi” (hadits shahih riwayat 
An-Nasa’i) 

Dan hadits-hadits lainnya yang menunjukkan wajibnya shalat jum’at. 

3. Karena keduanya merupakan shalat wajib ( tergantung dengan perbedaan pendapat 
tentang wajibnya shalat ‘ied) dimana yang satu tidak bisa menggugurkan yang lain, 
seperti shalat dzuhur dengan shalat ied. Dan dalil-dalil yang lainnya. 

2. Dalil Bagi Pendapat yang Mewajibkan Shalat Jum’at Bagi Penduduk Kota 
dan Pemukiman dan Memberi Keringanan Untuk Penduduk Pedalaman Untuk 
Meninggalkannya 

Dalil mereka adalah sama dengan dalil pendapat sebelumnya tentang wajibnya shalat 
jum’at, kemudian ditambah dengan atsar dari Utsman radiyallahu ’anhu berikut ini, 
yaitu dari Abu Ubaid, beliau berkata : “Aku pernah melaksanakan shalat shalat ‘ied 
bersama Utsman ibn Affan yang bertepatan dengan hari jum’at, lalu beliau shalat 
sebelum khutbah. Kemudian beliau berkhutbah : “Wahai manusia ini adalah hari 
dimana dua hari raya berkumpul di dalamnya, maka barangsiapa yang datang dari 
desa-desa ingin menunggu shalat jum’at, maka lakukanlah dan barangsiapa diantara 
mereka yang ingin pulang, maka aku telah mengizinkannya” (HR. al-Bukhari). 

3. Dalil Bagi Pendapat yang Tidak Mewajibkan Shalat Jum’at (Bagi Selain 
Imam Masjid) Namun Hanya Menyatakan Sunnah 

1 . Hadits Zaid ibn Arqam bahwa Muawiyyah bertanya kepadanya : “Apakah engkau 
menyaksikan bersama Rasulullah dua hari raya yang yang berkumpul di satu hari?” 
jawabnya : “Ya” Muawiyah bertanya : “Lalu apa yang beliau kerjakan?” Dia 
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menjawab : “Beliau mengerjakan shalat ‘ied kemudian beliau memberikan keringanan 
dalam hal shalat jum’at seraya bersabda : 


ck-sula 




U 



“Barangsiapa yang ingin shalat , hendaklah dia shalat ” (HR. Abu Daud, dishahihkan 
oleh Albani) 

2. Hadits dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Sallallahu 'Alahi Wasallam bersabda : 
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“Pada hari ini telah terkumpul dua hari raya , barangsiapa berkehendak , Z^o/^/z 

untuk tidak ikut shalat jum’at, sedangkan kami akan melaksanakan shalat jum’at 
(HR. Abu Daud, dishahihkan oleh Albani) 

3. Hadits Ibnu Umar, beliau bercerita : ‘Telah terkumpul dua hari raya dalam satu hari 
pada masa Rasulullah Sallallahi ‘alaihi Wasallam, beliau shalat ‘ied bersama orang- 
orang, kemudian bersabda : 
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“ Barangsiapa yang mau mendatangi shalat jum’at silahkan mendatanginya, dan 
barangsiapa yang tidak mau mendatangi shalat jum ’at silahkan tidak 
mendatanginya” (HR. Ibnu Majah, dishahihkan oleh Albani) 

4. Atsar yang diriwayatkan Atho ibn Abi Rabah, beliau berkata : 

“Ibnu Zubair pernah shalat mengimami kami pada hari raya yang bertepatan dengan 
hari jum’at pada awal siang, lalu kami berangkat shalat jum’at, tapi beliau tidak 
keluar untuk shalat jum’at, maka kami shalat jum’at sendiri. Waktu itu Ibnu Abbas 
berada di Thaif lalu begitu beliau datang kami tanyakan hal itu, beliaupun 
menjawab : “Ia telah melaksanakan sesuai dengan sunah” ( HR. Abu Daud, 
dishahihkan oleh Albani) 

Dan masih banyak dalil-dalil lain yang disebutkan dalam kitab-kitab fiqih. 
Pendapat inilah yang dipilih oleh al-Lajnah ad-Daimah dalam fatwanya. 

Pendapat ini jugalah yang dipilih oleh sebagian ahli ilmu pada zaman ini diantaranya 
Syaikh Sa’id ibn ‘Ali al-Qahthani, Syaikh Husain al-Awaisyah, Abdul ‘Adzim al- 
Badawi,Abu Malik penulis kitab “Shahih Fiqh Sunnah” dan yang lainnya. 

Fatwa al-Lajnah ad-Daimah 

Setelah al-Lajnah ad-Daimah menyebutkan dan mempelajari hadits-hadits dan atsar- 
atsar tentang masalah ini, Lajnah menyimpulkan sebagai berikut : “Berdasarkan dari 
hadits-hadits yang marfu’ (terhubung) kepada Nabi dan juga atsar-atsar dari sebagian 
shahabat ini dan juga berdasarkan penetapan jumhur ahli ilmu dalam fiqih mereka, 
maka Lajnah menjelaskan hukum-hukun berikut : 
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1. Barangsiapa yang telah hadir shalat ‘ied, maka dia diberi rukhshah (keringanan) 
untuk tidak mengikuti shalat jum’at dan dia shalat dzuhur pada waktunya. Namun bila 
ia tidak mengambil keringanan dan shalat jum’at bersama orang-orang maka itu 
adalah lebih utama. 

2. Barangsiapa yang tidak hadir shalat ‘ied maka dia tidak mendapatkan rukhshah 
(keringanan), maka wajib baginya untuk berangkat ke masjid untuk shalat jum’at. 
Kalau tidak terdapat jumlah jamaah yang mencukupi untuk shalat jum’at, maka dia 
shalat dzuhur. 

3. Imam masjid j ami’ wajib mendirikan shalat jum’at pada hari itu agar orang-orang 
yang ingin melaksanan shalat jum’at bisa melaksanakannya dan bagi orang yang tidak 
ikut melaksanakan shalat ied, kalau jumlah jamaah mencukupi untuk shalat jum’at 
(maka shalat jum’at-red) dan kalau tidak, maka shalat dzuhur. 

4. Barangsiapa yang telah hadir shalat ‘ied dan mendapatkan keringanan untuk tidak 
hadir pada shalat jum’at, maka dia shalat dzuhur setelah masuk waktunya. 

5. Di waktu ini, disyariatkan adzan hanya bagi masjid-masjid yang mendirikan shalat 
jum’at saja, maka tidak disyariatkan adzan untuk shalat dzuhur di hari ini. 

6. Pendapat yang mengatakan bahwa barangsiapa yang hadir shalat ‘ied maka 
gugurlah baginya kewajiban shalat jum’at dan shalat dzuhur adalah pendapat yang 
tidak benar. Oleh karena itu para ulama tidak menganggapnya dan menghukumi 
bahwa pedapat itu salah dan ghorib (nyleneh), karena pendapat itu menyelisihi sunnah 
dan menggugurkan salah satu fardhu dari Allah tanpa dalil. Kemungkinan yang 
berpendapat seperti ini, dalam masalah ini belum sampai padanya sunan (hadits- 
hadits) dan atsar-atsar yang memberi rukhshah (keringanan) bagi yang telah 
melaksanakan shalat ‘ied untuk tidak hadir pada shalat jum’at, namun dia 
berkewajiban untuk shalat dzuhur. Wallahu Ta’ala A’lam.. 

Adapun Syaikh Abdullah ibn Jibrin rahimahullah setelah beliau mempelajari pendapat 
para ulama, beliau lebih memilih pendapat Syafi’iyyah yang menyatakan bahwa 
rukhshah meninggalkan shalat jum’at hanya bagi orang-orang yang tinggal jauh dari 
pemukiman, seperti penduduk perbukitan dan semisalnya dan itu adalah sebagai 
keringanan bagi mereka. 

Beliau juga menguatkan pendapat beliau dengan menjelaskan berbedanya keadaan 
manusia zaman dahulu dengan zaman sekarang, dimana zaman sekarang : 

- Alat transportasi lebih mudah, dimana apabila zaman dahulu jarak yang jauh 
ditempuh dengan lelah dan dengan berjam-jam, namun sekarang hanya dengan 
hitungan detik dan nyaman 

- Banyaknya masjid-masjid yang mendirikan shalat jum’at, dimana ini menambah 
kemudahan untuk melaksanakan shalat jum’at 

Oleh karena itu beliau menjelaskan tidak bolehnya tasahul (menganggap remeh) 
dalam masalah Jum’at dan pemberian keringanan untuk meninggalkannya. Itu karena 
kesulitan sekarang menjadi lebih ringan. Wallahu Ta’ala A Tam. 
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[Sumber : Arro’yu as-Sadid Fima Idza Waafaqo Yaumul Jum’at Yaumal ‘Ied oleh 
Syaikh Abdullah al-Jibrin, Shahih Fiqhus Sunnah oleh Kamal ibn Sayyid Salim, 
Solatul Mukmin oleh Syaikh Sa’id al-Qahthani, www.saaid.net dan sumber lainnya] 
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Hukum Seputar Mengqadha Puasa 

Rabu, 06 Oktober 10 

Merupakan rahmat Allah Subhanahu W at a' ala manakala Dia menyari’atkan kepada 
para hambaNya hal yang dapat menghapus dosa-dosa mereka dan dengannya mereka 
melengkapi hal-hal yang luput. Allah berfirman, artinya, “Dan (juga) orang-orang 
yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat 
akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang 
dapat mengampuni dosa selain Allah. Dan mereka tidak meneruskan perbuatan 
kejinya itu, sedang mereka mengetahui. Mereka itu balasannya ialah ampunan dari 
Rabb mereka dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka 
kekal di dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal” . (QS. 
Ali ‘Imran: 135-136) 

Bilamana hukum asal dalam ibadah itu adalah pelaksanaannya pada waktu yang telah 
ditentukan syari’at, maka penunaian ibadah tersebut terkadang mundur dari waktu 
aslinya dikarenakan adanya ’udzur syar’i (halangan yang ditolerir syari’at). Oleh 
karena itu, Allah subhanahu wata'ala mensyari’atkan qadha sebagian ibadah agar 
seorang hamba masih mendapati apa yang terlewatkan darinya. Inilah yang dikenal 
dengan qadha yang merupakan lawan dari ada’ (penunaian) ibadah pada waktu yang 
telah ditentukan. 

Puasa, tidak terlepas dari kaidah tersebut, sebab ia memiliki waktu yang telah 
ditentukan, yaitu pada bulan Ramadhan. Siapa yang meninggalkannya karena ‘udzur, 
maka ia mengqadhanya agar melengkapi puasa yang telah terlewatkan. 

Dalam kajian ini, kita akan membahas hukum-hukum mengqadha, kafarat, dan fidyah 
puasa. 

Kewajiban Mengqadha 

Para ulama bersepakat atas wajibnya mengqadha puasa bagi siapa saja yang berbuka 
(tidak berpuasa) di bulan Ramadhan, baik sehari atau lebih karena adanya ‘udzur 
syar’i, seperti karena bepergian, sakit sementara, haidh atau pun nifas. Dalil atas hal 
itu adalah firman Allah subhanahu wata'ala, artinya, “Maka jika di antara kamu ada 
yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain”. (QS. al- 
Baqarah: 184) 
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Juga berdasarkan ucapan ‘Aisyah radiyallahu anhu, “Kami dulu mengalami haidh, 
lalu diperintahkan untuk mengcjadha puasa dan tidak diperintahkan mengqadha 
shalat” (HR. Muslim) 

Setiap orang yang wajib mengqadha, maka ia harus mengqadha hari-hari yang ia tidak 
berpuasa padanya itu, jika meninggalkan puasa sebulan penuh, maka ia wajib 
mengqadha seluruh harinya, baik bilangannya tiga puluh hari atau pun dua puluh 
sembilan hari. 

Untuk itu, dianjurkan sekali baginya untuk segera mengqadhanya setelah ‘udzurnya 
tidak ada lagi, sebab hal itu lebih terjamin dari sisi keterbebasan dirinya dari 
tanggungan diri (dzimmah) dan lebih terdepan dalam berbuat kebaikan. Namun, ia 
boleh saja menundanya dengan syarat dapat mengqadhanya sebelum datang 
Ramadhan berikutnya. Hal ini berdasarkan ucapan ‘Aisyah , “ Dulu aku memiliki 
kewajiban puasa bulan Ramadhan (mengcjadhanya) namun aku tidak mampu 
melakukannya kecuali pada bulan Syaban” . (HR. al-Bukhari) 

Dalam hal ini, tidak wajib baginya untuk mengqadha puasa Ramadhan tersebut secara 
berturut-turut sekalipun sangat dianjurkan, sebab sebagaimana para ulama, “Qadha 
itu mengikuti Ada ’. ” 

Siapa saja yang ‘udzumya terus berlangsung hingga meninggal dunia sebelum dapat 
mengqadha kewajibannya, maka ia tidak berdosa sebab Allah ta'ala telah mewajibkan 
atasnya pada hari-hari yang lain, namun ia tidak dapat melakukannya, sehingga 
menjadi gugur baginya. Sedangkan orang yang dapat mengqadha, namun ia bertindak 
melampaui batas hingga kematian menyongsongnya, maka walinyalah yang wajib 
mengqadhanya. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
“Siapa saja yang meninggal dunia tetapi menyisakan kewajiban berpuasa, maka 
walinyalah yang berpuasa untuknya”. (Muttafaqun ‘alaih) 

Kewajiban Mengqadha dan Membayar Kafarat 

Para ulama sepakat atas kewajiban mengqadha disertai membayar kafarat yang 
diberatkan dalam kondisi melakukan j ima’ dengan sengaja di siang bulan Ramadhan. 
Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah radiyallahu anhu bahwa seorang laki-laki 
datang ke hadapan Nabi sallahu 'alahiwasallam seraya berkata, “Binasalah aku, 
wahai Rasulullah!” Beliau berkata, “Ada apa denganmu?” Ia menjawab, “Aku telah 
bersetubuh dengan isteriku di (siang) bulan Ramadhan.” Beliau berkata, “Kamu 
memiliki seorang budak?” Ia berkata, “Tidak.” Beliau berkata lagi, “Kamu mampu 
berpuasa dua bulan secara berturut-turut?” Ia menjawab, “Tidak.” Beliau berkata lagi, 
“Kamu mampu memberi makan enam puluh orang miskin?” Ia menjawab, “Tidak.” 
(Muttafaqun ‘alaih) 

Hadits ini menunjukkan kewajiban membayar kafarat atas orang yang bersetubuh 
secara sengaja di siang hari bulan Ramadhan menurut urutannya alias wajib 
membebaskan budak dulu; bila tidak mampu, maka berpuasa dua bulan berturut-turut; 
bila tidak mampu, maka memberi makan enam puluh orang miskin. Tidak boleh 
berpindah dari satu kondisi ke kondisi yang lain, kecuali bila tidak mampu 
melakukannya. 
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Terkait dengan kafarat ini, maka tidak boleh diberikan kepada keluarga yang mampu, 
tetapi wajib diberikan kepada kaum fakir dan miskin. Demikian pula, wajib 
melakukan puasa selama dua bulan berturut-turut, bila terputus karena ada ‘udzur, 
maka setelah ‘udzur itu hilang, ia dapat memulai berdasarkan jumlah puasa yang 
sebelumnya. Adapun jika terputus karena tanpa ‘udzur, maka ia harus mengulangi 
puasa dari awal dan puasa yang telah dilakukannya itu tidak dianggap (dihitung). 

Fidyah 

Fidyah adalah makanan yang diberikan saat tidak mampu berpuasa bahkan wajib 
diberikan dalam kondisi tidak mampu berpuasa secara permanen, baik karena sakit 
atau usia lanjut. 

Orang yang sakitnya tidak dapat diharapkan sembuh dan tidak mampu berpuasa, 
maka tidak wajib atasnya berpuasa atau mengqadha karena ketidakmampuannya 
tersebut, maka ia wajib membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin 
untuk setiap hari yang ditinggalkannya. Demikian pula dengan orang yang lanjut usia 
yang tidak mampu berpuasa. 

Dalil untuk hal ini adalah firman Allah subhanahu wata'ala, artinya, “Dan wajib bagi 
orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa ) membayar 
fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. ” (QS. al-Baqarah: 184) 

Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata, “Ayat ini tidak dinasakh (dihapus), 
maksudnya adalah laki-laki atau wanita lanjut usia yang tidak mampu berpuasa, maka 
hendaknya keduanya memberi makan seorang miskin untuk setiap hari puasa yang 
ditinggalkan.” (HR. Al-Bukhari) 

Jadi, porsi memberi makan itu adalah porsi memberi makanan nonnal untuk 
keluarganya baik dari ukuran maupun jenisnya. Dalam hal ini, ia dapat memilih; 
boleh memberikan makan pada hari puasa itu juga dan boleh pula menundanya hingga 
hari terakhir bulan Ramadhan, akan tetapi kewajiban memberi makan itu tidak 
diutamakan atas kewajiban berpuasa. 

Sedangkan bila laki-laki atau wanita yang lanjut usia tersebut sampai pada tingkat 
pikun dan tidak dapat membedakan, maka keduanya tidak wajib berpuasa atau pun 
memberi makan karena taklif (pembebanan syari’at) telah gugur atas mereka berdua. 

Demikianlah hukum-hukum paling penting yang berkenaan dengan mengqadha 
puasa. Karena itu, hendaknya anda, wahai saudara Muslim antusias untuk 
menyegerakan melakukan apa yang diwajibkan atas kamu dan pergunakanlah 
kesempatan bulan yang mulia ini serta janganlah kamu memberikan jalan kepada 
syaithan untuk memperdayaimu. Bila ada hal yang terlewatkan darinya karena adanya 
‘udzur atau keteledoran, maka bersegeralah mengqadha dan menyempurnakannya. 
(Hafied M. Chofie) 

Sumber: Situs: www.islamweb.net 
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HIKMAH PENGIRINGAN JENAZAH 

Kamis, 14 Oktober 10 

Mengiringi jenazah, menyolati dan menghadiri prosesi penguburannya merupakan 
perkara yang valid dari Rasulullah sallallahu‘alaihi wasallam, sebagaimana 
disebutkan dalam hadits shahih dari Abu Hurairah radiyallahu anhu bahwasanya 
Rasulullah sallallahu’ alaihi wasallam bersabda, “Kewajiban seorang muslim 
terhadap muslim lainnya adalah menjawab salam, menjenguk orang sakit, mengiringi 
janazah, memenuhi undangan, dan mendoakan orang yang bersin. ”(HR. al-Bukhari 
dan Muslim). 

Begitu juga dalam hadits lainnya dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu bahwasanya 
Rasulullah s allahu’ alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menyaksikan jenazah 
sampai menyolatinya, maka baginya satu cprath (gunung), dan barangsiapa 
menyaksikannya sampai dikebumikan, maka baginya dua qirath, dikatakan, ‘Apa itu 
dua qirath?’, Beliau menjawab, ‘Seperti dua gunung yang besar.’” (HR. al-Bu kh ari 
dan Muslim). 

Seyogyanya seorang muslim yang menghadiri jenazah ketika mengiringi dan 
menguburkannya, untuk menjadikan musibah kematian tersebut sebagai peringatan 
untuk dirinya, dan mengambil hikmah serta merenungi pada jenazah tersebut, dan 
sesungguhnya orang yang mengiringi jenazah, pada suatu saat nanti akan seperti 
jenazah yang sedang diiringinya. 

Mengambil hikmah dan menjadikannya peringatan dalam peristiwa ini akan 
memotivasi manusia untuk berintrospeksi diri, merenung dan berpikir dalam setiap 
kondisi. Jika dia orang yang baik, maka akan bertambahlah kebaikannya, dan apabila 
ia orang yang buruk, dia akan bertaubat dan segera menuju petunjuk yang benar. 

Renungan dan peringatan ini adalah tujuan dari menghadiri jenazah, sebagaimana 
dijelaskan dalam hadits dari Abu Said al-Khudri radhiyallahu 'anhu bahwasanya Nabi 
bersabda, “Jenguklah orang-orang yang sakit, dan iringilah jenazah, niscaya ia akan 
mengingatkan kcdian kepada akhirat. ” (HR. Ahmad dan Ibnu Hibban, dishahihkan 
oleh al-Albani dalam “Ahkamu al-Jana’iz: 67). 

Dan diriwayatkan dalam hadits lain, “Bahwasanya Nabi sallallahu' alaihi wasallam 
apabila mengiringi jenazah, memperbanyak diam, dan beliau tampak berduka cita, 
serta memperbanyak renungan. ” (HR. Waki’ di dalam ‘Az-Zuhud’) , dan hadits ini 
memiliki syahid yang shahih, dari al-Barra’ bin Azib radhiyallahu 'anhu , ia berkata, 
“Kami pernah keluar bersama Rasulullah untuk mengiringi jenazah, maka tibalah 
kami di kuburan, lalu beliau duduk seakan-akan seekor burung berada di atas kepala 
kami.” (HR. Ibnu Majah, dishahihkan oleh al-Albani, lihat Shahih Sunan Ibnu Majah 
1/259, dan lihat al-Misykah 15/537). 

Al-Fudhail bin Iyadh rahimahullah berkata, ‘Apabila mereka berkumpul dalam 
rangka berkabung atas jenazah, maka yang populer pada mereka hanyalah tiga hari”. 
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Abdullah bin mas’ud radhiyallahu 'anhu pemah melihat seseorang tertawa pada saat 
prosesi pengiringan jenazah, seraya berkata, “Apakah anda tertawa pada pengiringan 
jenazah! Aku tidak akan berbicara denganmu selama-lamanya”. 

Para ulama memakruhkan orang yang berbicara pada acara pengiringan jenazah, 
termasuk pula ucapan orang yang berucap, ‘Mohon ampunanlah untuk saudara 
kalian’, maka sungguh Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu 'anhu pemah mendengar 
seseorang di dalam prosesi pengiringan jenazah berteriak, “Mohon ampunanlah untuk 
saudara kalian”, Maka Ibnu Umar berkata, “Tidak, Semoga Allah memberi ampunan 
kepadamu”. 

Sufyan bin ‘uyainah rahimahullah pernah ditanya tentang ‘diam’ dalam prosesi 
pengiringan jenazah dan apa hikmahnya? Beliau menjawab, “Ambillah pelajaran 
tentang keadaan pada hari kiamat dengannya!, lalu beliau membaca firman Allah, 
“Dan merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu 
tidak mendengar kecuali bisikan saja. ”(QS. Thaha: 108). 

Qatadah berkata, “Telah sampai berita kepada kami bahwa Abu Darda radhiyallahu 
'anhu pernah melihat seseorang tertawa pada prosesi pengiringan jenazah seraya 
berkata kepadanya, ‘Adapun aku melihat peristiwa kematian begitu mengerikan lalu 
apa yang membuat kamu bisa tertawa?’” 

Dulu seseorang mengutus orang yang khusus dari keluarganya untuk menghadiri 
prosesi pengiringan jenazah, berharap agar dia tidak hadir dalam prosesi tersebut 
(karena begitu sakral dan takutnya), tapi hal itu tidak membuat hatinya menjadi 
tentram, lalu dia pun berusaha untuk menyibukkan diri agar dapat menghilangkan rasa 
takut dan ketidaktenangannya. Assuyuthi rahimahullah menyebutkan kisah tersebut 
seraya berkata, “Begitu takutnya para pemimpin terdahulu dengan peristiwa kematian, 
adapun sekarang, umumnya kamu melihat orang menghadiri prosesi pengiringan 
jenazah sambil bermain-main dan tertawa-tawa, dan asyik membicarakan harta 
warisan dan apa yang akan diwariskan setelah sepeninggalnya”, (lihat ‘al-Amru bil 
Ittiba’ : hal.255). 

Akhirnya, kita mengakhiri makalah ini dengan perkataan Imam an-Nawawi 
rahimahullah, beliau berkata, “Disunnahkan baginya (orang yang mengiringi jenazah) 
untuk sibuk berdzikir kepada Allah dan merenungi jenazah, merenungi tempat 
kembalinya, serta merenungi inti dari musibah tersebut. Sesungguhnya kematian 
merupakan akhir dari kehidupan dunia dan tempat kembali penghuninya. Dan 
hendaklah seseorang merasa takut dengan sebenar-benarnya rasa takut dari ucapan 
yang tidak ada manfaatnya, sesungguhnya musibah kematian merupakan momen yang 
tepat untuk merenung dan berdzikir, sedangkan lalai, bermain-main, sibuk berbicara 
yang sia-sia merupakan hal yang tercela pada waktu tersebut. Sesungguhnya ucapan 
yang tidak bermanfaat merupakan perbuatan yang terlarang dalam setiap keadaan, 
maka apalagi pada saat ini??” 

Ketahuilah! Sesungguhnya yang tepat dan sikap yang benar yang diambil dan 
dilakukan oleh para sahabat radhiyallahu 'anhum adalah diam ketika berjalan 
mengiringi jenazah, dan tidak mengangkat suara baik dengan bacaan al-Qur’an, 
dzikir, dan tidak pula yang lainnya, dan hikmah padanya sangatlah jelas yaitu untuk 
membuat pikiran dan hati lebih tenang dan lebih konsentrasi merenungi pada apa 
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yang terkait dengan prosesi pengiringan jenazah, dan inilah yang diharapkan dalam 
kondisi saat itu, inilah yang sebenarnya. Dan janganlah anda tertipu dengan 
banyaknya fenomena yang menyelisihi kebenaran. 

Abu ‘Ali al-Fudhail bin ‘Iyadh rahimahullah berkata, “Wajiblah bagi anda untuk 
mengikuti jalan-jalan petunjuk dan janganlah kamu terpedaya dengan sedikitnya 
orang yang berjalan di atasnya. Waspadalah terhadap jalan-jalan yang menyesatkan 
dan janganlah tertipu dengan kebanyakan orang yang berjalan di atasnya.” (lihat: al- 
Adzkar: hal. 136) (Abu Nabiel) 

FATWA ISLAMI 

Hukum menghadiri prosesi kematian orang kafir 
Tanya : 

Bagaimana hukum Allah berkaitan dengan kegiatan menghadiri prosesi jenazah 
orang-orang kafir yang sudah merupakan tradisi politik dan adat yang (seakan) telah 
disepakati? 

Jawab : 

Bila sudah ada orang kafir yang lain yang bertindak menguburkan mayit-mayit 
mereka maka kaum Muslimin tidak boleh melakukannya, menyertai orang-orang kafir 
dan membantu mereka menguburkannya ataupun berbasa-basi dengan menghadiri 
prosesi pemakaman jenazah mereka lantaran hal itu sudah menjadi tradisi politik. 
Perbuatan itu semua tidak pemah dilakukan oleh Rasulullah sallahu’alaihi wasallam, 
juga Khulafaur Rasyidun bahkan Allah melarang beliau berdiri menyolatkan 
Abdullah bin Ubay bin Salul dengan alasan kekufurannya, Allah berfirman, artinya, 
“Dan janganlah sekali-kali kamu menshalati ( jenazah ) seseorang yang mati di antara 
mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendo’akan) di kuburnya. Sesungguhnya 
mereka telah kafir kepada Allah dan RasulNya dan mereka mati dalam keadaan fasik. 
(QS.at-Taubah: 84). Akan tetapi bila tidak ada satu pun dari mereka (orang-orang 
kafir) yang menguburkannya, maka ketika itulah kaum Muslimin boleh 
menguburkannya sebagaimana yang pemah dilakukan oleh Nabi sallahu’alaihi 
wasallam terhadap orang-orang yang tewas pada perang Badar, begitu juga terhadap 
pamannya Abu Thalib ketika dia mati, beliau bersabda kepada Ali, “Pergi dan 
kuburkanlah ia”. Wabillahit taufiq washallallahu ‘ala nabiyyina Muhammad wa alihi 
washahbihi wasallam. (Fatawa al-Lajnah al-Daaimah lil Buhuts al- ‘Ilmiyyah wal 
Ifta’, IX, hal.lO-ll,no. 2612). 
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Fatwa-Fatwa Seputar Pergaulan Pria Dan Wanita 

Rabu, 20 Oktober 10 
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Di bawah ini terdapat sejumlah fatwa ulama besar yang berkedudukan di Saudi 
Arabia tentang berbagai masalah penting yang sangat dibutuhkan oleh setiap muslim 
dan muslimah. 

1. Alasan Diharamkannya Berjabat Tangan dengan Wanita Bukan Mahram 

Tanya: Mengapa Islam mengharamkan laki-laki berjabatan tangan dengan wanita 
bukan mahram? Batalkah wudhu seorang laki-laki yang berjabat tangan dengan 
wanita tanpa syahwat? 

Jawab: Islam mengharamkan hal itu karena termasuk salah satu fitnah yang paling 
besar. Jangan sampai seorang laki-laki menyentuh kulit wanita yang bukan mahram 
atau seluruh perkara yang memancing timbulnya fitnah. Karena itu, Allah Subhanahu 
Wata'ala memerintahkan menundukkan pandangan untuk mencegah mafsadat 
(kerusakan) ini. Adapun orang yang menyentuh istrinya, maka wudhunya tidak batal, 
sekali pun hal itu dilakukan karena syahwat. Kecuali jika sampai mengeluarkan madzi 
atau mani. Jika ia sampai mengeluarkan mani, maka harus mandi dan jika yang 
dikeluarkan adalah madzi, maka ia harus berwudhu dan mencuci dzakamya. (Syaikh 
Muhammad al-‘Utsaimin) 

2. Hukum Seorang Laki-laki Berjabat Tangan dengan Saudara Ipar Perempuan 

Tanya : Bolehkah seorang laki-laki berjabat tangan dengan saudara ipar perempuan, 
jika itu dilakukan tanpa khalwat, di hadapan sanak saudara dan orang tua, yang sering 
kali terjadi dalam kesempatan-kesempatan seperti hari raya dan sebagainya ? 

Jawab : Tidak boleh seorang laki-laki berjabat tangan dengan istri saudaranya atau 
istri pamannya, sebagaimana larangan berjabat tangan dengan wanita-wanita 
ajnabiyyah (asing bukan mahram) yang lain. Sebab, seorang laki-laki bukanlah 
mahram bagi istri saudaranya, dan begitu juga paman dari pihak ayah bukan mahram 
bagi istri keponakannya dan paman dari pihak ibu juga bukan mahram bagi isteri 
keponakannya. Dan begitu juga anak-anak paman bukan mahram bagi istri-istri 
sepupunya. Hal itu berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
“Sesungguhnya, aku tidak berjabat tangan dengan wanita.” Aisyah radhiyallahu 'anha 
berkata, “Demi Allah, tangan Rasulullahs , /ia//a//a/iw 'alaihi wasallam tidak pernah 
menyentuh tangan wanita. Beliau tidak membai’at kaum wanita, kecuali dengan 
ucapan.” 

Di samping itu, karena berjabat tangan dengan wanita yang bukan mahram bisa 
menjadi penyebab timbulnya fitnah, misalnya memandang atau yang lebih berbahaya 
dari itu. Adapun dengan orang-orang yang memiliki hubungan mahram, maka tidak 
mengapa berjabat tangan. Wallahu waliyyut taufiq. (Syaikh Abdul Aziz Ibnu Baz) 

3. Hukum Berjabat Tangan dengan Wanita Ajnabiyyah Jika Memakai Penutup 

Tanya : Bolehkah saya berjabat tangan dengan wanita ajnabiyah jika ia mengenakan 
kain penutup di tangannya ? Apakah hukum wanita yang telah berusia lanjut sama 
dengan hukum wanita yang masih muda ? 
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Jawab : Seorang pria tidak boleh berjabat tangan dengan wanita ajnabiyah yang tidak 
memiliki hubungan mahram, baik jabat tangan itu dilaksanakan secara langsung 
maupun dengan menggunakan penutup tangan, karena hal itu merupakan salah satu 
bentuk fitnah. Sedangkan Allah Subhanahu Wata'ala telah berfirman, artinya, “Dan 
janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu suatu perbuatan keji dan 
suatu jalan yang buruk. ” (al-Isra’ : 32). 

Ayat ini menunjukkan bahwa kita berkewajiban untuk meninggalkan segala sesuatu 
yang menghantarkan kepada perzinaan, baik berupa zina kemaluan yang merupakan 
zina yang paling besar atau lainnya. Tidak diragukan bahwa persentuhan antara 
tangan seorang pria dengan tangan seorang wanita ajnabiyyah bisa membangkitkan 
syahwat, apalagi terdapat hadits-hadits yang melarang keras tindakan tersebut dan 
yang menyatakan ancaman keras terhadap siapa saja yang berjabat tangan dengan 
wanita yang bukan mahramnya. Dalam hal itu, tidak ada perbedaan antara wanita 
yang masih muda maupun yang sudah tua. Kita harus berhati-hati karena setiap 
barang bergeletakan pasti ada pemungutnya. Di samping itu, persepsi orang sering 
berbeda mengenai batasan wanita yang masih muda dan yang sudah tua. Bisa jadi 
seseorang menganggap wanita anu sudah tua, tetapi yang lain menganggap ia masih 
muda. (Syaikh Muhammad al-Utsaimin) 

4.Berduaan dengan Wanita Ajnabiyyah adalah Haram 

Tanya : Sebagian orang ada yang menganggap remeh masalah perbincangan antara 
seorang laki-laki dengan wanita ajnabiyyah. Misalnya, jika seseorang datang ke 
rumah sahabatnya, tetapi ternyata sahabatnya itu tidak ada, maka istrinya akan 
menemuinya dan berbincang-bincang dengannya. Ia membuka majelis serta 
menghidangkan kopi atau teh kepadanya. Apakah tindakan ini dibolehkan, mengingat 
bahwa ketika itu tidak ada seorang pun yang berada di rumah selain istri orang 
tersebut ? 

Jawab : Seorang wanita tidak dibolehkan mengizinkan pria bukan mahram memasuki 
rumah suaminya, ketika suaminya bepergian, meskipun orang tersebut adalah kawan 
akrab suaminya dan sekalipun ia seorang yang dapat dipercaya, sebab tindakan ini 
merupakan khalwat (menyendiri) antara seorang pria dengan seorang wanita 
ajnabiyyah. Padahal disebutkan di dalam hadits, “Sungguh tidaklah seorang laki-laki 
menyendiri dengan seorang wanita, kecuali syetan akan menjadi pihak yang ke tiga. ” 

Sebaliknya, seseorang diharamkan meminta kepada istri sahabatnya agar 
mengizinkannya masuk rumahnya dan memperlakukannya sebagai tamu, meski ia 
yakin akan mampu menjaga sifat amanat dan ketaatan kepada agama, di dalam 
dirinya; Karena dikhawatirkan setan akan menggodanya dan mempengaruhi kedua- 
duanya. 

Sang suami juga berkewajiban untuk mengingatkan istrinya agar tidak memasukkan 
laki-laki ajnabi ke rumah, sekalipun ia kerabat si suami sendiri. Karena Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “ Janganlah kamu sekalian masuk ke rumah 
kaum wanita!” Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana dengan al- 
hamwu '(ipar)? Beliau menjawab, “Al-hamwu itu maut. ” 
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Al-hamwu adalah saudara atau kerabat suami. Jika al-hamwu dilarang masuk ke 
rumah wanita, maka apalagi selainnya. (Syaikh Abdur Rahman al-Jibrin) 

5. Hukum Hubungan Sebelum Pernikahan (Pacaran) 

Tanya :Bagaimana hukum tentang hubungan sebelum pernikahan ? 

Jawab : Jika yang dimaksud penanya dengan “sebelum pernikahan” adalah sebelum 
resepsi pernikahan, tetapi setelah akad nikah (ijab), maka ini tidaklah berdosa. Sebab, 
dengan berlangsungnya akad nikah, maka seorang wanita telah sah menjadi istri, 
sekalipun belum diadakan resepsi pernikahan. Adapun jika hubungan tersebut 
dilakukan sebelum akad nikah, yaitu selama masa pinangan atau sebelumnya, maka 
diharamkan. Seorang pria tidak boleh bersenang-senang dengan bukan mahram, baik 
dengan berbincang-bincang, memandang atau berduaan. Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda, “Jangan sekali-kali seorang pria berdua dengan seorang wanita 
kecuali jika wanita itu bersama mahramnya dan janganlah seorang wanita bepergian 
jauh, kecuali bersama mahramnya. ” 

Jadi jika hubungan ini dilakukan setelah akad, maka tidak berdosa, tapi jika dilakukan 
sebelum akad, walaupun setelah diterimanya pinangan, maka tidak dibolehkan. Pria 
tadi diharamkan untuk menjalin hubungan dengan wanita calon istrinya, karena ia 
tetap berstatus sebagai wanita ajnabiyyah sampai akad nikah keduanya 
dilangsungkan.(Syaikh Muhammad al-Utsaimin) 

6. Hukum Wanita Bekerja di Tempat yang Bercampur antara Pria dan Wanita 

Tanya : Bolehkah seorang wanita bekerja di suatu tempat yang di dalamnya berbaur 
antara wanita dengan pria semata-mata karena dia tahu bahwa di tempat itu terdapat 
pekerja-pekerja wanita lain selain dirinya ? 

Jawab : Saya berpendapat bahwa tidak boleh kaum pria bercampur baur dengan 
kaum wanita baik ketika bekerja sebagai pegawai pemerintah maupun swasta, juga di 
sekolah-sekolah negri maupun swasta. Sesungguhnya, bercampur-baurnya kaum pria 
dengan kaum wanita itu bisa menimbulkan berbagai mafsadat, paling tidak akan 
hilang perasaan malu dari kaum wanita dan akan hilang kewibawaan dari kaum pria. 
Sebab, jika pria dan wanita telah berbaur dalam suatu tempat, tidak ada lagi wibawa 
laki-laki di hadapan wanita dan tidak ada lagi rasa malu wanita kepada pria. Dan ini 
(berbaurnya kaum pria dan wanita) bertentangan dengan Syariah Islam dan kebiasaan 
kaum Salafush shalih. 

Bukankah anda mengetahui, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menetapkan tempat khusus bagi kaum wanita jika mereka keluar ke mushalla tempat 
dilaksanakannya shalat Ied. Mereka tidak bercampur baur dengan kaum pria. 
Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih, bahwa seusai berkhutbah di hadapan 
kaum pria, beliau turun dari mimbar dan pergi ke tempat berkumpulnya kaum wanita. 
Beliau menyampaikan ta’lim dan taushiyah kepada mereka. Ini menunjukkan, bahwa 
mereka tidak mendengar khutbah Nab [shallallahu 'alaihi wasallam, atau andaikata 
mendengar, mereka belum memahami apa yang mereka dengar dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. 
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Selain itu, bukankah anda mengetahui bahwa Nab ishallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda, “Sebaik-baik shaf wanita adalah yang paling akhir dan seburuk-buruknya 
adalah yang paling depan, sedangkan sebaik-baik shaf laki-laki adalah yang paling 
depan dan seburuk-buruknya yang paling belakang. ” 

Itu tidak lain karena shaf wanita yang paling depan itu berdekatan dengan shaf laki- 
laki, maka merupakan seburuk-buruk shaf dan shaf wanita yang paling akhir itu jauh 
dari shaf laki-laki, maka merupakan sebaik-baik shaf. 

Jika ada ketentuan semacam ini di dalam ibadah yang dilaksanakan secara bersama- 
sama, maka bagaimana pula pendapat anda jika hal ini terjadi di luar ibadah? 
Merupakan hal yang dimaklumi bahwa ketika beribadah manusia berada dalam 
keadaan yang paling jauh dari keterkaitan dengan nafsu seksual. Bagaimana jika 
campur-baur itu terjadi di luar ibadah? Sesungguhnya syetan itu mengalir di dalam 
tubuh anak Adam sebagaimana aliran darah, maka tidak mustahil jika terjadi fitnah 
dan keburukan besar disebabkan oleh pencampurbauran antara pria dan wanita ini. 
Saya himbau kepada saudara-saudara kami agar mereka menghindari ikhtilath 
(bercampur baur pria dan wanita yang bukan mahram). Hendaklah mereka 
mengetahui, bahwa hal itu merupakan salah satu hal yang sangat berbahaya bagi 
kaum pria. Sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, “Aku tidak 
meninggalkan sesudahku, suatu fitnah yang lebih berbahaya bagi pria dibanding 
dengan fitnah wanita.” 

Alhamdulillah, kita kaum muslim mempunyai ciri khas tersendiri yang membedakan 
kita dari golongan selain kita. Kita harus memuji Allah Subhanahu Wata'ala yang 
telah mengaruniakan ciri khas tersebut kepada kita. 

Kita harus mengetahui, bahwa kita mengikuti syari’ah Allah Subhanahu Wata'ala 
Yang Maha Bijaksana, yang Mengetahui apa yang baik bagi para hamba dan bagi 
suatu negri. Kita juga harus mengetahui, bahwa barangsiapa lari dari jalan Allah dan 
dari syariah Allah, maka mereka itu berada dalam kesesatan dan akhirnya mereka 
akan menjumpai kebinasaan. Kita memohon kepada Allah agar melindungi negri kita 
dan negri-negri kaum muslimin dari segala keburukan dan fitnah. (Syaikh Abdul Aziz 
Ibnu Baz) 

Sumber : Buletin “Fatawa an-Nazhar wa al-Khalwah” Lembaga fatwa dan Riset 
Arab Saudi. (Zaenal Abidin Lc.) 
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SEPULUH SEBAB HADIRNYA CINTA 

Rabu, 27 Oktober 10 

Cinta adalah kedudukan yang banyak diperebutkan oleh manusia, bahkan dengan 
antusiasnya, mereka berlomba-lomba ingin mengetahui hakikatnya. 
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Dengan semangat ruh cinta lah, para ahli ibadah bersungguh-sungguh melaksanakan 
ibadah. Maka cinta adalah makanan hati, nutrisi jiwa, dan penyejuk mata. 

Cinta adalah kehidupan, yang jika seseorang diharamkan darinya, niscaya dia 
termasuk di antara sekian banyak orang yang mati. 

Cinta adalah cahaya, yang apabila seseorang kehilangannya, niscaya dia akan berada 
di laut kegelapan. 

Cinta adalah penawar, yang apabila seseorang tidak memilikinya, maka niscaya 
semua macam penyakit akan singgah di dalam hatinya. 

Cinta adalah kelezatan yang apabila seseorang tidak memperolehnya, niscaya 
hidupnya seluruhnya adalah kesedihan dan kepedihan. 

Cinta adalah ruhnya iman, amal perbuatan, segala kedudukan dan keadaan yang 
apabila musnah darinya, niscaya ia bagaikan tubuh tanpa nyawa di dalamnya. 

Cinta adalah kendaraan suatu kaum yang mereka selalu berjalan di atas punggungnya 
menuju sang kekasih. Dan dia adalah jalan mereka yang sangat kokoh yang 
mengantarkan mereka menuju rumah-rumah mereka dengan cepat. 

Demi Allah, sungguh telah pergi sang pemilik cinta membawa kemulian dunia dan 
akhirat, di mana ketika bersama kekasih mereka merupakan puncak kesempurnaan. 
Dan sungguh Allah Subhanahu Wata'ala telah memutuskan dengan kehendak dan 
hikmahNya yang sempurna bahwa seseorang bersama orang yang dicintainya. Maka 
cinta merupakan kenikmatan yang sempurna bagi para pecinta. 

Adapun di antara sebab-sebab yang dapat menghadirkan cinta seorang hamba kepada 
Rabbnya dan menghadirkan cinta Rabb kepadanya yaitu: 

1. Membaca al-Qur'an dengan mentadabburinya dan memahami makna-maknanya 
dan maksudnya (tafsirnya). 

2. Mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu Wata'ala dengan mengerjakan amalan- 
amalan sunnah setelah amalan-amalan yang wajib. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda tentang sesuatu yang beliau riwayatkan dari Rabbnya , “Tidaklah 
seorang hamba mendekatkan diri kepadaKu dengan sesuatu yang lebih Aku cintai 
dari apa yang Aku wajibkan atasnya. Dan hambaKu senantiasa mendekatkan dirinya 
kepadaKu dengan ibadah-ibadah sunnah sehingga Aku mencintainya. ” (HR. al- 
Bukhari). 

3. Terus menerus berdzkir kepada Allah Subhanahu Wata'ala dalam setiap kondisi, 
baik dengan lisan, hati, ataupun dengan perbuatan. Maka besarnya kecintaan 
seseorang (kepada sesuatu) sebesar dan sebanyak dzikirnya kepadanya. Dan 
barangsiapa yang mencintai sesuatu, niscaya akan banyak mengingatnya. 
Sebagaimana yang terdapat dalam hadits qudsi, Allah Subhanahu Wata'ala berfirman, 
“Aku sebagaimana perasangka hambaku kepadaKu, dan Aku bersamanya apabila dia 
mengingatKu.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) Dan Allah Subhanahu Wata'ala 
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berfirman, artinya, “Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah lah hati menjadi 
tenteram. ” (QS. ar-Ra’d: 28). 

4. Mengutamakan kecintaaan kepada Allah Subhanahu Wata'ala atas kecintaan 
kepada dirimu sendiri ketika diliputi hawa nafsu, dan mengikuti serta mentaati 
RasulNya shallallahu 'alaihi wasallam. Allah Subhanahu Wata'ala berfirman, 
artinya, “ Katakanlah : “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu. ” Allah Maha Pengampun 
lagi Media Penyayang. ” (QS. Ali ‘Imran: 31). 

Telah disebutkan tanda cinta, buah dan manfaatnya, maka tanda cinta (seseorang) 
kepada Allah Subhancdm Wata'ala adalah mengikuti RasulNya shcdlcdlcdm 'alaihi 
wasallam , sedangkan manfaat dan buahnya adalah kecintaan Allah Subhancdm 
Wata'ala kepada siapa saja yang mengikutinya (RasulNya). Maka jika tidak ada al- 
Mutaba’ah (mengikuti RasulNya), ini menunjukkan bahwa cintanya adalah dusta 
(tidak benar). 

5. Menelaah/mempelajari nama-nama dan sifat-sifat Allah Subhancdm Wata'ala , 
mengakui dan mengenalnya serta menelusuri dan menyelaminya di dalam taman- 
taman pengetahuan (tentangnya). Maka barangsiapa yang mengenal Allah Subhancdm 
Wata'ala dengan nama-nama dan sifat-sifatNya, serta perbuatan-perbuatanNya pasti 
dia akan mencintaiNya. 

6. Mengakui kebaikan Allah Subhancdm Wata'ala dan nikmat-nikmatNya yang 
tampak (Zhahir) maupun yang tidak tampak (bathin), karena sesungguhnya hal itu 
dapat memotivasi seseorang untuk mencintai Allah Subhancdm Wata'cda , dan 
sungguh hati ini tercipta (fitrahnya) mencintai orang yang berbuat baik kepadanya. 

7. Menundukkan hati sepenuhnya di hadapan Allah Subhancdm Wata'cda. 

8. Berkhalwat (menyendiri untuk beribadah) dengan Allah Subhancdm Wata'cda pada 
waktu Dia turun di akhir malam untuk bermunajat kepadaNya dan membaca kitabNya 
(al-Qur'an) kemudian mengakhiri ibadah kepadaNya dengan memohon ampunan dan 
bertaubat kepadaNya. Karena waktu itu adalah waktu pembagian rampasan perang 
(keuntungan) dan hadiah-hadiah (dari Allah ), ada yang dapat sedikit, ada yang dapat 
banyak, dan ada pula yang diharamkan (tidak memperoleh sedikitpun). 

9. Berteman/bergaul dengan orang-orang yang mencintai (Allah dan RasulNya ) dan 
orang-orang yang jujur/ benar (keimanannya), dan mengambil yang terbaik dari buah 
pembicaraan mereka, dan hendaklah kamu tidak berbicara kecuali benar-benar 
pembicaraanmu terdapat maslahat dan kamu mengetahui bahwa di dalam ucapanmu 
terdapat tambahan kebaikan untukmu dan bermanfaat buat orang lain. 

10. Menjauhi segala sebab yang dapat menjadi penghalang hati ini dengan Allah 
Subhancdm Wata'cda. 

Di antara sebab-sebab yang sepuluh ini, maka insya Allah sampailah para pecinta 
kepada lokasi-lokasi cinta dan bertemu dengan sang kekasih. (Abu Nabiel). 
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Sumber: Diterjemahkan dari kitab, “An-Nuqath al-’Asyru adz-Dzahabiyah”, karya: 
Syaikh Abdur Rahman bin Ali ad-Dusary. 

FATWA ISLAMI 

Hukum Merayakan Hari Ulang Tahun 
Tanya : 

Syaikh Ibnu Baz rahimahullah ditannya tentang Apakah hukum merayakan Hari 
Ulang Tahun ? 

Jawab : 

Merayakan Hari Ulang Tahun tidak ada landasannya dalam agama kita yang suci 
bahkan ia adalah bid’ah berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam , 
“Barangsiapa yang mendatangkan suatu perbuatan baru (mengada-ada) dalam urusan 
kita ini (agama) sesuatu yang bukan darinya maka hal itu adalah ditolak”. (Muttafaq 
‘alaih). Dan dalam lafazh Imam Muslim yang dita’liq kan (diriwayatkan secara 
mu’allaq) oleh Imam Bukhari rahimahullah dalam shahihnya dengan lafazh yang 
Jazm (tegas, pasti), “Barangsiapa yang melakukan suatu perbuatan yang bukan dari 
urusan kami (agama) maka hal itu adalah ditolak” . 

Telah diketahui bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah merayakan 
Hari Lahir (Hari Ulang Tahun) beliau selama hidupnya, tidak juga memerinta hk an hal 
itu serta tidak pernah mengajarkannya kepada para shahabat beliau., demikian juga 
halnya dengan para al-Khulafaur Rasyidun. Dan seluruh shahabat beliau tidak pernah 
melakukan hal itu padahal mereka adalah orang-orang yang paling mengetahui 
sunnah Nabi, orang-orang yang paling dicintai oleh beliau dan orang-orang yang 
paling komitmen dalam menjalankan ajaran beliau. Maka andaikata perayaan Hari 
Lahir (Maulid Nabi) adalah disyari’atkan niscaya mereka pasti berlomba-lomba 
merayakannya. Begitu juga (hal ini) tidak pernah dilakukan dan dianjurkan oleh 
seorang pun dari para ulama yang hidup pada abad-abad utama. Maka berdasarkan hal 
tersebut, diketahui bahwa perbuatan tersebut bukan termasuk ajaran syara’/agama 
yang karenanya Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam diutus dan kami 
bersaksi di hadapan Allah dan seluruh kaum Muslimin bahwasanya andaikata beliau 
melakukan atau memerintahkannya atau dilakukan oleh para shahabatnya niscaya 
kami akan berlomba-lomba untuk melakukannya dan menyeru kepadanya sebab kami 
- alhamdulillah - adalah termasuk orang-orang yang paling komitmen dalam 
mengikuti sunnah beliau dan mengagungkan perintah dan larangannya. Kami 
memohon kepada Allah agar kami dan seluruh kaum Muslimin dapat berketetapan 
hati (tsabat) dalam menjalankan kebenaran dan terhindar dari setiap hal yang 
bertentangan dengan syara’ Allah yang suci, sesungguhnya Dia adalah Maha Pemurah 
lagi Mulia. [al-Fatawa al-Jami’ah lil Mar-ah al-Muslimah, Jld. III, hal. 1099]. 
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SEPULUH SEBAB PENGHAPUS DOSA 

Rabu, 03 Nopember 10 

Nash-nash al-Qur'an dan Sunnah telah menunjukkan bahwa hukuman dosa (siksa) 
dapat dihapuskan dari seorang hamba dengan sepuluh sebab berikut ini: 

1. Taubat Nasuha. 

Y aitu taubat yang sebenar-benarnya taubat, maka ia (taubat nasuha) dapat meleburkan 
dosa sebelumnya. Dan Allah Subhanahu Wata'ala Maha menerima taubat hamba- 
hambaNya yang mau bertaubat kepadaNya. 

Dan orang yang bertaubat dari segala dosa bagaikan orang yang tidak memiliki dosa. 
Allah Subhanahu Wata'ala berfirman, artinya, “ Dan Dialah yang menerima taubat 
dari hamba-hambaNya dan memaafkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. ” (QS. asy-Syura: 25). 

Allah Subhanahu Wata'ala juga berfirman, artinya, “Orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan, kemudian bertaubat sesudah itu dan beriman; sesungguhnya Tuhan kamu, 
sesudah taubat yang disertai dengan iman itu adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (QS. al-A’raf: 153). 

2. Beristighfar. 

Yaitu memohon ampunan kepada Allah Subhanahu Wata'ala. Sesungguhnya Allah 
akan mengampuni hamba-hambaNya yang meminta ampunan (beristighfar) 
kepadaNya. Allah Subhanahu Wata'ala berfirman, artinya, “Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian mohon ampun kepada 
Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (QS. 
an-Nisa': 110). 

Allah Subhanahu Wata'ala juga berfirman, artinya, “Dan Tidaklah (pula) Allah akan 
mengazab mereka, sedang mereka meminta ampun. ” (QS. al-Anfal: 33). 

Begitu juga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda tentang apa yang beliau 
riwayatkan dari Rabbnya, artinya, “Wahai anak cucu Adam ( manusia ) seandainya 
dosa-dosamu setinggi awan di langit, lalu kamu meminta ampun kepadaKu, niscaya 
Aku akan mengampuni dosa-dosamu. ” (HR. at-Tinnidzi, dan dia berkata, “Hadits 
hasan shahih.” 

Allah Subhanahu Wata'ala juga berfirman dalam hadits qudsi, artinya, “Wahai 
hamba-hambaKu, sesungguhnya kalian melakukan kesalahan (dosa) di waktu malam 
dan siang hari, sedangkan Aku lah yang dapat mengampuni semua dosa, maka 
mohon ampunlah kalian kepadaKu niscaya Aku akan mengampuni dosa kalian. ” 
(HR. Muslim). 

3. Kebaikan-kebaikan menghapuskan dosa-dosa. 
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Seperti shalat, shadaqah, puasa, haji, membaca al-Qur'an, berdzikir kepada Allah, 
berdo’a, beristighfar, berbakti kepada kedua orang tua, silaturrahim, dan lain-lain. 
Allah Subhanahu Wata'ala berfirman, artinya, “Dan dirikanlah sembahyang itu pada 
kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. 
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan- 
perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. ” (QS. Huud: 

114). 

Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam bersabda, “ Shalat- shalat yang lima waktu, 
jum ’at ke jum ’at, ramadhan ke ramadhan dapat meleburkan dosa diantara keduanya 
apabila dosa-dosa besar dijauhkan. ” (HR. Muslim). 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga bersabda, “ Dan ikutilah perbuatan 
buruk/ kejahatan dengan perbuatan yang baik, niscaya dia menghapuskannya. ” (HR. 
at-Tirmidzi dan dia menghasankannya). 

Sesungguhnya satu kebaikan dilipat gandakan balasannya sampai sepuluh kali lipat, 
adapun keburukan akan dibalas yang serupa dengannya. Maka celakalah bagi orang 
yang berguguran (kalah) satu persatu dari sepuluh sebab tersebut. 

4. Doa orang-orang yang beriman. 

Maksudnya mereka memohon ampunan (kepada Allah, pen.) untuk orang yang 
beriman (lainnya) baik ketika hidup maupun setelah mati dan khususnya pada saat 
ketidak beradaannya (tanpa sepengetahuan orang yang didoakan, pen.) dan begitu 
juga doanya atas saudara-saudaranya yang telah meninggal dunia. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “ Doa seorang muslim untuk saudaranya yang 
tidak hadir (tanpa sepengetahuannya, pen.) adalah mustajab, di samping kepalanya 
terdapat malaikat, setiap dia berdoa untuk saudaranya dengan kebaikan, malaikat 
yang diutus berkata, ‘Amin, dan bagimu sepertinya (seperti orang yang didoakan, 
pen.). ” (HR. Muslim). 

5. Perbuatan-perbuatan baik yang dilakukan/ diniatkan untuk si mayyit. 

Seperti shadaqah; puasa; haji; membebaskan budak; dan yang lainnya. Para ulama 
berpendapat, “Amal shalih apa pun (yang dapat mendekatkan diri kepada Allah) yang 
dia kerjakan dan dia peruntukkan pahalanya untuk seorang muslim baik yang masih 
hidup ataupun yang telah meninggal, maka hal itu bermanfaat baginya.” Dan yang 
lebih utama adalah mencukupkan dalam hal tersebut pada apa yang dijelaskan/ 
ditetapkan oleh nash-nash (al-Qur'an dan Sunnah). 

6. Syafa’at Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam dan selainnya. 

Maksudnya adalah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan selain beliau akan 
memberikan syafa’at kepada orang-orang yang berbuat dosa pada hari Kiamat dengan 
izin Allah Subhanahu Wata 'ala sebagaimana hal tersebut ditetapkan di dalam hadits- 
hadits shahih. 

7. Musibah-musibah. 
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Dengannya lah Allah Subhanahu Wata 'ala menghapuskan dosa-dosa atau kesalahan- 
kesalahan (yang dilakukan oleh hamba-hambaNya, pent.) di dunia sebagaimana yang 
telah dijelaskan dalam ash-Shahihain, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam;bersabda, “Tidaklah orang yang beriman ditimpa penyakit yang terus 
menerus dan tidak pula rasa cemas, rasa sedih, rasa susah dan rasa sakit, sampai- 
sampai duri yang menusuk kecuali Allah menghapuskan dengannya dari dosa-dosa/ 
kesalahan-kesalahannya. ” (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

8. Apa yang didapatkan oleh seorang hamba ketika di dalam kubur. 

Y akni berupa fitnah, himpitan liang kubur, kengerian, maka ini semua di antara yang 
dapat menghapuskan dosa-dosa. 

9. Rasa takut, kesusahan serta kengerian terhadap kedahsyatan hari kiamat. 

10. Rahmat Allah Subhanahu Wata 'ala 

Sesungguhnya karena rahmat Allah Subhanahu Wata'ala, semua hamba mendapatkan 
maaf dan ampunanNya tanpa sebab, maka Dia lah yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang, sebagaimana Dia berfirman, artinya, “Dan Dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari ( syirik ) itu. ” (QS. an-Nisa': 48 dan 1 16). 

Dan Dia lah yang Maha Penyayang kepada hamba-hambaNya melebihi sayangnya 
seorang ibu kepada anak-anaknya dan sungguh rahmat Allah Subhanahu Wata'ala 
meliputi segala sesuatu.(Abu Nabiel). 

Sumber: Diterjemahkan dari kitab, “An-Nuqath al-’Asyru adz-Dzahabiyah”, karya: 
Syaikh Abdur Rahman bin Ali ad-Dausary.Diposting oleh : Abdurrahman Al-Maluky 
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Keutamaan 10 Hari Pertama Bulan Dzulhijjah 

Selasa, 09 Nopember 10 

Segala puji bagi Allah Tuhan segenap alam, shalawat dan salam atas nabi dan rasul 
termulia, Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam serta seluruh shahabatnya. 

Termasuk karunia Allah Subhanahu Wata'ala dan pertolonganNya adalah menjadikan 
musim kebaikan bagi hambaNya yang shalih dan memperpanjang umur mereka untuk 
menyongsong kebahagiaan dan kesejahteraan di hari kemudian. Waktu-waktu yang 
agung dan termulia itu diantaranya adalah sepuluh hari (awal) bulan Dzulhijjah. Dalil- 
dalilnya adalah: 

Firman Allah Subhanahu Wata'ala artinya, “Demi fajar, dan malam yang sepuluh.” 
(Al-Fajar: 1-2) Ibnu Katsir rahimahullah menerangkan, bahwa yang dimaksud adalah 
10 hari pertama pada bulan Dzulhijjah. 
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Firman Allah Subhanahu Wata'ala, artinya, “Pada hari-hari yang telah ditentukan. ” 
(Al-Hajj: 28) Ibnu Abbas berkata yaitu: hari-hari sepuluh (Dzulhijjah). 

Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu berkata, Rasulullah bersabda, “Tiada amal ibadah di 
hari apapun yang lebih utama dari 10 hari ini” mereka bertanya, “tidak pula jihad? 
Rasulullah bersabda: “Tidak pula jihad, kecuali seseorang yang keluar 
mempertaruhkan jiwa dan hartanya, kemudian tidak kembali dengan sesuatu 
apapun. ” (HR. Al-Bukhari) 

Ibnu Umar radhiyallahu 'rz/z/zwberkata: “Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallambcvsdb&d: “Tiada hari-hari yang paling agung di sisi Allah dan dicintaiNya 
untuk beramal di dalamnya dari pada 10 hari (Dzulhijjah) ini, maka perbanyaklah 
tahlil, takbir, dan tahmid pada saat ini. ” (HR. At-Thabrani) 

Ibadah Yang Dianjurkan Pada Hari-Hari Tersebut : 

Shalat; Disunnahkan berangkat lebih awal menuju (jamaah) shalat fardhu. 
Memperbanyak shalat sunnah, karena hal itu merupakan sarana pendekatan yang 
paling utama. 

Sahabat Tsauban radhiyallahu 'anhu berkata, saya mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi w asa llambcr s dbd d “Hendaklah kalian memperbanyak sujud kepada Allah. 
Kerena sesungguhnya tidaklah kalian sujud sekali saja, kecuali Allah akan 
mengangkat kalian semua kepadaNya dengan sujud itu satu derajat dan 
menggugurkan dengannya dari kalian satu dosa” (HR. Muslim) dan ini berlaku 
umum bagi setiap waktu. 

Puasa: Diriwayatkan dari sahabat Hunaidhan bin Khalid dari istrinya dari sebagian 
istri Nabi berkata: “Adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berpuasa pada 9 
Dzulhijjah, sepuluh Muharram dan tiga hari setiap bulan ” (HR. Ahmad, Abu Daud 
dan An-Nasa’i) 

Imam An-Nawawi rahimahullah berkata tentang puasa di hari-hari sepuluh (awal) 
Dzulhijjah: “Sesungguhnya ia amat dianjurkan” 

Takbir, tahlil dan tahmid; sebagaimana telah dinukil dari hadits Ibnu Umar 
radhiyallahu 'anhu di atas: “Maka perbanyaklah tahlil, takbir dan tahmid” 

Imam Al-Bukhari rahimahullah berkata: “Ibnu Umar radhiyallahu 'anhu dan Abu 
Hurairah radhiyallahu 'anhu keluar ke pasar sambil mengumandangkan takbir dan 
orang-orang membaca takbir karena takbir beliau berdua.” Al-Bukhari juga 
mengatakan, “Umar bertakbir di kubah beliau di Mina sehingga jamaah masjid 
bertakbir mengumandangkannya dan bertakbir semua, penghuni pasar-pasar bertakbir 
sehingga Mina merata dengan gema takbir”. 

Ibnu Umar radhiyallahu 'anhu juga bertakbir di Mina di hari-hari itu, usai shalat 
fardhu, di atas kudanya, dalam tenda, di waktu duduk dan berjalannya, di hari itu 
seluruhnya disunnahkan mengeraskan takbir karena Umar, putranya dan Abu 
Hurairah melakukan demikian. 
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Puasa pada hari Arafah; bagi selain yang melaksanakan ibadah haji sangat 
dianjurkan berpuasa hari Arafah karena Rasulullah sliallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda tentang puasa Arafah ini, “Yaitu menjadi jaminan Allah untuk menghapus 
(dosa-dosa hamba ) setahun sebelumnya dan setahun sesudahnya” (HR. Muslim). 

Keutamaan Hari Qurban 

Banyak kaum muslimin yang lupa akan keagungan hari ini padahal para ulama 
berpendapat bahwa hari ini adalah hari yang paling utama dalam satu tahun secara 
mutlak bahkan melebihi hari Arafah. 

Ibnu Qoyim berkata, “ Sebaik-baik hari disisi Allah adalah hari Raya Qurban, yaitu 
hari raya Haji yang agung”. Sebagaimana dijelaskan dalam Sunan Abu Dawud dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, “Sesungguhnya seagung-agung hari di sisi Allah 
adalah hari raya Qurban, kemudian hari menetap” (hari menetap yaitu hari menetap di 
Mina, yaitu tanggal sebelas). Demikian pula hari Arafah, yang juga sama-sama mulia 
dan agung. 

Dengan Apa Menyambut Saat-Saat Kebajikan 

Seyogyanya seluruh kaum Muslimin menyambut musim-musim kabajikan ini dengan 
bertaubat yang benar dan bersungguh-sungguh setulus hati meninggalkan dosa dan 
kemaksiatan, karena dosa menjadi sebab terhalanginya manusia dari fadhilah Tuhan 
dan menjadikan hatinya tertutup dari perlindunganNya. 

Seyogyanya pula menyongsong dengan tekad dan kemauan yang kuat dan benar 
untuk merebut amalan-amalan yang diridhai Allah sebab orang yang bersungguh- 
sungguh menuju Allah, maka Allah pasti bersungguh-sungguh kepadanya. 

Firman Allah Subhanahu Wata'ala, artinya, “Dan orang-orang yang berjihad untuk 
(mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan- 
jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 
baik”. (QS. Al-Ankabut: 69) 

“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertciqwa ” 
(QS. Ali Irnran : 1 33) 

Maka marilah senantiasa bersemangat merebut kesempatan yang akan segera lewat, 
sebelum benar-benar terlewatkan hingga kita menyesal padahal penyesalan begini 
tidak berguna. Dan masuklah dalam golongan orang-orang yang dipuji Allah 
Subhanahu Wata'aladalam firmanNya, artinya, “Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang selalu bersegera dalam ( mengerjakan ) perbuatan-perbuatan yang 
baik dan mereka berdo ’a kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah 
orang-orang yang khusyu’ kepada Kami. ” (QS. al-Anbiya: 90) 

HUKUM HARI RAYA QURBAN 

Hari raya ini adalah keistimewaan khusus buat umat kita, perayaan agama yang 
meriah, termasuk syiar dienul Islam, maka marilah kita berpartisipasi dan 
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mengagungkannya. Allah Subhanahu Wata'ala berfirman, artinya, “Demikianlah 
( perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syi’ar-syi’ar Allah , maka 
sesungguhnya itu timbul dari ketaqwaan hati” . (QS: al-Hajj: 32) 

Adab-adab dan hukum Idul Adha: 

Takbir, disyariatkan bertakbir mulai Shubuh hari Arafah (9 Dzulhijjah) sampai pada 
waktu Ashar di akhir hari Tasyriq (tanggal 13 Dzulhijjah). 

Disunnahkan bagi kaum pria meninggikan suaranya di masjid-masjid pasar, rumah, 
juga setiap usai shalat wajib sebagai bukti mengagungkan Allah dan menampakkan 
ibadah dan syukur kepadaNya. 

Menyembelih Qur’ban; Dilaksanakan setelah shalat hari raya, karena Rasul 
shallallahu ’alaihi wasallam bersabda, “Siapa yang menyembelih sebelum shalat 
maka hendaklah mengulangi berikutnya dan siapa belum menyembelih hendaklah 
menyembelih. ” (HR. Al-Bukhari). 

Waktu menyembelih adalah 4 hari, yaitu hari Idul Adha dan 3 hari Tasyrik (tanggal: 
11, 12 dan 13) sebagaimana sabda Rasul shallallahu 'alaihi wasallam, “Seluruh hari 
Tasyrik adalah hari-hari menyembelih” (Silsilah hadits shahih No. 2476) 

Mandi dan menggunakan minyak wangi bagi kaum lelaki; Berpakaian yang paling 
bagus tanpa berlebihan maupun terlalu panjang, tidak mencukur jenggot, karena 
hukumnya haram. Sedangkan bagi kaum perempuan disyariatkan keluar ke tempat 
shalat tanpa pakaian mewah dan tanpa minyak wangi. Jangan sampai dalam shalat 
yang tujuannya berbuat ketaatan kepada Allah, mereka malah memakai pakaian yang 
menentangNya, seperti pakaian mewah, membuka aurat dan wewangian di depan 
lelaki. 

Makan daging Qurban: “Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallamtidak makan sampai 
kembali dari shalat kemudian makan dari daging Qurban”. 

Pergi ke tempat shalat Ied dengan berjalan kaki selagi tidak menyusahkan. Menurut 
sunnah, shalat hari Raya adalah dilaksanakan di tanah lapang kecuali ada halangan, 
seperti hujan, maka dilaksanakan di dalam masjid seperti yang dilakukan Rasul 
shallallahu 'alaihi wasallam. 

Shalat bersama kaum muslimin, lalu mendengarkan khutbah. Berdasarkan firman 
Allah Subhanahu Wata'ala, yang artinya, “Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu; 
dan berkorbanlah” (QS. 108: 2) 

Shalat Ied tidak boleh ditinggal kecuali karena udzur menurut syariat, kaum wanita 
diperintahkan mendatangi juga, termasuk wanita yang sedang haidh, juga orang tua, 
namun posisi wanita yang haidh menjauh dari tempat shalat. 

Melewati jalan yang berbeda: Di sunnahkan bagi Anda berangkat ke mushalla (tempat 
shalat di lapangan) hari raya ini melewati satu jalan dan pulang lewat jalan yang lain, 
karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan demikian. 
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Mengucapkan selamat berhari raya dibolehkan seperti ucapan semoga Allah 
menerima amal ibadah kami dan Anda sekalian. 

Berhati-hatilah saudara dari kesalahan sebagian manusia, di antaranya : 

Takbir dengan berjamaah: dengan suara satu atau mengulang-ulang setelah takbir 
seseorang. 

Perbuatan sia-sia yang diharamkan, seperti mendengarkan nyanyian, menonton film- 
film, berkencan maupun pertemuan lelaki dan perempuan selain mahram, dan 
kemaksiatan lainnya. 

Memotong rambut dan kuku bagi yang akan berkorban sampai setelah menyembelih, 
karena dilarang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 

Berpesta pora; berboros-borosan atau mubadzir tanpa ada keperluan dan kebaikan. 
(Waznin Mahfudh). 

Sumber: Disarikan dari Nasrah Darul Qasim, Fadhlu ‘Arsy Dzilhijjah. 
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RENUNGAN UNTUK “PAK HAJI & BU HAJI 

Rabu, 24 Nopember 10 

Suatu fenomena telah terjadi di kalangan jamaah haji khususnya dari negara kita, 
ketika telah selesai bertahalul maka ada sedikit perubahan dalam panggilan nama 
mereka yakni penambahan gelar Haji di depannya dan Hajjah bagi para wanita. 
Demikian pula setelah kepulangan mereka ke tanah air gelar kehormatan tersebut 
masih terus melekat dengan namanya, sehingga rasanya tidak afdhal jika kita 
memanggilnya tanpa mendahului dengan gelar itu. 

Hal ini dikarenakan mulianya perjalanan ibadah tersebut yang merupakan 
paripurnanya rukun Islam yang lima, di samping memang membutuhkan pengorbanan 
yang besar baik tenaga, biaya maupun waktu sehingga tidak semua orang Islam 
mampu menunaikannya. Panggilan itu boleh jadi adalah sebagai penghonnatan karena 
telah sukses melakukan acara ritual yang agung, atau mungkin juga bermula dari 
panggilan yang biasa digunakan oleh penduduk asli Arab ketika memanggil jamaah 
haji dengan “Ya Hajj” karena memang tidak tahu siapa namanya. 

Bagi mereka yang memiliki latar belakang ilmu syar’i insya Allah gelar atau 
panggilan haji tersebut bukanlah masalah besar yang harus dipersoalkan. Artinya dia 
tidak akan peduli apakah orang lain nantinya akan memanggilnya dengan pak haji, bu 
haji atau tetap sebagaimana panggilan semula sebelum ia menjalankan ibadah haji, 
toh tujuan dan niatnya adalah semata-mata beribadah menuju keridhaan Allah. Dan 
memang demikianlah hendaknya setiap jamaah haji berniat dalam perjalanan hajinya, 
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sebab jika niatnya lain, misalnya agar disebut sebagai bapak atau ibu haji maka ia 
tidak akan memperoleh apa-apa kecuali gelar dan panggilan tersebut, sedang di sisi 
Allah ia tak memperoleh bagian apa-apa. Hal ini dikarenakan Allah tidak akan 
menerima amalan kecuali yang dilakukan secara ikhlash semata-mata karenaNya di 
samping dilakukan menurut tuntunan yang disyari’atkan Allah dan diajarkan oleh 
NabiNya shallallahu ’alaihi wasallam. Firman Allah Subhanahu Wata'ala, artinya, 
“ Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepadaNya dalam (menjalankan) agama yang lurus.” (QS. al- 
Bayyinah: 5). 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “ Barang siapa melakukan suatu 
amalan yang tidak ada tuntunannya dari kami, maka amalan tersebut tertolak. ” (HR. 
Muslim). 

Dalam hadits lain, khusus berkenaan dengan haji beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda, ‘‘Hendaklah kalian mengambil dariku manasik (cara-cara) kcdian dalam 
berhaji. ” (HR. Muslim). 

Namun jika kita berbicara soal realita, maka teori di atas tidak sepenuhnya 
terpraktekkan, sebab tidak semua orang faham dan mengetahui apa tujuan haji yang 
sebenarnya. Bahkan orang yang sudah tahupun terkadang masih terkalahkan oleh 
hawa nafsunya sehingga ketika ada orang lain menyebut namanya tanpa 
menambahkan gelar haji di depannya, maka dadanya agak terasa sempit dan telinga 
sedikit merah karena kurang suka, lebih-lebih jika itu di depan khalayak ramai. 
Bahkan di antara mereka ada yang ketika dipanggil namanya tidak menjawab 
sebagaimana mestinya tapi malah berujar, “Saya sudah dua kali pergi haji lho!” Yakni 
menghendaki agar orang lain memanggilnya dengan gelar haji. 

Dalam kasus ini perlu digaris bawahi bahwa kita bukannya bermaksud melarang 
orang menghormati orang lain dengan memberi gelar haji. Yang perlu diluruskan 
adalah bahwa perjalanan haji adalah perjalanan ibadah untuk menuju Allah 
Subhanahu Wata'ala dan mengharap keridhaanNya, bukan untuk mendapatkan 
embel-embel tersebut. Adapun setelah itu ada orang yang memanggil dengan bapak 
atau ibu haji, maka itu adalah persoalan lain dan bukan tujuan, hanya saja jika 
kebiasaan tersebut tidak dibudayakan bisa jadi itu akan memperbaiki niat orang yang 
akan melakukan rukun Islam kelima ini. 


Makna haji yang sebenarnya 

Al-Allamah Abu Abdillah Muhammad bin Abdir Rahman Al Bukhari Al Hanali 
menjelaskan bahwa haji (al hajj) maknanya adalah bermaksud atau menuju (al 
qashdu). Niat dan maksud adalah pekerjaan yang paling utama sebab ia hanya 
dilakukan oleh anggota badan termulia yaitu hati. Karena ibadah haji ini merupakan 
ibadah yang besar dan sangat utama, juga memuat ketaatan yang sangat berat, maka 
disebutlah ia al hajj yang berarti al-Qashdu (dinisbatkan kepada amalan hati karena 
keutamaannya, red). Dan mengenai pentingnya niat dalam haji dan umrah Allah 
Subhanahu Wata'ala telah berfirman, artinya, ‘‘Dan sempurnakanlah haji dan umrah 
itu karena Allah. ” (QS. al-Baqarah: 196). 
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Oleh karena itu seseorang yang akan pergi haji meskipun pergi menuju baitullah 
(ka’bah) namun sebenarnya yang jadi tujuan adalah Rabbul Ka’bah Allah Rabb seru 
sekalian alam. Maka ketika seorang haji tiba di Ka’bah, dan sebelumnya ia tahu 
bahwa pemilik rumah tersebut tidak ada di sana, berputar-putarlah ia mengelilingi 
rumah itu yakni thawaf, dan ini merupakan isyarat bahwa ka’bah bukanlah maksud 
dan tujuan namun Allah Subhanahu Wata'ala pemilik Ka’bahlah tujuannya. 

Begitu pula ketika mencium hajar aswad bukanlah bertujuan untuk menyembah batu, 
tapi semata-mata karena mengikuti sunnah Rasul. Dan inilah yang membedakan 
antara seorang muslim dan musyrik. Dulu kaum musyrikin menciumnya karena 
benar-benar menyembahnya, sedang seorang muslim melakukan itu adalah karena 
mengikuti sunnah. 

Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu mengibaratkan bahwa mencium hajar aswad seolah- 
olah ia menjabat atau mencium tangan kanan Allah, sehingga ketika seorang haji 
menyentuhnya hendaknya tertanam dalam benak bahwa ia sedang berbai’at kepada 
Allah Subhanahu Wata'ala, pencipta dan pemilik hajar aswad yang telah 
memerintahkan untuk melakukan itu. Berbai’at disini maknanya berjanji untuk selalu 
taat dan tunduk kepada Allah Subhanahu Wata'ala, kemudian selalu ingat bahwa jika 
mengkhianati bai’at tersebut akan berhadapan dengan murkaNya. 

Dari sini para ulama menganjurkan bahwa kewajiban pertama bagi calon haji adalah 
bertaubat, memperbaiki ketakwaan dan inilah sebaik-baik bekal. Allah Subhanahu 
Wata'ala telah berfirman, artinya, “Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal 
adalah takwa.’’ (QS. al-Baqarah: 197). Dan tak mungkin seseorang akan membawa 
bekal takwa ini jika tidak bertaubat dan meninggalkan segala jenis kemaksiatan. 

Jika orang yang berhaji telah memahami apa makna dan tujuannya dalam berhaji, 
maka ketika melantunkan talbiyah akan meresap dalam jiwa bahwa seolah-olah ia 
sedang meninggalkan segala atribut keduniaan dan menuju Allah seraya mengatakan, 
“Ya Allah aku datang, aku datang memenuhi panggilanMu, aku berdiri di pintuMu, 
aku singgah di sisiMu. Aku pegang erat kitabMu, aku junjung tinggi aturanMu, maka 
selamatkan aku dari adzabMu, kini aku siap menghamba kepadaMu, merendahkan 
diri dan berkiblat kepadaMu. MilikMu segala ciptaan, bagimu segala aturan dan 
perundang-undangan, bagiMu seluruh hukum dan hukuman, tiada sekutu bagiMu. 
Tak peduli aku berpisah dengan sanak keluarga, ku tinggalkan profesi dan pekerjaan, 
kulepas segala atribut dan jabatan karena tujuanku hanyalah wajah dan keridhaanMu, 
bukan dunia yang fana bukan nafsu yang serakah maka amankan aku dari adzabMu. “ 

Setelah Para Haji Pulang 

Banyak oleh-oleh yang dibawa pulang oleh para jama’ah haji, namun ada satu oleh- 
oleh yang sangat besar dan berharga, dan hanya bisa disimpan dalam hati dan dada. 
Oleh-oleh yang tak akan habis jika dibagi-bagikan kepada orang lain bahkan malah 
kian bertambah dan semua orang pasti suka untuk menerimanya. Tak lain adalah 
kebersihan jiwa dan akhlak. Inilah barang tennahal yang selayaknya dibawa pulang 
oleh mereka yang menunaikan haji. Alangkah indahnya jika sepulang haji yang kikir 
menjadi dermawan, penjahat menjadi penebar salam, bandar judi menjadi ketua majlis 
ta’lim, dan ribuan bahkan jutaan orang merubah jalan hidupnya bersama-sama satu 
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tujuan menuju Allah Sublwnahu Wata'ala. Tak ada lagi pejabat penerima sogok, 
hakim berat sebelah, pengusaha ataupun pedagang licik, curang dan lain-lain. 

Apalah artinya pergi haji jika hanya sekedar untuk menambah gelar namun yang 
korup tetap korup, yang lintah darat tetap lintah darat, yang bakhil malah makin 
menjadi-jadi. Padahal perbuatan jahat dan fasik itu harus ditinggalkan kapan saja 
bukan hanya ketika melakukan haji. Jika seseorang masih sama buruk dan jahatnya 
antara sebelum dan sesudah haji bahkan malah lebih parah, maka suatu pertanda 
bahwa kepergiannya ke tanah suci hanyalah sia-sia sebab ia tak mampu mengambil 
sesuatu yang paling berharga dari perjalanan tersebut. 

Sebagai khatimah hendaknya setiap orang yang akan melakukan ibadah haji sadar dan 
mengetahui bahwa perjalanan yang akan ia tempuh adalah perjalanan ibadah yang 
agung dan mulia sehingga harta yang digunakan untuk itu adalah dari penghasilan 
yang baik dan halal. Di samping itu ia harus mempelajari tata cara manasik yang 
benar, sesuai dengan tuntunan yang diajarkan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dengan demikian diharapkan haji yang ia lakukan akan menjadi haji yang 
mabrur yang diterima di sisi Allah Subhanahu Wata'ala bukannya maghrur (tertipu) 
atau mabur (bahasa Jawa) yang hanya sekedar terbang naik pesawat saja. 

Janganlah sekali-kali kita punya niat hanya agar mendapat gelar pak haji dan bu haji, 
lalu bangga jika orang memanggil dengan sebutan itu, sekali-kali jangan. Kalau 
seandainya orang satu kampung tidak ada yang memanggil kita dengan gelar itu, 
maka sesungguhnya Allah Subhanahu Wata'ala Maha Tahu bahwa kita telah 
menunaikannya dan akan memberi balasan sesuai dengan niat dan usaha kita. 
Wallahu a Tam. Abu Ahmad 

Sumber : Khutbah Jum’at Pilihan Setahun, Yayasan Al-Sofwa, Fikih Nasehat, Fariq 
Gassim Anuz, Pustakan Azam, sumber-sumber lain. 
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AGAR DAPAT BERSABAR DALAM MENGHADAPI MUSIBAH 

Senin, 13 Desember 10 

Kalau boleh kita memastikan, maka nyaris tidak ada kehidupan yang sepi dan lepas 
dari musibah atau cobaan. Pasti dan pasti setiap kita akan mengalaminya, mau tidak 
mau kita akan menghadapinya, rela ataupun tidak rela kita akan merasakannya, suka 
atau benci kita pasti akan menerimanya. Dengan itulah Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
menguji di antara hamba-hambaNya, siapakah di antara mereka yang paling baik 
amalannya? Siapakah di antara hambaNya yang mau menyikapi musibah tersebut 
dengan rasa sabar dan rela atas takdir yang telah ditentukanNya, dan siapakah 
diantara mereka yang tetap istiqamah sekalipun musibah demi musibah selalu 
menerpa silih berganti seakan-akan tidak pernah ada kesudahannya. Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala berfirman, artinya, “(Allah Subhanahu Wa Ta'ala) Yang menjadikan mati 
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clan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik 
amalannya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. ” (QS. Al-Mulk: 2). 

Ketahuilah! Bahwa tidak ada musibah yang Allah Subhanahu Wa Ta'ala timpakan 
kepada hambaNya, melainkan Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah menakar kadar 
musibah tersebut sesuai dengan kadar kemampuan hambaNya. 


Dan musibah merupakan salah satu sebab seorang dicintai oleh Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala, bahkan semakin besar musibah yang Allah Subhanahu Wa Ta'ala berikan, 
maka semakin besar pula pahala dan kecintaan Allah Subhanahu Wa Ta'ala kepada 
hamba tersebut. Rasulullah Shollallohu ’Alaihi Wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
besarnya pahala sebanding dengan besarnya cobaan (musibah), dan sesungguhnya 
apabila Allah Subhanahu Wa Ta'ala mencintai suatu kaum, maka Dia akan 
memberikan cobaan kepada mereka, maka barangsiapa riclha, maka baginya 
keridhaan dari (Allah Subhanahu Wa Ta'cda) dan barangsiapa yang benci, maka 
baginya kebencian dari (Allah Subhanahu Wa Ta'ala).” (HR. at-Tinnidzi dan Ibnu 
Majah). 

Oleh karena itu seorang muslim hendaklah ia mengetahui kiat-kiat agar dia mampu 
bersabar dalam menghadapi musibah yang menimpanya. Di bawah ini di antara kiat- 
kiat yang dapat membuat dan menumbuhkan rasa sabar ketika menghadapi musibah, 
yakni: 


1. Mengetahui balasan dan pahalanya. Rasulullah Shollallohu ’Alaihi Wa Sallam 
bersabda, “Tidaklah seorang hamba tertimpa musibah lalu mengucapkan ‘Inna lillahi 
wa inna ilaihi raji’un, ya Allah berilah aku pahala dari musibahku ini dan berilah 
untukku ganti yang lebih bcdk darinya, melainkan Allah Subhanahu Wa Ta'cda akan 
memberikannya pahala pada musibahnya tersebut dan memberikan ganti untuknya 
dengan sesuatu yang lebih bcdk darinya. ” (HR. Muslim). 


2. Mengetahui bahwa musibah dapat meleburkan dan menghapuskan dosa-dosa. 
Rasulullah Shollallohu ’Alaihi Wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang mukmin 
tertimpa penyakit, cobaan, kesusahan, kecemasan, clan kesedihan, bahkan sampai 
duri yang menusuknya, melainkan dengannya Allah Subhanahu Wa Ta'cda 
menghapuskan closa-doscmya. ” (Muttafaq ‘Alaih). 

Begitu pula Rasulullah Shollallohu 'Alaihi Wa Sallam bersabda, “Cobaan senantiasa 
akan menerpa orang yang beriman baik lelaki maupun perempuan, bcdk pada 
dirinya, anaknya, dan begitu pula pada hartanya, sampai ia bertemu dengan Allah 
Subhanahu Wa Ta'cda clan ticlak ada satu pun dosa yang ia miliki. ” (HR. at-Tinnidzi, 
al-Hakim dan Ahmad). 

3. Beriman dengan takdir yang telah terjadi seperti musibah yang menimpanya. 
Sesungguhnya musibah tersebut telah ditentukan/ ditakdirkan di dalam ‘Unimu al- 
Kitab’ sebelum ia diciptakan, maka ini adalah sesuatu yang pasti terjadi. Dan 
ketidaksabaran seseorang tidaklah menambah sesuatu apa pun kepadanya kecuali 
musibah itu tetap terjadi. 

4. Mengetahui hak Allah Subhanahu Wa Ta'ala atas dirinya dalam musibah tersebut. 
Adapun kewajiban seseorang kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala dalam menghadapi 
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musibah, tidak disangsikan lagi adalah bersabar. Atau sabar dan ridha, menurut salah 
satu di antara dua pendapat yang ada. Maka dia diperintahkan untuk menunaikan hak 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan tetap beribadah hanya kepadaNya dalam menghadapi 
musibah tersebut. Dan ini adalah wajib baginya, jika tidak, maka akan semakin 
bertambahlah musibah tersebut atas dirinya. 

5. Mengetahui bahwa musibah merupakan akibat/ konsekuensi dari dosa yang 
dilakukannya. Sebagaimana Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman, artinya, “Dan 
apa saja musibah yang menimpa kamu, maka adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri. ” (QS. asy-Syura: 30). 

Maka hal ini bersifat umum pada semua musibah baik yang kecil maupun yang besar. 
Maka hendaklah seseorang ketika mendapatkan sebab ini menyibukkan diri dengan 
selalu memohon ampunan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala (istighfar), karena 
istighfar merupakan faktor yang paling besar dalam mencegah terjadinya musibah. 
‘Ali bin Abu Thalib Rodhiyallohu ’Anhu berkata, “ Musibah tidak akan menimpa 
kecuali karena dosa ( yang diperbuat), dan musibah tidak akan diangkat kecuali 
dengan taubat. ” 

6. Mengetahui bahwa Allah Subhanahu Wa Ta'ala meridhoi musibah itu baginya dan 
telah memilih serta menentukannya, sedangkan ibadah menuntut keridhoan seseorang 
kepada apa yang diridhoi Tuhannya. 

7. Mengetahui bahwa musibah ini adalah obat yang bermanfaat yang diberikan oleh 
Sang Maha dokter kepadanya Yang Maha Mengetahui akan kemashalatannya, serta 
lagi Maha Penyayang kepadanya. Maka hendaklah dia bersabar atas (musibah) yang 
dialaminya. Dan hendaklah dia tidak mengekpresikannya dengan rasa tidak suka (atas 
musibah tersebut, pen.) dan mengeluhkannya, maka hilanglah manfaatnya. 

8. Mengetahui bahwa kesudahan/ efek dari obat ini adalah kesembuhan, keselamatan, 
kesehatan, hilangnya rasa sakit yang tidak diperoleh dengan selainnya. Jika dirinya 
tidak suka dengan obat tersebut karena rasanya yang pahit, maka hendaklah dia 
melihat kepada efek dan pengaruhnya yang baik/ positif. Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
berfirman, artinya, “Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 
bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk 
bagimu; Allah Subhanahu Wa Ta'ala mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 
(QS. al-Baqarah: 216. 

9. Mengetahui bahwa musibah tidak datang untuk membinasakan atau membunuhnya, 
sesungguhnya ia datang hanyalah untuk menguji kesabarannya. Maka saat itu menjadi 
jelaslah apakah dia layak untuk menjadi penolongNya dan layak dijadikan sebagai 
salah satu di antara wali-waliNya (kekasihNya) dan golonganNya atau tidak? Dan 
karunia Allah Subhanahu Wa Ta’ala hanyalah Dia berikan kepada orang yang 
dikehendakiNya, dan Allah Subhanahu Wa Ta’ala lah yang mempunyai karunia yang 
besar. 

10. Mengetahui bahwa Allah Subhanahu Wa Ta'ala mendidik hambaNya baik dengan 
kesenangan dan kesulitan, nikmat dan musibah, maka hendaklah dia tetap beribadah 
kepadaNya dalam setiap keadaan. Karena hakikat seorang hamba adalah orang yang 
beribadah kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala di setiap situasi dan kondisi apapun. 
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Dan hendaklah dia berdoa, “Fa Allah, tolonglah aku untuk senantiasa berdzikir 
kepadaMu, bersyukur (atas nikmat ) Mu, dan membaguskan ibadah kepadaMu.” 

Maka sebab ini dan yang semisalnya lah yang akan membuahkan kesabaran dalam 
menghadapi musibah. Jika semakin kuat, maka niscaya akan membuahkan keridhaan 
dan rasa syukur kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala. (Abu Nabiel) 
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KIAT-KIAT AGAR TERHINDAR DARI MAKSIAT 

Kamis, 23 Desember 10 

Mungkin kita tidak akan pernah menemukan satu pun di antara ma kh luk ciptaan Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala yang dinamakan ‘manusia’ termasuk kita luput dari melakukan 
maksiat. Tidak sedikit di antara mereka yang hidupnya penuh dengan maksiat, bahkan 
ada yang melakukannya setiap saat bak sebuah nikmat (wal ‘iyadzu billah). 
Kendati demikian, bukan berarti kita lantas bebas dan semaunya berbuat maksiat, 
seharusnya kita takut terhadap siksa Allah Subhanahu Wa Ta'ala yang pedihnya 
teramat sangat lagi maha dahsyat. Sudah sepatutnya kita sebagai hamba Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala yang terus-menerus diberikan nikmat untuk selalu berusaha 
ta’at dan berupaya semaksimal mungkin mencari kiat-kiat agar terhindar dari segala 
maksiat yang merupakan tipu muslihat para setan yang terlaknat. Di antara kiat-kiat 
agar kita terhindar dari maksiat adalah sebagai berikut: 

Kiat Pertama: Hendaklah seorang hamba mengetahui bahwa maksiat itu adalah 
perbuatan tercela, buruk dan hina. 

Sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta'ala mengharamkan dan melarang untuk 
melakukannya semata-mata untuk menjaga dan melindungi manusia dari kehinaan 
tersebut, sebagaimana halnya seorang ayah yang penyayang dan penuh perhatian 
menjaga anaknya dari sesuatu yang membahayakannya. Dan faktor/ kiat ini tentu 
membawa seorang yang berakal untuk meninggalkan kemaksiatan yang diharamkan 
Allah Azza Wa Jalla, meskipun tidak disertai dengan ancaman akan siksa Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala. 

Kiat kedua: Memiliki rasa malu terhadap Allah Azza Wa Jalla. 

Sesungguhnya seorang hamba ketika mengetahui bahwa Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
senantiasa melihatnya dan mengetahui kedudukanNYa atas dirinya, dan bahwasanya 
dirinya selalu diawasi dan (ucapannya selalu) didengar olehNya, maka tentu dia akan 
merasa malu kepadaNya untuk memperlihatkan atau melakukan perbuatan yang 
mengundang kemurkaanNya. 

Kiat ketiga: Memelihara nikmat-nikmat Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan semua 
kebaikan yang diberikan Allah Subhanahu Wa Ta'ala kepadamu. 
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Sesungguhnya tidak diragukan lagi bahwa dosa-dosa merupakan sebab yang dapat 
menghilangkan nikmat-nikmat Allah Subhanahu Wa Ta'ala. Maka tidaklah seorang 
hamba melakukan perbuatan dosa melainkan hilang nikmat Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala darinya sebanyak atau sebesar dosa yang dikerjakan. Dan jika dia bertaubat dan 
kembali kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala, maka kembalilah nikmat tersebut atau 
yang semisalnya kepadanya. Dan jika dia mengulangi kembali atau terus-menerus 
melakukan dosa, maka nikmat pun tidak kembali kepadanya. Maka dosa-dosa itu pun 
senantiasa menghilangkan nikmat demi nikmat sampai semuanya lenyap dan tak 
tersisa. Sebagaimana yang difirmankan Allah Subhanahu Wa Ta’ala, artinya, 
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. ” (QS. ar-Ra’d: 1 1). 

Dan nikmat yang paling agung adalah nikmat iman, sedang dosa berzina, mencuri, 
minum khamer, dan mengambil hak/ harta orang lain dapat menghilangkan dan 
melenyapkannya. Sebagian salaf berkata, “Aku pernah melakukan dosa, dan aku pun 
diharamkan ( terhalang ) untuk melakukan shalat sunnah di waktu malam. ” Dan yang 
lainnya berkata, “Aku pernah melakukan dosa, maka aku pun diharamkan (sulit) 
untuk memahami al-Qur'an. ” Dan perkataan yang senada dengan ini, “ Jika engkau 
mendapatkan kenikmatan, maka peliharalah ia, karena sesungguhnya kemaksiatan 
menghilangkan kenikmatan. ” 

Kesimpulannya sesungguhnya kemaksiatan adalah api yang membakar kenikmatan 
seperti api yang memakan kayu. Na’udzu billah dari kehilangan nikmat dan 
ampunanNya. 

Kiat keempat: Takut kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan adzabNya. 

Sesungguhnya hal ini hanyalah bagi orang yang beriman terhadap j anj i dan ancaman 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan beriman denganNya, kitabNya, dan RasulNya. Dan 
kiat/ faktor ini menjadi kuat dengan ilmu dan keyakinan dan menjadi lemah dengan 
lemahnya keduanya. Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman, artinya, “Sesungguhnya 
yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. ” (QS. al- 
Faathir: 28). 

Dan sebagian salaf berkata, “Cukuplah dengan ilmu, membuat (seseorang) takut 
kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala. Dan cukuplah dengan kebodohan, membuat 
(seseorang) lalai mengingat Allah Subhanahu Wa Ta'ala. ” 

Kiat kelima: Mencintai Allah Subhanahu Wa Ta'ala. 

Dan inilah adalah kiat/ faktor yang paling kuat untuk melatih sabar untuk tidak 
menentang dan mendurhakaiNya. Karena sesungguhnya orang yang mencintai pasti 
patuh dan taat kepada siapa yang dicintainya. 

Kiat keenam: Menjaga kehormatan diri, kesuciannya, keutamaannya, semangatnya, 
dan wibawanya, dari melakukan kemaksiatan. 

Kiat ketujuh: Mengetahui dengan benar akan dampak buruk kemaksiatan, dan 
bahaya yang ditimbulkan olehnya. 
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Seperti: berupa wajah yang hitam, membuat hati menjadi gelap, sempit, gelisah, sedih 
dan sakit, menyesakkan dada, merusaknya, dan lemahnya hati untuk melawan 
musuhnya. Karena sesungguhnya dosa mematikan hati. Dan seorang hamba, apabila 
berbuat dosa, maka diletakkan titik hitam di dalam hatinya, jika dia bertaubat darinya, 
maka bersinarlah hatinya. Dan apabila berbuat dosa yang lain, diletakkan kembali 
titik/ noda hitam lainnya, dan terus menerus (titik hitam itu menodai hatinya, pen.) 
sampai hatinya menjadi sombong, maka itulah hati yang telah tertutup. Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala berfirman, artinya, “Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya 
apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka. ” (QS. al-Muthaffifin: 14). 

Kesimpulannya adalah bahwa dampak-dampak buruk maksiat lebih banyak dari apa 
yang diketahui oleh seorang hamba, dan dampak-dampak baik ketaatan lebih banyak 
dari apa yang diketahui olehnya. Maka kebaikan dunia dan akhirat adalah dengan 
bersungguh-sungguh dalam mentaati Allah Subhanahu Wa Ta’ala, sedangkan 
keburukan dunia dan akhirat adalah dengan bersungguh-sungguh dalam bermaksiat 
kepadaNya. Dalam hadits qudsi, Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman, “Siapakah 
orang yang mentaatiku, lalu dia menjadi sengsara dengan mentaatiku? Dan siapakah 
orang yang mendurhakaiku, lalu dia menjadi bahagia dengan mendurhakaiku?” 

Kiat kedelapan: Pendek angan-angan dan mengetahui betapa cepatnya 
perpindahannya. 

Dan sesungguhnya dia bagaikan seorang musafir yang masuk ke dalam suatu 
kampung sedangkan dia bertekad bulat untuk keluar darinya, atau bagaikan seorang 
penunggang yang berteduh di bawah pohon, kemudian pergi dan meninggalkannya, 
karena dia mengetahui bahwa singgahnya hanya sesaat sedangkan kepergiannya 
begitu cepat, sehingga mendorongnya untuk meninggalkan sesuatu yang 
memberatkan bebannya, membahayakan dan tidak bermanfaat baginya. Serta dia pun 
berkeinginan untuk pindah ke tempat yang lebih baik baginya. Maka tidak ada yang 
lebih bermanfaat bagi seorang hamba dari pendeknya angan-angan dan tidak ada yang 
lebih mudharat baginya dari “At-Taswif’ (menunda-nunda/ucapan, ‘saya akan begini 
saya akan begitu. . . . ’) dan panjang angan-angan. 

Kiat kesembilan: Menjauhi (sikap) berlebihan dalam makan, minum, 

berpakaian, tidur dan berinteraksi dengan manusia. 

Sesungguhnya kekuatan yang mendorong untuk berbuat maksiat adalah tumbuh dari 
hal-hal yang berlebihan tersebut. Sesungguhnya ia menuntut adanya perubahan, 
mempersempit yang halal dan membawanya kepada yang haram. Dan sesuatu yang 
paling berbahaya bagi seorang hamba adalah di waktu dia menganggur dan waktu 
kosongnya. Sesungguhnya jiwa, janganlah berada dalam keadaan kosong, bahkan jika 
ia tidak disibukkan dengan sesuatu yang bermanfaat baginya, maka ia pasti akan 
disibukkan dengan sesuatu yang membahayakannya. 

Kiat kesepuluh: Inti dari kiat-kiat ini semua adalah tertancapnya pohon iman di 
dalam hati. 

Kesabaran seorang hamba untuk tidak melakukan maksiat sesungguhnya terletak pada 
besarnya kadar kekuatan imannya. Setiap kali imannya bertambah kuat, maka 
semakin sempurnalah kesabarannya. Sedangkan jika imannya lemah, maka lemahlah 
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kesabaran tersebut. Dan Allah Subhanahu Wa Ta’ala menentukan siapa yang 
dikehendakiNya (untuk diberi) rahmatNya; dan Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
mempunyai karunia yang besar. (Abu Nabiel) 

Sumber: Diterjemahkan dari kitab, “An-Nuqath al-’Asyru adz-Dzahabiyah”, 
karya: Syaikh Abdur Rahman bin Ali ad-Dausary. 
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Menyoal Fenomena Dzikir Bersama..!! 

Kamis, 30 Desember 10 

Dua hari lagi, tepatnya hari Sabtu lusa tahun Masehi akan beralih dari tahun 2010 
menuju tahun 2011. Tak terasa bergantian, hari, bulan dan tahun ini begitu cepat. 

Untuk menyongsong Tahun Baru tersebut, berbagai macam acara dan seremonial 
telah dipersiapkan oleh masyarakat, khususnya di Indonesia dengan 
mengatasnamakan Islam. Apakah bentuknya memperingatinya, muhasabah tahun 
baru, dzikir bersama, atau sejenisnya dan acara-acara yang hanya bersifat foya-foya 
belaka, seperti menyulut petasan, kembang api, meniup terompet dan semisalnya. 

Karena pentingnya permasalahan ini, dan sebagai bentuk pencerahan kepada kaum 
Muslimin, topik ini sengaja kami angkat, dengan harapan semoga bermanfa'at. amin. 

Dzikir berjama'ah merupakan amalan yang tidak pemah ada pada masa Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam, shahabat dan juga masa tabi'in. Namun hal itu telah 
diklaim oleh sebagian kaum Muslimin sebagai amalan sunnah, dengan membawa 
berbagai dalil yang bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah dan fatwa-fatwa ulama 
yang dipahami oleh mereka secara tidak benar. 

Berikut beberapa kesalahan metode dalam pengambilan dalil (isticllal) yang dilakukan 
oleh mereka yang menganggap bahwa dzikir berjama'ah adalah sunnah: 

1. Jama'ah Dzikir dan Dzikir Berjama'ah Dipahami Semakna. 

Secara sepintas orang yang tidak paham, akan menganggap kedua istilah tersebut 
semakna (sama), padahal sebenarnya berbeda. Perbedaannya: Kalau jama’ah dzikir 
adalah sekelompok orang yang melakukan amalan yang masuk kategori dzikir seperti 
belajar, membaca al-Qur'an, melantunkan wirid dan lain sebagainya. Sedangkan 
dzikir berjama'ah adalah melakukan atau melantunkan dzikir dengan cara berjama’ah 
atau satu suara baik dengan komando atau tidak. 

Kalau kita meneliti hadits-hadits Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dan fatwa 
para ulama yang berkenaan dengan dzikir, maka tidak kita dapati satu pun kalimat 
yang mengindikasikan pada makna dzikir berjama’ah. Semuanya menunjukkan pada 
makna jama'ah dzikir, baik kalimat jama'ah dzikir, halaqah dzikir maupun dengan 
majlis dzikir, dan semuanya memiliki ma kn a yang sama. 
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Beranggapan bahwa jama’ah dzikir dan dzikir berjama'ah memiliki makna yang sama 
merupakan sebuah kekeliruan. Jama’ah dzikir merupakan sekelompok orang yang 
melakukan berbagai amal ketaatan yang masuk pada kategori dzikir, tanpa harus 
dipahami bahwa mereka melakukan itu dengan cara bersama-sama, satu suara dan 
serempak. 

Yang masuk kategori dzikrullah (dzikr kepada Allah subhanahu wata’ala ) menurut 
para ulama di antaranya adalah majlis-majlis ilmu, halaqah al-Qur'an, bacaan tasbih, 
tahmid, tahlil, takbir dan semisalnya. 

Maka dapat disimpulkan bahwa jama'ah dzikir adalah sunnah dan warid (berasal) dari 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, sedangkan dzikir berjama’ah dengan satu 
suara adalah sesuatu yang masih dipertanyakan, kalau tidak dibilang sama sekali tidak 
memiliki dasar. 

2. Memahami Sighat (Konteks) Jama’ sebagai Anjuran untuk Melakukannya 
secara Berjama'ah 

Di antara ayat yang dipahami sebagai anjuran dzikir berjama'ah adalah sebagai 
berikut, artinya: "(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi ( seraya berkata), "Ya Rabb kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. " (QS. 
3:191) 

Ayat di atas, dianggap sebagai dalil yang membolehkan dzikir berjama’ah karena 
menggunakan sighat (konteks) jama' (plural) yaitu yadzkuruna. Menurut mereka 
jama’ berarti banyak dan banyak artinya bersama-sama. 

Pengambilan dalil semacam ini adalah tidak benar, karena tidak setiap kalimat yang 
disampaikan dalam bentuk jama’ harus dipahami bahwa itu dilakukan dengan 
bersama-sama. 

Syaikh Dr. Muhammad bin Abdur Rahman al-Khumayyis, penulis makalah “Adz- 
Dzikr al-Jama’i baina al-Ittiba’ wal ibtida’ (telah dibukukan dengan judul yang 
sama), menjelaskan bahwa sighat (konteks) jama’ dalam ayat di atas adalah sebagai 
anjuran yang bersifat umum dan menyeluruh kepada semua umat Islam untuk 
berdzikir kepada Allah subhanahu wata’ala tanpa kecuali, bukan anjuran untuk 
melakukan dzikir berjama’ah. 

Selain itu jika sighat (konteks) jama’ dalam ayat tersebut dipahami sebagai anjuran 
untuk melakukan dzikir secara berjama’ah atau bersama-sama maka kita akan 
kebingungan dalam memahami kelanjutan ayat tersebut. Disebutkan bahwa dzikir itu 
dilakukan dengan cara berdiri (qiyaman), duduk ( cju'udan ) dan berbaring ('ala 
junubihim). Nah bagaimanakah praktek dzikir bersama-sama dengan cara berdiri, 
duduk dan berbaring itu? Apakah ada dzikir berjama'ah dengan cara seperti ini? 

Permasalahan lainnya adalah bahwa ayat ini turun kepada Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam dan para shahabat berada di samping beliau. Apakah Rasulullah 
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shallallahu ‘alaihi wasallam dan para shahabat memahami ayat tersebut sebagai 
perintah untuk dzikir bersama-sama satu suara? 

3. Memahami Dalil Umum dengan Pemahaman Khusus 

Di antara dalil umum yang menyebutkan tentang keutamaan dzikir yaitu sebagaimana 
yang diriwayatkan dari Salman al-Farisi radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bergabung dalam salah satu jama'ah dzikir. 

Di dalam hadits tersebut memang disebutkan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bergabung dalam jama'ah dzikir, tetapi riwayat ini masih bersifat umum, 
tidak menyentuh pada kaifiyat (tata cara) pelaksanaan dzikir. Tidak dijelaskan bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam memimpin dzikir lalu ditirukan oleh para 
sahabat, atau mereka melakukannya bersama-sama dengan satu suara tanpa komando 
dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, atau bagaimana? 

Ketidakjelasan tentang bagaimana pelaksanaan dzikir ini menunjukkan bahwa mereka 
melakukannya tidak dengan berjama'ah, namun masing-masing berdzikir atau berdo’a 
sendiri-sendiri. Sebab kalau itu dilakukan dengan berjama'ah apalagi jika dipimpin 
oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, tentu amat banyak shahabat yang 
meriwayatkan, karena akan menjadi peristiwa penting, dan kemungkinan besar 
mereka mengadakan acara yang sama di waktu waktu yang lain. Hal ini juga 
dikuatkan dengan pengingkaran para sahabat terhadap dzikir berjama'ah seperti yang 
dilakukan Umar bin al-Khaththab , Ibnu Abbas, Khabbab bin Art radhiyallahu 
‘anhum dan selain mereka. 

Maka memahami bergabungnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dalam 
jama’ah dzikir (yang sifatnya umum) dengan pemahaman yang lebih khusus yakni 
dzikir berjama’ah merupakan pemahaman yang salah, hanya sekedar persangkaan dan 
tidak memiliki dasar yang kuat. 

4. Menganggap Cara Baru dalam Ibadah sebagai Bid'ah Hasanah 

Terkadang di antara kaum muslimin yang melakukan dzikir berjama’ah sebenarnya 
mengetahui bahwa apa yang mereka lakukan tidak pernah dicontohkan oleh 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dan para shahabatnya. Akan tetapi mereka 
beranggapan bahwa itu merupakan bid'ah hasanah (bid’ah yang baik), apalagi 
namanya tetap dzikir. 

Menurut Syaikh Muhammad Shalih al-Utsaimain, bahwa sesuatu yang dianggap 
sebagai bid'ah hasanah, maka ia memiliki dua kemungkinan, yang pertama adalah 
bahwa sebenarnya itu bukan bid’ah namun disangka bid’ah dan kemungkinan yang ke 
dua bahwa hal itu memang bid’ah namun yang bersangkutan tidak tahu keburukannya 
(sehingga dikira baik). 

Memang ada sebagian ulama yang membagai bid'ah menjadi bid’ah hasanah (baik) 
dan bid’ah dhalalah (sesat), atau membagi bid’ah menjadi wajibah (wajib), mandubah 
(disukai), mubahah (boleh), makruhah (dibenci) dan muharramah (terlarang). Hanya 
saja yang perlu kita cennati adalah bahwa yang mereka maksudkan dengan bid’ah 
yang baik (hasanah) adalah masalah baru yang sama sekali tidak terkait langsung 
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dengan ibadah. Hal ini terbukti dari contoh bid’ah hasanah yang mereka kemukakan, 
seperti mengarang kitab, membantah kesesatan, membuat sekolah, pesantren, memilih 
jenis makanan yang baik, membuat harakat dalam al-Qur’an atau membukukannya 
dan lain sebagainya. Dan contoh-contoh di atas sama sekali tidak ada unsur ibadah 
yang ditambah dan dikurangi, bahkan yang demikian merupakan sarana untuk 
kebaikan atau penunjang ibadah. 

Sedangkan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam yang berbunyi, ”kullu bid'atin 
dhalalah, ” maka yang dimaksudkan adalah hal baru dalam ibadah atau syari’at. Maka 
seluruh hal yang baru dalam urusan ibadah adalah sesat, karena tidak ada seorang pun 
yang berhak membuat tata cara atau bentuk peribadatan di dalam Islam, siapa pun 
orangnya. Termasuk di dalamnya menentukan tata cara berdzikir kepada Allah 
sublianaliu wata’ala, menentukan jenis bacaan, bilangan bacaan dan waktu 
pelaksanaannya. 

Dzikir bersama yang berkembang a kh ir-a kh ir ini, kalau kita cermati ternyata 
merupakan perkara baru dalam Islam, baik dari sisi cara pelaksanaannya yang 
dilakukan secara bersama-sama dengan dipimpin seorang pemandu, atau dari sisi 
bilangannya yakni membaca kalimat ini sekian puluh, atau ratus, atau seribu kali dan 
juga terkadang dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu seperti malam Tahun Baru 
Hijriyah dan lain sebagainya. Sedangkan ibadah dikatakan benar dan memenuhi 
kriteria ittiba' (meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam ) apabila sesuai 
dengan petunjuk beliau dari sisi sebab, tata cara, waktu, bilangan, jenis dan 
tempatnya. Dan segala sesuatu yang tidak pernah dikhususkan oleh Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam maka kita pun tidak boleh mengkhususkannya juga. 
(Ibnu Djawari) 

Sumber: Al-Ibda’ fi Kamalisysyar’i wa Khathar al- Ibtida’ edisi terjemah (Syaikh 
Ibn Utsaimin), Adz-Dzikr al-Jama’i Bainal Ittiba’ wal Ibtida’ (Dr. Muhammad bin 
Abdur Rahman al Khumayyis). 
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